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PEDOMAN TRANSLITERASI  

Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan 

Disertasi ini berpedoman pada buku Panduan Penulisan Disertasi 

Pascasarjana UIN Ar-Raniry Tahun 2019. Adapun ketentuan umumnya 

sebagai berikut: 

1. Konsonan  

Huruf 

Arab 
Nama 

Huruf 

Latin 
Nama 

 Alif - Tidak dilambangkan ا

 Ba‟ B Be ب

 Ta‟ T Te خ

 Sa‟ TH Te dan Ha ث

 Jim J Je د

 Ḥa‟ Ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawahnya) 

 Kha‟ Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De ز

 Zal DH De dan Ha ش

 Ra‟ R Er ض

 Zai Z Zet ظ

 Sin S Es غ

 Syin SY Es da Ye ؾ

 Ṣad Ṣ ص
Es (dengan titik di 

bawahnya) 

 Ḍad Ḍ ع
D (dengan titik di 

bawahnya) 

 Ṭa‟ Ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawahnya) 

 Ẓa Ẓ ػ
Zet (dengan titik di 

bawahnya) 
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 Ayn ‘- Koma terbalik di atasnya„ ع

 Ghayn GH Ge dan Ha ؽ

 Fa‟ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ي

َ Mim M Em 

ْ Nun N En 

 Waw W We و

 Ha‟ H Ha ج / ٖ

 Hamzah ’- Apostrof ء

 Ya‟ Y Ye ي

 

2. konsonan yang dilambangka dengan W dan Y 

waḍ’ وضغ 

‘iwaḍ ػىع 

Dalw زٌى 

Yad ٌس 

Ḥiyal ًٍح 

Ṭahī ًعه 
 

3. Mad dilambangkan dengan ā, ī, ū. Contoh: 

’ūla ؤولى 

ṣūrah طىضج 

dhū شو 

īmān ْإيما 

fī في 
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kitāb وتاب 

siḥāb ؼحاب 

jumān ْجما 
 

4. Diftong dilambangkan dengan aw dan ay. Contoh: 

awj اود 

nawm َٔى 

law ٌى 

aysar ؤٌؽط 

syaykh شٍد 

‘aynay ػٍني 
 

5. Alif ( ا ) dan waw (و) ketika digunakan sebagai tanda baca tanpa 

fonetik yang bermakna tidak dilambangkan . Contoh: 

Fa‘alū فؼٍىا 

’Ulā’ika ؤولائه 

’ūqiyah اولٍح 
 

6. Penulisan tā’ marbūṭah ( ة)  

Bentuk penulisan tā’ marbūṭah terdapat dalam tiga bentuk, yaitu: 

a. Apabila tā’ marbūṭah terdapat dalam satu kata, dilambanngkan 

dengan ha (ه).contohnya:  

Ṣalāh طلاج 
 

b. Apabila tā’ marbūṭah ( ة)  terdapat dalam dua kata, yaitu sifat 

dan yang disifati (sifat mawsuf), dilambangkan ha’ (ه). 
Contohnya:  

al-risālah al-

bahīyah 

 اٌطؼاٌح اٌثهٍح
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c. Apabila tā’ marbūṭah ( ة)  ditulis sebagai muḍāf dan muḍāf ilayh, 

maka mudaf dilambangkan dengan “t”. contohnya;  

Wizārat al-

Tarbiyah 

 وظاضج اٌتطتٍح

7. Penulisan syaddah atau tasydīd terhadap 

Penulisan syaddah bagi konsonan waw (و) dilambangkan dengan 

“ww” (dua huruf w). Adapun bagi konsonan yā‟ (ي) dilambangkan 

dengan “yy” (dua huruf y). Contoh: 

quwwah لىّج 
‘aduww ّػسو 

 

8. Penulisan alif lām (ال) 

Penulisan al (ال) dilambangkan dengan “al-” baik pada al (ال) 

syamsiyyah maupun al (ال) qamariyah. Contoh: 

al-kitāb al- thānī اٌىتاب اٌخاني 
al-ittiḥād الإتحاز 

Kecuali: ketika huruf lām (ل) berjumpa dengan huruf lām (ل) 

didepannya, tanpa huruf alif (ا), maka ditulis “lil”. Contoh:  

Lil-Syarbaynī ٌٍشطتٍني 
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Rabbi, syukurku pada Mu, syukurku pada Mu 
Kemaha Agungan Mu yang hakiki 
Syukurku tak terkata, Hanya karena Engkaulah semuanya terlaksana 
 

Ku ingin memberi setitik kebahagian  
Ku ingin menuangkan baktiku lewat secercak keberhasilan yang ku gapai 
Dengan segenap ketulusan dan kerendahan hati 
Ku persembahkan karya tulis ini kepada 
Ayahanda Tgk. H. Abdullah Rasyid dan Ibunda Hj. Salamah Yusuf 

 
Lelah, letih, dan pedih perjuanganmu dalam membesarkanku 
Setiap waktu do’a mu selalu menyertaiku 
Walaupun ucapan terimakasihku tertulis sepenuh langit  
Namun takkan terbalas sedikitpun atas pengorbanan dan do’a mu...... 
 

Terima kasihku yang tak terhingga buat isteri tercinta Ustzh. Yunita Abdullah 
Ananda tersayang  
Siti Rahmatul ‘Ulya, Ahmad Zafran Arrafif dan Suhaila Nadia Syakira 
Atas dorongan, pengorbanan, cinta dan kasih sayangmu 
Serta keikutsertaanmu menemani dan memberikan semangatku dalam perkuliahan 
Hadirmu adalah pelipur lara yang bisa merubah semua menjadi indah 
Semoga Allah selalu memberikan kedamaian dalam rumah tangga kami. Amin. 

 
Terima kasihku juga buat Keluarga Besar Tgk. H. Abdullah Rasyid  
Zahinah, Muhammad Nurdin, Muhammad Hasan, Rukaiyah,  
Mulyani, Nur Syamsidar, Muhammad Yusuf dan Misnawati.  
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ABSTRAK 
 

Judul : Konsep Nafkah dalam Rumah Tangga (Pemahaman 

Ulama Fiqh Syāfi„iyyah dan Penerapannya pada  

Mahkamah Syar‟iyah di Aceh). 

Promotor  : 1. Prof. Dr. Syahrizal Abbas, MA 

 : 2. Prof. Dr. A. Hamid Sarong, SH., MH 

Kata Kunci : Nafkah, Pemahaman Fiqh Syāfi„iyyah, Penerapan  

   Mahkamah Syar‟iyah. 
 

Syari‟at menentukan adanya konsekuensi timbal balik yang 

berupa hak dan kewajiban dari hubungan perkawinan dan pertalian 

darah. Kewajiban tersebut dapat berupa nafkah terhadap istri dan 

nafkah terhadap anak. Ulama fiqh Syāfi„iyyah berbeda pandangan 

terhadap konsep nafkah sehingga menyebabkan penerapan nafkah 

menjadi ambigu. Berdasarkan permasalahan tersebut kajian ini 

difokuskan terhadap konsep nafkah menurut fiqh Syāfi„iyyah serta 

pertimbangan hukum hakim dalam menyelesaikan sengketa nafkah. 

Penelitian ini menggunakan metode yuridis normatif dan empiris 

dengan pendekatan fiqh. Pengumpulan data melalui dokumentasi yang 

bersumber dari kitab fiqh Syāfi„iyyah dan putusan hakim Mahkamah 

Syar‟iyah di Aceh. Fiqh Syāfi„iyyah menetapkan nafkah zahir istri 

berupa pangan dan sandang menurut kelas penghasilan suami, kelas 

eksekutif (al-mūsir) kelas bisnis (al-awsaṭ) dan kelas ekonomi (al-

mu‘sir), sementara papan ditetapkan berdasarkan strata istri. Nafkah 

zahir anak ditetapkan berdasarkan kebutuhan, usia dan selera anak. 

Sementara jenis nafkah batin meliputi perlindungan, perhatian dan 

pendidikan, selain itu nafkah batin dalam bentuk hubungan biologis 

berkewajiban juga bagi suami untuk menunainya. Pertimbangan 

hukum hakim dalam menyelesaikan sengketa nafkah sesuai dengan 

asas kepastian hukum sebagaimana peraturan perundang-undangan 

yang berlaku. Fiqh Syāfi„iyyah dalam hal ini terwakili oleh Kompilasi 

Hukum Islam karena pembentukannya tidak terlepas dari rujukan kitab  

fiqh Syāfi„iyyah sekalipun ada beberapa hal yang mempertimbangkan 

fiqh selain Syāfi„iyyah. Namun demikian dalam menetapkan nafkah, 

hakim berbeda dalam memberikan pertimbangan hukum yang 

mengakibatkan berbedanya satu putusan dengan putusan lainnya. 

Disarankan peraturan perundang-undangan seperti Rancangan Qanun 

Hukum Keluarga untuk lebih mengadopsi hukum-hukum fiqh. 

Nama/NIM : Karimuddin/28162590-3 
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ABSTRACT 

 

Title : Conjugal Need Concept in the Household 

(Understanding of Ulama Fiqh Syāfi'iyyah and its 

application to the Syar'iyah Court in Aceh). 

Promoter  : 1. Prof. Dr. Syahrizal Abbas, MA 

 : 2. Prof. Dr. A. Hamid Sarong, SH., MH 

Keywords : Conjugal Need, Understanding Fiqh Syāfi'iyyah, 

Application Syar'iyah Court. 
 

Shari'at determines that there are reciprocal consequences in the form of 

rights and obligations from marital relations and blood relations. One of 

the consequences is the obligation to support his wife and children. In the 

fiqh of Shāfi'iyyah there have not been found a concept regarding the 

livelihood of a wife and children so that it becomes ambiguous in its 

understanding and application. Based on these problems, a study is 

needed that will become a patron for the community and the judges of the 

Syar'iyah Court in deciding on living matters. This research used 

normative and empirical juridical methods with a fiqh. The data 

collection was conducted through the documentations sourced from the 

books of fiqh Syāfi'iyyah and decisions of the Syar'iyah Court judges in 

Aceh. Fiqh Syāfi'iyyah stipulated the wives' zahir in the form of food and 

clothing according to the husband's income class, executive class, 

business class, and economy class, while the board was determined based 

on the wife's stratum. The zahir livelihood of a child is determined based 

on the needs, the criteria are adequate in line with the child's seasonality, 

age and choice. Meanwhile, the type of mental support included 

aphysical and psychological protection, a well behavior, a provision of 

education insurance, love and belonging to ahusband‟s wife and children. 

The judge's legal considerations in resolving livelihood disputes are in 

accordance with the principle of legal certainty as well as the applicable 

laws and regulations. In this case, the Syafi'iyyah fiqh has been 

represented by the Compilation of Islamic Law because its formation 

cannot be separated from the reference to the Syafi'iyyah fiqh book, 

although there are several things that consider fiqh other than the 

Syafi'iyyah. However, in determining livelihood, judges differ in 

providing legal considerations which result in different decisions from 

one decision to another. It is recommended that laws and regulations 

such as the Draft Qanun on Family Law adopt more fiqh laws. 

Name/NIM : Karimuddin/28162590-3 
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 ٍِرض

 في محىّح اٌشطػٍح تإتشٍٗ(وتغثٍمها     
 29122180 -3: وطيم اٌسٌٓ/طئٍؽىاٌ اٌغاٌةؼُ/ضلُ الا

 . الماجؽتيراٌؼثاغ شهطظاي. ؤ.ز. 1 : ينالمطوج
  . ؤ.ز. حاِس ؼاضوؽ. الماجؽتير2   

 في المحىّح اٌشطػٍح , تغثٍكاٌشافؼٍح اٌؼٍّاء ِفاٍُ٘إٌفمح, :    ضئٍؽٍح حوٍّ
 

مطاتح. اٌشىً حمىق واٌتعاِاخ ِٓ اٌؼلالح اٌعواد وتاٌشطٌؼح تتثؼح ِتثازٌح  تحسز
في فهُ  اٌشافؼٍحاذتٍف اضاء اٌؼٍّاء جة إٌفمح ٌعوجتٗ واتٕٗ. تىتٍه اٌتثؼح وِٓ 

 ىٍحغاِضح. تٕاء ػٍى ٘صٖ المشِؼني إٌفمح وٌصٌه تختٍف في تحسٌس ٔىع إٌفمح و
اٌتؼٍين  اتخاش لى زضاؼح اٌتى تىىْ ضاػٍح ٌٍّجتّغ ولضاج المحىّح اٌشطػٍح فيإتحتاد 
ٍح المؼٍاضٌح واٌتجطٌثٍح بمماضتح ِط إٌفمح. ٌؽترسَ ٘صا اٌثحج عطٌمح اٌمأىٔؤػٓ 

إٌظاَ الأؼاؼى. جمغ اٌثٍٕح ِٓ تىحٍك المإذىش ِٓ وتة اٌفمٗ اٌشافؼٍح وتؼٍين اٌمضاج 
المحىّح اٌشطػٍح تأتشٍٗ. وٌٕض فمٗ اٌشافؼٍح ػٍى إٌفمح اٌظا٘طج ٌٍعوجح في شىً 
ِإوً ووؽاء ػٍى حؽة زذً اٌعود, المىؼط, الأوؼظ, والمؼؽط. وؤِا المجٍػ 

 اٌغصاء لها لٍّح اٌغصائٍح ِغ وافٍح وِؼٍاض سز ػٍى اؼاغ عثمح اٌعوجح, وِؼٍاضتح
ْ ٌتضّٓ ؤالملاتػ تغغى اٌؼىضج والحّاٌح ِٓ الحطاضج واٌبروزج ويمىٓ ِؼٍاضالملاتػ 

لأفطاز الأؼطج. ٔفمح اٌظا٘طج لإتٓ ً٘ لا تتحسز ِٓ حٍج حجُ, وٌىٓ اْ ااٌؽلاِح 
تٓ. واِا ٔفمح لا ِٕاؼثا لمىؼُ, واٌؼّط واٌصوق ٌىىْ المؼٍاض وافٍا ػٍى ِؼٍاضٖ, و

ْ تتشًّ الحّاٌح الجؽسٌح وإٌفؽٍح, واْ ٌتظف بحؽٓ اٌظفح, واػغاء ؤاٌثاعٕح ً٘ 
اٌتطتٍح, واػغاءالمىزج, واٌشؼىض تالإٔتّاء الى ظوجتٗ واتٕٗ. واِا اٌماضى المحىّح 

حمىق اٌعوجح وتّاي الاِط إٌفمح ٌتظف تظفح ؼٍثٍح حتى ٌهًّ ااٌشطػٍح فى 
والإتٓ لأْ لايجؼً اٌفمٗ اٌشافؼٍح تإحس الإػتثاضاخ اٌمأىٍٔح ٌٍتؼين. ٌٕثغً اْ ٌىىْ 

إٌفمح بحٍج ٌىىْ وفما ٌٍفمٗ اٌشافؼٍح بمص٘ة ذاص  اٌماضً ٔشاعا في لضاء
 ٌٍّجتّغ آتشٍٗ.

 

ػٕىاْ الأعطوحح       : إٌفمح  : ِفاٍُ٘ وتغثٍك ) زضاؼح ِفاٍُ٘ اٌؼٍّاء اٌشافؼٍح  
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BAB IV : PENYELESAIAN SENGKETA NAFKAH DALAM



1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Islam sebagai agama yang raḥmah li al-‘ālamīn
1
 tidak 

membeda-bedakan kedudukan antara laki-laki dengan perempuan 

di hadapan Allah SWT. Islam melarang seseorang berlaku semena-

mena terhadap orang lain dalam berbagai hal yang terindikasi 

terjadinya kemudaratan
2
, baik itu antara sesama muslim maupun 

antara muslim dengan non muslim. Islam melarang seorang laki-

laki berlaku tidak adil terhadap perempuan, baik dalam ruang 

lingkup rumah tangga maupun dalam ranah publik. Islam juga 

melarang seorang suami berlaku tidak adil atau semena-mena 

terhadap istrinya dan juga seorang ayah atau ibu berlaku tidak adil 

terhadap anaknya, baik dalam hal pemberian nafkah, bersikap, 

perhatian maupun perlakuan. 

Islam telah mengatur hak dan kewajiban kaum laki-laki dan 

hak dan kewajiban kaum perempuan, hak kaum perempuan untuk 

mendapat perhatian dan perlakuan dengan baik, dan kewajiban 

laki-laki untuk mengatur dan mengayomi serta melindungi kaum 

perempuan. Islam menganjurkan suami untuk ber-mu’āsyarah 

(bergaul) dengan istrinya secara baik dan benar, ayah melindungi, 

mengasuh dan mendidik anaknya secara penuh tanggungjawab.  

Nafkah istri dan anak merupakan suatu kewajiban terhadap 

seseorang untuk memenuhinya menurut standar atau kadar yang 

________________________ 
1
Islam merupakan agama yang membawa rahmat dan kesejahteraan 

bagi seluruh alam semesta, termasuk hewan, tumbuhan dan jin, apalagi sesama 

manusia. Sesuai dengan firman Allah dalam Surat al-Anbiyā’ ayat 107 yang 

artinya, “dan tiadalah Kami mengutus kamu (Nabi Muhammad), melainkan 

untuk (menjadi) rahmat bagi semesta alam”. 

2
Hadis yang diriwayatkan dari Sa‟d bin Mālik, Rasulullah bersabda:  

  لا ضرر ولا ضرار

Artinya: Tidak boleh membahayakan (diri sendiri) dan tidak boleh 

membahayakan (orang lain). Lihat Imām al-Nawawῑ Abū Zakariyyā Yaḥyā bin 

Syaraf, Matn al-Arba‘ῑn al-Nawawiyyah, (Surabaya: Syirkah Bungkul Indah, 

t.t), hlm. 20. 
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telah ditentukan. Islam juga tidak memaksa atau memberatkan 

seseorang untuk memenuhi kebutuhan nafkah terhadap orang yang 

berkewajiban nafkah terhadapnya melebihi batas kemampuannya.
3
 

Oleh karena demikian, seorang istri tidak boleh memberatkan 

suaminya dan anak tidak boleh memberatkan ayahnya untuk 

memenuhi kebutuhan hidup yang melebihi dari kadar kesanggupan 

pemberi nafkah.  

Berkaitan dengan kewajiban seseorang memberikan nafkah 

terhadap istri dan anak, para ulama dalam kalangan Syāfi„iyyah 

berbeda pendapat dalam menentukan nafkah. Hal itu bisa dipahami 

dari perbedaan para ulama Syāfi„iyyah tersebut dalam 

mendefinisikan nafkah dan juga dalam menentukan jenis-jenis 

nafkah dalam kitab-kitab karangan beliau. Imām al-Syāfi„ῑ
4
 dalam 

kitabnya al-Umm, lebih memilih menggunakan istilah mu‘nah 

(biaya), seperti biaya riḍa‘ (menyusui bagi anak kecil), biaya 

nafaqah (makanan dan minuman), biaya kiswah (pakaian) dan 

lainnya.
5
 Kemudian Imām al-Juwaynῑ

6
 dalam kitabnya Nihāyah al-

________________________ 
3
Alquran surat al-Baqarah ayat 233: 

                                    . 

Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan cara 

ma‘ruf. Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya. 

4
Imām al-Syāfi„ῑ selaku pendiri mazhab al-Syāfi„ῑ bernama lengkap 

Abu Abdullah Muhammad bin Idris al-Syāfi„ῑ al-Muṭṭalibῑ al-Quraysyῑ. Beliau 

lahir di Palestina pada tahun 150 H / 767 M, dan wafat di Mesir pada tahun 204 

H / 819 M. 

5
Lihat Imām al-Syāfi„ῑ Muḥammad bin Idrῑs, Al-Umm, Juz. V, (Bairut: 

Dār al-Ma„rifah, 1990), hlm. 94. 

6
Imām al-Juwaynῑ atau lebih dikenal dengan Imām al-Ḥaramayyin yang 

bernama lengkap Abū al-Ma„ālῑ „Abd al-Malik bin Yūsuf bin Muḥammad bin 

„Abd Allāh bin Hayyuwiyah al-Juwaynῑ al-Naisaburῑ. Beliau dilahirkan di 

Bustanikan Naisabur pada tahun 419 H / 999 M dan wafat pada tahun 478 H / 

1085 M. Pada tahun 450 H beliau berhijrah ke Hijaj dan menetap selama 5 tahun 

untuk mengabdi dan menyebarkan ilmu di dua kota suci Mekkah dan Madinah 

sehingga beliau di gelar dengan sebutan Imām al-Ḥaramayyin (imam dua tanah 

haram Mekkah dan Madinah). Imām al-Juwaynῑ merupakan seorang ulama yang 

mampu melahirkan ulama-ulama terkenal lainnya seperti Imām al-Ghazālῑ, 

Imām al-Qusyairῑ, dan Abū Fatḥ al-Maqdisῑ. 
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Maṭlab fῑ Dirāyah al-Madhhab
7
, membedakan antara nafkah 

dengan mu‘nah (biaya), untuk makanan dan minuman dikatakan 

nafaqah sementara kebutuhan yang lain dikatakan seperti pakaian 

dikatakan mu‘nah.
8
 Imām al-Ghazālῑ

9
 dalam kitabnya Al-Wasῑṭ fi 

al-Madhhab menjelaskan nafkah istri itu mencakup makanan, lauk-

pauk (seperti ikan, minyak makan, bumbu masak), pembantu dalam 

rumah, pakaian, kosmetik (sekedar minyak rambut, sisir), dan 

tempat tinggal.
 10
Sementara Imām al-Nawawῑ

11
 dalam kitabnya 

________________________ 
7
Nihāyah al-Maḍlab fi Dirayah al-Madhhab adalah kitab syarahan 

terhadap kitab Mukhtaṣar al-Mazanῑ karangan Imām al-Mazanῑ yang merupakan 

murid Imām al-Syāfi„ῑ. Kitab Mukhtaṣar al-Mazanῑ merupakan kitab ringkasan 

dari kitab al-Umm karya Imām al-Syāfi„ῑ. Sebenarnya syarahan kitab Mukhtaṣar 

al-Mazanῑ bukan cuma Nihāyah al-Maḍlab, tetapi ada beberapa syarahan 

diantaranya Al-Ḥawi al-Kabῑr karangan Imām al-Māwardῑ, Syarḥ Al-Mukhtaṣar 

karangan Abū Isḥaq al-Marwazῑ, al-Ta„liqah karangan al-Qaḍῑ Ḥusayyῑn, dan 

masih banyak lagi kitab syarahan Mukhtaṣar al-Mazanῑ. Kitab Nihāyah al-

Maḍlab inilah yang kemudian diringkas oleh Imām al-Ghazālῑ yang diberi nama 

al-Basῑṭ. Kemudian karena al-Basῑṭ ini terlalu tebal maka al-Ghazālῑ 

meringkasnya lagi menjadi kitab al-Wasῑṭ, dan al-Wasῑṭ beliau diringkas lagi 

menjadi kitab al-Wajῑz. Dari kitab al-Wajῑz inilah lahirnya kitab-kitab lain dalam 

mazhab Syafi„i seperti al-‘Azῑz karangan Imām al-Rāfi„ῑ, al-Muḥarrar juga 

karangan Imām al-Rāfi„ῑ, dari al-Muḥarrar lahir kitab Minḥaj al-Ṭalibῑn 

karangan Imām al-Nawawῑ, dari Minḥaj al-Ṭalibῑn lahir kitab Tuḥfah al-Muḥtāj 

karangan Ibnu Ḥajar al-Haytamῑ, dari Minḥaj al-Ṭalibῑn juga lahir kitab Mughnῑ 

al-Muḥtāj karangan Khaṭib al-Syarbaynῑ, dari Minḥaj al-Ṭalibῑn juga lahir kitab 

Nihāyah al-Muḥtāj karangan Imām al-Ramlῑ.  

8
Imām al-Juwaynῑ Abū al-Ma„ālῑ „Abd al-Malik bin Yūsuf al-Juwaynῑ 

al-Naisaburῑ, Nihāyah al-Maḍlab fῑ Dirāyah al-Madhhab, Juz. XV, (Jeddah: Dār 

al-Minḥaj, 2007), hlm. 418. 

9
Imām al-Ghazālῑ yang bernama lengkap Abū Ḥamῑd Muḥammad bin 

Muḥammad al-Ghazālῑ al-Ṭusi al-Syāfi„ῑ lahir di Ṭus pada tahun 450 H / 1058 

M, dan wafat juga di Ṭus pada tahun 505 H / 1111 M. Kata “al-Ghazālῑ” berasal 

dari kata Ghazalah, yaitu suatu daerah yang terletak di wilayah Ṭus Persia. Imām 

al-Ghazālῑ merupakan murid Imām al-Juwaynῑ, dari beliaulah Imām al-Ghazālῑ 

memahami ilmu fiqh sehingga mengarang beberapa kitab fiqh yang antara lain 

al-Khulaṣah al-Mukhtaṣar yang merupakan kitab ringkasan dari kitab al-

Mukhtaṣar Imām al-Muzani, al-Basῑṭ yang merupakan kitab ringkasan dari kitab 

Nihāyah al-Maḍlab karya gurunya, al-Wasῑṭ dan al-Wajῑz. Selain menguasai 

bidang fiqh, beliau juga menguasai bidang tasawuf sehingga terkenal karangan 

beliau dalam bidang tasawuf yaitu kitab Iḥy al-‘Ulūm al-Dῑn. 

10
Imām al-Ghazālῑ Abū Ḥamῑd Muḥammad bin Muḥammad, Al-Wasῑṭ fi 

al-Madhhab, Juz. VI, (Al-Qahirah: Dār al-Islam, 1417 H), hlm. 204-210. 
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Minḥaj al-Ṭalibῑn lebih luas lagi dari Imām al-Ghazālῑ 

mendeskripsikan nafkah sehingga memasukkan peralatan masak, 

peralatan makan minum dan perabotan rumah tangga ke dalam 

kewajiban nafkah.
12

 Imām al-Syarqawῑ
13

 dari kalangan Syāfi„iyyah, 

membatasi pengertian nafkah dengan makanan tertentu saja yang 

diberikan (menjadi tanggungan) seseorang terhadap istrinya, 

pembantunya, orang tua, anak, budak dan binatang ternak sesuai 

dengan kebutuhannya. Sementara kewajiban suami yang lain bukan 

bagian dari kewajiban nafkah.
14

 

Berkaitan dengan kewajiban nafkah tersebut, Islam telah 

mengatur konsekuensi terhadap suami atau kepala keluarga yang 

melalaikan kewajiban nafkah terhadap istri dan anaknya sehingga 

diberikan hak kepada istri untuk menuntut nafkah dan bahkan 

jumhur ulama berpendapat boleh bagi istri untuk fasakh ketika 

suami melalaikan kewajiban nafkah tersebut. Sementara di sisi lain 

suami yang tidak memberikan nafkah kepada istri dan ayah tidak 

memberikan nafkah kepada anaknya karena kondisinya dalam 

penjara, sakit berat yang berkepanjangan ataupun keadaan lainnya, 

                                                                                                              
11

Imām al-Nawawῑ yang bernama lengkap al-Imām al-„Allamah Abū 

Zakariyyā Yaḥyā bin Syaraf al-Nawawῑ al-Damasyqῑ, lahir di Nawa pada tahun 

631 H, dan wafat pada tahun 676 H. Kata “al-Nawawῑ” berasal dari kata Nawa, 

yaitu suatu desa dekat kota Damaskus. Di antara karya beliau adalah kitab hadis 

al-Minḥaj syarah kitab Ṣaḥῑḥ Muslim, kitab bidang fiqh Minḥaj al-Ṭalibῑn, 

Rawḍah al-Ṭalibῑn, al-Majmu‘, kitab bidang tasawuf Busṭān al-‘Arifῑn, al-Azkar, 

dan masih banyak lagi karya-karya beliau. 

12
Imām al-Nawawῑ Abū Zakariyyā Yaḥyā bin Syaraf, Minḥaj al-

Ṭalibῑn, (Bairut: Dār al-Fikr, 2005), hlm. 262-263. 

13
Imām al-Syarqawῑ, nama lengkap beliau ialah „Abd Allāh bin Ḥijaz 

bin Ibrahῑm, lahir tahun 1150 H / 1737 M dan wafat pada tahun 1227 H / 1814 

M. Beliau adalah lulusan dari Universitas al-Azhar Mesir yang kemudian 

menjadi pengajar di Universitas al-Azhar sehingga dilantik menjadi Syaykhul al-

Azhar tahun 1793 M. Beliau adalah ulama besar dari kalangan Syafi„iyah dan 

banyak mengarang kitab-kitab fiqih dalam mazhab Syafi„i yang salah satunya 

adalah kitab Al-Syarqawῑ ‘ala Syarḥ al-Taḥrῑr. Kitab ini merupakan komentar 

(ḥasyiyah) terhadap kitab Syarḥ al-Taḥrῑr atau lebih dikenal dengan nama 

Tuḥfah al-Ṭullab karangan Syaykh al-Islām Abū Yaḥya Zakariyyā al-Anṣarῑ. 

14
Imām al-Syarqawῑ „Abdullah bin Ḥijaz, Al-Syarqawῑ ‘ala al-Taḥrῑr, 

Juz. II, (Singapura: Al-Haramain, t.t), hlm. 345. 
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sudah jelas perceraian akan menjadi beban tambahan yang harus 

ditanggung oleh suami, psikologi suami akan terbebani karena 

ditinggal pergi oleh istrinya. Disisi lain seorang istri yang 

meninggalkan suaminya atau dengan kata lain tidak taat terhadap 

suaminya maka istri tersebut termasuk orang yang tidak baik dalam 

pandangan syara‟. 

Banyak penyelewengan dan ketimpangan dalam praktik 

pemenuhan hak dan kewajiban nafkah, bahkan dalam hal yang 

sangat signifikan yaitu kewajiban nafkah terhadap istri dan anak. 

Seorang istri yang patuh (tidak nusyūz) terhadap suami maka suami 

tersebut punya kewajiban memberikan nafkah terhadap istri. 

Seorang anak yang belum baligh atau tidak sanggung bekerja
15

 

maka punya kewajiban terhadap ayahnya untuk menanggung 

nafkah terhadap anak tersebut. Demikian juga sebaliknya, seorang 

istri yang membangkang (nusyūz) terhadap suami, maka kewajiban 

menanggung nafkah menjadi gugur terhadap suaminya selama istri 

masih dalam keadaan membangkang atau nusyūz. Seorang anak 

yang sudah baligh dan mampu bekerja maka kewajiban nafkah 

menjadi gugur terhadap ayahnya tersebut. 

Berkaitan dengan kewajiban nafkah terhadap istri yang 

tidak nusyūz, kewajiban nafkah terhadap anak yang belum baligh, 

ketika seseorang tidak bisa memenuhi kewajibannya memberikan 

nafkah kepada istri dan anaknya tersebut, seorang suami yang 

dipenjara bertahun-tahun dan selama dipenjara dia tidak bisa 

mencari nafkah untuk istrinya, seorang suami yang menderita sakit 

berkepanjangan dan bahkan sudah bertahun-tahun yang keadaan 

tersebut membuatnya harus istirahat total dari bekerja mencari 

nafkah, maka nafkah terhadap istri dan anak tersebut menjadi 

tanggungjawab siapa. Apakah dalam kondisi yang demikian 

kewajiban menanggung nafkah berpindah kepada pundak istri, 

dalam artian istri harus bekerja mencari nafkah. Dan bagaimana 

________________________ 
15

Sudah baligh tetapi tidak sanggung bekerja karena lumpuh, idiot, sakit 

atau lainnya yang menjadi penghalang untuk bekerja mencari nafkah untuk 

dirinya sendiri. 
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kalau berpindah kepada istri, sementara dalam fiqh seorang istri 

atau perempuan sangat dibatasi ruang geraknya dalam bekerja atau 

berusaha di luar rumah.
16

 Apakah dalam keadaan demikian seorang 

istri harus pasrah menerima keadaan atau takdir yang demikian dan 

hidup apa adanya, ataukah dalam kondisi yang demikian seorang 

istri harus meminta-minta atau dengan kata lain harus jadi 

pengemis untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, ataupun dalam 

kondisi yang demikian seorang istri sudah diberikan kelonggaran 

untuk bekerja sendiri mencari nafkah walaupun tidak ada mahram, 

dengan demikian nafkah sudah beralih tidak lagi menjadi 

kewajiban suami, ataupun dalam kondisi yang demikian istri 

dianjurkan untuk mengutang sementara pada orang lain untuk 

membiayai kebutuhannya dan utang istri tersebut akan dilunasi 

oleh suaminya ketika ia telah sembuh dari sakitnya atau sudah 

terbebas dari penjara, ataupun dalam kondisi yang demikian nafkah 

terhadap istri dan anaknya berpindah menjadi tanggungjawab 

terhadap wali dari istri dan anak tersebut. 

Kewajiban nafkah terhadap istri, hal ini tentunya tidak 

terlepas dari adanya kewajiban timbal balik dari seorang istri 

terhadap suami yaitu kepatuhan dan ketaatan. Landasan filosofi 

diwajibkannya suami memberi nafkah kepada istri, kebanyakan 

ulama mendasarkan pendapatnya pada alasan dan definisi dari 

nafkah. Nafkah merupakan imbalan dari suami yang telah 

membatasi ruang gerak seorang istri, pengukungan dan 

penghambatan ruang gerak inilah yang menjadi sebab wajibnya 

nafkah istri. Hal ini bukan saja berlaku pada istri, tetapi juga 

berlaku pada setiap orang yang dibatasi atau terhalang untuk 

beraktifitas secara bebas maka baginya berhak untuk diberikan 

biaya kehidupannya seperti pembantu dalam rumah tangga dan 

lainnya. Demikian juga hal itu berlaku terhadap binatang seperti 

burung yang dikurung di dalam sangkar, berkewajiban untuk 

________________________ 
16

Seorang perempuan yang bekerja di luar rumah harus mendapat izin 

dari wali atau suaminya, berpakaian yang islami, aman dari fitnah yaitu hal-hal 

yang negatif serta ada maḥram bila keluar rumah itu sudah melewati batasan 

balad. 
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memberikan kebutuhan makannya oleh orang yang memilikinya. 

Hal ini dapat dilihat dari sebuah kisah pada masa Rasulullah yang 

bahwa seorang wanita disiksa oleh Allah lantaran dia mengurung 

kucingnya dan tidak memberi makan dan minum sehingga kucing 

tersebut mati.
17

 Atas dasar inilah apapun yang dikuasai oleh 

seseorang baik itu berupa binatang untuk dijadikan ternak ataupun 

dimanfaatkan dari sisi tenaga dari binatang tersebut, ataupun 

kepemilikan orang untuk membantu pekerjaan seperti pembantu 

rumah, sopir atau tukang kebun, maka baginya berhak 

mendapatkan nafkah sesuai dengan apa yang ia kerjakan dan sesuai 

dengan kemampuan pemiliknya. 

Nafkah itu wajib dikarenakan ketaatan dan loyalitas seorang 

istri terhadap suaminya. Ketaatan inilah yang menjadikan gugurnya 

kewajiban membelanjai istri apabila istrinya nusyūz atau berbuat 

durhaka. Begitu juga apabila istri tidak diberi nafkah karena 

kelalaian yang dilakukan suami atau karena suami bukan dalam 

keadaan tidak ada harta yang harus dibelanjakan namun karena 

sifat seorang suami yang pelit atau karena terlalu sayang hartanya 

untuk dibelanjakan maka istri boleh mengambilnya tanpa 

sepengetahuan suami. 

Suami mempunyai beban dan tanggung jawab untuk 

mencukupi kebutuhan istri dan anaknya. Sesuatu yang sudah 

menjadi kewajiban seseorang selanjutnya menjadi hak yang akan 

diterima oleh istri dan anak, yang dalam hal ini adalah nafkah. 

Pemilihan suami sebagai pihak yang bertanggung jawab untuk 

pemenuhan kebutuhan dalam keluarga karena istri (wanita) sudah 

menanggung beban yang tidak dapat ditanggung oleh suami (laki-

laki) berupa mengandung (kehamilan). Istri harus menanggung 

beban reproduksi yang sarat dengan resiko, baik resiko fisik 

maupun mental, dengan demikian bentuk keseimbangan peran dan 

________________________ 
17

Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Imām Muslim, 

Rasulullah SAW bersabda: 

  ٌٍٍّّىن ٝؼبِٗ ووَىرٗ لاِىٍف ِٓ اٌؼًّ الا ِب َُٞك. )هواٖ ٍَُِ(.
Orang yang dikuasai berhak mendapat makanan dan pakaian dan tidak boleh 

dibebani pekerjaan yang melebihi dari kadar kemampuannya. 
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fungsi antara suami dan istri diwajibkan suami untuk menanggung 

nafkah terhadap istri. Dari itu sangat logis jika beban nafkah 

keluarga terletak pada pundak suami, tidak atas pundak istri 

sekalipun istri itu punya penghasilan tersendiri. Hak yang telah 

diterima oleh istri berimplikasi pada sebuah ketaatan di mana 

kewajiban suami memberi nafkah pada istri menimbulkan 

kewajiban seorang istri untuk taat pada suaminya yang telah 

memberikannya nafkah. 

Islam telah menentukan adanya konsekuensi timbal balik 

yang berupa hak dan kewajiban antara satu orang dengan orang 

yang lainnya dalam suatu keluarga sebagai akibat adanya hubungan 

perkawinan dan hubungan darah (qarabah). Konsekuensi yang 

timbul dari perkawinan salah satunya adalah kewajiban nafkah 

terhadap istri, begitu juga konsekuensi yang timbul dari hubungan 

darah adalah kewajiban nafkah terhadap anak. Adanya hubungan 

timbal balik antara suami istri merupakan konsekuensi di mana istri 

berkewajiban menyerahkan diri secara suka rela untuk 

diperlakukan secara ma‘rūf sebagai istri oleh suaminya, dan suami 

juga mempunyai konsekuensi harus memberikan nafkah kepada 

istrinya. Hubungan darah antara orang tua dengan anak juga punya 

konsekuensi, anak berkewajiban berbuat baik (ihsān) terhadap 

orang tua dan orang tua juga berkewajiban menanggung nafkahnya. 

Perkawinan telah menempatkan pihak laki-laki sebagai 

suami yang memimpin dalam sebuah rumah tangga, yang mana 

pemimpin mempunyai kewajiban dan tanggungjawab. Fiqh telah 

menetapkan suami tidak hanya memiliki kewajiban untuk 

menafkahi istrinya, namun juga anaknya yang merupakan hasil dari 

sebuah perkawinan. Suami memiliki tugas untuk menjamin nafkah 

istri, kendatipun istrinya sendiri lebih kaya dari suaminya. 

Kewajiban memberi nafkah adalah salah satu hukum pasti dalam 

Islam, apabila suami tidak memberikannya maka tetap menjadi 

bentuk utang yang bisa dituntut untuk membayarnya
18

, dan hal ini 

________________________ 
18

Muḥammad al-Khaṭib al-Syarbaynῑ, Mughnῑ al-Muḥtāj, Juz. III, 

(Bairut: Dār al-Fikr, 2003), hlm. 563.   
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juga menjadi alasan yang membolehkan istri mengajukan fasakh.
19

 

Islam memerintahkan kepada suami untuk memberi nafkah sebagai 

pemenuhan kebutuhan istri yang berupa makanan (pangan), 

pakaian (sandang) dan tempat tinggal (papan) sesuai dengan 

kondisi masing-masing. Jika seseorang kikir, tidak mau 

memberikan nafkah kepada istri dan anaknya dengan secukupnya 

atau tidak mau memberikan nafkah tanpa alasan yang benar maka 

istri berhak menuntut nafkah dan diperkenankan mengambil 

haknya tanpa sepengetahuan suaminya untuk keperluan makan dan 

pakaian. Hal ini sebagaimana perintah Rasulullah kepada Hindun 

binti „Utbah untuk mengambil harta suaminya Abῑ Sufyān (Ṣakhr 

bin Ḥarb) karena kekikiran Abῑ Sufyān yang tidak memberikan 

nafkah kepada Hindun dan anaknya.
20

 

Berdasarkan pendeskripsian tentang nafkah oleh beberapa 

ulama fiqh Syāfi„iyyah yang telah penulis uraikan di atas nafkah 

adalah kewajiban seorang suami terhadap istri dan juga kewajiban 

ayah terhadap anaknya. Namun bentuk atau jenis kewajiban nafkah 

tersebut belum ada suatu kesepakatan para ulama fiqh Syāfi„iyyah 

sehingga menjadi ambigu (kekaburan) bagi masyarakat untuk 

memahami konsep nafkah dalam bentuk materi yang sebenarnya. 

Berbicara tentang kewajiban suami atau ayah, tidak hanya 

kewajiban tersebut dalam bentuk materi saja namun ada juga 

________________________ 
19

Ibrāhῑm al-Bājūrῑ, Ḥāsyiyah al-Bājūrῑ `ala Ibn Qāṣim Al-Ghazῑ, Juz. 

II, (Semarang: Toha Putra, t.t), hlm. 193-194.   

20
Hadis dari „Āisyah yang diriwayatkan oleh Imām Muslim: 

َْخَ ِٓ ػَبئٔ ِٔ ػَ  ٍُِٕٔٞ َّؾُٔؼْ، لَا َُؼِ  ًٌ َْ هَعُ ٍُفَُْب ّْ أَثَب  ٗٔ ئ ٍُىيَ اٌٍّ ِٕ٘ٔلْ ثِِٕذُ ػُزِجَخَ، فَمَبٌَذِ: ََب هَ َِب ََىْفٍُِٕٔ لَبٌَذِ: كَفٍََذِ  َٓ إٌٓفَمَخٔ 
ِٓ عُ ِٔ ٍٓ فٍٔ مٌَٔهَ  ًْ ػٍََ ٗٔ، فَهَ ّٔ ٗٔ ثِغَُِوِ ػٍْٔ َِبٌٔ  ِٓ ِٔ َِب أَفَنْدُ  ٍٓ، ئلّا  ِٓ وَََىْفٍٔ ثَِٕ ِٔ ٗٔ ًٍٕ الله ػٍُٗ وٍٍُ: فُنٌٔ  ٍُىيُ اٌٍّ َٕبػٍ؟ فَمَبيَ هَ

َِب ََىْفُٔهٔ وَََىْفٍٔ ثَُِٕهٔ. َّؼِوُوفٔ،  ٗٔ ثِبٌْ  َِبٌٔ

Dari „Āisyah RA, ia berkata, Hindun Binti „Utbah, menemui Rasulullah SAW 

seraya berkata, „Wahai Rasulullah, sesungguhnya Abu Sufyan seorang laki-laki 

yang pelit (kikir), tidak memberikan nafkah kepadaku dengan nafkah yang 

mencukupi untukku dan anakku kecuali dari apa yang aku ambil dari hartanya 

tanpa sepengetahuannya. Apakah aku berdosa karena hal itu? Rasulullah SAW 

menjawab: Ambillah dari hartanya dengan cara ma‘ruf apa yang cukup buatmu 

dan anakmu. Lihat Imām Muslim, Ṣaḥῑḥ Muslim, Juz. II, (Bairut: Dār al-Kutub 

al-Ilmiyah, t.t), hlm. 60. 



10 

 

kewajiban dalam bentuk non materi atau sering disebut dengan 

nafkah batin, baik itu berupa kebutuhan biologis, perlindungan, 

perhatian dan pendidikan terhadap istri dan anaknya. 

Ketika batasan atau ketentuan nafkah suami terhadap istri 

dan nafkah ayah terhadap anak sudah ada kejelasannya, maka 

permasalahan yang timbul selanjutnya adalah bila mana sang suami 

atau ayah berhalangan dalam menunaikan kewajiban nafkah 

tersebut. Berhalangan di sini bisa berupa suami dipenjara, suami 

sakit berkepanjangan yang menjadi penghambat bekerja mencari 

nafkah, atau bahkan suami bukan dalam keadaan berhalangan 

untuk memberikan nafkah, akan tetapi karena kikirnya atau tidak 

mau tau tentang nafkah terhadap istri dan anaknya.  

Realitas dalam masyarakat yang tidak merealisasikan 

kewajiban pemberian nafkah tersebut secara tepat sehingga praktik 

pemberian nafkah dalam masyarakat sangat beragam tergantung 

bagaimana pengetahuan atau pemahaman mereka terhadap 

kewajiban nafkah tersebut, maka akan mempunyai dampak atau 

akibat hukum yang lain yang bisa mengakibatkan tidak 

terkendalinya rumah tangga yang berujung pada perselisihan atau 

bahkan perceraian. Karena secara hukum istri bisa mengajukan 

gugatan hak nafkah dan perceraian (fasakh) ketika nafkah tidak 

diberikan oleh suaminya. Maka dalam hal tuntutan nafkah atau 

gugatan perceraian (fasakh) karena suami atau ayah tidak 

memberikan nafkah, belum ada ketentuan hukum dalam peraturan 

perundang-undangan yang jelas berkaitan dengan batasan nafkah 

yang harus diberikan oleh suami kepada istri atau ayah kepada 

anaknya, sehingga dalam hal ini ijtihad para hakim dalam 

memutuskan perkara sengketa nafkah sangat berfariasi berdasarkan 

pertimbangan hukum masing-masing hakim tersebut. Padahal bila 

dilihat dalam asas kemanfaatan hukum, sebuah putusan hakim itu 

harus mempertimbangkan hukum yang hidup dalam masyarakat 

yang dalam hal ini adalah fiqh Syāfi„iyyah sebagai mazhab yang 

diamalkan oleh kebanyakan masyarakat Aceh. 

Berdasarkan uraian tersebut adanya kekhawatiran terhadap 
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pemberian nafkah istri dan anak, di sinilah perlu ada sebuah kajian 

yang mendalam untuk memperjelas tentang konsep nafkah zahir 

(materi) dalam rumah tangga menurut fiqh Syāfi„iyyah yang 

mencakup jenis, bentuk atau macam-macam nafkah, kadar atau 

jumlah nafkah dan waktu pelunasan sehingga jelas ketentuan 

nafkah yang berkewajiban terhadap seseorang untuk diberikan 

kepada istri, dan anaknya. Begitu juga dengan konsep kewajiban 

nafkah batin (non materi), yang mencakup hubungan biologis bagi 

istri, pendidikan terhadap istri dan anak, perhatian dan 

perlindungan terhadap istri dan anak. Sehingga dengan adanya 

kajian konsep nafkah ini akan menjadi patron atau tolok ukur 

dalam pengamalan masyarakat untuk menunaikan kewajiban 

nafkah terhadap anggota keluarganya. 

Kajian tentang konsep nafkah dalam rumah tangga menurut 

fiqh Syāfi„iyyah ini mencakup jenis atau bentuk nafkah zahir 

(makanan, minuman, pakaian, tempat tinggal, obat-obatan, 

kosmetik, dan lainnya), jumlah nafkah zahir yang harus ditanggung 

serta waktu pemberian atau pelunasan nafkah zahir tersebut. Begitu 

juga dalam hal ketentuan nafkah batin, jenis nafkah batin, waktu 

pemberian nafkah batin tersebut. Selain kajian tentang konsep juga 

mengkaji tentang pertimbangan hukum yang diberikan hakim di 

Mahkamah Syar‟iyah
21

 dalam menyelesaikan sengketa nafkah 

dalam rumah tangga, baik terhadap nafkah istri dan nafkah anak. 

Kajian putusan Mahkamah Syar‟iyah ini untuk melihat kesesuai 

antara pertimbangan hukum hakim dalam putusan Mahkamah 

Syar‟iyah dengan konsep nafkah menurut fiqh Syāfi„iyyah. Hal ini 

didasarkan kepada Surat Edaran Kementerian Agama tentang 13 

________________________ 
21

Mahkamah Syar‟iyah adalah lembaga peradilan yang bebas dari 

pengaruh dari pihak mana pun dalam wilayah Provinsi Nanggroe Aceh 

Darussalam yang berlaku untuk pemeluk agama Islam. Definisi dan Penulisan 

kata “Mahkamah Syar‟iyah” tersebut mengikuti sebagaimana dalam Bab I 

Ketentuan Umum Pasal 1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 

2001 tentang Otonomi Khusus bagi Provinsi Daerah Istimewa Aceh Sebagai 

Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam. 
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kitab rujukan hakim Pengadilan Agama
22

 yang dari ke 13 kitab 

tersebut cuma satu kitab yang bukan bermazhab Syāfi„i. Sekalipun 

kewenangan pembinaan Pengadilan Agama atau Mahkamah 

Syar‟iyah sudah dialihkan dari Kementerian Agama ke Mahkamah 

Agung
23

 namun tidak diperdapatkan peraturan yang membatalkan 

anjuran merujuk kepada kitab-kitab fiqh bahkan pengkodifikasian 

Kompilasi Hukum Islam (KHI) juga telah mengakomodir kitab-

kitab fiqh tersebut. Berdasarkan hal tersebut sangat dibutuhkan 

adanya kajian tentang penerapan konsep nafkah tersebut sehingga 

menjadi jelas pertimbangan hukum hakim terhadap kasus-kasus 

nafkah dalam rumah tangga secara tepat dan bijak.  

 

1.2. Fokus Kajian dan Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang di atas, kajian ini penulis 

fokus pada konsep nafkah dalam rumah tangga menurut ulama fiqh 

Syafi„iyyah serta penerapannya pada Mahkamah Syar‟iyah di Aceh 

khususnya Mahkamah Syar‟iyah tingkat pertama yang berada di 

setiap kabupaten atau kota. Konsep nafkah yang penulis 

maksudkan dalam kajian ini adalah jenis nafkah, bentuk nafkah, 

kadar nafkah, kriteria nafkah dan waktu pemberian nafkah yang 

harus ditunaikan oleh seseorang selaku kepala keluarga terhadap 

istri dan anaknya. Nafkah dalam kajian ini juga penulis batasi 

dengan nafkah istri dan anak yang meliputi nafkah dalam masa 

hidup bersama, nafkah telah lalu (māḍiyah), nafkah istri setelah 

terjadinya perceraian dan nafkah anak setelah perceraian orang 

tuanya.  

Kajian nafkah dalam penelitian ini dibatasi dalam fiqh 

Syafi„iyyah, penggunaan fiqh diluar fiqh Syafi„iyyah hanya sekedar 

________________________ 
22

Lihat Surat Edaran Kementerian Agama Nomor B/1/735 tanggal 18 

Februari 1958 tentang 13 Kitab Fiqh Sebagai Rujukan Hakim Pengadilan 

Agama. Lihat juga A. Basiq Djalil, Pengadilan Agama di Indonesia, Cet. II, 

(Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 116, 118-119. 

23
Lihat Keputusan Presiden Nomor 21 Tahun 2004 tentang Pengalihan 

Organisasi, Administrasi dan Finansial di Lingkungan Peradilan Umum dan 

Peradilan Tata Usaha Negara, dan Peradilan Agama ke Mahkamah Agung. 
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perbandingannya saja. Ulama Syafi„iyyah pada masa awal 

kebangkitan mazhab Syāfi‟ī (820 M-1163 M) atau disebut juga fase 

periwayatan mazhab, telah telah banyak memberikan komentar 

(syarah) terhadap pendapat Imam Syāfi‟ī dalam kitab al-Umm 

dengan memadukan dalil Alquran dan hadis. Dalam fase 

periwayatan mazhab lahirlah pendapat-pendapat dalam mazhab 

Syāfi‟ī yang bertentangan antara satu pendapat dengan pendapat 

lainnya, sehingga tidak bisa dipastikan mana pendapat yang lebih 

baik untuk diamalkan. Akibat hal tersebut, lahirlah fase selanjutnya 

yaitu fase pen-tarjih-an (sleksi) terhadap pendapat ulama 

sebelumnya untuk menentukan pendapat kuat yang bisa diamalkan 

oleh masyarakat luas. Atas dasar inilah kajian ini penulis batasi 

dengan pendapat-pendapat ulama Syafi„iyyah dalam kitab-kitab 

fiqh setelah masa pen-tarjih-an oleh Imām al-Rāfi„ῑ dan Imām al-

Nawawῑ. Hal ini penulis lakukan atas pertimbangan ungkapan Ibnu 

Hajar al-Haitami dan para ulama mutaakhirin yang mengatakan 

telah sepakat para ulama muhaqqiq mazhab Syāfi‟ī tentang tidak 

bisa berpegang pendapat dalam kitab sebelum masa pen-tarjih-an 

Imām al-Rāfi„ῑ dan Imām al-Nawawῑ kecuali setelah dikaji bahwa 

pendapat tersebut shahih.
24

 Atas dasar inilah kajian tentang konsep 

dalam rumah tangga ini dilakukan sebagaimana yang telah penulis 

rancang, dengan harapan akan menghasilkan suatu kesimpulan 

yang jelas dan konkret.  

Kemudian setelah jelas tentang konsep nafkah dalam rumah 

tangga, namun penanggungjawab nafkah tidak melaksanakan 

kewajibannya tersebut, baik karena kekikiran atau karena 

ketidakmampuan seperti tidak ada harta atau sakit, maka penerima 

nafkah (istri dan anak) bisa mengajukan gugatan hak nafkah ke 

pengadilan. Oleh karena itu penulis juga perlu mengkaji proses 

penyelesaian dan pertimbangan hukum yang diberikan hakim 

dalam menyelesaikan sengketa nafkah dalam rumah tangga pada 

Mahkamah Syar‟iyah di Aceh. Berdasarkan fokus kajian ini penulis 

________________________ 
24

Musṭafa Dib al-Bughā, Tazhīb fi Adillah Matan al-Ghāyah wa al-

Taqrīb, (Bairut: Dar Ibnu Katsir, 1989), h. 50. 
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merumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep nafkah dalam rumah tangga menurut 

ulama fiqh Syafi„iyyah. 

2. Bagaimana pertimbangan hukum hakim Mahkamah 

Syar‟iyah di Aceh dalam menyelesaikan sengketa nafkah 

dalam rumah tangga.  

 

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskan, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui konsep nafkah dalam rumah tangga 

menurut ulama fiqh Syafi„iyyah. 

2. Untuk mengetahui pertimbangan hukum hakim Mahkamah 

Syar‟iyah di Aceh dalam menyelesaikan sengketa nafkah 

dalam rumah tangga. 

 Berdasarkan permasalahan dalam penelitian ini, hasil yang 

diperoleh dapat bermanfaat untuk: 

1. Menambah dan memperkaya khazanah ilmu pengetahuan 

dalam bidang hukum khususnya yang berkaitan dengan 

nafkah terhadap istri dan anak. Disamping itu juga bisa 

bermanfaat terhadap peneliti lain sebagai bahan kajian awal 

dan referensi untuk melakukan penelitian lanjutan.  

2. Pascasarjana Program Studi Fiqh Modern, dapat menambah 

bahan bacaan dan referensi serta memberikan sumbangan 

pemikiran untuk memperkaya khazanah keilmuan dalam 

pengembangan ilmu fiqh khususnya tentang nafkah.  

3. Secara kelembagaan, menjadi masukan dan pertimbangan 

bagi lembaga terkait yang terlibat dalam pembentukan 

peraturan perundang-undangan atau qanun khususnya 

qanun hukum keluarga untuk merumuskan aturan tentang 

kewajiban nafkah dalam rumah tangga sehingga terbentuk 

sebuah hukum yang jelas dan mengikat pihak-pihak yang 

bertanggungjawab terhadap nafkah. Termasuk juga 

Kementerian Agama agar terbentuk sebuah regulasi bagi 

Kantor Urusan Agama tentang kemampuan calon suami 
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menafkahi anggota keluarganya. 

4. Peneliti sendiri, kegiatan ini bermanfaat untuk menambah 

wawasan dan pengalaman dalam melakukan pengkajian dan 

menganalisis permasalahan-permasalahan kontemporer. 

 

1.4. Kajian Kepustakaan 

Menyusun sebuah karya ilmiah sangat diperlukan adanya 

kajian kepustakaan atau literature review, yang gunanya untuk 

mengetahui kajian-kajian orang lain yang sudah pernah dibuat 

penelitian. Dengan adanya kajian kepustakaan ini seorang peneliti 

tidak akan meneliti hal yang sama yang sudah pernah dibuat kajian 

oleh orang lain, sehingga bisa menunjukkan bahwa permasalahan 

yang diteliti belum pernah dibuat penelitian atau sudah pernah 

tetapi dalam permasalahan atau objek yang berbeda. Oleh karena 

demikian, penulis terlebih dahulu telah melakukan telaah 

kepustakaan, hasil telaah membuktikan bahwa, karya ilmiah yang 

membahas tentang konsep nafkah khususnya nafkah dalam rumah 

tangga menurut fiqh Syafi„iyyah serta penyelesaian sengketa 

nafkah tersebut pada Mahkamah Syar‟iyah di Aceh belum ada 

orang yang menelitinya secara khusus. Hasil telaah yang 

berkesimpulan demikian didasarkan pada penelitian atau karya 

ilmiah yang ada relevansinya dengan penelitian ini sebagaimana 

penulis tuangkan berikut. 

Penelitian dalam bentuk Disertasi yang ditulis oleh saudara 

Agustin Hanapi, Prodi Fiqh Modern Pascasarjana UIN Ar-Raniry 

Banda Aceh, Tahun 2012 dengan judul Disertasinya “Konsep 

Perceraian dalam Islam (Sebuah Interpretasi Ulang)”. Kajian ini 

difokuskan pada konsep perceraian yang dikehendaki Islam yang 

sangat mempertimbangkan keadilan bagi suami istri sehingga hak 

masing-masing pihak sebagai akibat dari sebuah perkawinan dapat 

terjamin dengan baik. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa 

perceraian tidak bisa dilakukan dengan semena-mena oleh seorang 

suami, melainkan harus didasari oleh ketidak harmonisan atau 

pembangkangan dari seorang istri. Oleh karena itu antara suami 

istri itu harus bermu‟asyarah dengan ma‘ruf untuk membangun 
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rumah tangga yang harmonis karena ketidak harmonisan itulah 

yang mengakibatkan perceraian bisa terjadi.
25

 Penelitian Disertasi 

saudara Agustin Hanapi ini membicarakan konsep perceraian yang 

seharusnya dijalankan atau dikedepankan ketika perceraian itu 

dilakukan. Kajian Disertasi saudara Agustin Hanapi tersebut sangat 

berbeda dengan kajian Disertasi penelitian ini karena saudara 

Agustin Hanapi mengkaji konsep perceraian sementara kajian ini 

mengkaji tentang konsep nafkah. 

Penelitian dalam bentuk Jurnal yang dilakukan oleh 

Raihanah Azahari, Bahiyah Ahmad, dan Asmak Ab Rahman, 

Dosen di Department of Syariah and Economics, Academy of 

Islamic Studies, University of Malaya, dengan judul Penentuan 

Kadar Kifayah dan Ma‘ruf Nafkah Anak dan Istri (Kajian 

Terhadap Penghakiman Mahkamah Syariah). Kajian ini 

merupakan suatu penelitian yang mengkaji tentang pertimbangan 

hukum hakim dalam menentukan kadar nafkah terhadap istri dan 

anak yang diputuskan oleh Mahkamah Syariah di Malaysia. Hasil 

penelitian menunjukkan pertimbangan hukum hakim dalam 

menentukan kadar nafkah terhadap istri dan anak adalah 

berdasarkan kemampuan suami dan keperluan istri dan anak.
26

 

Penelitian saudari Raihanah Azahari dan kawan-kawanya ini 

membicarakan pertimbangan hukum hakim dalam menentukan 

kadar nafkah istri dan anak. Kajian saudari Raihanah Azahari 

tersebut juga sangat berbeda dengan kajian Disertasi penelitian ini 

karena saudari Raihanah Azahari mengkaji pertimbangan hukum 

hakim di Mahkamah Syariah Malaysia sementara kajian ini 

sekalipun mengkaji juga pertimbangan hukum hakim tetapi di 

Mahkamah Syar‟iyah Aceh. Jadi di sini dapat dipahami juga ada 

________________________ 
25

Agustin Hanapi, Konsep Perceraian dalam Islam (Sebuah Interpretasi 

Ulang), Disertasi Pascasarjana UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2012, tidak 

diterbitkan. 

26
Raihanah Azahari, Bahiyah Ahmad, dan Asmak Ab Rahman, 

Penentuan Kadar Kifāyah dan Ma‘ruf Nafkah Anak dan Istri (Kajian Terhadap 

Penghakiman Mahkamah Syariah), Jurnal Shariah Journal, Vol. 20, No. 2, hlm. 

145-162 Tahun 2012, http://web.a.ebscohost.com (diakses tanggal 4 Juli 2018). 
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perbedaan penamaan lembaga peradilan, kalau di Malaysia 

dinamakan dengan Mahkamah Syariah sementara di Aceh 

dinamakan dengan Mahkamah Syar‟iyah. 

Penelitian dalam bentuk Jurnal yang dilakukan oleh Anjar S 

C Nugraheni, Diana Tantri C, dan Zeni Luthfiyah, Dosen Fakultas 

Hukum Universitas Sebelas Maret, dengan judul Komparasi Hak 

Asuh dan Hak Nafkah Anak dalam Putusan Perceraian di 

Pengadilan Negeri dan Pengadilan Agama Kota Surakarta. Kajian 

ini merupakan suatu penelitian yang mengkaji tentang 

perlindungan hukum terhadap hak-hak anak pasca perceraian kedua 

orang tuanya baik hak asuh maupun hak nafkah anak. Hasil 

penelitian menunjukkan sebagian besar putusan (+75%) tidak 

mengandung amar putusan tentang hak asuh dan hak nafkah anak 

baik putusan perceraian di Pengadilan Negeri (PN) maupun 

Pengadilan Agama (PA). Hal ini berarti masih kurangnya 

perlindungan hukum terhadap hak-hak anak pasca perceraian kedua 

orang tuanya. Perbedaan perlindungan hukum yang diidentifikasi 

penulis antara di Pengadilan Negeri dan Pengadilan Agama ialah 

jika di Pengadilan Agama kuasa hak asuh diseyogyakan adalah ibu 

jika anak belum berumur 12 tahun dan setelah berumur lebih dari 

12 tahun anak dapat memilih siapa yang memegang hak asuh atas 

dirinya serta umur kedewasaan adalah 21 tahun. Sementara di 

Pengadilan Negeri, tidak ada ketentuan yang jelas siapa kuasa hak 

asuh, tidak dikenal istilah mumayyiz, dan umur kedewasaan ada 

yang menganggap sampai berumur 18 tahun bahkan ada juga yang 

sampai berumur 21 tahun.
27

 Penelitian Anjar S C Nugraheni dan 

kawan-kawanya ini mengkaji tentang hak asuh anak pasca 

perceraian orang tuanya yang diputuskan oleh PN dan PA. Kajian 

Anjar S C Nugraheni tersebut juga sangat berbeda dengan kajian 

Disertasi penelitian ini karena Anjar S C Nugraheni mengkaji hak 

asuh anak yang ditetapkan oleh hakim Pengadilan Negeri dan 

________________________ 
27

Anjar S C Nugraheni, dkk, Komparasi Hak Asuh dan Hak Nafkah 

Anak dalam Putusan-Putusan Perceraian di Pengadilan Negeri dan Pengadilan 

Agama Kota Surakarta, Jurnal Yustisia Jurnal Hukum Vol. 2, No. 3 Tahun 2013, 

https://jurnal.uns.ac.id/yustisia (diakses tanggal 4 Juli 2018). 
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Pengadilan Agama, sementara kajian Disertasi ini sekalipun juga 

mengkaji putusan pengadilan tetapi objek kajiannya nafkah istri 

dan anak. Selain itu lokasi penelitian Disertasi ini juga berbeda 

yaitu di Mahkamah Syar‟iyah Aceh. Jadi di sini dapat dipahami 

dengan lokasi penelitian Anjar S C Nugraheni di Pengadilan Negeri 

dan Pengadilan Agama, berarti penelitian yang dilakukannya 

terhadap muslim dan non muslim karena  Pengadilan Negeri cuma 

berwenang mengadili perkara perceraian non muslim. Sementara 

penelitian Disertasi ini dilakukan di Mahkamah Syar‟iyah yang 

mana Mahkamah Syar‟iyah ini diperuntukkan untuk mengadili 

perkara orang-orang yang beragama Islam sebagaimana tersebut 

dalam pasal 2 dan pasal 49 Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 

tentang Peradilan Agama. 

Penelitian dalam bentuk Jurnal yang dilakukan oleh 

Subaidi, Dosen Universitas Islam Nahdlatul Ulama (UNISNU) 

Jepara, dengan judul Konsep Nafkah Menurut Hukum Perkawinan 

Islam. Kajian ini difokuskan pada pemaknaan nafkah dan implikasi 

pemberian nafkah tersebut. Hasil yang didapat dari studi ini 

menunjukkan bahwa nafkah dapat dirumuskan dalam pengertian 

sebagai biaya yang wajib dikeluarkan oleh seseorang terhadap 

sesuatu yang berada dalam tanggungannya meliputi biaya untuk 

kebutuhan pangan, sandang, dan papan, termasuk juga kebutuhan 

sekunder seperti perabot kerumahtanggaan. Selain itu, nafkah 

dalam Islam juga dipandang sebagai bentuk ibadah di mana 

pelaksanaannya akan membawa akibat bukan hanya persoalan 

materi (duniawi), akan tetapi juga pertimbangan kehidupan asketik 

yang bersifat ukhrawi. Implikasi nafkah dalam pranata hukum 

keluarga yang dipahami dari berbagai pendapat ulama dan fuqaha’, 

yang dikaji dari berbagai sudut pandang tentang nafkah di 

dalamnya antara lain: 1) nafkah tamkῑn dan nusyūz, 2) nafkah istri 

karier, 3.) nafkah talak, 4) nafkah dan porsi bagian waris.
28

 

________________________ 
28

Subaidi, Konsep Nafkah Menurut Hukum Perkawinan Islam, Isti‟dal: 

Jurnal Studi Hukum Islam, Vol. 1 No. 2, Juli-Desember 2014, https://ejournal. 

unisnu.ac.id/JSHI/article/download/325/602 (diakses tanggal 4 Juli 2018). 
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Penelitian saudara Subaidi ini membicarakan pemaknaan nafkah 

dan implikasi pemberian nafkah tersebut. Penelitian saudara 

Subaidi tersebut sangat berbeda dengan kajian Disertasi penelitian 

ini karena saudara Subaidi mengkaji makna nafkah dan 

implikasinya sementara kajian ini mengkaji tentang kewajiban 

nafkah istri dan anak serta penerapan pemberian nafkah tersebut. 

Penelitian dalam bentuk Jurnal yang dilakukan oleh Nuriel 

Amiriyyah, Dosen Tetap pada Fakultas Syariah UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang, dengan judul “Nafkah Māḍiyah Anak 

Pasca Perceraian: Studi Putusan Mahkamah Agung Republik 

Indonesia Nomor 608/K/AG/2003”. Kajian ini mendeskripsikan 

nafkah māḍiyah anak pasca perceraian ditinjau dari aspek 

perlindungan hak anak dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 

2002 tentang Perlindungan Anak. Hasil penelitiannya bahwa 

kewajiban seorang ayah untuk memenuhi nafkah anak tidak 

menjadi utang jika telah lewat masanya, namun nafkah tersebut 

dapat menjadi utang jika ada keputusan hakim. Pembebanan ini 

dengan alasan bahwa ayah dalam kondisi mampu sengaja 

melalaikan kewajibannya. Keputusan Mahkamah Agung RI 

Nomor: 608/K/AG/2003 tidak bertentangan dengan hukum Islam. 

Setiap orang tua memiliki kewajiban untuk bertanggung jawab 

untuk mengasuh, memelihara, mendidik, dan melindungi anak. 

Kesengajaan dari seorang ayah melalaikan kewajiban dalam 

memberikan nafkah, sehingga anak tidak dapat memperoleh 

haknya dan mengalami kerugian, maka hal tersebut dapat dikatakan 

sebagai tindakan penelantaran sebagaimana diatur dalam Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak.
29

 

Penelitian saudari Nuriel Amiriyyah ini mengkaji nafkah yang telah 

berlalu terhadap anak pasca perceraian orang tuanya. Penelitian 

saudari Nuriel Amiriyyah tersebut sangat berbeda dengan kajian 

Disertasi penelitian ini karena saudari Nuriel Amiriyyah mengkaji 

________________________ 
29

Nuriel Amiriyyah, Nafkah Maḍiyah Anak Pasca Perceraian: Studi 

Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia Nomor 608/K/AG/2003, Jurnal 

Hukum dan Syariah Vol. 6 No. 1 Tahun 2015, 

https://media.neliti.com/media/publications/ (diakses tanggal 4 Juli 2018). 
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nafkah māḍiyah anak pasca perceraian orang tuanya berdasarkan 

putusan Mahkamah Agung sementara kajian ini mengkaji tentang 

kewajiban nafkah istri dan anak serta penerapan pemberian nafkah 

tersebut. 

Penelitian dalam bentuk Jurnal yang dilakukan oleh 

Muhammad Ridwansyah, Dosen Tetap pada Fakultas Syari‟ah dan 

Hukum UIN Ar-Raniry, dengan judul Nafkah Anak Luar Kawin 

Menurut Konsep Hifdhu al-Nafs (Kajian Putusan Mahkamah 

Konstitusi Nomor 46/PUU-VIII/2010). Kajian ini merupakan suatu 

penelitian yang mengkaji tentang hubungan perdata anak yang lahir 

di luar kawin menurut pertimbangan hukum hakim Mahkamah 

Konstitusi dan kesesuaiannya dengan konsep hifdhu al-nafs. Hasil 

penelitian ditemukan bahwa setelah judicial review terhadap Pasal 

43 ayat (1), terdapat pembaharuan bahwa anak luar kawin berhak 

mendapat nafkah dari orang tuanya sepanjang dapat dibuktikan 

secara hukum maupun secara ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Selaras dengan itu putusan Mahkamah Konstitusi sendiri didukung 

penuh oleh konsep hifdhu al-nafs demi menjaga jiwa si anak dari 

keterpurukan. Dengan adanya penyesuaian konsep hifdhu al-nafs, 

putusan tersebut dapat dijalankan di Indonesia namun tetap sejalan 

dengan prosedur yang ditetapkan oleh Mahkamah Konstitusi.
30

 

Penelitian saudara Muhammad Ridwansyah ini membicarakan 

nafkah anak di luar kawin berdasarkan konsep hifdhu al-nafs. 

Penelitian saudara Muhammad Ridwansyah tersebut sangat 

berbeda dengan kajian Disertasi penelitian ini karena saudara 

Muhammad Ridwansyah mengkaji nafkah anak di luar kawin 

sementara kajian ini mengkaji tentang nafkah istri dan anak yang 

sah secara syariah. 

Dari beberapa penelitian dari hasil kajian terdahulu di atas, 

secara umum terdapat tiga aspek yang memiliki relevansi dengan 

penelitian yang direncanakan, pertama, dari aspek nafkah seperti 

________________________ 
30

Muhammad Ridwansyah, Nafkah Anak Luar Kawin Menurut Konsep 

Hifdhu al-Nafs (Kajian Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 46/PUU-

VIII/2010), Jurnal Yudisial Vol. 8, No. 1 Tahun 2015, 

www.jurnal.komisiyudisial.go.id (diakses tanggal 4 Juli 2018). 
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penelitian Subaidi dan Muhammad Ridwansyah; kedua, aspek 

tinjauan hukum atau fiqh seperti penelitian Agustin Hanapi; ketiga, 

aspek proses penyelesaian kasus nafkah di Pengadilan Agama 

seperti penelitian Anjar S C Nugraheni, penelitian Raihanah 

Azahari, dan penelitian Nuriel Amiriyyah. Relevansi ini jika dilihat 

dengan penelitian tentang konsep nafkah dalam rumah tangga 

antara pemahaman fiqh Syafi„iyyah dan pengamalan dalam bentuk 

penetapan putusan hakim di Mahkamah Syar‟iyah belum tersentuh 

secara signifikan. Apalagi yang penulis kaji di sini secara 

komprehensif tentang konsep nafkah dalam rumah tangga. Lagi 

pula kajian ini secara geografis berkaitan dengan pengamalan 

masyarakat Aceh serta wewenang pengadilan (Mahkamah 

Syar‟iyah) di Aceh dalam menangani dan mengadili sengketa 

nafkah dalam rumah tangga. Dengan demikian, atas dasar 

pertimbangan ini sangat layak dan diperlukan penelitian ini 

dilakukan untuk menyempurnakan penelitian-penelitian 

sebelumnya, sehingga harapannya akan menghasilkan suatu 

penemuan yang bermanfaat terhadap dunia akademik dan bisa 

menjadi bahan rekontruksi dalam dunia pengadilan khususnya 

Mahkamah Syar‟iyah di Aceh. 

 

1.5. Kerangka Teori 

 Sebuah permasalahan penelitian yang ingin dikaji harus 

didasarkan pada kerangka teori yang merupakan landasan teoritis, 

dan dengan adanya landasan ini akan memudahkan dalam 

mengidentifikasi teori hukum, konsep-konsep hukum, asas-asas 

hukum dan lain-lain yang bisa digunakan sebagai landasan untuk 

membahas dan menemukan jawaban terhadap permasalahan 

penelitian. Beranjak dari latar belakang dan permasalahan 

penelitian sebagaimana telah penulis uraikan sebelumnya, maka 

dipergunakan beberapa teori yang dijadikan sebagai pisau analisis 

dalam membedah permasalahan-permasalahan penelitian tersebut. 

Dengan demikian untuk membedah permasalahan yang pertama 

yaitu konsep nafkah baik nafkah zahir maupun nafkah batin dalam 

rumah tangga menurut ulama fiqh Syafi„iyyah, penulis 
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menggunakan teori hak dan kewajiban, teori maqāṣid al-syarῑ‘ah, 

dan kaidah lughawiyah. Kemudian untuk membedah permasalahan 

yang kedua yaitu pertimbangan hukum hakim Mahkamah 

Syar‟iyah di Aceh dalam menyelesaikan sengketa nafkah dalam 

rumah tangga, penulis mengunakan teori keadilan, dan teori 

kemanfaatan hukum. 

1.5.1. Teori Hak dan Kewajiban 

Hak adalah izin atau kekuasaan yang diberikan oleh hukum, 

hak juga sering disebut dengan wewenang. Hak adalah kepentingan 

yang diakui dan dilindungi oleh hukum. Memenuhi suatu 

kepentingan merupakan pelaksanaan terhadap suatu kewajiban, 

sedangkan melalaikan suatu kepentingan berarti sudah 

melaksanakan suatu kesalahan. Suatu hak mengharuskan kepada 

seseorang untuk melakukan suatu perbuatan atau tidak melakukan 

perbuatan.
31

 Ketika seseorang dikatakan mempunyai hak, maka 

sudah barang tentu ada orang lain yang mempunyai suatu 

kewajiban terhadapnya. Begitu pula keberadaan seorang suami atau 

ayah sebagai pihak yang wajib melindungi hak-hak istri dan 

anaknya. Dalam hubungan suami istri di sebuah rumah tangga, 

suami mempunyai hak dan begitu pula istri mempunyai hak. 

Sebaliknya suami mempunyai beberapa kewajiban dan begitu pula 

sikap istri juga mempunyai kewajiban.
32

 Apabila suatu akad nikah 

terjadi (perjanjian perkawinan), maka seorang laki-laki yang 

menjadi suami memperoleh berbagai hak dalam keluarga, demikian 

juga seorang perempuan yang menjadi istri dalam perkawinan 

memperoleh berbagai hak pula. Disamping itu mereka pun 

memikul kewajiban-kewajiban sebagai akibat dari mengikatkan diri 

dalam perkawinan tersebut.
33

 

________________________ 
31

Muladi, Hak Asasi Manusia, Hakekat, Konsep dan Implementasinya 

dalam Perspektif Hukum dan Masyarakat, (Bandung: Refika Aditama, 2009), 

hlm. 239. 

32
Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, Cet. II, 

(Jakarta: Kencana, 2007), hlm. 159. 

33
Moh. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam, (Jakarta: Sinar 

Grafika Offset, 1999), hlm. 63. 
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Terkait dengan kewajiban suami istri sebenarnya ada dua, 

yaitu kewajiban yang bersifat materi (jasmani) dan kewajiban yang 

bersifat non materi (rohani). Kewajiban bersifat materi berarti 

kewajiban zahir atau sesuatu yang erat hubungannya dengan benda, 

seperti mahar dan nafkah. Sedangkan kewajiban yang bersifat non 

materi adalah kewajiban batin seorang suami terhadap istri, seorang 

ayah terhadap anaknya, seperti memimpin istri dan anak-anaknya, 

serta menggauli istrinya dengan cara yang baik.
34

 Ketika akad 

nikah sudah berlangsung maka seorang suami mempunyai 

kewajiban dalam keluarga, demikian juga seorang istri memperoleh 

hak pula dalam perkawinan. Suami dan istri sama-sama 

memperoleh hak dan memikul kewajiban sebagai akibat dari 

mengikatkan diri dalam sebuah perkawinan. 

1.5.2. Teori Maqāṣid al-Syarῑ‘ah 

Maqāṣid al-syarῑ‘ah adalah tujuan Allah sebagai Syāri‘ 

(Pembuat Hukum) dalam menetapkan hukum terhadap hamba-Nya. 

Inti dari Maqāṣid al-syarῑ‘ah adalah untuk mewujudkan kebaikan 

sekaligus menghindari keburukan, menarik kemanfaatan dan 

menolak kemudaratan, atau dengan kata lain untuk mencapai 

kemaslahatan, karena tujuan penetapan hukum dalam Islam untuk 

menciptakan kemaslahatan dalam rangka memelihara tujuan-tujuan 

Syāri‘.
35

 Melalui Maqāṣid al-syarῑ‘ah inilah dalil hukum, baik ayat 

maupun hadis yang secara kuantitatif sangat terbatas jumlahnya, 

dapat dikembangkan untuk menjawab permasalahan-permasalahan 

yang secara kaidah lughawiyah tidak tertampung oleh ayat dan 

hadis. Imam al-Ghazālῑ (1058 M) dan Imam al-Syatibi (1328 M) 

membagikan Maqāṣid al-syarῑ‘ah ini kepada tiga tingkatan, yaitu 

ḍarūriyāt (Primer), ḥājiyāt (sekunder), dan taḥsῑniyāt (tersier).
36

 

________________________ 
34

Mahmudah Abd Al‟Ati, Keluarga Muslim, (Surabaya: Bina Ilmu, 

1984), hlm. 223. 

35
Imām al-Ghazālῑ Abū Ḥamῑd Muḥammad, Al-Mustasyfa min Ilm al-

Uṣul, Juz. I, (Bairut: Dār al-Kutub al-Ilmiyah, 1993), hlm. 174. 

36
Imām al-Ghazālῑ Abū Ḥamῑd Muḥammad bin Muḥammad, Syifā’ al-

Ghalῑl fi Bayān al-Syibh wa Mukhil wa Masālik al-Ta‘lῑl, Hamad al-Kubaisiy 
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1.5.2.1. Ḍarūriyāt 

Secara bahasa berarti kebutuhan yang mendesak atau 

darurat. Ḍarūriyāt sesuatu yang semestinya harus ada untuk 

menegakkan kemaslahatan, berupa kelangsungan hidup. 

Seandainya hal itu tidak ada, maka rusaklah kemaslahatan dunia 

tidak bejalan dengan baik kegiatan tersebut. Kebutuhan ḍarūriyāt 

ini, apabila tingkat kebutuhan ini tidak terpenuhi, maka akan 

mengancam keselamatan umat manusia di dunia maupun di 

akhirat.
37

 Kategori ḍarūriyāt ini ada lima hal yang perlu 

diperhatikan, yaitu memelihara agama, memelihara jiwa, 

memelihara akal pikiran, memelihara kehormatan dan keturunanan, 

serta memelihara harta benda.
38

 Dalam setiap ayat hukum apabila 

diteliti akan ditemukan alasan pembentukannya yang tidak lain 

adalah untuk memelihara lima hal pokok tersebut.  

1.5.2.2. Ḥājiyāt 

Secara bahasa berarti kebutuhan-kebutuhan sekunder, 

dalam artian apabila kebutuhan ini tidak terwujud tidak sampai 

mengancam keselamatan, namun akan mengalami kesulitan, maka 

kesulitan tersebut juga harus dihilangkan. Namun demikian untuk 

menghilangkan kesulitan tersebut, kadang berlaku juga hukum 

rukhsah yaitu hukum untuk meringankan beban, sehingga hukum 

dapat dilaksanakan tanpa rasa tertekan dan terkekang dan tanpa 

merusak kemaslahatan umum.
39

 

Ḥājiyāt ini berlaku pada semua sisi, baik pada ibadah, adat 

kebiasan, mu‟amalah dan jinayah. Pada mu‟amalah, umpamanya 

mu‟amalah yang terjadi dalam rumah tangga, baik antara suami 

dengan istri maupun antara ayah dengan anak. Mu‟amalah dalam 

rumah tangga tersebut berupa penemuhan atau pemberian sesuatu 

                                                                                                              
(ed), (Baghdad: al-Irsyad, t.t), hlm. 160. Lihat juga Khairul Uman, Achyar 

Amirudin, Ushul Fiqh II,  (Bandung: Pustaka Setia 1998), hlm. 129. 

37
A. Djazuli, Fiqh Siyasah, (Bandung: Prenada Media, 2003), hlm. 397. 

38
Imām al-Ghazālῑ, Al-Mustasyfa ..., hlm. 174. 

39
Yusuf Al-Qaradhawi, Fiqh Maqāṣid Syarī’ah, (Jakarta Timur: Pustaka 

Al-Kautsar, 2007), hlm. 79. 
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kepada istri dan anak, yang pemberian tersebut bukan sesuatu yang 

mendesak melainkan sesuatu kebutuhan yang jikalau tidak ada 

akan mengalami kesulitan dalam bermu‟amalah tersebut.  

1.5.2.3. Taḥsῑniyāt 

Secara bahasa berarti hal-hal pelengkap dan penyempurna. 

Tingkat kebutuhan ini berupa kebutuhan pelengkap. Apabila 

kebutuhan ini tidak terpenuhi, maka tidak akan mengancam dan 

tidak pula menimbulkan kesulitan. Taḥsῑniyāt adalah mengambil 

sesuatu yang terlebih baik dari yang baik menurut adat kebiasaan, 

dan menjauhi hal-hal negatif yang tidak bisa diterima secara akal 

sehat, atau dalam arti lain taḥsῑniyāt adalah apa yang terhimpun 

dalam batasan akhlak yang mulia. Taḥsῑniyāt itu juga mencakup 

berbagai sisi, baik dalam masalah yang sudah menjadi adat 

kebiasaan, seperti makan, minum dan berpakaian, maupun dalam 

hal mu‟amalat atau bergaul dengan sesama manusia, seperti 

dianjurkan memakai wewangian, berhias, bersiwak dan lain 

sebagainya.
40

  

Kebutuhan seseorang itu sebenarnya digerakkan oleh 

berbagai proses seperti persepsi, berfikir, dan berbuat untuk 

mengubah kondisi yang ada dari tidak memuaskan menjadi 

memuaskan. Kebutuhan itu tidak hanya dibangkitkan oleh proses 

internal, tetapi lebih sering dirangsang oleh faktor eksternal seperti 

lingkungan. Biasanya, kebutuhan dibaringi dengan perasaan atau 

emosi, dan memiliki cara khusus untuk mengekspresikannya dalam 

mencapai pemecahannya. Dalam tingkatan maqāṣid al-syarῑ‘ah 

Imam Al-Ghazali yang telah disebutkan di atas sebenarnya sudah 

terkandung teori kebutuhan hidup manusia, yang tidak bisa terlepas 

dari kebutuhan primer (dharuriyyat), kebutuhan sekunder 

(hajiyyat) dan kebutuhan tersier (tahsiniyyat).
41

 

Teori hierarki kebutuhan manusia inilah kemudian 

dikembangkan lagi oleh para ilmuan setelah Imam Al-Ghazali 

(1058 M) seperti William Nassau Senior (1790 M) yang 

________________________ 
40

Yusuf Al-Qaradhawi, Fiqh Maqāṣid Syarī’ah…, hlm. 80. 

41
Imām al-Ghazālῑ, Syifā’ al-Ghalῑl ..., hlm. 160. 
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menyatakan bahwa kebutuhan manusia itu terdiri dari kebutuhan 

dasar (necessity), sekunder (decency), kebutuhan tersier (luxury). 

Kemudian lagi muncul teori Abraham Maslow (1908 M) dengan 

teori hilarki kebutuhan manusia yang mencakup physical needs 

(kebutuhan fisik), safety needs (kebutuhan rasa aman), social needs 

(kebutuhan sosial), esteem needs (kebutuhan penghargaan), self 

actualization (kebutuhan aktualisasi diri).
42

 

Selanjutnya Imam al-Ghazali menerangkan maksud atau 

tujuan syari‟at salah satunya itu adalah untuk memelihara akal, oleh 

karena itu diharamkan meminum khamar, karena ia bisa merusak 

akal. Secara fitrah manusia yang akalnya masih sehat, ia akan bisa 

membedakan antara yang benar dan yang salah, mengerjakan yang 

baik dan menghindari yang buruk. Dalam Alqur‟an surat al-Rūm 

ayat 30 fitrah merupakan tabiat alami yang dimiliki manusia. 

Bila dianalisis secara mendalam, sebenarnya teori Abraham 

Maslow itu sudah ada dalam teori maqāṣid al-syarῑ‘ah. Kebutuhan 

rasa aman (safety needs) misalnya, itu telah terkandung dalam hifzu 

al-nafs (memelihara jiwa) dan hifzu al-mal (memelihara harta 

benda), karena dengan terpelihara jiwa seseorang itu akan merasa 

aman terhadap dirinya dan dengan terpelihara harta seseorang akan 

merasa aman terhadap hartanya. Demikian juga esteem needs 

(kebutuhan penghargaan), itu juga terkandung dalam hifzu al-‘aql 

(memelihara akal) dan hifzu al-nasl (memelihara kehormatan), 

karena dengan terpelihara akal seseorang akan menghargai dan 

butuh untuk dihargai, demikian juga dengan terpelihara kehormatan 

seseorang akan mempunyai nilai harga diri. Sementara self 

actualization (kebutuhan aktualisasi diri) ini sebenarnya inti dari 

hifzu al-‘aql (memelihara akal) agar seseorang bisa 

mengaktualisasikan dirinya dengan berbagai ilmu pengetahuan. 

1.5.3. Kaidah Lughawiyah 

Salah satu langkah yang harus ditempuh untuk menemukan 

hukum adalah melalui kajian teks, yaitu dengan memahami teks 

________________________ 
42

Slamet Santoso, Teori-Teori Psikologi Sosial, (Bandung: Rafika 

Aditama, 2010), hlm. 111-112. 
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dari nash atau dalil sebagai sumber suatu hukum. Dalam kajian 

teks, penggunaan metode atau kaidah lughawiyah merupakan 

sebuah keharusan untuk memahami maksud dari teks tersebut. 

Kaidah lughawiyah merupakan ketentuan-ketentuan ahli lughah 

(bahasa) yang dijadikan sandaran oleh ahli uṣul dalam memahami 

arti teks menurut mufradat dan susunan dari teks tersebut. Ketika 

kaidah lughawiyah tidak bisa dijadikan sandaran peristimbatan 

hukum, yang mana secara tekstual tidak mengisyarahkan hukum 

secara jelas, maka langkah selanjutnya adalah dengan memperluas 

cakupan teks hukum yang ada sehingga mampu mencakup dan 

menjawab kasus-kasus yang tidak ada nash atau teksnya. Untuk 

melakukan perluasan cakupan teks hukum yang ada, dilakukan 

penyelidikan terhadap ketentuan hukum yang sudah ada dalam teks 

hukum guna mengkaji dan menemukan perluasan makna terhadap 

teks tersebut. Oleh karena itu kaidah lughawiyah ini penting untuk 

diimplementasikan dalam konteks memahami makna nafkah dalam 

menetapkan hukum terhadap kasus-kasus baru yang terjadi dalam 

kehidupan berumah tangga khususnya permasalahan nafkah. 

1.5.4. Teori Keadilan 

Keadilan berarti dapat menempatkan sesuatu secara 

proporsional dan persamaan hak sesuai dengan kapasitas dan 

kemampuan seseorang dalam melakukan sesuatu masalah.
43

 

Keadilan menurut bahasa ialah seimbang antara berat dan muatan, 

sesuai dengan hak dan kewajiban, sesuai antara pekerjaan dan hasil 

yang diperoleh.
44

 WJS. Poerwadaminta memberikan pengertian 

adil sebagai berikut: 

1. Adil berarti tidak berat sebelah (tidak memihak), 

pertimbangan yang adil, putusan yang dianggap adil;  

2. Adil berarti patut, sepatutnya, tidak sewenang-wenang. 

Misalnya, dalam mengemukakan tuntutan yang adil, 

________________________ 
43

M. Yatimin Abdullah, Pengantar Studi Etika, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2006), hlm. 537. 

44
Ibnu Miskawaih, Menuju Kesempurnaan Akhlak, (Bandung: Mizan, 

1995), hlm. 115. 
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masyarakat adil, masyarakat yang sekalian anggotanya 

mendapat perlakuan yang sama adil. Apa yang 

dikemukakan WJS. Poerwadarminta tentang adil, hampir 

sama dengan pengertian adil/keadilan menurut pengertian 

kalangan masyarakat pada umumnya yaitu merupakan sifat 

tindakan atau perlakuan yang tidak memihak kepada salah 

satupihak, tidak berat sebelah, memberikan sesuatu kepada 

setiap orang sesuai dengan hak yang harus diperolehnya, 

selalu berpihak kepada yang benar dan tidak berbuat 

sewenang-wenang.
45

 

Teori keadilan telah digambarkan dalam Alquran, yang 

memerintahkan kepada setiap manusia untuk berbuat adil dengan 

menegakkan keadilan atas setiap tindakan dan perbuatan yang 

dilakukan. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam surat al-

Nisa’ ayat 58 berikut ini: 

                             

                        .  

Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan 

amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh 

kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia 

supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya 

Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 

kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar 

lagi Maha Melihat.  

Dalam ayat yang lain Allah juga memerintahkan untuk 

menegakkan keadilan di antara sesama manusia. Sebagaimana 

tersebut di dalam Alquran surat al-Nisa’ ayat 135 berikut ini: 

                        

                            

________________________ 
45

WJS. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1986), hlm. 16. 
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang 

yang benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi karena 

Allah, sekalipun terhadap dirimu sendiri atau ibu bapak 

dan kaum kerabatmu. Jika ia
46

 kaya ataupun miskin, maka 

Allah lebih tahu kemaslahatannya. Maka janganlah kamu 

mengikuti hawa nafsu karena ingin menyimpang dari 

kebenaran. Jika kamu memutar balikkan (kata-kata) atau 

enggan menjadi saksi, maka sesungguhnya Allah adalah 

Maha Mengetahui segala apa yang kamu kerjakan. 

Keadilan adalah semua hal yang berkenaan dengan sikap 

dan tindakan dalam hubungan antar manusia, keadilan berisi 

sebuah tuntutan agar orang memperlakukan sesamanya sesuai 

dengan hak dan kewajibannya, perlakuan tersebut tidak pandang 

bulu atau pilih kasih, melainkan semua orang diperlakukan sama 

sesuai dengan hak dan kebutuhannya. Makna yang terkandung 

pada konsepsi keadilan Islam ialah menempatkan sesuatu pada 

tempatnya, membebankan sesuatu sesuai daya pikul seseorang, 

memberikan sesuatu yang memang menjadi haknya dengan kadar 

yang seimbang. Salah satu nilai keadilan yang terkandung dalam 

Alquran adalah keadilan dalam menunaikan dan keadilan 

menetapkan, yaitu keadilan dalam hubungan antara suami dengan 

istrinya, ayah dengan anaknya, keadilan dalam hubungan hakim 

dengan para pihak yang berperkara, keadilan hakim dalam 

menetapkan suatu keputusan atas suatu permasalahan antara suami 

istri. Dari konstruksi teori keadilan ini dapat dipahami bahwa 

kewajiban dari suami terhadap istri dan dari ayah terhadap anak 

untuk berlaku adil dengan menentukan apa yang mesti diberikan 

oleh seorang suami atau ayah terhadap istri dan anaknya. Oleh 

karena itu konsep keadilan penting untuk diimplementasikan dalam 

konteks kewajiban nafkah dalam rumah tangga serta dalam 

penyelesaian sengketa nafkah rumah tangga di Mahkamah 

________________________ 
46

Maksudnya: orang yang tergugat atau yang terdakwa. 
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Syar‟iyah. 

1.5.5. Teori Kemanfaatan Hukum  

Tujuan pembentukan hukum adalah semata-mata untuk 

menciptakan kepastian hukum, dan dengan adanya kepastian 

hukum, maka fungsi hukum dapat berjalan dan mampu 

mempertahankan ketertiban masyarakat selaku subjek hukum.
47

 

Asas kemanfaatan adalah asas yang mengiringi asas keadilan dan 

kepastian hukum. Penerapan asas keadilan dan kepastian hukum, 

hakim hendaknya mempertimbangkan kemanfaatan sebuah putusan 

bagi pihak yang berperkara atau masyarakat secara umumnya. 

Sebagai contoh hukuman mati, ketika hukuman mati itu lebih 

bermanfaat bagi masyarakat dan memberikan efek jera bagi orang 

lain, maka hukuman mati itu dijatuhkan. Namun jika hukuman itu 

bermanfaat bagi terpidana, maka hukuman mati itu dapat diganti 

dengan denda atau hukuman lainnya. 

Penegakan hukum harus punya kemanfaatan atau kegunaan 

bagi masyarakat, jangan malah sebaliknya penegakan hukum akan 

menimbulkan keresahan dan kebingungan di dalam masyarakat itu 

sendiri. Putusan hakim tidak akan memberikan kemanfaatan, bila 

mana hakim itu cuma menerapkan hukum secara tekstual dan 

mengejar keadilan semata. Namun apabila hakim dalam 

memberikan keputusan, mempertimbangkan dengan seksama sisi 

manfaat putusan tersebut terhadap para pihak yang berperkara, 

maka disitulah lahirnya putusan yang mengarahkan pada 

kemanfaatan bagi kepentingan pihak-pihak yang berperkara dan 

kepentingan masyarakat pada umumnya.
48

 

Kemanfaatan merupakan hal yang paling utama dari 

sederetan tujuan hukum, karena dengan kemanfaatan hukum ini 

akan menjamin kebahagian bagi manusia dalam jumlah yang 

sebanyak-banyaknya. Untuk itu, dalam penerapannya sangat 

diperlukan hukum yang kontekstual, agar dapat mengakomodir 

________________________ 
47

Sudikno Mertokusumo, Mengenal Hukum Suatu Pengantar, 

(Yogyakarta: Liberty, 2005), hlm. 160. 

48
Sudikno Mertokusumo, Mengenal Hukum..., hlm. 161 
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praktik-praktik sosial dalam masyarakat. Dengan demikian, 

penerapan hukum secara kontekstual akan menciptakan hukum 

yang sesuai dengan keinginan masyarakat, karena aspek tujuan 

hukum tidak hanya keadilan dan kepastian hukum, akan tetapi 

aspek kemanfaatan juga harus menjadi perioritas.  

 

1.6. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual merupakan simplikasi dan aplikatif 

terhadap kerangka teori. Sementara konsep itu sendiri bisa 

diartikan sebagai sebuah gagasan atau pemahaman secara abstrak 

yang berfungsi untuk memberikan suatu gambaran dan penjelasan 

terhadap suatu objek tertentu. Dalam sebuah penelitian kerangka 

konseptual mempunyai nilai yang sangat penting sebagai alur 

penghubung antara suatu teori dengan teori lainnya serta sebagai 

panduan untuk membangun kontruksi paradigma berpikir secara 

logis dan sistematis. 

Persoalan kewajiban nafkah dalam Islam merujuk kepada 

pemikiran para ulama yang sudah dikodifikasikan dalam kitab-

kitab fikih para ulama mazhab. Sementara Alquran dan hadis 

merupakan konsep dasar atau sumber untuk melahirkan pemikiran-

pemikiran tersebut. Para ulama mazhab Syāfi„ῑ telah merumuskan 

konsep kewajiban nafkah dalam kitab-kitab karyanya, seperti 

Ḥāsyiyah al-Bājūrῑ, Tuḥfah al-Muḥtāj dan kitab fiqh Syāfi„iyyah 

lainnya yang kesemua kitab tersebut merupakan turunan dari kitab 

al-Umm karangan Imām al-Syāfi„ῑ baik secara langsung maupun 

tidak langsung.  

Konsep kewajiban nafkah dalam rumah tangga meliputi 

kewajiban nafkah istri terhadap suami dan kewajiban nafkah anak 

terhadap orang tua. Konsep kewajiban nafkah dalam rumah tangga 

tersebut memiliki keterbatasan dalam pengaplikasian secara ideal 

baik dalam segi bentuk dan jenis nafkah maupun kriteria nafkah 

tersebut. Keterbatasan konsep nafkah yang telah ada dalam kitab-

kitab fiqh sehingga berpengaruh terhadap lahirnya aturan hukum 

yang terbatas pula tentang nafkah seperti Undang-Undang Nomor 1 

Tahun 1974 tentang Perkawinan, Kompilasi Hukum Islam dan juga 
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aturan-aturan yang dikeluarkan oleh Mahkamah Agung. Aturan-

aturan hukum inilah yang kemudian mempengaruhi pertimbangan 

hukum hakim dalam memutuskan perkara yang berkaitan dengan 

nafkah dalam rumah tangga sehingga antara putusan hakim yang 

satu dengan dengan putusan hakim lainnya bisa berbeda sekalipun 

dalam kasus yang sama.  

Keterbatasan konsep nafkah dan juga pertimbangan hukum 

hakim yang berbeda sehingga membutuhkan analisis dan 

interpretasi yang mendalam agar melahirkan sebuah konsep baru 

tentang nafkah yang sesuai dalam pengaplikasiannya dengan 

keadaan masyarakat sekarang ini. Menganalisis dan memberikan 

interpretasi tersebut membutuhkan teori-teori pendukung analisis 

seperti teori hak dan kewajiban dan teori maqāṣid al-syarῑ‘ah untuk 

menemukan konsep nafkah zahir dan konsep nafkah batin secara 

ideal, dan juga penulis gunakan kaidah lughawiyah untuk 

menemukan cakupan dan pergeseran makna nafkah tersebut. 

Kemudian untuk menganalisis pertimbangan hukum hakim dalam 

menyelesaikan sengketa nafkah penulis mengunakan teori keadilan, 

dan teori kemanfaatan hukum. Untuk lebih jelas dalam memahami 

kerangka konseptual penelitian ini, penulis menyajikannya dalam 

bentuk bagan/skema berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bagan/skema kerangka konseptual penelitian. 

Penerapan Konsep Nafkah 
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1.7. Metode Penelitian 

Penelitian terhadap konsep nafkah dalam rumah tangga 

sebagaimana telah penulis uraikan permasalahannya dalam latar 

belakang masalah di atas, sangat membutuhkan sebuah metode 

yang ilmiah untuk mendapatkan data-data penelitian serta 

menganalisisnya. 

1.7.1. Jenis Penelitian 

Sesuai dengan permasalahannya, penelitian disertasi ini 

menggunakan metode penelitian yuridis normatif
49

. Penggunaan 

metode penelitian yuridis normatif ini untuk mengkaji konsep dan 

kriteria kewajiban nafkah zahir dan nafkah batin dalam rumah 

tangga menurut fiqh Syāfi„iyyah. Selain itu penelitian ini juga 

menggunakan metode penelitian yuridis empiris
50

 karena penelitian 

ini juga mengacu pada penerapan konsep nafkah dalam 

menyelesaikan sengketa nafkah dalam rumah tangga di Mahkamah 

Syar‟iyah. Untuk mengkaji penerapan konsep nafkah penulis juga 

menggunakan pendekatan peraturan perundang-undangan (statute 

approach), yaitu suatu pendekatan yang sangat penting dalam 

melakukan penelitian penerapan hukum yang mengacu pada 

peraturan perundang-undangan (baik legislasi
51

 maupun 

________________________ 
49

Hukum normatif yang dimaksudkan adalah hukum fikih sebagai hasil 

ijtihad ulama yang dijadikan rujukan oleh masyarakat. Lihat Cik Hasan Basri, 

Model Penelitian Fiqh: Paradigma Penelitian Fiqh dan Fiqh Penelitian, 

(Jakarta: Kencana, 2003), Vol. I, hlm. 8-9. Menurut Mukti Fajar penelitian 

hukum normatif adalah penelitian terhadap asas-asas hukum, sistematika hukum, 

singkronisasi hukum, sejarah hukum, dan perbandingan hukum. Lihat Mukti 

Fajar, dkk, Dualisme Penelitian Hukum, Normatif dan Empiris, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 153. Penelitian yuridis normatif merupakan 

penelitian terhadap hukum yang telah dikonsepkan baik sebagai sebuah 

peraturan perundang-undangan maupun sebagai kaidah atau norma untuk 

mengatur perilaku manusia. Lihat Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar 

Penelitian Hukum, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), hlm. 118. 

50
Penelitian yuridis empiris merupakan penelitian mengenai 

pemberlakuan atau implementasi ketentuan hukum pada setiap peristiwa hukum 

yang terjadi dalam kalangan masyarakat. Lihat Abdul Kadir Muhammad, Hukum 

dan Penelitian Hukum, (Bandung: Citra Aditya Bakti, 2004), hlm. 134. 

51
Aturan hukum yang dibentuk oleh dewan legislatif seperti Undang-

Undang dan Peraturan Daerah (Perda). 
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regulasi
52

).
53

 Pemilihan pendekatan ini dikarenakan obyek 

penelitian disertasi ini berkaitan langsung dengan peraturan yang 

digunakan hakim dalam memutuskan sebuah perkara di pengadilan 

(Mahkamah Syar‟iyah). Penggunaan metode dan pendekatan dalam 

penelitian ini diharapkan akan melahirkan pembahasan yang ideal 

serta menghasilkan norma hukum yang holistik karena pada 

dasarnya aturan hukum yang baik itu adalah aturan hukum yang 

diterapkan secara baik.  

 

1.7.2. Sumber Data 

Sejalan dengan permasalahan dan metode yang digunakan 

dalam penelitian ini, maka pengumpulan data dilakukan melalui 

kajian kepustakaan (library research) dengan menelaah bahan 

hukum berupa Alquran, Hadis, peraturan perundang-undangan, 

kitab, buku, laporan perkara dan putusan Mahkamah Syar‟iyah di 

Aceh tahun 2017 sampai tahun 2019. Bahan hukum tersebut dapat 

berupa bahan hukum primer, bahan hukum sekunder dan bahan 

hukum tertier.  

1.7.2.1. Bahan hukum primer 

Bahan hukum primer dalam penelitian ini berupa ayat 

Alquran dan Hadis sebagai pijakan hukum nafkah yang berjumlah 

17 ayat dan 11 hadis, serta peraturan perundang-undangan di 

Indonesia yang meliputi Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 

tentang Perkawinan, Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2009 

tentang Kekuasaan Kehakiman, Undang-Undang Nomor 7 Tahun 

1989 jo Nomor 3 Tahun 2006 jo Undang-Undang Nomor 50 Tahun 

2009 tentang Peradilan Agama, dan Kompilasi Hukum Islam (KHI) 

di Indonesia. 

1.7.2.2. Bahan hukum sekunder 

Bahan hukum sekunder berupa kitab-kitab fiqh Syāfi„iyyah, 

________________________ 
52

Aturan yang ditetapkan oleh badan atau lembaga yang menjalankan 

peraturan perundang-undangan seperti Peraturan Mahkamah Agung (Perma), 

Peraturan Mentri Agama (PMA). 

53
Titon Slamet Kurnia, Pengantar Sistem Hukum Indonesia, (Bandung: 

Alumni, 2009), hlm. 162-163. 
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laporan perkara dan putusan Mahkamah Syar‟iyah di Aceh, kitab 

fiqh dalam mazhab Hanafi, Maliki dan Hanbali sebagai 

perbandingan hukum, buku fiqh, jurnal ilmiah, serta hasil 

penelitian yang berkaitan dengan masalah nafkah baik dalam 

tinjauan Peraturan Perundang-Undangan Indonesia maupun hukum 

Islam. Kitab fiqh Syāfi„iyyah karena jumlahnya yang tidak 

terbatasi, maka dalam penelitian ini penulis membatasinya dengan 

kitab-kitab fiqh setelah masa pen-tarjih-an oleh Imām al-Rāfi„ῑ dan 

Imām al-Nawawῑ yang berjumlah 19 kitab yang kitab-kitab tersebut 

secara umum juga dipergunakan oleh ulama-ulama dayah di Aceh 

sebagai referensi hukum, yaitu Al-Muḥarrār fῑ al-Fiqh al-Syāfi’ῑ 

karangan Imām al-Rāfi„ῑ, Fatḥ Al-‘Aziz Syarḥ Al-Wajiz karangan 

Imām al-Rāfi„ῑ, Al-Majmu‘ Syarḥ al-Muhadhdhab karangan Imām 

al-Nawawῑ, Minḥaj al-Ṭalibῑn karangan Imām al-Nawawῑ, Rawḍah 

al-Ṭālibῑn karangan Imām al-Nawawῑ, Kifāyah al-Akhyār karangan 

Taqy al-Dῑn Abū Bakar al-Ḥiṣnῑ, Kanz Al-Rāghibīn al-Mahalli 

karangan Jalāl al-Dῑn al-Maḥallῑ, Al-Gharar al-Bahiyyah karangan 

Zakariyyā al-Anṣārῑ, Asna al-Maṭālib karangan Zakariyyā al-

Anṣārῑ, Fatḥ al-Wahhāb karangan Zakariyyā al-Anṣarῑ, Tuḥfah al-

Muḥtāj karangan Ibnu Ḥajar al-Haytamῑ, Al-Iqna’ karangan Khaṭib 

al-Syarbaynῑ, Mughnῑ al-Muḥtāj karangan Khaṭib al-Syarbaynῑ, 

Ḥāsyiyah al-Jamāl karangan Jamāl al-„Ujailῑ, Nihāyah al-Muḥtāj 

karangan Imām al-Ramlῑ, Al-Syarqawῑ ‘ala al-Taḥrῑr karangan 

Imām al-Syarqawῑ, Al-Sirāj al-Wahhāj karangan Muḥammad al-

Zahrῑ al-Ghamrāwῑ, I‘ānah al-Ṭālibῑn karangan Abū Bakar al-

Bakrῑ, Ḥāsyiyah al-Bājūrῑ karangan Ibrāhῑm al-Bājūrῑ. Namun 

demikian penulis juga menggunakan kitab-kitab fiqh al-Syafi‟iyah 

sebelum masa pen-tarjih-an sebagai perbandingan seperti Al-Ḥawi 

al-Kabῑr karangan Imām al-Māwardῑ dan Al-Muhadhdhab 

karangan Abū Isḥāq al-Syairazῑ. Berikut ini penulis sajikan kitab-

kitab ulama fiqh Syāfi„iyyah secara geneologi atau silsilah, namun 

perlu juga penulis jelaskan bahwa kitab fiqh Syāfi„iyyah tidak 

terhitung jumlahnya sehingga yang penulis sajikan di sini hanya 

sebagian dari kitab-kitab tersebut. Untuk lebih jelasnya mengenai 
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kitab tersebut bisa dilihat pada geneologi skema berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Skema geneologi kitab fiqh Syāfi„iyyah dari Al-Umm 

Manhaj Al-Tullab  

Zakaria Al-Anshari  
423H/1420M-

926H/1520M 

 

Qurrah Al-A‟yun 

Zainuddin Al-

Malibari 
938 H/1532 M-  

1028 H/1699 M 

 

Fathul Mu‟in  

Zainuddin Al-

Malibari 
938 H/1532 M-  

1028 H/1699 M 

Fathul Wahhab 

Zakaria Al-Anshari  
423H/1420M-

926H/1520M 

 

Al-Bujairimi  

(Al-Tajridli Naf‟i 

Al-‟Ibad) Sulaiman 

Al-Bujairimi 

1131 H-1221 H 

Hasyiyah Al-Jamal 

Sulaiman Al-Jamal   

W 1204 H 

Tuhfatul Muhtaj       

Ibnu Hajar Al-

Haitami 909H/1503M-

973H/1566M 

Nihayah Al-Muhtaj 

Syamsuddin Al-Ramli  

919 H-1004 H 

Kanzu Al-Raghibin 

Jalaluddin Al-Mahalli 

(Kitab Al-Mahalli) 

791 H-864 H 

Mughni Al-Muhtaj 

Khathib Al-Syarbaini  
916H/1509M-

977H/1570M 

Al-Siraj Al-Wahhaj 

Muhammad Al-Zahri 

Al-Ghamrawi  
W Setelah 1337 H 

Al-Basith 

Al-Ghazali  
450H/1058M-505H/1111M 

Al-Wasith  

Al-Ghazali  
450H/1058M-505H/1111M 

Nihayah Al-Mathlab  

Al-Juwaini (Al-Haramain)  
419 H/1028 M-478 H/1085 M 

Hawi Al-Kabir 

Al-Mawaridi  
364 H/974 M-450 

H/1058 M 

Al-Khulashah  

Al-Ghazali  
450H/1058M-

505H/1111M 

Al-Ta‟liqah Al-Kubra 
Qadhi Husin Al-Marwaruzi  

W 462 H/1071 M. 

Al-Iqna‟  

Al-Mawaridi  
364 H/974 M-450 H/1058 M 

 

Al-Tanbih  

Ishaq Al-Syairazi  
393 H/1003 M-476 H/1083 M 

 

Irsyad Al-Faqih  

Al-Hafiz Ibn 

Katsir  
701H-774H 
 

Al-Tahrir 

Al-

Nawawi 
631 H/1233 M-

676 H/1277 M 

Al-Nukat 

Al-Nawawi 
631 H/1233 M-

676 H/1277 M 

 

Al-Umdah 

Al-Nawawi 
631 H/1233 M-
676 H/1277 M 

 

Kifayah Al-Nabih 

Ibnu Rif‟ah  
645H-710H 

Al-Mathlab 

Ibnu Rif‟ah 
 645H-710H 

Al-Wajiz 

Al-Ghazali  
450H/1058M-

505H/1111M 

 

Al-Tanqih 

Al-Nawawi  
631 H/1233 M- 

676 H/1277 M 

 

Al-Tanzib  

Al-Rafi‟i 
W 632 H/1226 M 

Al-Muntakhab 

Al-Nawawi 
631 H/1233 M- 

676 H/1277 M 

 

Al-Muharrar  

Al-Rafi‟i 
W 632 H/1226 M 

Minhaj Al-

Thalibin 

Al-Nawawi  
631 H/1233 M- 

676 H/1277 M 

 

 
Kasyfu Al-

Dhurar Qadhi 

Syihabuddin 

w 895 H. 

Syarh Al-Kabir  

(Fath Al-Aziz)  

Al-Rafi'i  
W 632 H/1226 M 

Raudhah Al-
Thalibin Al-

Nawawi 
631 H-676 H  

Al-„Ubab  
Ahmad Al-Zabidi 

Al-Muzajjad 

847 H-930 H 

Hawi Al-Shaghir 

Najmuddin Al-

Quzwaini 

585H-665H 

Al-Irsyad 

Ibnu Muqri 

755 H-837 H 

Fath Al-Jawad 

Ibnu Hajar Al-

Haitami 
909H/1503M-

973H/1566M 

Al-Raudh 

Ibnu Muqri 

755 H-837 H 

Asna Al-Mathalib 

Zakaria Al-Anshari 
423H/1420M-

926H/1520M 

Al-Iy‟ab Ibnu 

Hajar Al-Haitami 
909H/1503M-

973H/1566M 

AL-UMM 

Imam Al-Syafi‟i  
150 H/767 M-204 H/820 M 

Mukhtashar  

Al-Mazani  
175 H/791 M- 

264 H/878 M 

AL-IMLA‟ 

Imam Al-Syafi‟i  
150 H/767 M-204 H/820 M 

AL-HUJJAH 

Imam Al-Syafi‟i  
150 H/767 M-204 H/820 M. 

Mukhtashar  

Al-Buwaithi  

W 231 H/846 M.. 

Al-Muhazzab 

Ishaq Al-Syairazi  
393 H/1003 M- 

476 H/1083 M 

Majmu‟ Syarh Al-

Muhazzab  

An-Nawawi: Riba 

Taqiyuddin Al-

Subki: Rad bi „Aib 

Najib Al-Muthi‟: 

Selesai  

23 Juz 
Al-Bayan  

Yahya Al-Imrani  
489 H/1096 M-558 H//1163 M 

Al-Imdad 

Ibnu Hajar Al-

Haitami 
909H/1503M-

973H/1566M 

Not: Ada juga yang berpendapat Al-Khulashah Imam Al-Ghazali merupakan 

ringkasan dari Al-Wajiz, namun pendapat ini kurang tepat karena Imam Al-Ghazali 

sendiri dalam Al-Khulashah mengatakan kitab tersebut diringkas dari Mukhtashar 

Al-Mazani. 

Al-Ta‟liqah 
Abu Hamid Al-Isfirayini 

344 H-406H. 

Al-Bahjah 

Ibnu Al-Wardi 

W 749 H 

Al-Gharar Al-Bahiyyah 

Zakaria Al-Anshari  
423 H-926 H 

I„ānah al-

Ṭālibῑn 

Abū Bakar 

Syaṭa 

1266H/1849M-

1310H/1892M

M) 
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Kitab fiqh Syāfi„iyyah sebagaimana dalam skema di atas, 

ada kitab yang dikarang oleh beberapa ulama seperti kitab Al-

Majmu‘ Syarḥ al-Muhadhdhab, kitab ini pada dasarnya karya 

Imām al-Nawawῑ namun karena beliau wafat sebelum 

menyempurnakan karangan kitab tersebut sehingga disempurnakan 

oleh ulama yang lain. Imām al-Nawawῑ mengarang kitab Al-

Majmu‘ Syarḥ al-Muhadhdhab sampai pembahasan tentang riba, 

kemudian dilanjutkan oleh Taqy al-Dīn al-Subki sampai 

pembasahan tentang Rad bi Al-‘yib, namun karena beliau wafat 

kemudian disempurnakan oleh Najib Al-Muṭi‟ sampai selesai.  

Selain itu perlu juga penulis jelaskan bahwa kitab-kitab fiqh 

Syāfi„iyyah tidak semua kitab syarahan atau ringkasan langsung 

dari turunan kitab Al-Umm, namun ada juga kitab fiqh Syāfi„iyyah 

yang dikarang sebagai inti sari (mukhtaṣar) dari beberapa kitab 

rujukan sebelumnya seperti kitab Al-Lubāb karangan Abu Ḥasan 

al-Maḥamilī, kitab ini dikarang sebagai inti sari dari kitab Al-Imla’ 

dan Al-Umm karangan Imām al-Syāfi‟i dan juga dari kitab 

Mukhtaṣar karangan Imam al-Mazani. Kemudian dari kitab 

mukhtaṣar tersebut lahirlah kitab-kitab syarḥ (penjelasan) yang 

banyak. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada skema berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Skema geneologi kitab fiqh Syāfi„iyyah dari mukhtaṣar. 

Selain kitab-kitab fiqh sebagaimana telah penulis sebutkan, 

Ghayah al-Taqrib 

Qadhi Abu Syuja‟ 

434 H-500 H 

Ḥāsyiyah al-Bājūrῑ 

Ibrāhῑm al-Bājūrῑ 

1783 M-1860 M 

Fath Al-Qarib  

Ibn Qasim al-Ghazi 

859 H-918 H 

Kifāyah Al-Akhyār 

Taqy al-Dῑn al-Ḥiṣnῑ  

752 H-829 H 

Al-Iqna‟ 

Khathib Al-Syarbaini  
916H/1509M- 

977H/1570M 

Tanqih Al-Lubab 

Abu Zur‟ah Al-

„Iraqi 762H-826H 

Al-Lubab Abu 

Hasan Al-Mahamili  

368H-415H 

Tahrir Tanqih 

Zakariya Al-Anshari 
423H/1420M-

926H/1520M 

Al-Syarqawi „Ala 

Syarh Al-Tahrir Imam 

Al-Syarqawi 

1150H-1227H 

Tuhfah Al-Thullab 

Zakariya Al-Anshari 
423H/1420M-

926H/1520M 

Al-Taisir 

Syarifuddin Al-

Imrithi 

W 989 H 

Tazhīb fi Adillah  

Musṭafa Dib al-Bughā 

1398 H 
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bahan hukum sekunder juga termasuk putusan Mahkamah 

Syar‟iyah di Aceh, yang meliputi Putusan Mahkamah Syar‟iyah 

Sigli Nomor 0282/Pdt.G/2017/ MS.Sgi, Nomor 

133/Pdt.G/2018/MS.Sgi, Nomor 17/Pdt.G/2019/MS.Sgi. Putusan 

Mahkamah Syar‟iyah Meureudu Nomor 0136/Pdt.G/2017/MS.Mrd, 

Nomor 096/Pdt.G/2018/MS.Mrd, Nomor 206/Pdt.G/2019/MS.Mrd 

Tahun 2019. Putusan Mahkamah Syar‟iyah Bireuen Nomor 

453/Pdt.G/2017/MS.Bir, Nomor 0509/Pdt.G/2018/MS.Bir, Nomor 

0552/Pdt.G/2018/MS.Bir, Nomor 397/Pdt.G/2019/MS.Bir dan 

Nomor 539/Pdt.G/2019/MS.Bir. 

1.7.2.3. Bahan hukum tertier 

Bahan hukum tertier, yaitu bahan-bahan yang dapat 

memberikan informasi tentang bahan hukum primer dan bahan 

hukum sekunder yang berupa Alquran terjemahan, kamus, dan 

ensiklopedi hukum Islam. 

1.7.3. Teknik Pengumpulan Data  

Keautentikan data tergantung dari metode pengumpulan data 

yang digunakan. Demikian juga dalam penelitian ini, data yang 

dikumpulkan akan memberikan hasil yang tepat terhadap masalah 

penelitian. Untuk menemukan konsep nafkah zahir dan nafkah 

batin, peneliti memperoleh data dengan menggunakan teknik telaah 

dokumentasi, yaitu menelaah buku atau kitab fiqh khususnya fiqh 

Syāfi„iyyah dan juga kitab fiqh di luar mazhab Syāfi„i sebagai 

perbandingan hukum. Untuk menemukan jawaban terhadap proses 

penyelesaian dan pertimbangan hukum hakim dalam 

menyelesaikan sengketa nafkah di Mahkamah Syar‟iyah, penulis 

menelaah dokumen berupa buku Pedoman Pelaksanaan Tugas dan 

Administrasi Peradilan Agama, Laporan Perkara dan Putusan 

Hakim di beberapa Mahkamah Syar‟iyah khususnya Mahkamah 

Syar‟iyah tingkat pertama yang meliputi Mahkamah Syar‟iyah 

Sigli, Mahkamah Syar‟iyah Meureudu dan Mahkamah Syar‟iyah 

Bireuen.  

Penentuan tiga Mahkamah Syar‟iyah ini sebagai lokasi 

penelitian cukup beralasan karena dilihat dari laporan perkara 
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tahunan khususnya tiga tahun terakhir (2017-2019) jumlah perkara 

sengketa nafkah dari tahun ke tahun terus bertambah secara 

signifikan dibandingkan dengan Mahkamah Syar‟iyah yang lain. 

Laporan perkara masuk Mahkamah Syar‟iyah Sigli, Tahun 2017 

perkara cerai talak sebanyak 99 kasus perkara cerai gugat 263 

kasus, Tahun 2018 cerai talak sebanyak 103 kasus perkara cerai 

gugat 292 kasus,
 
Tahun 2019 cerai talak sebanyak 135 kasus 

perkara cerai gugat 304 kasus.
54 

Laporan perkara masuk Mahkamah 

Syar‟iyah Meureudu, Tahun 2017 perkara cerai talak sebanyak 32 

kasus perkara cerai gugat 103 kasus, Tahun 2018 cerai talak 

sebanyak 46 kasus perkara cerai gugat 104 kasus,
 
Tahun 2019 cerai 

talak sebanyak 53 kasus perkara cerai gugat 136 kasus.
55

 Laporan 

perkara masuk Mahkamah Syar‟iyah Bireuen, Tahun 2017 perkara 

cerai talak sebanyak 136 kasus perkara cerai gugat 320 kasus, 

Tahun 2018 cerai talak sebanyak 152 kasus perkara cerai gugat 334 

kasus,
 
Tahun 2019 cerai talak sebanyak 127 kasus perkara cerai 

gugat 382 kasus.
56

 Selain itu menurut hasil penelusuran awal 

peneliti, kasus perceraian karena nafkah juga sangat menonjol di 

Kabupaten Pidie
57

, Pidie Jaya
58

 dan Bireuen
59

 dibandingkan dengan 

________________________ 
54

Lihat laporan perkara tahunan Mahkamah Syar‟iyah Sigli, tahun 2017, 

2018 dan 2019. 

55
Lihat laporan perkara tahunan Mahkamah Syar‟iyah Meureudu, tahun 

2017, 2018 dan 2019. 

56
Lihat laporan perkara tahunan Mahkamah Syar‟iyah Bireuen, tahun 

2017, 2018 dan 2019. 

57
Kasus meningkat angka perceraian yang salah satunya diakibatkan 

oleh faktor nafkah yang tidak ditunaikan. Lihat 

https://aceh.tribunnews.com/2020/03/09/janda-dan-duda-meningkat-di-pidie-

kasus-cerai-tinggi-ini-rinciannya. 

58
Meningkat angka perceraian karena suami tidak memberikan nafkah 

zahir dan batin. Lihat https://ms-aceh.go.id/berita/item/417-cerai-gugat-

meningkat-di-pidie-dan-pijay.html. 

59
Istri gugat cerai suami karena istri harus mencari nafkah sendiri untuk 

kebutuhan diri sendiri dan anaknya. Lihat 

https://aceh.tribunnews.com/2018/01/27/kasus-isteri-gugat-suami-menonjol-

bireuen. Lihat juga https://modusaceh.co/news/di-mahkamah-syar-iyah-bireuen-

isteri-cerai-gugat-suami-meningkat/index.html. 

https://aceh.tribunnews.com/2020/03/09/janda-dan-duda-meningkat-di-pidie-kasus-cerai-tinggi-ini-rinciannya
https://aceh.tribunnews.com/2020/03/09/janda-dan-duda-meningkat-di-pidie-kasus-cerai-tinggi-ini-rinciannya
https://ms-aceh.go.id/berita/item/417-cerai-gugat-meningkat-di-pidie-dan-pijay.html
https://ms-aceh.go.id/berita/item/417-cerai-gugat-meningkat-di-pidie-dan-pijay.html
https://aceh.tribunnews.com/2018/01/27/kasus-isteri-gugat-suami-menonjol-bireuen
https://aceh.tribunnews.com/2018/01/27/kasus-isteri-gugat-suami-menonjol-bireuen
https://modusaceh.co/news/di-mahkamah-syar-iyah-bireuen-isteri-cerai-gugat-suami-meningkat/index.html
https://modusaceh.co/news/di-mahkamah-syar-iyah-bireuen-isteri-cerai-gugat-suami-meningkat/index.html
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kabupaten lainnya. Dengan banyaknya kasus perceraian tersebut 

akan berdampak terhadap banyaknya pula penanganan kasus 

nafkah di Mahkamah Syar‟iyah. Pertimbangan selanjutnya ada 

beberapa Mahkamah Syar‟iyah yang lain yang tidak mengeluarkan 

surat izin penelitian karena dipengaruhi oleh pandemi Covid-19 

sehingga membatasi orang yang di luar kabupaten untuk 

mengakses Mahkamah Syar‟iyah tersebut.  

Penentuan putusan Mahkamah Syar‟iyah di Aceh sebagai 

bahan dokumen kajian dan penulis mengambil putusan cerai talak 

karena berdasarkan hasil penelusuran peneliti putusan cerai gugat 

tidak ada penetapan nafkah istri di dalamnya sekalipun secara 

regulasi istri dibolehkan menuntut hak nafkahnya dalam perkara 

cerai gugat. Sementara nafkah terhadap anak dalam kasus cerai 

gugat kalau istri menuntut sebagian putusan menetapkan nafkah 

anak dan sebagian putusan tidak menetapkan nafkah anak, namun 

apabila istri tidak menuntut nafkah anak maka hakim tidak 

menetapkannya.
60

 Berdasarkan alasan tersebut peneliti mengambil 

putusan cerai talak sebagai dokumen bahan kajian secara acak 

dengan kriteria putusan cerai talak yang ada penetapan nafkah baik 

nafkah istri ataupun nafkah anak, karena berdasarkan hasil 

penelusuran peneliti putusan cerai talak ada juga yang tidak ada 

penetapan nafkah di dalamnya baik karena tidak dituntut oleh istri 

atau karena proses pembuktian melalui saksi. Berdasarkan 

pertimbangan dan kriteria tersebut, penulis mengambil satu putusan 

cerai talak yang ada penetapan nafkah setiap tahunnya untuk 

masing-masing Mahkamah Syar‟iyah. Namun khusus Mahkamah 

Syar‟iyah Bireuen karena kasusnya sangat banyak sehingga penulis 

menambah dua putusan lagi, pertama kasus cerai talak hakim 

menetapkan nafkah iddah namun tidak menetapkan mut’ah 

sebagaimana putusan Nomor 0509/Pdt.G/2018/MS.Bir, padahal 

bila dilihat dalam Kompilasi Hukum Islam Pasal 149 huruf a bekas 

________________________ 
60

Hasil penelusuran berkas perkara di Mahkamah Syar‟iyah Sigli, 

Mahkamah Syar‟iyah Meureudu dan Mahkamah Syar‟iyah Bireuen, perkara 

tahun 2017, 2018 dan 2019. 



41 

 

suami wajib memberikan mut’ah. Kedua kasus cerai talak sebelum 

dukhul hakim menetapkan mut’ah padahal dalam Kompilasi 

Hukum Islam Pasal 149 huruf a istri sebelum dukhul dikecualikan 

untuk mendapatkan mut’ah, sebagaimana putusan Nomor 

0552/Pdt.G/2018/MS.Bir. Untuk lebih jelas jumlah perkara cerai 

talak dan cerai gugat dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 1. 

Jumlah Perkara Cerai Talak dan Cerai Gugat. 

N

o 

Mahkamah 

Syar’iyah 

Tahun 2017 Tahun 2018 Tahun 2019 Jumlah 

Sampel 

Putusan Cerai 

Talak 

Cerai 

Gugat 

Cerai 

Talak 

Cerai 

Gugat 

Cerai 

Talak 

Cerai 

Gugat 

1 Sigli 99 263 103 99 263 292 3 

2 Meureudu 32 103 46 32 103 104 3 

3 Bireuen 136 320 152 136 320 334 5 
 

1.7.4. Teknik Analisis Data 

 Data yang telah terkumpul melalui telaah dokumentasi dari 

bahan hukum yang telah penulis sebutkan di atas akan penulis 

klasifikasikan kemudian penulis analisis dengan menggunakan 

teknik analisis deskriptif analitis, yaitu memberikan gambaran 

konsep fiqh Syāfi„iyyah tentang nafkah istri dan anak serta 

penyelesaian sengketa nafkah di Mahkamah Syar‟iyah. Sesuai 

dengan kerangka konseptual yang telah penulis sebutkan 

sebelumnya maka data yang telah terkumpul akan penulis analisis 

dengan menggunakan teori-teori dan kerangka pikir sebagaimana 

yang telah penulis sebutkan dalam sub pembahasan kerangka teori 

dan kerang konseptual.  

1.7.5. Teknik Penulisan 

Teknik penulisan yang digunakan dalam penulisan 

karangan ilmiah ini, sepenuhnya dipedomani pada buku Panduan 

Penulisan Tesis dan Disertasi yang diterbitkan oleh Pascasarjana 

Universitas Islam Negeri (UIN) Ar-Raniry Darussalam Banda 

Aceh Tahun 2019. Sementara terjemahan Alquran sepenuhnya 

dipedomani kepada Alquran dan Terjemahan  yang dikeluarkan 

oleh Departemen Agama RI dan dicetak oleh Penerbit Diponegoro. 

Berdasarkan teknik dan metode yang telah tersusun 
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tersebut, akan dilaksanakan penelitian secara kongkrit dan 

sistematis untuk tercapainya hasil penelitian yang akurat dan bisa 

dipertanggungjawabkan. Semoga hasil penelitian nanti akan 

menjadi embrio lahirnya teori-teori hukum dalam tatanan para 

penegak hukum dan dunia pengadilan secama umumnya. 
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BAB II 

NAFKAH DALAM RUMAH TANGGA  

MENURUT FIQH MAZHAB  

 

Pembahasan dalam Bab ini penulis menyajikan berupa teori 

umum tentang nafkah serta perbandingan pendapat ulama beberapa 

mazhab yang berkaitan dengan nafkah, yang meliputi pengertian 

dan jenis nafkah dalam rumah tangga, dasar hukum nafkah dalam 

rumah tangga, kadar kewajiban nafkah dalam rumah tangga, 

hubungan tamkῑn dan nusyūz istri terhadap nafkah, ketentuan wajib 

nafkah dalam rumah tangga, dan hak fasakh karena melalaikan 

kewajiban nafkah. Pembahasan tentang nafkah dalam sudut pandang 

beberapa mazhab perlu juga penulis bahas di sini untuk 

memperbandingkan tentang konsep nafkah dalam beberapa mazhab 

tersebut sehingga menghasilkan kesimpulan konsep nafkah menurut 

mazhab apa yang lebih relevan untuk diterapkan. 

2.1. Pengertian Nafkah dalam Rumah Tangga 

Istilah nafkah dalam rumah tangga tersusun dari dua suku 

kata, yaitu nafkah dan rumah tangga yang mana masing-masing 

kata tersebut mempunyai makna dan pengertiannya tersendiri.  

2.1.1. Pengertian Nafkah  

Secara etimologi, nafkah berasal dari bahasa Arab apabila 

diambil dari kata نفقة berarti مصروف, كلفة yakni biaya atau belanja, 

dan apabila diambil dari kata إنفاق yang berarti إخراج yakni 

pengeluaran.
1
 Kata infāq ini tidak digunakan kecuali dalam hal 

kebaikan.
2
 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kata nafkah 

diartikan dengan belanja untuk hidup atau bekal hidup sehari-hari.
3
 

Wahbah al-Zuḥaylῑ mendefinisikan nafkah secara etimologi: 

________________________ 
1
Atabik Ali, A. Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab Indonesia, 

Cetakan Kesembilan, (Yogyakarta: Multi Karya Grafika, 1998), hlm. 19934. 

2
Abū Bakar Syaṭa al-Bakrῑ al-Dimyaṭῑ, I‘ānah al-Ṭālibῑn, Juz. IV, 

(Surabaya: Irama Minasari, t.t), hlm. 60. 

3
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

Edisi Ketiga, Cetakan Ketiga, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), hlm. 771. 



44 

 

4 .وٍ٘ ٌغخ: ِب َٕفمٗ أَٔبْ ػًٍ ػُبٌٗ
 

Artinya: Nafkah secara etimologi sesuatu yang diberikan seseorang 

kepada keluarganya. 

Secara terminologi, Imām al-Syāfi„ῑ menjelaskan:  

 ٔفمزهُ ِٓ فًٚ ِب وأْ أٍ٘ٗ أػُبْ ػًٍ ِٕٗ ثمىد عبهَخ ٍ٘ ئنمب إٌفمخ أْ
 5.ٕللخ فهى

Artinya: Nafkah itu berlaku pada makanan terhadap anggota 

keluarga. Sementara (pemberian) yang melebihi dari 

nafkah itu dikatakan sedekah. 

Sementara Abū Isḥāq al-Syairazῑ dari kalangan ulama 

Syāfi„iyyah berpendapat: 

6.ونْت إٌفمخ ػٍُٗ ِٓ لىد اٌجٍل
 

Artinya: Kewajiban nafkah terhadap seseorang itu dari makanan 

pokok suatu daerah. 
Imām al-Syarqawῑ juga dari kalangan ulama Syāfi„iyyah 

mendefinisikan nafkah:  

ٝؼبَ ِمله ٌيوعخ وفبكِهب ػٍٍ ىوط وٌغنًهمب ِٓ إًٔ وفوع وهلُك  فهٍ
7وؽُىاْ ِب َىفُٗ.

 

Artinya: Nafkah adalah makanan dengan ukuran tertentu yang 

menjadi tanggungan seorang suami terhadap istrinya, 

pembantu, orang tua, anak, budak dan binatang peliharaan 

sesuai dengan kebutuhannya. 

Imām al-Syarqawῑ dari definisinya membatasi pengertian 

________________________ 
4
Wahbah al-Zuḥaylῑ, Al-Fiqh al-Islāmῑ wa Adilatuh, Juz. X, (Suriah: 

Dār al-Fikr bi Damsyiq, t.t), hlm. 7348. 

5
Imām al-Syāfi„ῑ Muḥammad bin Idrῑs, Al-Umm, Juz. IV..., hlm. 147. 

6
Abū Isḥāq al-Syairazῑ Ibrahῑm bin Ali, Al-Muhadhdhab, Juz. III, 

(Bairut: Dār al-Kutub al-Ilmiyah, t.t), hlm. 151. 

7
Imām al-Syarqawῑ „Abdullah bin Ḥijaz, Al-Syarqawῑ ‘ala al-Taḥrῑr..., 

Juz. II, hlm. 345. 
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nafkah dengan makanan tertentu saja yang diberikan (menjadi 

tanggungan) seseorang terhadap istrinya, pembantunya, orang tua, 

anak, budak dan binatang ternak sesuai dengan kebutuhannya. 

Selanjutnya para ulama muqaranah madhhab 

(perbandingan mazhab) seperti Imām al-Ṣan„ānῑ
8
 mendefinisi 

nafkah dengan cakupan yang lebih luas sebagaimana ungkapan 

beliau: 

 اٌٞؼبَ غنًٖ ِٓ او ٘ى يحزبط فُّب أَٔبْ َجنٌٗ اٌنٌ اٌُْئ بهب انٞواك إٌفمخ
 9 غنًهمب.و واٌْواة

Artinya: Pengertian nafkah adalah segala sesuatu yang dapat 

menutupi kebutuhan dirinya dan orang lain yang 

mencakup makanan, minuman dan lainnya. 

„Abd al-Raḥmān al-Jazῑrῑ
10

 memberikan definisi nafkah dengan 

memberikan rincian jenis nafkahnya: 

 وِب وَِىٓ ووَىح واكاَ فجي ِٓ إٌفمخ ػٍُٗ نْت ِٓ ِإٔخ اٌْقٔ طئفوا
________________________ 

8
Imām al-Ṣan„ānῑ bernama lengkap Muḥammad bin Ismaῑl bin Ṣalaḥ bin 

Muḥammad bin „Ali al-Kahlanῑ al-Ṣan„ānῑ. Imām al-Ṣan„ānῑ tidak mengikuti 

salah satu mazhab fikih tertentu, sehingga kitabnya Subul al-Salām disusun tanpa 

tendensi terhadap salah satu mazhab, sekalipun kitab ini merupakan syarahan 

dari kitab hadis Bulūgh al-Marām karangan Ibnu Ḥajar al-„Asqalānῑ yang 

bermazhab Syafi„i. Selain syarahan Bulūgh al-Marām, Imām al-Ṣan„ānῑ juga 

mengarang kitab Syarḥ al-Jami’ al-Ṣaghir yang merupakan kitab syarahan dari 

kitab hadis al-Jamῑ’ al-Ṣaghῑr karangan Imām Jalāl al-dῑn al-Sayūṭῑ yang juga 

bermazhab Syafi„i. 

9
Imām al-Ṣan„ānῑ Muḥammad bin Isma‟ῑl, Subul al-Salām, Juz. III, 

(Semarang: Toha Putra, t.t), hlm. 218. 

10
„Abd al-Raḥmān al-Jazῑrῑ yang bernama lengkap Syaykh „Abd al-

Raḥmān bin Muḥammad „Awad al-Jazῑrῑ lahir di Jazirah Shandawel Mesir  pada 

1882 M/1299 H dan wafat di Halwan pada tahun 1941 M/1359 H. Beliau 

memperdalam ilmu di Al-Azhar serta memperdalam mazhab Abū Ḥanῑfah dari 

tahun 1313 H sampai 1326 H. Pada tahun 1330 H. Beliau ditetapkan sebagai 

peneliti di bidang Kementrian Wakaf dan sebagai Ustadz di Universitas 

Ushuluddin serta salah satu anggota perkumpulan ulama.  Beliau dikenal sebagai 

salah seorang ulama perbandingan mazhab dengan salah satu karangannya yang 

terkenal yaitu Al-Fiqh ‘alā al-Madhāhib al-Arba‘ah yang merupakan kitab fiqh 

perbandingan mazhab yang menjadi rujukan para ulama dan umat Islam 

sekarang ini. 
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11.ماٌه ونحى وِٖجبػ وك٘ٓ ِبء نٖٓ ِٓ ماٌه َزجغ
 

Artinya: Pengeluaran seseorang berupa biaya terhadap seseorang 

yang berkewajiban menafkahinya yang terdiri dari roti, 

lauk-pauk, pakaian, tempat tinggal, dan yang berkaitan 

dengan tiap-tiap tersebut, baik berupa harga air, minyak, 

biaya lampu dan lain sebagainya. 

Al-Sayyid Sābiq
12

 dalam kitabnya Fiqh al-Sunnah mendefinisikan 

nafkah dengan rincian yang berbeda dari definisi al-Jazῑrῑ yang 

mana Al-Sayyid Sābiq memasukkan biaya pengobatan ke dalam 

nafkah: 

 وئْ وكواء وَِىٓ اٌٞؼبَ ِٓ اٌيوعخ اٌُٗ يحزبط ِب رىفنً ٕ٘ب ثبٌٕفمخ انٞمٖىك
13.غُٕخ وبٔذ

 

Artinya: Yang dimaksud dengan nafkah di sini (nafkah istri) adalah 

pemenuhan segala sesuatu yang dibutuhkan oleh istri, baik 

berupa makanan, tempat tinggal, dan obat-obatan, 

sekalipun istri itu orang kaya. 

Lebih detail lagi, Wahbah al-Zuḥaylῑ
14

 mendefinisikan nafkah 

dengan: 

________________________ 
11

„Abd al-Raḥmān al-Jazῑrῑ, Al-Fiqh ‘alā al-Madhāhib al-Arba‘ah, Juz. 

II, (Bairut: Dār al-Fikr, 1976), hlm. 553. 

12
Al-Sayyid Sābiq yang bernama lengkap Al-Sayyid Sābiq Muḥammad 

al-Tihāmῑ lahir di Istanha Mesir pada tahun 1915 M dan meninggal dunia tahun 

2000 M. Beliau dibesarkan dalam kalangan keluarga yang bermazhab Syafi„i, 

dan dalam menempuh pendidikan di Universitas al-Azhar Mesir beliau 

mengambil mazhab Hanafi namun demikian beliau tidak mempunyai 

kecenderungan atau keterikatan dengan mazhab-mazhab tertentu. 

13
Al-Sayyid Sābiq, Fiqh al-Sunnah, Juz. II, (Bairut: Dār al-Kutub al-

Arabiyyah, t.t), hlm. 169. 

14
Wahbah al-Zuḥaylῑ yang bernama lengkap Wahbah bin Muṣṭafa al- 

Zuḥaylῑ dilahirkan di Bandar Dair Atiah Syiria pada tahun 1932 dan meninggal 

pada 8 Agustus 2015. Beliau bermazhab Hanafi, dan hal ini dipengaruhi oleh 

kehidupan beliau yang dibesarkan dalam kalangan yang bermazhab Hanafi. 

Namun demikian, sekalipun beliau bermazhab hanafi, beliau tidak fanatik 

dengan mazhabnya dan dapat menghargai pendapat-pendapat dalam mazhab 

lain. 
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 والاكَ انٝجي ًَّْ واٌٞؼبَ واٌَىٓ واٌىَىح اٌٞؼبَ ِٓ يدىٔٗ ِٓ وفبَخ ٍ٘
 ِٓ وِوافمٗ وِزبػٗ اٌجُذ رًّْ ٌَىٓوا واٌغٞبء اٌَزوح :واٌىَىح واٌْواة

15 .اٌؼوف نَُت ونحى٘ب ِخلوانٝ اٌزٕظُف واٌخ انٖٞجبػ وك٘ٓ انٞبء نٖٓ
 

Artinya: Nafkah ialah menanggung kebutuhan seseorang yang 

berupa makanan, pakaian, dan tempat tinggal. Makanan 

tersebut berupa roti (makanan pokok), lauk-pauk, dan 

minuman. Pakaian berupa penutup aurat dan penutup 

lainnya. Tempat tinggal meliputi rumah, perabotan rumah, 

dan fasilitas rumah lainnya yang berupa harga air, biaya 

listrik, alat kebersihan, pembantu dan lainnya sesuai 

dengan kebiasaan masyarakat setempat. 

Berkaitan dengan tinjauan keadaan atau adat masyarakat 

setempat sebagai ukuran nafkah sebagaimana diungkapkan 

Wahbah al-Zuḥaylῑ di atas, para tokoh pemikir yang ada di tanah 

air seperti Sulaiman Rasjid sepakat dalam hal ini sehingga 

mendefinisikan nafkah dengan semua kebutuhan dan keperluan 

yang berlaku menurut keadaan dan tempat seperti makanan, 

pakaian, rumah dan sebagainya. Banyaknya nafkah yang 

diwajibkan adalah sekadar mencukupi keperluan dan kebutuhan 

serta menurut keadaan dan kemampuan orang yang berkewajiban 

sesuai kebiasaan masing-masing tempat.
16

 

Ensiklopedi Hukum Islam mendefinisikan nafkah dengan 

pengeluaran yang dipergunakan oleh seseorang untuk sesuatu yang 

baik atau dibelanjakan untuk orang-orang yang menjadi 

tanggungjawabnya.
17

 Nafkah adalah uang belanja dan sejenisnya, 

biaya untuk memenuhi kebutuhan orang yang harus dipenuhi 

kebutuhannya, baik makanan, pakaian, tempat tinggal dan 

________________________ 
15

Wahbah al-Zuḥaylῑ, Al-Fiqh al-Islāmῑ…, Juz. X, hlm. 7348. 

16
Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 1994), 

hlm. 421 

17
Abdul „Aziz Dahlan, dkk, Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: Ikhtiar 

Baru Van Hoeven, 1996), Cet. I., hlm. 1281. 
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sejenisnya.
18

 Nafkah adalah segala biaya hidup baik untuk 

makanan, pakaian dan tempat kediaman serta beberapa kebutuhan 

pokok lainnya, yang menjadi kewajiban seorang ayah atau suami 

terhadap istri dan anaknya, sekalipun istri tersebut seorang wanita 

kaya.
19

 Seorang suami wajib memberi nafkah kepada istrinya 

dengan mencukupi kebutuhan hidup berumah tangga, seperti 

tempat tinggal, nafkah sehari-hari dan lain sebagainya. Berkaitan 

dengan hal ini, Soemiyati menjelaskan kebutuhan rumah tangga 

yang wajib dipenuhi oleh suami meliputi: 

1. Belanja dan keperluan rumah tangga sehari-hari; 

2. Belanja pemeliharaan kehidupan anak-anak; 

3. Belanja sekolah dan pendidikan anak-anak.
20

 

Kewajiban suami memberikan nafkah kepada istri dan 

anaknya merupakan sebuah kesepakatan para ulama, demikian para 

ulama tersebut berbeda pendapat mengenai jenis atau rincian dalam 

bentuk apa saja nafkah yang wajib diberikan seorang suami 

terhadap istri atau keluarganya. Sebagian ulama menjelaskan 

bahwa bentuk-bentuk nafkah itu tidak ditetapkan oleh syara‟ tetapi 

suami wajib memenuhi keperluan-keperluan istri dan anaknya 

seperti makanan, lauk-pauk, daging, sayur, buah-buahan dan 

keperluannya yang lazim, sesuai dengan tempat dan keadaan serta 

selera masyarakat setempat sebagaimana yang telah disebutkan 

dalam beberapa definisi nafkah sebelumnya.  

Berkaitan dengan jenis nafkah keluarga, Wahbah al-Zuḥaylῑ 

menjelaskan sebagai berikut: 

اٌٞؼبَ، وأكاَ، واٌىَىح، وآٌخ  انٜمىق اٌىاعجخ ثبٌيوعُخ: وٍ٘ ٍجؼخ:

________________________ 
18

Abdullah bin Abdurrahman al-Basam, Syarḥ Bulugh al-Marām, 

(Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), Cet. Ke-7, hlm. 35. 

19
Abdurrahman, Perkawinan dalam Syari’at Islam, Cet. I, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 1992), hlm. 121. 

20
Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam dan Undang-undang 

Perkawinan (Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974), (Yogyakarta: Liberty, 

1982), hlm. 90. 
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21.اٌزٕظُف، وِزبع اٌجُذ، واٌَىنى، وفبكَ ئْ وبٔذ اٌيوعخ مدٓ نٔلَ
 

Artinya: Hak seorang istri yang menjadi kewajiban terhadap suami 

itu ada tujuh, yaitu: makanan, lauk-pauk, pakaian, alat 

pembersih, perabotan, tempat tinggal (rumah), dan 

pembantu kalau istri tersebut memerlukan pembantu. 

Ibn Qudāmah
22

 juga merincikan nafkah dalam bentuk kosmetik dan 

alat pembersih sebagaimana disebutkan berikut ini:  

ويجت ٌٍّوأح ِب نٓزبط ئٌُٗ، ِٓ انْٜٞ، واٌل٘ٓ ٌوأٍهب، واٌَله، أو نحىٖ مدب 
رغًَ ثٗ هأٍهب، وِب َؼىك ثٕظبفزهب؛ ْْ مٌه َواك ٌٍزٕظُف، فىبْ ػٍُٗ، وّب 
أْ ػًٍ انَٞزأعو وٌٕ اٌلاه ورٕظُفهب. فأِب انٝٚبة، فأٗ ئْ لم ٍَٞجٗ اٌيوط 

ٗ ِٕهب، فهى ػٍُٗ. وأِب اٌُٞت، فّب ِٕهب، لم ٍَيِٗ؛ ْٔٗ َواك ٌٍيَٕخ، وئْ ٍٝج
َواك ِٕٗ ٌمٞغ اٌَهىٌخ، ولواء اٌؼوق، ٌيِٗ؛ ْٔٗ َواك ٌٍزُٞت، وِب َواك ِٕٗ 

23.ٌٍزٍنم والاٍزّزبع، لم ٍَيِٗ
 

Artinya: Kewajiban terhadap suami untuk memberikan sesuatu 

yang menjadi kebutuhan istrinya, berupa sisir, minyak 

rambut, daun sidir dan seumpamanya yang biasanya 

digunakan untuk keramas, dan alat pembersih lainnya, 

karena hal itu bertujuan untuk kebersihan seorang istri. 

Sama seperti menyapu dan membersihkan rumah sewaan 

yang hal itu menjadi kewajiban penerima sewa (penyewa). 

________________________ 
21

Wahbah al-Zuḥaylῑ, Al-Fiqh al-Islāmῑ…, Juz. X, hlm. 7349. 

22
Ibn Qudāmah yang nama lengkapnya „Abd Allāh bin Aḥmad bin 

Muḥammad bin Qudāmah al-Hanbali al-Maqdisi dilahirkan di Jamma‟il 

Palestina pada tahun 541 H dan wafat pada tahun 629 H. Beliau merupakan salah 

seorang ulama pengikut mazhab Hanbali (Aḥmad bin Hanbal), kitab beliau 

dalam bidang fiqh yang terkenal adalah kitab al-Mughnῑ. Kitab al-Mughnῑ ini 

merupakan syarahan terhadap kitab Mukhtaṣar al-Khiraqi karangan Al-Faqih 

„Umar bin Ḥusayin al-Khiraqi. Selain bidang fiqh, Ibn Qudāmah juga banyak 

menulis kitab-kitab dalam bidang lainnya, diantaranya adalah kitab Lum‘ah al-

I‘tiqad al-Hadi ilā Sabῑl al-Rasyād, yaitu kitab tentang akidah ahlu sunnah. 

23
Ibn Qudāmah „Abd Allāh bin Aḥmad, Al-Mughnῑ Syarḥ Mukhtaṣar al-

Khiraqi, Juz. VIII, (Bairut: Maktabah al-Qahirah, 1968), hlm. 199.  
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Adapun pewarna (inai rambut atau kuku), jika berdasarkan 

permintaan suami maka biayanya dikeluarkan oleh suami. 

Namun jika suami tidak menginginkannya, maka suami 

tidak berkewajiban untuk menanggung biayanya karena 

hal tersebut bertujuan untuk kecantikan. Adapun 

wewangian yang bertujuan untuk menghilangkan bau 

badan seperti obat penghilang bau keringat, suami wajib 

membelinya. Sementara sesuatu yang bertujuan untuk 

kelezatan dan bersenang-senang maka tidak wajib 

dipenuhi oleh seorang suami. 

Sementara dalam hal biaya kesehatan, baik biaya pemeriksaan atau 

konsultasi dan obat-obatan Ibn Qudāmah menjelaskan: 

ولا يجت ػٍُٗ ّواء اْكوَخ، ولا أعوح اٌٞجُت؛ ْٔٗ َواك ٕٔلاػ انَُٛ، فلا 
24 .ٍَيِٗ، وّب لا ٍَيَ انَٞزأعو ثٕبء ِب َمغ ِٓ اٌلاه

 

Artinya: Dan tidak wajib bagi suami untuk menyediakan obat-

obatan dan biaya dokter bagi istrinya yang sakit, karena 

berobat tujuannya untuk kesehatan jasmani maka tidak 

berkewajiban bagi suami. Sama halnya dengan penyewa 

rumah yang tidak berkewajiban untuk memperbaiki rumah 

yang rusak. 

Berdasarkan penjelasan Ibn Qudāmah di atas, alat kosmetik 

dibagikan kepada beberapa tingkatan. Tingkatan pertama alat 

kosmetik bertujuan untuk tanẓῑf, yaitu membersihkan badan seperti 

minyak rambut, sabun, sampo dan lainnya. Tingkatan kedua alat 

kosmetik bertujuan untuk taṭyib, yaitu menghilangkan bau badan 

yang tidak sedap seperti obat penghilang bau ketiak, penghilang 

bau mulut dan lainnya. Tingkatan ketiga alat kosmetik bertujuan 

untuk zῑnah, kecantikan seperti pewarna rambut, inai kuku, lipstick, 

dan lainnya. Dan tingkatan keempat alat kosmetik bertujuan untuk 

taladhudh, yaitu kelezatan dan bersenang-senang seperti parfum 

atau lainnya. Jadi berdasarkan penjelasan Ibn Qudāmah di atas, 

________________________ 
24

Ibn Qudāmah „Abd Allāh bin Aḥmad, Al-Mughnῑ…, hlm. 199.  
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yang berkewajiban terhadap suami untuk menyediakan alat 

kosmetik terhadap istrinya adalah tingkatan pertama dan kedua, 

sementara tingkatan ketiga dan ke empat bukan sebuah kewajiban 

yang termasuk nafkah wajib terhadap suami. 

Dari definisi dan penjelasan para fuqaha` dan tokoh 

kontemporer di atas dapat dipahami sebenarnya nafkah itu terdiri 

dari tiga unsur: pertama pemberi atau penanggungjawab nafkah, 

kedua penerima nafkah dan ketiga benda atau biaya yang dijadikan 

sebagai nafkah. Atas dasar tiga unsur inilah terjadinya perbedaan 

pendapat para ulama, baik dalam pengorganisir orang yang menjadi 

penanggungjawab nafkah dan penerima nafkah, maupun dalam 

membatasi jenis atau macam-macam nafkah yang mesti ditunaikan. 

Oleh sebab itu setelah mencoba memahami beberapa definisi yang 

telah dikemukakan oleh para fuqaha`, maka dapat disimpulkan 

yang dimaksud dengan nafkah adalah biaya yang wajib dikeluarkan 

oleh seseorang terhadap semua kebutuhan dan keperluan pokok 

sesuai dengan penghasilan pemberi nafkah dan kebutuhan 

penerima nafkah. Sementara jenis atau bentuk nafkah tersebut 

meliputi makanan, minuman, pakaian, tempat tinggal, obat-obatan, 

dan lain sebagainya yang menjadi kebutuhan mendasar yang mesti 

diberikan baik dalam bentuk benda atau dalam bentuk biaya. 

Intinya nafkah adalah suatu kewajiban untuk mencukupi keperluan 

dan kebutuhan seseorang dengan memperhatikan keadaan dan 

kemampuan orang yang berkewajiban serta menurut kebutuhan 

penerima sesuai dengan kebiasaan masyarakat setempat.  

Berbicara tentang nafkah, sesuai dengan penggunaan bahasa 

Indonesia dan bahasa Melayu, istilah nafkah juga digunakan untuk 

kebutuhan non materi yang disebut dengan nafkah batin, sehingga 

penggunaan istilah nafkah batin ini untuk semua kebutuhan yang 

wajib terhadap orang dalam tanggungannya yang berbentuk non 

materi. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia juga dikenal istilah 

nafkah batin, yaitu nafkah untuk memenuhi kebutuhan batin.
25

 

________________________ 
25

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

Edisi Ketiga, Cetakan Ketiga, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), hlm. 771. 
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Muhammad bin Ahmad menjelaskan bahwa nafkah batin adalah 

perlakuan seorang suami menggauli istrinya secara seksual hingga 

terpenuhi kebutuhan seksual istri, atau dalam bahasa ilmiah disebut 

hingga istrinya mencapai orgasme dari hubungan seksual 

tersebut.
26

 Nafkah batin merupakan pemenuhan kebutuhan dalam 

rumah tangga terutama biologis, dan juga termasuk kebutuhan 

psikologis seperti kasih sayang, perhatian, perlindungan dan hal-hal 

lainnya yang bersifat kebutuhan jiwa.
27

 

Nafkah batin secara umumnya digunakan untuk kewajiban 

suami menggauli istrinya. Namun hakikatnya nafkah batin itu 

mencakup memberikan ketenangan atau perlindungan, menjaga 

perasaan, dan hal-hal lain yang menjadi kewajiban yang bersifat 

non materi. Sehingga termasuk juga dalam pengertian nafkah batin 

adalah menggauli istri dengan baik dan mesra, bercanda, saling 

menghormati, saling pengertian, dan nasihat menasihati antara 

suami istri. Hal itu semua merupakan nafkah batin karena hal 

tersebut menjadi kebutuhan yang diinginkan oleh jiwa atau batin 

seseorang. Kebutuhan akan nafkah batin sebenarnya bukan cuma 

istri, artinya kewajiban memberikan nafkah batin bukan cuma 

suami terhadap istri, namun istri juga berkewajiban memberikan 

nafkah batin itu kepada suaminya.
28

 Sementara Muh. Arifin Ilham, 

memberikan cakupan tentang nafkah batin meliputi beberapa hal 

berikut: 

1. Saling mendengarkan keluhan di antara suami istri.  

2. Saling menolong dalam menyelesaikan masalah dan 

meringankan beban. 

3. Saling menjadi tempat untuk bergantung, mencurahkan dan 

berbagi semua rasa. 

________________________ 
26

Muhammad bin Ahmad, Analisa Fiqh Para Mujtahid, (Jakarta: 

Pustaka Amani, 2002) hlm. 67. 

27
Save M. Dagon, Psikologi Keluarga, Cet. II, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2002), hlm. 50. 

28
Ibnu Yusof, Permata yang Hilang (Seni Nafkah Batin), Cet. III, 

(Kelantan: Add Sell-Al Kafilah, 1992), hlm. 12. 
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4. Saling menyintai, kasih sayang dan kemesraan antara suami 

istri. 

5. Memberikan pendidikan rohani. 

6. Memberikan perlindungan untuk ketenangan jiwa.
29

 

Sebenarnya nafkah batin adalah memenuhi kebutuhan batin 

(nafsu) dengan bergaul secara baik (ma‘ruf) antara suami istri. 

Suami perlu menyadari bahwa antara perkara yang menjadi 

tanggung jawabnya ialah memenuhi keinginan nafsu istri, begitu 

juga pihak istri bahwa ada kewajibannya untuk memenuhi nafsu 

suami, hal itu menjadi hak dan kewajiban bagi masing-masing 

pihak yang harus dijalankan. Karena kegagalan memahami 

keinginan dan menyadari hak dan kewajiban antara suami istri 

menjadi salah satu penyebab hilangnya keharmonisan dalam rumah 

tangga sehingga berakhir dengan perceraian. Hal ini menunjukkan 

bahwa Islam juga mengatur adanya kewajiban (nafkah) yang tidak 

berbentuk materi yang wajib ditunaikan oleh masing-masing pihak 

baik suami terhadap istri, maupun istri terhadap suaminya.  

Amir Syarifuddin menjelaskan, pada dasarnya istilah 

nafkah digunakan untuk kewajiban dalam bentuk materi, karena 

kata nafkah itu sendiri berkonotasi materi. Sedangkan kewajiban 

dalam bentuk non materi tidak diistilahkan dengan nafkah pada 

dasarnya, meskipun yang non materi juga berkewajiban untuk 

ditunaikan, seperti hubungan seksual istri, kasih sayang, perhatian, 

pendidikan, dan lainnya. Dalam penggunanaan bahasa selama ini 

digunakan juga istilah nafkah batin untuk kebutuhan non materi, 

dan untuk kebutuhan dalam bentuk materi diistilahkan dengan 

nafkah zahir, namun penggunaan istilah nafkah batin dalam bahasa 

Indonesia kurang tepat karena konotasi istilah nafkah hanya untuk 

hal yang bersifat materi.
30

  

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

ulama klasik menggunakan istilah nafkah hanya untuk kebutuhan 

________________________ 
29

Muh. Arifin Ilham, Menggapai Keluarga Sakinah, Cet. I, (Jakarta: 

Zikrul Hakim, 2013), hlm. 35. 
30

Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam..., hlm. 165 
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makanan dan minuman yang merupakan salah satu kewajiban 

seseorang terhadap orang yang berada dalam tanggungannya. 

Sementara untuk kebutuhan selain makanan dan minuman 

digunakan istilah tersendiri seperti ‘udum, kiswah dan sukna. 

Namun seiring dengan perkembangan penggunaan bahasa para 

ulama kontemporen menggunakan istilah nafkah untuk semua 

kebutuhan dalam bentuk materi yang wajib ditunaikan oleh 

seseorang terhadap orang yang berada dalam tanggungannya. 

Ulama kontemporer mendefinisikan nafkah dengan segala bentuk 

kebutuhan materi baik pangan, sandang dan papan. Kemudian 

sesuai dengan penggunaan bahasa Indonesia dan bahasa Melayu, 

digunakan juga istilah nafkah batin yaitu kebutuhan non materi 

yang berhak ditanggung, sehingga dikenallah istilah nafkah zahir 

dan nafkah batin. Inilah yang menjadi landasan penulis sehingga 

dalam penelitian ini penulis mengkaji nafkah zahir dan nafkah 

batin. 

2.1.2. Pengertian Rumah Tangga 

Istilah rumah tangga dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

diartikan dengan hal yang berkaitan dengan urusan kehidupan 

dalam rumah, atau berkaitan dengan keluarga. Istilah rumah tangga 

itu identik dengan istilah keluarga sehingga istilah berumah tangga 

mempunyai arti berkeluarga.
31

 Sementara istilah keluarga diartikan 

dengan “ibu dan bapak beserta anak-anaknya, orang seisi rumah 

yang menjadi tanggungan, sanak saudara dan kaum kerabat”.
32

 Di 

sisi lain dalam Undang-Undang Penghapusan Kekerasan dalam 

Rumah Tangga (PKDRT) pasal 2 ayat (1) dinyatakan rumah tangga 

itu meliputi: 

a. Suami, istri, dan anak; 

b. Orang-orang yang mempunyai hubungan keluarga dengan 

orang sebagaimana dimaksud pada huruf a karena hubungan 

darah, perkawinan, persusuan, pengasuhan, dan perwalian, 

________________________ 
31

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar…, hlm. 968. 

32
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar..., hlm. 536. 
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yang menetap dalam rumah tangga; 

c. Dan/atau orang yang bekerja membantu rumah tangga dan 

menetap dalam rumah tangga tersebut.
33

 

Menurut Undang-Undang Penghapusan Kekerasan dalam 

Rumah Tangga sebagaimana dalam pasal 2 ayat (1) huruf b di atas, 

kalau orang tua tinggal serumah dengan anaknya maka orang tua 

tersebut menjadi bagian dari rumah tangga sang anak karena sudah 

menjadi bagian dari anggota keluarga anaknya. Berbeda halnya 

apabila orang tua tinggal di rumah sendiri, maka orang tua tersebut 

mempunyai rumah tangga sendiri bukan rumah tangga anaknya. 

Jadi rumah tangga dalam undang-undang ini setiap orang yang 

menetap dalam sebuah rumah dengan satu kepala keluarga. Kalau 

anak tinggal di rumah orang tuanya berarti anak menjadi bagian 

dari rumah tangga orang tua, kalau orang tua tinggal di rumah 

anaknya berarti orang tua menjadi bagian dari rumah tangga 

anaknya. 

Sebagaimana telah penulis sebutkan di atas, penggunaan 

dalam bahasa Indonesia istilah rumah tangga itu identik dengan 

istilah keluarga, maka menurut konsep Islam keluarga itu diartikan 

dengan satu kesatuan hubungan antara laki-laki dan perempuan 

melalui akad nikah menurut ajaran Islam. Dengan adanya ikatan 

akad pernikahan tersebut dimaksudkan agar anak dan keturunan 

yang dihasilkan menjadi sah secara hukum agama.
34

 Dalam bahasa 

Arab kata keluarga dikenal dengan istilah al-usrah (الأسرة) yang 

ketika ditranslitkan ke bahasa Indonesia berarti keluarga. Namun 

demikian selain al-usrah (الأسرة) dalam penggunaan bahasa Arab 

juga dikenal istilah yang lain seperti al-‘ā’ilah العائلة) )
35

, al-‘iyāl 

________________________ 
33

Lihat Undang-Undang Penghapusan Kekerasan dalam Rumah Tangga 

(PKDRT) Pasal 2 Ayat (1). 

34
Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, 

(Jogjakarta: UII press, 2001), hlm. 70. 

35
Kata al-‘ā’ilah diartikan dengan istri, anak dan kerabat seseorang. 

ْٖقٔ : ىوعزٗ وأولاكٖ وألبهثٗ  /عائلة/lihat https://www.almaany.com/ar/dict/ar-ar .ػبئٍخ اٌ

https://www.almaany.com/ar/dict/ar-ar/عيال/
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(العيال )
36

, dan ahl اهل) )
37

.  

Secara etimologi al-usrah diartikan dengan: 

 َوثٞهب انّٛبػبح ،وػْنًرٗ اٌوعً وأً٘ انٜٖنٌ، اٌلهع ٍ٘ اٌٍغخ في اٍْوح
 38 .ِْزون أِو

Artinya: Keluarga secara etimologi diartikan dengan perisai yang 

dapat melindungi, seorang laki-laki dan orang yang 

bergaul dengan nya (keluarganya), sekelompok orang 

yang terikat dengan aturan bersama. 

Namun secara terminologi, Muḥammad Labῑb al-Nājihῑ dalam Al-

Asas al-Ijtimā‘iyah li al-Tarbiyah mendefinisikan al-usrah dengan:
 
 

 و مارٗ ثزىىَٓ اٌٞفً فُهب َجلأ اٌتي اْولى الاعزّبػُخ اٌجُئخ ٍ٘ :اٍْوح
 ثنٌ و ثُٕٗ اٌزؼبًِ و اٌؼٞبء و اْفن ػٍُّخ ٝوَك ػٓ ٔفَٗ ػًٍ اٌزؼوَف

 39 أػٚبء٘ب.
________________________ 

36
Kata al-‘iyāl diartikan dengan penghuni rumah seseorang (termasuk 

istrinya), anak dari seseorang (tidak termasuk istri). ُٖ ٗٔ ، أَوِلَاكُ ُِزٔ ًُ ثَ ِ٘ ًِ: أَ  lihat .ػَُٔبيُ اٌوٖعُ
https://www.almaany.com/ar/dict/ar-ar/ػُبي/  
Sulaimān bin „Umar al-Jamāl dari kalangan Syafi„iyah dalam kitabnya Ḥāsyiyah 

al-Jamāl ‘alā Syarḥ al-Minḥaj menjelaskan: 

 وانٞواك ثبٌؼُبي ِٓ رٍيِٗ ٔفمزهُ لا غنًُ٘

Al-‘iyāl adalah orang-orang yang berkewajiban untuk menanggung nafkah 

mereka. Lihat Jamāl al-„Ujailῑ Sulaimān bin „Umar, Ḥāsyiyah al-Jamāl ‘alā 

Syarḥ al-Minḥaj, Juz. IV, (Bairut: Dār al-Fikr, t.t), hlm. 103. 

Selanjutnya Muḥammad bin Ḥasan al-Syaibanῑ dari kalangan Hanafiyah dalam 

kitabnya Al-Kasbu menjelaskan pengertian al-‘iyāl: 

 بي ِٓ اٌيوعبد واْولاكأِو ثبٔٔفبق ػًٍ اٌؼُ أْ الله رؼبلى

Allah memerintahkan untuk memberikan nafkah terhadap al-‘iyāl yaitu istri dan 

anak. Lihat Muḥammad bin Ḥasan al-Syaibanῑ, Al-Kasbu, (Damasykus: „Abd 

Hadi al-Harshuni, t.t), hlm. 47. 

37
Kata ahl diartikan dengan istri seseorang, keluarga dan kerabatnya. 

: ىوعخ اٌوٓعً، أٍورٗ وألبهثٗأً٘ . lihat https://www.almaany.com/ar/dict/ar-ar/ هلا /  
38

Majma‟ al-Lughah al-‟Arabiyah, Al-Mu’jam al-Wasiṭ, (Mesir: Majma‟ 

al-Lughah al-‟Arabiyah, 1972), hlm. 17. 

39
Muḥammad Labῑb al-Nājihῑ, Al-Asas al-Ijtimā‘iyah li al-Tarbiyah, 

(Bairut: Dār al-Nahdhah al-‟Arabiyah, 1981), hlm. 82. 

https://www.almaany.com/ar/dict/ar-ar/عيال/
https://www.almaany.com/ar/dict/ar-ar/عيال/
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Artinya: Keluarga adalah lingkungan sosial pertama dimana anak 

mulai membentuk dirinya dan memperkenalkan dirinya 

melalui proses menerima, memberi, dan berurusan antara 

dia dan anggota keluarganya. 

 Secara spesifik Iḥsan Muḥammad al-Ḥasan mendefinisikan 

al-usrah dengan:
 
 

 ثوواثٜ ثجؼٚهُ َورجٞىْ أفواك ِٓ رزىىْ اعزّبػُخ ِٕظّخ ػٓ ػجبهح اٍْوح
 40 هوؽُخ. و وكِىَخ أفلالُخ و اعزّبػُخ

Artinya: Keluarga adalah organisasi sosial yang terdiri dari 

individu-individu yang mempunyai hubungan antara satu 

sama lain dalam sisi sosial, moral, hubungan darah dan 

spiritual. 

Lebih spesifik lagi Munῑr al-Mursῑ Sarḥan mendefinisikan al-usrah 

dengan:
 
 

 اٌلَ ثوثبٛ ورجٞخواْثٕبء انٞ واٌيوعخ اٌيوط ِٓ انٞىىٔخ اٌىظُفُخ اٌىؽلح أنهب
 41 .خِْزوو وأ٘لافٗ

Artinya: Keluarga itu adalah unit fungsional yang terdiri dari 

suami, istri dan anak-anak yang ada kaitan hubungan 

darah dan mempunyai tujuan secara bersama. 

Begitu juga Mahmud Hasan mendefinisikan al-usrah dengan:
 
 

 ِٓ أوضو أو وواؽل واْة اَْ ِٓ ػبكح رزىىْ ٕغنًح اعزّبػُخ نٗبػخ أنهب
 ثٞوَمخ َزٖوفىْ أّقبٕب ٌُٖجؾىا انَٞإوٌُخ وَزمبنٚىْ انٜت َزجبكٌىْ اْثٕبء،

 42 اعزّبػُخ.
Artinya: Keluarga itu adalah kelompok sosial kecil yang biasanya 

terdiri dari ibu, ayah, dan seorang anak atau lebih, yang 

________________________ 
40

Iḥsan Muḥammad al-Ḥasan, Madkhal ila ‘Ilm al-Ijtima’, Cet. I, 

(Bairut: Dār al-Nasyr wa al-Thaba‟ah, 1988), hlm. 188. 

41
Munῑr al-Mursῑ Sarḥan, Ijtimā‘iyah al-Tarbiyah, (Bairut: Dār al-

Nahdhah al-‟Arabiyah, 1981), hlm. 179. 

42
Mahmud Hasan, Al-Khadimah al-Ijtimā‘iyah, Cet. II, (Kuwait: 

Mansyurat Zat al-Salasil, t.t), hlm. 25. 
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saling menyintai dan mempunyai tanggungjawab bersama 

agar menjadi orang yang berperilaku secara sosial. 

Berkaitan dengan nafkah keluarga, dalam kitab fiqh klasik 

juga dikenal istilah al-qarῑb, yang mana istilah ini sangat erat 

dengan istilah al-usrah (keluarga). Dalam bahasa Indonesia kata al-

qarῑb diartikan dengan kerabat, yang dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia diartikan dengan: “yang dekat (pertalian keluarga), 

sedarah sedaging, keluarga, sanak saudara, keturunan dari induk 

yang sama yang dihasilkan dari gamet yang berbeda”.
43

 Istilah 

kerabat dalam arti hubungan yang didasarkan kepada darah atau 

keturunan, dalam istilah yang lebih spesifik lagi disebut ulul arḥām 

yang berarti orang-orang yang mempunyai hubungan kerabat dan 

al-arḥām yang berarti hubungan kekeluargaan.
44

 

Hubungan kerabat, dibedakan menjadi tiga bagian yaitu: 

pertama hubungan garis lurus ke atas, yaitu bapak, kakek dan 

seterusnya ke atas. Kedua hubungan garis lurus ke bawah: anak, 

cucu, dan seterusnya ke bawah. Ketiga hubungan garis 

menyamping: saudara (abang adik), paman dan bibi. Abu Zahrah 

membatasi istilah kerabat itu bagi orang yang punya hubungan 

maḥramiyyah, artinya kerabat itu keluarga yang haram dinikahi.
45

 

Namun demikian, Imām al-Nawawῑ di dalam kitabnya Al-Majmu’ 

Syarḥ al-Muhadhdhab membatasi pengertian kerabat yang 

berkewajiban bagi seseorang untuk menafkahinya: 

اثخ اٌىاٌلَٓ وئْ ػٍىا، ولواثخ الاولاك وئْ واٌمواثخ اٌتى رَزؾك بهب إٌفمخ لو
46.ٍفٍىا

 

Artinya: Kerabat yang wajib dinafkahi itu kedua orang tua 

________________________ 
43

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar…, hlm. 548. 

44
Lihat ulul arḥām dalam Alquran surat al-Anfal ayat 75, dan al-arḥām 

dalam Alquran surat al-Nisa‟ ayat 1. 

45
Muḥammad Abū Zahrah, al-Ahwal al-Syakhsiyah, (Mesir: Dār al-Fikr, 

t.t), hlm. 487. 

46
Imām al-Nawawῑ Abū Zakariyyā Yaḥyā bin Syaraf, Al-Majmu‘ Syarḥ 

al-Muhadhdhab, Juz. XVIII, (Bairut: Dār al-Fikr, t.t), hlm. 291. 
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termasuk kakek dan nenek, dan anak termasuk juga cucu. 

Khaṭib al-Syarbaynῑ juga membagikan kerabat ke dalam 

dua macam, yaitu pertama kerabat aṣal ( لأصلا ) dan kedua kerabat 

furu‘ (الفرع). Kerabat aṣal adalah keluarga dengan garis keturunan 

ke atas yaitu bapak, ibu, kakek, nenek, dan seterusnya ke atas. 

Kerabat furu‘ adalah keluarga dengan garis keturunan ke bawah 

yaitu anak, cucu, buyut dan seterusnya. 

47.فوعاٌمَُ اْوي و٘ى ٔفمخ اٌموَت وانٞواك ثٗ إًْ واٌ
 

Artinya: Pembagian pertama dari beberapa pembagian nafkah 

adalah nafkah kerabat. Kerabat yang dimaksudkan dalam 

masalah nafkah adalah asal (ibu bapak dan kakek nenek) 

dan furu„(anak dan cucu). 

Hal ini juga sesuai dengan penjelasan Peunoh Daly dalam 

bukunya Hukum Perkawinan Islam yang menjelaskan kerabat 

adalah anak baik laki-laki dan perempuan yang berkewajiban untuk 

memberi nafkah kepada kedua orang tua dan kakek neneknya, 

demikian pula orang tua baik ayah maupun ibu yang berkewajiban 

memberi nafkah kepada anak dan cucunya. Dalam melaksanakan 

kewajiban tersebut, perbedaan agama bukanlah sebuah penghalang 

untuk menunaikan kewajiban nafkah tersebut, karena syarat 

kewajiban nafkah itu bahwa orang yang berkewajiban memberi 

nafkah itu harus mampu dan yang berhak menerima nafkah itu 

orang tidak mampu.
48

 

Zakariyyā Aḥmad al-Barrῑ menukil beberapa perbedaan 

pendapat ulama mazhab dalam membatasi keluarga yang wajib 

dinafkahi: 

1. Imam Ḥanafῑ, berpendapat bahwa seseorang berkewajiban 

memberikan nafkah kepada semua anggota keluarga atau 

kerabat yang ada hubungan darah (muḥrῑm) dengannya. 

________________________ 
47

Muḥammad al-Khaṭib al-Syarbaynῑ, Al-Iqna’ fi Hilli Alfadh Abῑ 

Syuja‘, Juz. II, (Libanon: Dār al-Kutub Al-Alamiyah, t.t), hlm. 381. 

48
Peunoh Daly, Hukum Perkawinan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 

1988), Cet. I, hlm. 88. 
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Dengan demikian, ruang lingkup kewajiban menanggung 

nafkah terhadap seseorang itu sangat luas, ayah wajib 

memberi nafkah kepada anak dan cucunya dan anak wajib 

memberi nafkah kepada ayah ibunya sebagai hubungan 

vertikal dan juga kepada saudara, paman, saudara ayah dan 

saudara ibu. 

2. Imam Malik, berpendapat bahwa nafkah wajib diberikan 

oleh ayah kepada anak dan oleh anak kepada ayah dan 

ibunya. Hanya sebatas itu saja, tidak ada kewajiban nafkah 

terhadap orang lain anak dan ibu bapaknya. 

3. Imam Syafi„i, berpendapat bahwa nafkah itu wajib 

diberikan kepada semua keluarga yang mempunyai 

hubungan vertikal, ke atas dan ke bawah tanpa membatasi 

dengan anggota-anggota yang tertentu. 

4. Imam Ahmad ibn Hambal, berpendapat bahwa nafkah itu 

wajib diberikan kepada semua kaum kerabat yang masih 

saling mewarisi. Jadi lingkupnya lebih luas, mencakup 

kaum kerabat seluruhnya, muhrim dan bukan muhrim.
49

 

Berkaitan dengan pengertian keluarga terdapat beberapa 

kategori keluarga, diantaranya dikenal dengan istilah keluarga inti 

(nuclear family) dan keluarga besar (extended family). Keluarga 

inti (nuclear family) adalah keluarga yang terdiri dari ayah, ibu dan 

anak yang belum dewasa atau belum pernah kawin, sementara 

keluarga besar (extended family) adalah keluarga yang terdiri dari 

keluarga inti dan ditambah dengan keluarga lain seperti kakek 

nenek, paman bibi, adik kandung, adik ipar dan lainnya.
50

 

Beranjak dari beberapa definisi dan penjelasan tentang 

istilah rumah tangga, keluarga, dan kerabat maka dapat dipahami 

________________________ 
49

Zakariyyā Aḥmad al-Barrῑ, Aḥkam al-Awlad fi al-Islām (Hukum Anak-

anak dalam Islam), Terj. Chadidjah Nasution,(Jakarta: Bulan Bintang, 1997), 

hlm. 74-78. 

50
Ekapti Wahjuni Djuwitaningsih, Pola Komunikasi Keluarga Tenaga 

Kerja Wanita (TKW), Jurnal Penelitian Komunikasi dan Opini Publik (JPKOP), 

Vol. 22, No. 1, hlm. 68 Tahun 2018, https://www.neliti.com/id/journals/jurnal-

penelitian-komunikasi-dan-opini-publik (diakses tanggal 22 Maret 2019). 
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pengertian masing-masing istilah tersebut. Rumah tangga yaitu 

orang-orang yang hidup dalam suatu rumah dengan satu kepala 

keluarga untuk membina kelangsungan hidup secara harmonis. 

Keluarga adalah orang yang menjalani kehidupan dalam sebuah 

rumah tangga yang sah sesuai aturan agama yang unsur rumah 

tangga tersebut mencakup bapak, ibu dan anaknya jika ada. Selain 

istilah keluarga juga dikenal istilah kerabat yaitu hubungan orang 

tua (ayah dan ibu) dengan anak dan juga hubungan anak dengan 

orang tuanya. Dalam sisi yang lain juga dikenal istilah keluarga inti 

(nuclear family) dan keluarga besar (extended family), namun 

demikian dalam penelitian ini penulis membatasi penggunaan 

istilah rumah tangga untuk keluarga inti saja. Dengan demikian 

istilah rumah tangga yang penulis maksudkan adalah sebuah wadah 

untuk membina kehidupan yang harmonis dengan dipimpin oleh 

seorang kepala keluarga yang terdiri dari suami, istri dan anak yang 

hidup secara bersamaan dalam suatu rumah. Berdasarkan 

pengertian nafkah dan pengertian rumah tangga di atas dapat 

dijelaskan, yang penulis maksudkan dengan nafkah dalam rumah 

tangga di sini adalah segala bentuk kebutuhan hidup mendasar 

seseorang yang menjadi tanggungjawab terhadap kepala keluarga, 

baik suami terhadap istri maupun ayah atau ibu terhadap anaknya.  

 

2.2. Dasar Hukum Nafkah dalam Rumah Tangga  

Dasar hukum nafkah dalam rumah tangga yang dimaksud 

adalah dalil yang menunjukkan adanya kewajiban seseorang untuk 

memberi nafkah kepada istri dan anak yang menjadi tanggungan 

nafkah terhadapnya. Dasar hukum kewajiban nafkah dalam rumah 

tangga di sini penulis rincikan sebagai berikut: 

2.2.1. Dasar Hukum Nafkah Zahir dalam Rumah Tangga 

Dalil dari nash Alquran yang menerangkan kewajiban 

memberi nafkah keluarga di antaranya dalam surat al-Ṭalāq ayat 7 

berikut ini: 
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                      . 

Artinya : Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut 

kemampuannya, dan orang yang disempitkan rezkinya 

hendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikan 

Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada 

seseorang melainkan sekadar apa yang Allah berikan 

kepadanya. Allah kelak akan memberikan kelapangan 

sesudah kesempitan. (QS. al-Ṭalāq: 7) 

Selain firman Allah yang menjadi dasar hukum terhadap kewajiban 

nafkah, terdapat pula hadis Rasulullah yang membicarakan tentang 

kewajiban nafkah. Dasar hukum tanggungjawab nafkah bisa 

ditemukan antara lain dalam hadis riwayat Imām Muslim: 

ٕفَه فزٖلق ػٍُهب، فاْ فًٚ ٍّء فٍٓ٘ه، فاْ فًٚ ػٓ أٍ٘ه اثلأ ث
51 .ٍّء فٍنٌ لواثزه، فاْ فًٚ ػٓ مٌ لواثزه ٍّء فهىنا و٘ىنا

 

Artinya: Mulailah terhadap dirimu sendiri, maka beri nafkahlah 

dirimu lebih dahulu. Bila masih ada yang akan engkau 

nafkahkan berikanlah kepada keluargamu. Bila masih ada 

lagi sesudah memberi keluargamu, berikanlah kepada 

karib kerabatmu. Dan bila masih ada lagi sesudah 

memberi karib kerabatmu, maka bertindaklah seperti itu, 

yakni utamakanlah yang lebih erat hubungannya dengan 

orang yang akan diberi nafkah itu, dan demikianlah 

seterusnya. (HR. Muslim). 

Kesepakatan para ulama atas wajibnya suami memberikan 

nafkah terhadap istrinya antara lain sebagaimana disebutkan oleh 

Ibn Qudāmah:  

ارفك أً٘ اٌؼٍُ ػًٍ وعىة ٔفمبد اٌيوعبد ػًٍ أىواعهٓ ئما وبٔىا ثبٌغنٌ، 
  52ئلا إٌبّي ِٕهٓ.

________________________ 
51

Imām Muslim, Ṣaḥῑḥ Muslim, Juz. II…, hlm. 59. 

52
Ibn Qudāmah „Abd Allāh bin Aḥmad, Al-Mughnῑ, Juz. VIII..., hlm. 

195. Lihat juga Al-Sayyid Sābiq, Fiqh al-Sunnah, Juz. II..., hlm. 170. 



63 

 

Artinya: Telah sepakat para ulama atas kewajiban terhadap suami 

untuk memberi nafkah terhadap istrinya, jika para istri 

tersebut sudah baligh (dewasa), kecuali istri tersebut 

nusyūz yaitu membangkang terhadap suaminya. 

Penentuan laki-laki sebagai penanggungjawab terhadap 

pemenuhan kebutuhan dalam rumah tangga, karena agama telah 

melihat beban dan tanggungjawab wanita. Wanita harus 

menanggung beban reproduksi yang sarat dengan resiko besar baik 

resiko fisik maupun mental, ini adalah bentuk keseimbangan peran 

dan fungsi antara suami dan istri. Jadi sangat logis jika beban 

nafkah istri dan anak dibebankan atas pundak suami. Perbedaan 

kadar atau jumlah nafkah disesuaikan dengan kemampuan 

seseorang yang berkewajiban nafkah terhadapnya. Disini jelas 

terjadi perbedaan kadar nafkah antara orang kaya dan orang miskin, 

hal itu didasari karena adanya perbedaan kemampuan dan harta 

yang dimiliki oleh setiap orang menurut kadar kemampuannya. 

Dari perbedaan ini terpahami hukum Islam itu fleksibel, tidak 

memaksakan beban yang berat kepada orang yang tidak sanggup 

memikul beban tersebut. Suami tidak diberatkan untuk 

menanggung nafkah istrinya di atas batas kemampuannya, 

melainkan suami harus melakukan hal yang terbaik untuk istri dan 

anak-anaknya sesuai dengan kesanggupan dirinya. 

2.2.1.1. Dasar Hukum Kewajiban Nafkah Zahir Istri 

2.2.1.1.1. Dasar Hukum Kewajiban Makanan dan Pakaian 

Berkaitan dengan kewajiban terhadap suami untuk 

memberikan nafkah kepada istrinya, sebagai landasan hukum 

secara tersirat tersebut dalam surat al-Nisa‟ ayat 34: 

                     

    .  

Artinya: Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, 

oleh karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka 

(laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita), dan karena 

mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta 
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mereka. (QS. al-Nisa‟: 34). 

Selanjutnya secara jelas dalam surat al-Baqarah ayat 233 

disebutkan: 

. .  .                          ... 

Artinya : ...Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian 

kepada para ibu dengan cara ma‘ruf. Seseorang tidak 

dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya... 

(QS. al-Baqarah: 233) 

Al-Sayyid Sābiq dalam kitabnya Fiqh al-Sunnah 

menjelaskan maksud ayat tersebut: 

 :واٌىَىح .واٌوىق في ٘نا انٜىُ: اٌٞؼبَ اٌىبفي وانٞواك ثبنٞىٌىك ٌٗ: الاة.
53.وانٞؼووف: انٞزؼبهف في ػوف اٌْوع ِٓ غنً رفوَٜ ولا ئفواٛ. .اٌٍجبً

 

Artinya: Maksud al-maulud lah adalah bapak (ayah), maksud rizki 

adalah makanan yang mencukupi, pakaian disini adalah 

pakaian yang bisa digunakan langsung, dan pengertian 

ma‘ruf adalah ma‘ruf dalam pandangan syara‟, tidak 

terlalu pelit dan tidak pula boros atau berlebihan. 

Hubungan perkawinan menimbulkan kewajiban nafkah atas 

suami untuk istri dan atas ayah untuk anak-anaknya. Sebagaimana 

dalam ayat di atas dijelaskan bahwa suami atau ayah berkewajiban 

memberi nafkah berupa makanan dan pakaian kepada istrinya 

dengan cara ma‘ruf yang sesuai dengan keadaan dan kebutuhan. 

Namun demikian, adanya saling pengertian dan menghargai antara 

suami istri dalam menunaikan kewajiban nafkah merupakan relasi 

yang sangat urgen dalam membina kehidupan rumah tangga yang 

harmonis. Sesuai dengan tujuan terwujudnya hubungan yang 

harmonis, setidaknya seseorang mengetahui peran dan fungsi 

antara pihak yang satu dan pihak lainnya. Dalam surat Al-Baqarah 

ayat 228, Allah juga menjelaskan: 

             

________________________ 
53

Al-Sayyid Sābiq, Fiqh al-Sunnah, Juz. II..., hlm. 169. 
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Artinya: Dan Para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan 

kewajibannya menurut cara yang ma‘ruf. (QS. al-Baqarah: 

228). 

Hadis riwayat Ibn Mājah berikut ini merupakan salah satu 

hadis yang menjadi dasar hukum kewajiban nafkah berupa 

makanan dan pakaian terhadap istri: 

فأىُ أفننٕى٘ٓ ثأِبْ الله واٍزؾٍٍزُ فووعهٓ ثىٍّخ الله  ارمىا الله في إٌَبء
وٌىُ ػٍُهٓ أْ لا َىٝئٓ فوّىُ أؽلا رىو٘ىٔٗ فاْ فؼٍٓ مٌه فبٙوثى٘ٓ 

 54)ِبعٗ اثٓ هواٖ (.ٙوثب غنً ِبرػ ونٟٓ ػٍُىُ هىلهٓ ووَىتهٓ ثبنٞؼووف
Artinya: Hendaklah kamu bertaqwa kepada Allah dalam urusan 

perempuan, karena sesungguhnya kamu telah mengambil 

mereka dengan amanah Allah, kamu menghalalkan 

kemaluan (kehormatan) mereka dengan kalimat Allah. 

Maka wajib bagi mereka (para istri) untuk tidak 

memasukkan ke dalam rumahmu orang yang tidak kamu 

sukai. Namun jika mereka melanggar yang tersebut 

pukullah mereka, tetapi jangan sampai melukai. Mereka 

(para istri) berhak mendapatkan belanja (nafkah) dari 

kamu dan pakaian dengan cara yang baik. (HR. Ibn 

Mājah). 

2.2.1.1.2. Dasar Hukum Kewajiban Tempat Tinggal 

Berkaitan dengan kewajiban suami menyediakan tempat 

tinggal terhadap istrinya, dalam surat al-Ṭalāq ayat 6 disebutkan: 

                        ... 

Artinya : Tempatkanlah mereka (para istri) di mana kamu 

bertempat tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah 

kamu menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati) 

mereka... (QS. al-Ṭalāq: 6) 

Ayat ini Allah memerintahkan suami untuk memberikan tempat 

________________________ 
54

Ibn Mājah Muhammad bin Yazid al-Qazwini, Sunan Ibn Mājah, Juz 

II, (Bairut: Dar Ihya‟ al-Kutub al-‟Arabiah, t.t), hlm. 1025. 
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tinggal bagi istrinya. Ayat ini sebenarnya bersifat umum, yang 

mana kewajiban memberikan tempat tinggal itu baik terhadap istri 

atau terhadap mantan istri (sudah diceraikan) selama dalam masa 

iddah.  

2.2.1.1.3. Dasar Hukum Kewajiban Nafkah Iddah 

Kewajiban suami memberikan nafkah iddah
55

 terhadap 

istrinya yang ditalak surat al-Ṭalāq ayat 6: 

                           

                           

Artinya : Jika mereka (istri-istri yang sudah ditalaq) itu sedang 

hamil, maka berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga 

mereka bersalin. Kemudian jika mereka menyusukan 

(anak-anak) mu maka berikanlah kepada mereka upahnya, 

dan musyawarahlah di antara kamu (segala sesuatu) 

dengan baik. Jika kamu menemui kesulitan maka 

perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya. 

(QS. al-Ṭalāq: 6) 

 Kewajiban memberikan nafkah untuk istri yang telah 

diceraikan selama istri tersebut masih dalam masa iddah. Dalam hal 

ini suami wajib memberikan makanan, tempat tinggal dan 

kebutuhan lainnya dengan alasan dalam kondisi seperti ini masih 

ada harapan untuk bisa berdamai dan ruju‟ untuk hidup 

berdampingan kembali. Hadis Fathimah binti Qais yang diriwayat 

oleh Imam Malik berkaitan dengan nafkah iddah talak ba’in:  

ػٓ فبّٝخ ثٕذ لٌُ، أْ أثب ػّوو ثٓ ؽفٔ ٍٝمهب اٌجزخ، و٘ى غبئت، فأهًٍ 
قٞزٗ، فمبي: والله ِب ٌه ػٍُٕب ِٓ ٍّء، فغبءد ئٌُهب ووٍُٗ ثْؼنً، فَ

 .هٍىي الله ًٍٕ الله ػٍُٗ وٍٍُ، فنوود مٌه ٌٗ، فمبي: ٌٌُ ٌه ػٍُٗ ٔفمخ

________________________ 
55

Iddah merupakan waktu tertentu bagi seorang istri yang sedang 

menunggu dan dilarang menikah setelah meninggalnya suami, atau setelah 

setelah terjadinya perceraian antara suami istri. 
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56 

Artinya: Dari Fatimah binti Qaiys, bahwa Abu Amr bin Hafs, telah 

menceraikan Fatimah untuk selamanya ketika Abu Amr 

tidak berada bersamanya (di Syiria). Utusan Abu Amr 

mengirimkannya gandum dan ia tidak suka terhadap 

gandum itu. Utusan Abu Amr berkata: Demi Allah, tidak 

ada suatupun hak kamu atas kami. Fatimah binti Qaiys 

pergi ke Rasulullah dan menceritakan hal itu kepadanya, 

Rasul bersada: “kamu tidak berhak mendapatkan nafkah 

darinya”. (H.R Imam Malik). 

Hadis riwayat Imam Ahmad bin Hambal yang berkaitan 

dengan iddah talak raj‘i, Rasulullah SAW menegaskan: 

 57.ئنمب إٌفمخ واٌَىنى ٌٍّوأح ئما وبْ ٌيوعهب ػٍُهب اٌوعؼخ

Artinya: Sesungguhnya nafkah dan tempat tinggal itu bagi 

perempuan yang suaminya masih mempunyai hak rujuk 

(talak raj‘i). (HR. Ahmad). 

2.2.1.1.4. Dasar Hukum Kewajiban Nafkah Mut’ah 

Dasar hukum kewajiban memberikan nafkah mut’ah
58

 

kepada mantan istri dapat dilihat dalam surat al-Baqarah ayat 241: 

                       

Artinya: Kepada wanita-wanita yang diceraikan (hendaklah 

diberikan oleh suaminya) mut’ah menurut yang ma‘ruf, 

sebagai suatu kewajiban bagi orang-orang yang bertakwa. 

(QS. al-Baqarah: 241) 

Selanjutnya dalam surat Al-Aḥzab ayat 49 Allah juga menjelaskan: 

________________________ 
56

Mālik Ibn Anās, Al-Muwaṭa‟, (Bairut: Dār al-Ihya al-Ilmi, t.t), hlm. 

435-436 

57
Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad, Juz. III, (Bairut: Maktabah 

Islami, 1978), hlm. 485. 

58
Mut’ah (pemberian) ialah sesuatu yang diberikan oleh suami kepada 

istri yang diceraikannya sebagai penghibur, selain nafkah sesuai dengan 

kemampuannya. 
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi 

perempuan-perempuan yang beriman, kemudian kamu 

ceraikan mereka sebelum kamu mencampurinya maka 

sekali-sekali tidak wajib atas mereka „iddah bagimu yang 

kamu minta menyempurnakannya. Maka berilah mereka 

mut’ah dan lepaskanlah mereka itu dengan cara yang 

sebaik- baiknya. (QS. al-Aḥzab: 49). 

2.2.1.2. Dasar Hukum Kewajiban Nafkah Anak 

Surat al-Baqarah ayat 233 disebutkan: 

                       ... 

Artinya: Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua 

tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan 

penyusuan... (QS. al-Baqarah: 233) 

Selanjutnya hadis yang menjadi dasar kewajiban memberi nafkah 

terhadap anak, sebagaimana dalam hadis riwayat Saidah „Āisyah 

berikut ini: 

 ًػٍ ٍفُبْ أبي اِوأح خجزػُ ثٕذ ٕ٘ل كفٍذ : لبٌذ بػٕه الُله هٍٙ ػبئْخ ػٓ
 هعً بٍْفُ بأث ّْئ الله هٍىي بَ : فمبٌذ .وٍٍُ ػٍُٗ الله ًٍٕ الِله هٍىي

 ثغنً ٗبٌِ ِٓ أفند بِ لّائ, نيث فٍوَى َىفُني بِ فمخإٌ ِٓ َؼُٞني لا ؾُؼّ
ٍٓػ فهً, ػٍّٗ ِب  نٞؼووفبث ِبٌٗ ِٓ ٌفن : بيفم ٕبػع ِٓ مٌه في ٍ

 )59 هواٖ ٍَُِ( .ثُٕه ٍوَىف ,َىفُه
Artinya: „Āisyah RA berkata: Bahwa Hindun binti „Utbah (Istri 

Abῑ Sufyān) telah menemui Rasulullah SAW dan ia 

________________________ 
59

Imām Muslim, Ṣaḥῑḥ Muslim, Juz. II, (Bairut: Dār al-Kutub al-

Ilmiyah, t.t), hlm. 60. 
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bertanya: Wahai Rasulullah, Sesungguhnya Abῑ Sufyān itu 

adalah orang yang kikir, ia tidak memberikan nafkah yang 

cukup buat diri saya dan anak-anak saya, melainkan 

dengan hartanya yang saya ambil tanpa sepengetahuannya, 

apakah perbuatan itu berdosa bagi saya. Maka beliau 

bersabda: Ambillah dari hartanya dengan cara yang baik 

kadar mencukupi buat kamu dan anak-anakmu. (HR. 

Muslim). 

 Apabila ayah tidak sanggup menafkahi anak, atau ayah 

telah dipanggil menghadap Ilahi, maka kewajiban nafkah itu 

berpindah kepada kakek, dan ketika kakek tidak ada maka 

berpindah ke ibunya berdasarkan surat al-Baqarah ayat 233: 

. .  .             ... 

Artinya : ...Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena 

anaknya dan seorang ayah karena anaknya... (QS. al-

Baqarah: 233) 

Para fuqaha berbeda pendapat terkait dengan hubungan 

kekerabatan atau pertalian darah dalam hal orang tua menafkahi 

anak. Kalangan Ḥanafῑyah menganggap kerabat itu dalam konteks 

maḥramiyyah (mempunyai hubungan darah), tidak terbatas uṣul 

dan furu‘ saja, tetapi meliputi juga kerabat dalam garis 

menyamping (ḥawasyiy) seperti abang dan adik, dan termasuk juga 

dhaw al-arḥām yaitu orang yang tidak masuk dalam aṣḥāb al-furūḍ 

dan ‘aṣabah dalam ilmu farāiḍ, seperti saudara perempuan ibu, 

saudara perempuan ayah. Dalam konteks maḥramiyyah furu‘iyyah 

juga tidak terbatas pada anak saja, tetapi meliputi juga garis 

kebawah seperti cucu dan cicit. Sementara kalangan Malikiyah 

berpendapat bahwa kerabat yang wajib nafkah hanya pada 

hubungan orang tua dan anak (al-abwayin wa al-abna’), jadi dalam 

konteks garis kebawah hanya anak saja yang kewajiban nafkah 

tidak termasuk cucu apalagi cicit. Ulama Syāfi„iyyah berpendapat 

bahwa hubungan kekerabatan tersebut adalah hubungan orang tua 

dan anak, dan hubungan kakek dan cucu (uṣul dan furu‘). Adapun 

kalangan Hanabilah memahami bahwa kerabat dalam konteks 
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hubungan ahli waris, yang terdiri dari uṣul, furu‘, ḥawasyiy dan 

dhaw al-arḥām yang masih memiliki hubungan darah.
60

 

Memberikan nafkah kepada kerabat yang jauh merupakan 

kewajiban bagi seseorang, apabila seseorang tersebut berkecukupan 

dalam hal nafkah terhadap dirinya dan kerabat dekatnya, dengan 

ketentuan kerabat yang jauh tersebut benar-benar membutuhkan 

untuk ditanggung nafkah baik karena miskin atau hal lainnya. 

Kerabat yang lebih dekat lebih berhak dinafkahi dari pada kerabat 

yang jauh, meskipun kedua-duanya memerlukan bantuan yang 

sekiranya harta yang mencukupi untuk dinafkahi itu hanya 

mencukupi untuk salah seorang dari kedua keduanya. Sesuai 

dengan Firman Allah dalam surat al-Isra‟ ayat 26 berikut ini: 

                            

Artinya: Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan 

haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam 

perjalanan dan janganlah kamu menghambur-hamburkan 

(hartamu) secara boros. (QS. al-Isra‟: 26) 

Pertalian darah sama juga dengan hubungan perkawinan 

dari sisi sama-sama menimbulkan hak dan kewajiban antara anak 

dengan orang tuanya. Orang tua yang mampu berkewajiban 

memberikan nafkah terhadap anaknya yang tidak mampu dan juga 

sebaliknya anak yang tidak mampu mempunyai hak untuk 

memperoleh nafkah dari orang tuanya yang mampu. Sehingga ayah 

atau ibu berkewajiban memberikan nafkah terhadap anaknya yang 

belum bisa mandiri dalam mencari nafkah terhadap dirinya. 

 

2.2.2. Dasar Hukum Nafkah Batin dalam Rumah Tangga 

2.2.2.1. Dasar Hukum Kewajiban Memberi Perlindungan  

 Kewajiban suami memberi perlindungan terhadap istrinya 

berdasarkan hadis riwayat Abū Dāwud: 

ػٓ ِؼبوَخ اٌمْنًٌ لبي: َبهٍىي الله ِب ؽك ىوعخ أؽلٔب ػٍُٗ؟ لبي: رٞؼّهب 

________________________ 
60

Wahbah al-Zuḥaylῑ, Al-Fiqh al-Islāmῑ…, Juz. X, hlm. 7349-7351 
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ئما ٝؼّذ ورىَى٘ب ئما اوزَُذ، ولا رٚوة اٌىعٗ، ولا رمجؼ، ولا تهغو ئلا 
 61(اثى كاوك )هواٖ .في اٌجُذ

Artinya: Dari Mu„āwiyah al-Qusyairῑ, ia berkata: Wahai 

Rasulullah, apa hak seorang istri atas suaminya?. 

Rasulullah bersabda: berilah dia makan jika kamu makan, 

berikan pakaiannya jika kamu berpakaian, jangan kamu 

memukuli wajahnya, jangan kamu menghinanya, jangan 

kamu menjauhinya (pisah ranjang) kecuali di rumah. (HR. 

Abū Dāwud). 

Selain itu hadis riwayat Imam al-Tirmidhῑ berikut ini juga 

berkaitan dengan kewajiban suami melindungi istri: 

ألا ئْ ٌىُ ػًٍ َٔبئىُ ؽمب، وٌَٕبئىُ ػٍُىُ ؽمب، فأِب ؽمىُ ػًٍ 
َٔبئىُ فلا َىٝئٓ فوّىُ ِٓ رىو٘ىْ، ولا َأمْ في ثُىرىُ نٞٓ رىو٘ىْ، ألا 

 62 .ىا ئٌُهٓ في وَىتهٓ وٝؼبِهٓوؽمهٓ ػٍُىُ أْ نَٕٓ
Artinya: Ketahuilah, sesungguhnya kalian mempunyai hak atas istri 

kalian, sebagaimana istri kalian mempunyai hak atas 

kalian. Adapun hak kalian atas istri kalian, seorang tidak 

diperkenankan untuk berbincang-bincang dengan orang 

yang tidak kalian sukai dan membiarkan orang lain yang 

tidak kalian sukai untuk memasuki rumahmu. Adapun hak 

istri atas kalian, kalian berbuat baik kepada istri kalian 

dengan memberikan sandang dan pangan. )HR. al-

Tirmidhῑ). 

2.2.2.2. Dasar Hukum Kewajiban Berperilaku Baik  

Setiap keluarga membutuhkan perhatian dan kepedulian 

dari pimpinan keluarga yaitu suami atau ayah, maka dari itu 

Alquran memberikan suatu panduan tentang pergaulan dalam 

________________________ 
61

Abū Dāwud Sulaymān bin Asy„ath, Sunan Abū Dāwud, (Bairut: Dār 

al-Fikr, t.t), hlm. 61. 

62
Al-Tirmidhῑ Muḥammad bin „Īsā, Al-Jamῑ‘ al-Kabῑr Sunan al-

Tirmidhῑ, Juz. II, (Bairut: Dār al-Gharib al-Ilmiyah, 1998), hlm. 458. 
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rumah tangga sebagaimana tersebut dalam surat al-Nisa‟ ayat 19: 

                         

        

Artinya: Dan bergaullah dengan mereka secara patut. Kemudian 

bila kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) 

karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, padahal 

Allah menjadikan padanya kebaikan yang banyak. (QS. al-

Nisa‟: 19). 

Rasulullah juga bersabda dalam sebuah hadis sebagai 

panduan dalam berperilaku yang baik terhadap anggota keluarga: 

ّٓٗ، ػّبهح ثٓ صىثبْ ػٓ  أثى ػبُٕ، ػٓ عؼفو ثٓ يحنٍ ثٓ صىثبْ،ػٓ  ػٓ ػ
لبي: فنًوُ فنًوُ  ـ ًٍٕ الله ػٍُٗ وٍٍُ ػٞبء، ػٓ اثٓ ػجٓبً، ػٓ إٌٓبي

 63 .ٍْ٘ٗ، وأٔب فنًوُ ٍٍْ٘
Artinya: Dari Abū „Āṣim dari Ja„far bin Yaḥya bin Thawbān dari 

pamannya, „Umārah bin Thawbān dari „Aṭa‟ dari Ibn 

„Abbās dari Nabi SAW bersabda: Sebaik-baik kalian 

adalah orang yang paling baik (perlakuannya) terhadap 

keluarganya, dan saya sendiri adalah orang yang paling 

baik (berperilaku) terhadap keluargaku. (HR. Ibn Mājah). 

2.2.2.3. Dasar Hukum Kewajiban Memberi Pendidikan  

Dasar hukum kewajiban suami memberikan pendidikan 

terhadap istrinya, dan juga kewajiban orang tua memberikan 

pendidikan terhadap anaknya adalah sebagaimana tersebut dalam 

Alquran surat al-Taḥrῑm ayat 6: 

                     

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka… (QS. al-Taḥrῑm: 6) 

________________________ 
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Ibn Mājah, Sunan Ibn Mājah, Juz. VI..., hlm. 203. 
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Memuliakan anak dan mendidik akhlaknya merupakan 

salah satu kewajiban seorang ayah terhadap anak. Dalam bebuah 

hadis riwayat Ibn Mājah Rasulullah bersabda:  

ىا أولاكوُ ِأوو: ٗ ػٍُٗ وًٍٍُّ اٌٍّهٍىي اٌٍّٗ ٍّٕػٓ أٌٔ اثٓ ِبٌه لبي, لبي 
 64 .وأؽَٕىا أكبهُ

Artinya: Berkatalah Anas ibn Mālik, telah berkatalah Rasulullah 

SAW: Muliakanlah anak-anakmu, dan baguskanlah adab 

(akhlak) nya. (HR. Ibn Mājah) 

Selanjutnya mengajarkan anak untuk melaksanakan shalat, 

sebagaimana dalam hadis riwayat Imām al-Tirmidhῑ berikut ini: 

 

 وَخ ٍبرح ثٓ ِؼجل انٛهني هٍٙ الله ػٕٗ لبي، لبي هٍىي الله ًٍٕ اللهأبي ص وػٓ
و ٍٕنٌ ُ: ػٍّىا اٌٖبي اٌٖلاح ٌَجغ ٍٕنٌ، واٙوثىٖ ػٍُهب اثٓ ػٍٍْػٍُٗ و

 65 .)هواٖ اٌزوِنٌ(
Artinya: Dari Abῑ Tharyah Sabrah bin Ma„bad al-Juhnῑ RA 

berkata: Rasulullah SAW bersabda: Ajarkanlah anakmu 

shalat ketika telah berusia tujuh tahun dan pukullah dia 

pada saat berusia sepuluh tahun (apabila meninggalkan 

shalat). (HR. al-Tirmidhῑ) 

2.2.2.4. Dasar Hukum Hubungan Biologis Istri 

Dasar hukum kewajiban suami memberikan nafkah biologis 

kepada istri antara lain surat al-Rūm ayat 21: 

                           

                     

Artinya: Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia 

________________________ 
64

Ibn Mājah, Sunan Ibn Mājah, Juz. II..., hlm. 1211. 

65
Al-Tirmidhῑ Muḥammad bin „Īsā, Al-Jami’ al-Shahih Sunan al-

Tirmidhῑ, Tahqiq: Ahmad Syakir, Juz. II, (Bairut: Dār al-Ikhya‟ al-Turats al-

Araby), hlm. 259. 
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menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, 

supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, 

dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir. (QS. al-

Rūm: 21) 

Kebutuhan seksual bukanlah sesuatu yang tabu dalam 

Islam, pemenuhan kebutuhan seks dianggap sebagai suatu kegiatan 

yang sah dalam perkawinan Islam. Hubungan seksual merupakan 

bentuk prokreasi untuk menghasilkan generasi penerus dan 

menciptakan keberlangsungan hidup manusia. Dalam Alquran 

Allah menjelaskan melalui aktifitas seksual terjadilah penciptaan 

manusia.
66

 Selanjutnya dalam surat al-Baqarah ayat 187 Allah 

menegaskan: 

           

Artinya: ... mereka adalah pakaian bagimu, dan kamupun adalah 

pakaian bagi mereka... (QS. al-Baqarah: 187) 

Lebih jelasnya lagi dalam surat al-Baqarah ayat 223 Allah 

membuat perumpamaan istri tersebut dengan ladang sebagai tempat 

bercocok tanam atau menyemai. Itu merupakan bentuk kiasan 

perintah untuk menggauli istri sehingga mempunyai nilai etika 

yang tinggi dalam melakukannya: 

                 

Artinya: Istri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok 

tanam, maka datangilah tanah tempat bercocok-tanammu 

itu bagaimana saja kamu kehendaki... (QS. al-Baqarah: 

223) 

Dasar hukum atau dalil kewajiban nafkah, baik nafkah zahir 

maupun nafkah batin sebagaimana telah dipaparkan di atas, 

________________________ 
66

Lihat Alquran surat al-Nisa‟ ayat 1 tentang Allah menciptakan 

seorang laki-laki dan seorang perempuan, dan dari mereka akan lahir manusia-

manusia yang lain. 
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merupakan dalil yang bersifat umum yang perlu untuk 

menafsilkannya melalui ijtihad. Atas dasar kebutuhan ijtihad 

tersebut para ulama memberikan interpretasi masing-masing sesuai 

dengan metode ijtihat yang digunakan, sehingga menghasilkan 

hukum yang berbeda dalam hal kewajiban suami atau ayah untuk 

menanggung nafkah terhadap anggota yang berada dalam rumah 

tangganya. 

 

2.3. Kewajiban Nafkah dalam Rumah Tangga 

2.3.1. Kewajiban Nafkah Zahir 

Perkawinan merupakan salah satu penyebab wajibnya 

nafkah, karena dengan terjadinya akad nikah seorang wanita 

menjadi terikat dengan suaminya, terbatasi ruang geraknya, 

berkewajiban untuk mengurus rumah tangganya, maka dengan 

segala kewajiban yang harus dikerjakan istri, dia berhak untuk 

ditanggung segala kebutuhannya oleh suaminya. Para ulama 

sepakat mengenai wajibnya suami menafkahi istrinya, akan tetapi 

mengenai kadar atau besaran nafkah yang harus diberikan oleh 

suami kepada istrinya, para ulama terjadi perbedaan pendapat.  

Para ulama kalangan Ḥanafῑyah berpendapat apabila istri 

menetap dalam rumah suaminya dan tidak keluar dari rumah tanpa 

izin suaminya, maka istri tersebut masih disebut taat (patuh) karena 

yang menjadi sebab kewajiban memberikan nafkah istri dalam 

mazhab Ḥanafῑ adalah keberadaan istri tersebut dalam rumah 

suaminya, persoalan hubungan seksual tidak ada hubungannya 

dengan kewajiban nafkah menurut Ḥanafῑyah.
67

 Ungkapan „Abd al-

Raḥmān al-Jazῑrῑ tersebut, sesuai dengan pendapat Abū al-Faḍil 

dari kalangan mazhab Ḥanafῑ berikut: 

ٍيوعخ ػًٍ ىوعهب ئما ٍٍّذ ئٌُٗ ٔفَهب في ِٕيٌٗ ٔفمزهب ووَىتهب ونْت ٌ
رؼزبر ثمله ؽبٌٗ، و٘ى ِمله ثىفبَزهب ثلا رمزنً ولا ئٍواف، وَفوٗ  وٍىٕب٘ب

________________________ 
67

„Abd al-Raḥmān al-Jazῑrῑ, al-Fiqh ‘alā al-Madhāhib..., Juz. IV, hlm. 

496. 
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نٟب ٔفمخ وً ّهو ورٍَُ ئٌُهب، واٌىَىح وً ٍزخ أّهو، وَفوٗ نٟب ٔفمخ 
 68 .فبكَ واؽل

Artinya: Jika seorang istri sudah menyerahkan diri kepada 

suaminya maka wajib bagi suami untuk memberinya 

nafkah, pakaian, tempat tinggal yang sesuai dengan 

kondisi suami yaitu kadar kebutuhan istri dengan kondisi 

normal, tidak terlalu menahan diri dan juga tidak terlalu 

boros. Wajib bagi suami menafkahi tiap bulan dan 

menyerahkan nafkah kepada istri, pakaian wajib 

disediakan selama enam bulan sekali dan juga memenuhi 

nafkah seorang pembantu. 

Ulama mazhab Ḥanafῑ berpendapat bahwa nafkah terhadap 

istri itu tidak ditentukan kadar jumlahnya, melainkan kewajiban 

suami memberikan nafkah terhadap istrinya berdasarkan kebutuhan 

istri atau kecukupan belanja istri tersebut. Sementara kalangan 

Malikiyah sebagaimana pendapat Ibn Rusyd dalam kitabnya 

Bidāyah al-Mujtahid wa Nihāyah al-Muqtaṣid menyebutkan: 

وأِب ِملاه إٌفمخ فن٘ت ِبٌه ئلى أنهب غنًِملهح ثبٌْوع وأْ مٌه هاعغ ئلى 
ِب َمزُٚٗ ؽبي اٌيوط وؽبي اٌيوعخ، وأْ مٌه يخزٍف نَُت افزلاف 

 69 ؽُٕفخ. اِْىٕخ واْىِٕخ واْؽىاي، وثٗ لبي أثى
Artinya: Adapun ukuran nafkah, Imam Malik berpendapat bahwa 

kadar nafkah tidak ditentukan secara syar„i, melainkan 

kadar nafkah tersebut harus diperhatikan keadaan 

penghasilan suami dan keadaan kebutuhan istri. Keadaan 

itu pun berbeda-beda menurut perbedaan tempat, waktu, 

dan keadaan. Pendapat Imam Malik ini sejalan dengan 

pendapat Imam Abu Hanifah.  

________________________ 
68

Abū al-Faḍil „Abd Allāh bin Maḥmud al-Ḥanafῑ, Al-Ikhtiyār li al-

Ta‘lil al-Mukhtār, Juz. IV, (Bairut: Dār al-Kutub al-Ilmiyah, 1937), hlm. 3-4. 

69
Ibn Rusyd Muḥammad ibn Aḥmad, Bidāyah al-Mujtahid wa Nihāyah 

al-Muqtaṣid, Juz. III, (Al-Qahirah: Dār al-Hadis, t.t), hlm. 77. 
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Berkaitan dengan ukuran nafkah, Muḥammad al-Qurṭubῑ 

yang merupakan seorang mufassir dari kalangan Malikiyah, dalam 

menafsirkan ayat 7 surat al-Ṭalāq berpendapat bahwa kata 

“liyunfiq” dalam ayat tersebut maksudnya adalah hendaklah 

seseorang memberi nafkah kepada istri dan anaknya yang masih 

kecil menurut ukuran kemampuannya baik bagi yang mempunyai 

ekonomi yang mapan atau menurut ukuran ekonomi yang pas-

pasan. Jadi ukuran nafkah yang wajib itu ditentukan menurut 

keadaan orang yang memberi nafkah, sedangkan kebutuhan 

penerima nafkah itu ditentukan menurut kebiasaan masyarakat 

setempat.
70

 

Terjadi perbedaan pandangan ulama dalam penentuan kadar 

nafkah disebabkan berbeda ulama dalam mengkiyaskan kadar 

nafkah tersebut. Hal ini sebagaimana penjelasan Ibn Rusyd berikut 

ini: 

وٍجت افزلافهُ: روكك نً٘ إٌفمخ في ٘نا اٌجبة ػًٍ أٝؼبَ في اٌىفبهح، أو 
ػًٍ اٌىَىح، ومٌه أنهُ ارفمىا أْ اٌىَىح غنً محلوكح، وأْ أٝؼبَ 

71محلوك.
 

Artinya: Penyebab terjadi perbedaan pendapat ulama (dalam 

menentukan kadar nafkah) adalah: karena ketidak 

sepakatan mengkiyaskan (menyamakan) kadar nafkah 

tersebut dengan kadar makanan atau pakaian dalam 

pemberian kafarah. Namun demikian, sepakat ulama 

bahwa pakaian itu tidak bisa dikadarkan sementara 

makanan itu bisa. 

Ulama Syāfi„iyyah menetapkan kadar nafkah tersebut 

dengan ukuran tertentu.
72

 Perbedaan kadar kewajiban nafkah dari 

________________________ 
70

Muḥammad al-Qurṭubῑ, Al-‘Jamῑ‘ li al-Aḥkām al-Qur’an, Juz. XVIII, 

(Bairut: Dar-al-Ihya‟ li Tirkah al-‟Arabi, 1985), hlm. 170 

71
Ibn Rusyd Muḥammad ibn Aḥmad, Bidayah al-Mujtahid..., hlm. 77. 

72
Muḥammad al-Khaṭib al-Syarbaynῑ, Mughnῑ al-Muḥtāj, Juz. III, 

(Bairut: Dār al-Fikr, 2003), hlm. 543. 
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suami terhadap istri menurut kategori kaya, sedang dan miskin, 

dalam mazhab Syafi„i ditentukan melalui jalur ijtihad dengan 

metode qiyās, yaitu menyamakan nafkah dengan kafarat. Begitu 

pula dengan nafkah yang berupa pakaian, juga ditentukan pula 

sesuai dengan keadaan suami kaya atau miskin. Bagi istri yang 

suaminya kaya berhak mendapat pakaian yang baik, suaminya 

miskin maka dipadai pakaian yang kualitasnya agak kurang dan 

bila suaminya sedang maka istri berhak mendapatkan pakaian yang 

mencukupi. Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh Khaṭib al-

Syarbaynῑ: 

واػزبر إْؾبة إٌفمخ ثبٌىفبهح نَبِغ أْ ولا ِٕهّب ِبي يجت ثبٌْوع 
وََزمو في اٌنِخ، وأوضو ِب وعت في اٌىفبهح ٌىً َِىنٌ ِلاْ ومٌه في 
وفبهح اْمي في انٜظ، وألً ِب وعت ٌٗ ِل في نحى وفبهح اٌظهبه فأوعجىا 

ىٍغ وػًٍ انٞؼَو اْلً، وػًٍ ػًٍ انٞىٍو اْوضو و٘ى ِلاْ؛ ْٔٗ لله انٞ
73 .انٞزىٍٜ ِب ثُٕهّب

 

Artinya: Para ulama Syāfi„iyyah membuat perbandingan nafkah 

tersebut dengan kafarah karena keduanya sama dari segi 

harta yang diwajibkan oleh syara‟ dan kewajiban tersebut 

berada dalam tanggungan seseorang. Dalam masalah 

kafarah yang paling banyak harus diberikan kepada setiap 

orang miskin itu dua mudd
74

 yaitu kafarah melakukan 

pelanggaran ketika berhaji, dan yang paling sedikit itu satu 

mudd yaitu pada kafarah ẓihār. Maka diwajibkan terhadap 

orang kaya yang terbanyak yaitu dua mudd, terhadap 

orang yang melarat satu mudd, dan terhadap orang yang 

pertengahan satu mudd setengah. 

________________________ 
73

Muḥammad al-Khaṭib al-Syarbaynῑ, Mughnῑ al-Muḥtāj, Juz. V…, 

hlm. 152. 

74
Mudd adalah istilah takaran yang kenal oleh orang Arab sejak dahulu 

secara turun temurun. Ukuran 1 mudd tersebut setara dengan 0.6 Kg beras. 
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Mazhab Hanbali dalam menentukan kadar nafkah istri 

dilihat menurut kemampuan atau penghasilan suami dan juga 

menurut keadaan istri. Intinya tidak sepenuhnya nafkah itu diukur 

menurut keadaan penghasilan suami, melainkan diukur juga 

keadaan antara kedua belah pihak suami dan istri. Hal ini 

sebagaimana dijelaskan Ibn Qudāmah dalam kitabnya Al-Kāfi fi 

Fiqh al-Imām Aḥmad: 

 ٔٗ ٍَؼَزٔ  ِٓ ِٔ ٍَؼَخٕ  ويخزٍف مٌه ثَُبه اٌيوط وئػَبهٖ، ٌمىي الله رؼبلى: ٌُُِٕٔفٔكِ مُو 
َ٘ب. َِب آرَب َّب ئِلا  ُٗ َٔفْ ُٗ لا َُىٍَِّفُ اٌَّ ُٖ اٌَّ ّٖب آرَب ِٔ ٍُُِْٕفٔكِ  ُٗ فَ ٗٔ هِىِلُ ِٓ لُلٔهَ ػٍََُِ َِ ورؼزبر  وَ

َُ: فنٌ ِب َىفُه ووٌلن  ٍََّ ٗٔ وَ ُٗ ػٍََُِ ًََّٕ اٌَّ ّٚب، ٌمىي إٌبي  ؽبي انٞوأح أَ
ثبنٞؼووف، فُغت ٌٍّىٍوح نٓذ انٞىٍو ِٓ أهفغ فجي اٌجٍل وأكِٗ نّب عود ثٗ 
ػبكح ِضٍهب وِضٍٗ، وٌٍفمنًح نٓذ اٌفمنً ِٓ أكنى فجي اٌجٍل وأكِٗ، ػًٍ لله 

زىٍٜ، أو ئما وبْ أؽلهمب غُّٕب واِفو فمنًّا، ِب ػبكتهّب، وٌٍّزىٍٞخ نٓذ انٞ
75 .ثُٕهّب، وً ػًٍ ؽَت ػبكرٗ

 

Artinya: Kadar nafkah suami untuk istri tergantung kepada keadaan 

mampu atau tidaknya suami, sebagaimana firman Allah 

“Hendaklah orang yang mempunyai keluasan rizki 

memberi nafkah menurut kemampuannya”. Dan dilihat 

pula keadaan istri, sebagaimana sabda nabi “Ambilah 

secukupnya untukmu dan anakmu dengan cara yang baik”. 

Jika istri dari kalangan mampu dan suaminya juga dari 

kalangan mampu, maka istri berhak mendapatkan roti 

yang kualitasnya terbaik di daerah tersebut, demikian juga 

lauknya. Jika istri dari kalangan fakir dan suaminya juga 

fakir, maka istri tidak mengapa apabila mendapatkan roti 

dan lauk yang kualitasnya rendah sesuai adat keduanya. 

Jika istri dan suami dari kalangan menengah atau salah 

satunya kaya sementara yang lain miskin maka nafkahnya 

________________________ 
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disesuaikan menurut kebiasaan mereka masing-masing. 

Berdasarkan uraian di atas, dipahami bahwa ukuran nafkah 

istri tidak ditentukan oleh syara‟ secara rinci, akan tetapi ukuran 

nafkah tersebut ditentukan oleh para ulama mujtahid berdasarkan 

ijtihad yang bersumber dari dalil dan metode yang digunakan. 

Mazhab Ḥanafῑ menentukan kadar nafkah istri tersebut menurut 

keadaan kebutuhan istri, hal ini akan berbeda berdasarkan 

perbedaan kebutuhan istri sesuai dengan keadaan masyarakat 

setempat. Mazhab Maliki menentukan kadar nafkah istri menurut 

penghasilan suami dan kebutuhan istri, jadi dalam mazhab Maliki 

ini besaran nafkah istri yang harus dipenuhi oleh seorang suami 

adalah tergantung seberapa besar penghasilan suami dan juga 

seberapa banyak kebutuhan istri. Mazhab Syafi„i menentukan kadar 

nafkah istri tersebut menurut perhasilan atau harta kekayaan suami, 

suami yang kaya wajib memberikan kadar dua mudd, suami yang 

pertengahan (miskin) 1,5 mudd sementara suami yang fakir wajib 

memberikan 1 mudd Mazhab Hanbali berpendapat kewajiban 

nafkah istri itu ditentukan oleh kadar penghasilan suami dan 

keadaan istri termasuk keluarga orang kaya atau orang miskin. Jadi 

mazhab Hanbali ini tidak melihat kepada kebutuhan istri. 

Sementara nafkah anak yang wajib ditanggung oleh ayah ini 

ditentukan menurut kecukupan dan kebutuhan hidup seorang anak, 

dan begitu juga nafkah orang tua yang wajib ditanggung oleh anak 

tergantung penghasilan anak dan kebutuhan orang tua tersebut.  

 

2.3.2. Kewajiban Nafkah Batin 

Nafkah batin merupakan pemberian suami terhadap istri 

atau ayah terhadap anak dan juga sebaliknya dalam bentuk non 

materiil, dengan tujuan untuk memenuhi keperluan nafsu atau 

kebutuhan jiwa. Nafkah batin sering diartikan dengan pemenuhan 

kebutuhan sesual suami istri, namun sebenarnya nafkah batin itu 

mencakup semua kebutuhan rohaniah seperti cinta, kasih sayang, 

perhatian, bimbingan, dan lainnya. Kewajiban terhadap seorang 

suami untuk bergaul dengan istri dan anaknya dengan cara yang 
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baik merupakan anjuran Alquran dan hadis. Namun demikian 

Alquran dan hadis tidak menetapkan secara jelas kadar kewajiban 

nafkah batin tersebut. Suami dan istri perlu menyadari bahwa 

antara perkara yang menjadi tanggung jawab mereka ialah 

memenuhi keinginan nafsu pasangannya, begitu juga pihak ayah 

dan anak yang mana mereka juga mempunyai kewajiban nafkah 

batin antara mereka berupa kasih sayang, perhatian dan lainnya. 

Kegagalan memahami dan menyadari kewajiban memenuhi 

hak hubungan biologis antara suami istri menjadi salah satu 

penyebab hilangnya keharmonisan dalam rumah tangga yang akan 

berakhir dengan keretakan dan bahkan perpecahan dalam rumah 

tangga. Dalam suatu perkawinan, faktor pemenuhan kebutuhan 

seksualitas ini juga sangat mempengaruhi terbentuknya keluarga 

yang harmonis, harta kekayaan yang melimpah ruah serta sikap 

yang demikian memukau dan wajah yang elok tidaklah berarti 

apabila salah seorang dari suami istri itu tidak mampu memenuhi 

kebutuhan biologis. Bahkan hal itu bisa menjadi salah satu 

penyebab dibenarkan oleh syara‟ dan negara bagi seorang istri 

untuk menuntut perceraian dengan cara fasakh ataupun gugat cerai 

ke pengadilan. Bercanda atau bersenda sangat diperlukan dalam 

hubungan suami istri karena bercanda itu dapat mempererat 

hubungan anggota keluarga. Bercanda juga merupakan salah satu 

cara untuk membuat badan dan pikiran terasa nyaman dan tenang 

kembali. Pimpinan keluarga harus menggembirakan anggota 

keluarganya dengan bercanda secara sederhana, dan apabila suami 

menggauli istrinya harus dilakukannya dengan lemah lembut, 

sopan santun dan tidak mengutamakan kepuasannya semata. Suami 

harus menggauli istrinya dengan cara yang ma‘ruf (baik dan 

sopan), tidak bersikap memaksa dan memainkan kekerasan dalam 

hubungan biologis. Istri itu harus dilayani sebagai seorang yang 

setaraf yang membutuhkan kebahagiaan, begitu juga suami yang 

harus dilayani oleh istri yang menginginkan kebahagiaan bersama 

dengannya juga. 

Kehidupan berumah tangga merupakan sebuah kehidupan 
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yang menginginkan kebahagiaan secara lahir dan batin. 

Kebahagiaan lahir dengan terpenuhinya nafkah zahir dan 

kebahagiaan batin itu dengan terpenuhinya nafkah batin. Dalam hal 

nafkah batin, tidak selalu suami yang menginginkan adanya 

hubungan persetubuhan di antara keduanya, karena secara fitrah 

istri juga mempunyai nafsu seksual yang terkadang berkeinginan 

juga untuk melakukan hubungan biologis tersebut. Ketika istri 

terlalu lama menantikan kasih sayang dan cinta dari suaminya 

terkadang air mata istri bisa saja keluar karena hal tersebut.  

Masalah nafkah batin khususnya berkaitan dengan 

kebutuhan seksualitas menjadi perhatian para ulama mazhab dalam 

menentukan sikap atau pendapat terhadap kebutuhan seksualitas 

tersebut. Ulama mazhab Ḥanafῑ berpendapat bahwa hubungan 

biologis (kebutuhan seks) merupakan hak bagi suami dan istri. 

Suami punya hak terhadap istrinya, dan juga istri punya hak 

terhadap suaminya, yang mana jika salah satu pihak meminta untuk 

digauli maka pihak lain wajib memenuhinya jika tidak ada 

keuzuran seperti sedang datang bulan atau sakit. Namun secara 

hukum dasarnya suami wajib memenuhi hak seksualitas istri hanya 

sekali jika istri tersebut memintanya, selebihnya merupakan 

kewajiban suami secara hukum agama untuk bergaul secara baik.
76

 

Ulama mazhab Maliki berpendapat seorang istri berhak meminta 

hubungan persetubuhan ketika istri menginginkannya. Menurut 

mazhab Maliki ini seorang suami wajib menggauli istrinya apabila 

tidak ada keuzuran bagi suami yang dapat menghalangi untuk 

menggaulinya. Kewajiban tersebut setiap empat hari sekali 

sekiranya istri menginginkannya agar terhindar dari perbuatan 

keji.
77

 

________________________ 
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Kalangan Syāfi„iyyah seperti Imām al-Ghazālῑ dalam 

kitabnya Iḥyā’ ‘Ulūm al-Dῑn menyatakan, dianjurkan (disunatkan) 

kepada suami untuk menggauli istrinya dalam waktu empat hari 

sekali. Anjuran tersebut ditakdirkan kalau seandainya suami 

tersebut berpoligami dengan empat orang istri, jadi suami harus 

melakukan qismah yaitu giliran bermalam di rumah istrinya yang 

putarannya selama empat hari, maka atas perbandingan inilah 

Imām al-Ghazālῑ menyatakan sunat menggauli istri setiap empat 

hari sekali.
78

 Pendapat ulama Syāfi„iyyah yang demikian didasari 

atas ‘illah bahwa hubungan persetubuhan itu adalah hak suami jadi 

kadar pemenuhan kebutuhan tersebut tergantung kesiapan suami. 

Sebagian ulama Syāfi„iyyah yang lain mengatakan berkewajiban 

suami menjimak istrinya satu kali selama masa perkawinannya, 

sedangkan setelah itu dia berhak untuk tidak melakukanya. Dengan 

demikian istri hanya berhak menuntut persetubuhan hanya satu 

kali, selain itu suami memiliki hak untuk melakukannya atau tidak 

ketika istri meminta.
79

  

Mazhab Hanbali berpendapat bahwa suami mempunyai 

kewajiban menggauli istrinya empat bulan sekali jika suami tidak 

‘udhr yaitu halangan menggauli karena sakit atau lainnya. 

Kewajiban ini didasarkan kepada kewajiban suami untuk 

menggauli istrinya ketika suami tersebut melakukan ila’
80

 terhadap 

istrinya. Selain itu tujuan disyariatkan perkawinan adalah untuk 

kemaslahatan suami istri dan mencegah terjadinya kemudaratan. 

Keinginan syahwat merupakan sebuah kemudaratan apabila tidak 

ditunaikan, dengan demikian menunaikan keinginan syahwat istri 

dengan menyetubuhinya merupakan bentuk menghilangkan 

________________________ 
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kemudaratan istri.
81

 Sementara kalangan kontemporer seperti 

Muhammad bin Ahmad dalam bukunya Analisa Fiqh Para 

Mujtahid mengatakan keharusan suami memberi nafkah istrinya 

ialah apabila suami istri sudah tinggal sekamar dan waṭ’u, jadi 

bukan hanya karena sudah terjadi akad nikah saja dan kewajiban 

tersebut bisa menjadi gugur dari suami apabila istrinya nusyūz 

(durhaka) kepadanya. Begitu sebaliknya kewajiban istri akan gugur 

jika suaminya tidak memenuhi kewajibanya. Sesuai keterangan 

diatas seorang lelaki dan perempuan yang telah terikat dalam 

hubungan pernikahan tentu saja telah dihalalkan untuk melakukan 

hubungan persetubuhan diantara mereka, selaku bentuk ungkapan 

penyatuan diri mereka sebagai suami istri dengan cinta dan kasih 

sayang yang menyertai serta berharap mendapat ridha Allah 

SWT.
82

 

Ada suatu kisah yang diceritakan oleh Al-„Abbas bin 

Ḥisyam al-Kalbῑ tentang bagaimana sorang istri membutuhkan 

nafkah biologis dari suaminya. Pernah Abdul Malik bin Marwan 

pada suatu malam berkeliling kota Damaskus untuk mendengar 

komentar orang-orang tentang pasukan yang ia kirim ke Yaman. Di 

tengah perjalanan Abdul Malik mendengar seorang perempuan 

yang sedang mendirikan shalat kemudian ketika beranjak ke tempat 

tidurnya, dia berkata, Ya Allah yang telah menjalankan unta-unta 

ke medan perang, menurunkan kitab-kitab sebagai pegangan untuk 

suatu hukum dan menganugerahkan keinginan dan nafsu pada 

seseorang, aku mohon kepada-Mu untuk mengembalikan suami ku 

yang saat ini tidak ada di sampingku, sehingga dia bisa menunaikan 

hasrat syahwat ku dan aku menjadi senang karenanya. Aku mohon 

kepada-Mu agar Engkau menetapkan keputusan antara diriku dan 

________________________ 
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Abdul Malik bin Marwan yang telah memisahkan kami.
83

 

Dari beberapa pendapat ulama mazhab di atas, terdapat sisi 

persamaan dan sisi perbedaan, antara mazhab Ḥanafῑ dengan 

mazhab Syafi„i ada sisi persamaannya yaitu sama-sama 

berpendapat pada dasarnya suami wajib menggauli istri cuma 

sekali dalam berumah tangga. Namun selain kali pertama dalam 

mazhab Ḥanafῑ disyaratkan adanya permintaan dari istri untuk 

berlakunya hukum wajib, sementara mazhab Syafi„i selain kali 

pertama tidak berkewajiban bagi suami untuk menggauli istrinya 

sekalipun adanya permintaan dari istri. Mazhab Maliki dengan 

mazhab Hanbali juga terdapat perbedaan yang sangat menonjol, 

yang mana mazhab Maliki berpendapat suami wajib menggauli 

istrinya setiap empat hari sekali apabila tidak ada keuzuran, 

sementara mazhab Hanbali berpendapat suami berkewajiban 

menggauli istrinya empat bulan sekali jika tidak ada keuzuran 

seperti sakit atau lainnya. Untuk lebih jelas dalam memahami 

kewajiban suami menunaikan kebutuhan biologis istrinya menurut 

fiqh mazhab bisa dilihat dalam bagan/skema berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Bagan/Skema Kewajiban Suami Menunaikan 

Kebutuhan Biologis Istri. 

 

________________________ 
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2.4. Hubungan Tamkῑn dan Nusyūz Istri Terhadap Nafkah 

Para ulama mazhab menyepakati bahwa istri yang nusyūz 

tidak berkewajiban bagi suami untuk menafkahinya, namun 

demikian para ulama tersebut berbeda pandangan tentang batasan 

nusyūz yang menggugurkan hak nafkah istri. Kalangan Ḥanafῑyah 

berpendapat apabila istri menetap dirinya dalam rumah suaminya 

dan tidak keluar dari rumah tanpa izin suaminya, maka istri 

tersebut masih disebut taat (patuh) sekalipun istri tersebut tidak 

bersedia digauli (disetubuhi). Penolakan istri untuk digauli 

suaminya yang demikian tidak menggugurkan hak istri atas 

perolehan nafkah, karena menurut Ḥanafῑyah, yang menjadi sebab 

kewajiban memberikan nafkah istri adalah keberadaan istri tersebut 

dalam rumah suaminya, persoalan hubungan seksual tidak ada 

hubungannya dengan kewajiban nafkah menurut Ḥanafῑyah.
84

 

Dengan pendapatnya ini, Ḥanafῑyah berbeda pendapat 

dengan mazhab lainnya yang menyepakati bahwa istri yang tidak 

memberi kesempatan kepada suami untuk bersenda dan menggauli 

dirinya tanpa halangan yang dibenarkan syara‟ seperti sakit atau 

dalam keadaan datang bulan (haid), dipandang sebagai istri nusyūz 

karena sudah keluar dari kepatuhan terhadap suami yang 

semestinya terhadap istri untuk mematuhinya. Keadaan nusyūz 

seperti demikian berakibatkan seorang istri tidak berhak 

mendapatkan nafkah dari suaminya tersebut menurut jumhur 

ulama. 

Berbicara tentang nusyūz, Allah telah mewanti-wanti 

penaggulangan terhadap nusyūz tersebut. Dalam Alquran surat al-

Nisa‟ ayat 34 Allah menyebutkan: 

                         

                    

________________________ 
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Artinya: Wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi 

memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena 

Allah telah memelihara (mereka). Wanita-wanita yang 

kamu khawatirkan nusyūz-nya, maka nasehatilah mereka 

dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan 

pukullah mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu, 

maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk 

menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi 

Maha besar. (QS. al-Nisa‟: 34). 

Seorang suami yang melihat tanda-tanda nusyūz pada 

istrinya, maka Islam memberikan solusi penanganan terhadap istri 

nusyūz tersebut dengan tingkatan yang sesuai dengan keadaan 

nusyūz-nya. Namun dibalik penanganan terhadap nusyūz, 

sebenarnya ada akibat hukum yang terjadi, baik akibat hukum 

terhadap istri ataupun terhadap suami. Salah satu akibat hukum 

tersebut adalah berkaitan dengan nafkah istri. Seorang istri akan 

mendapatkan nafkah dari suaminya apabila istri tersebut patuh dan 

taat (tamkῑn), namun apabila seorang istri membangkan (nusyūz) 

terhadap suaminya maka gugurlah kewajiban bagi suaminya 

tersebut untuk menafkahinya. Menurut Al-Hamdani dalam 

bukunya Risalah Nikah, ada beberapa ketentuan atau syarat 

seorang istri berhak mendapatkan nafkah sebagai berikut: 

1. Akad nikahnya sah; 

2. Istri telah menyerahkan dirinya kepada suaminya; 

3. Istri itu memungkin bagi suami untuk dapat menikmati 

dirinya; 

4. Istri tidak berkeberatan untuk pindah tempat apabila suami 

menghendakinya, kecuali apabila suami bermaksud jahat 

dengan kepergiannya itu; 

5. Kedua suami istri masih mampu melaksanakan kewajiban 
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mereka sebagai suami istri.
85

 

Pernyataan Al-Hamdani di atas dikuatkan juga oleh 

Abdurrahman yang menyebutkan syarat istri mendapatkan nafkah 

dari suaminya: 

1. Ikatan perkawinan itu harus sah; 

2. Istri taat dan patuh kepada suami; 

3. Istri memberinya dan melayaninya sepanjang waktu yang 

diperbolehkan; 

4. Istri tidak menolak untuk menyertai suami ketika ia 

berpergian, kecuali si istri merasa yakin bahwa perjalanan 

itu tidak aman bagi dirinya dan hartanya; 

5. Kedua belah pihak dapat saling membantu satu sama lain.
86

 

Dalam buku Ilmu Fiqih terbitan Departemen Agama 

disebutkan bahwa hal-hal yang menggugurkan nafkah adalah: 

1. Bila ternyata akad nikah mereka batal atau fasid. 

2. Istri masih belum baligh dan ia masih tetap di rumah orang 

tuanya. 

3. Istri dalam keadaan sakit karena itu ia tidak bersedia 

serumah dengan suaminya. Namun jika bersedia serumah 

dengan suaminya ia tetap mendapatkan nafkah.  

4. Bila istri melanggar larangan Allah yang berhubungan 

dengan kehidupan suami istri. 

5. Bila istri nusyūz, yaitu tidak lagi melaksanakan kewajiban 

kewajiban sebagai istri.
87

 

Dari pernyataan di atas dipahami bahwa apabila salah satu 

dari syarat tersebut tidak terpenuhi, maka suami tidak berkewajiban 

memberikan nafkah kepada istrinya, baik karena suami tidak dapat 

menikmati istrinya, istri itu sendiri yang tidak mau pindah ke 

________________________ 
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tempat yang dikehendaki oleh suaminya ataupun hal yang lainnya 

yang dikategorikan dalam nusyūz. Dengan demikian suami tidak 

dibebani nafkah, dan suami juga tidak berdausa ketika nafkah 

tersebut tidak diberikan terhadap istrinya dalam kondisi demikian, 

karena istri sudah dikategorikan ke dalam nusyūz terhadap 

suaminya. Nafkah mempunyai fungsi yang sangat besar dalam 

mewujudkan rumah tangga yang sakinah, mawaddah wa rahmah. 

Nafkah yang tidak terpenuhi sebagai sebuah kewajiban, ataupun 

terpenuhi namun tidak mencukupi akan berakibat terjadinya krisis 

dalam rumah tangga yang berujung pada terjadinya nusyūz istri 

atau bahkan lebih jauh terjadinya perceraian. Banyak kasus 

perceraian yang disebabkan karena nafkah yang tidak terpenuhi, 

hal ini bisa terjadi karena suami yang tidak mau tahu terhadap 

kewajibannya ataupun karena dipengaruhi oleh unsur yang lain 

seperti belum ada penghasilan yang mencukupi atau lainnya. 

Dalam konteks hubungan suami istri, nusyūz diartikan 

sebagai sikap istri yang durhaka, menentang dan membenci kepada 

suaminya.
88

 Istri yang nusyūz dalam Kompilasi Hukum Islam 

didefinisikan sebagai sebuah sikap ketika istri tidak mau 

melaksanakan kewajibannya yaitu kewajiban utama berbakti lahir 

dan batin kepada suami dan kewajiban lainnya adalah 

menyelenggarakan dan mengatur keperluan rumah tangga sehari-

hari dengan sebaik-baiknya.
89

  

Dari pengertian sebagaimana yang telah dijelaskan di atas, 

nusyūz yaitu sikap pembangkangan terhadap kewajiban-kewajiban 

dalam berumah tangga. Bentuk nusyūz dapat berupa perkataan 

maupun perbuatan. Nusyūz yang berupa perkataan dari pihak suami 

atau istri bisa dalam bentuk makian, cercaan dan menghina 

________________________ 
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Achmad Warson Munawwir, Al-Munawwir, (Yogyakarta: Pustaka 

Progresif, 1997), hlm. 1418.   
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pasangannya, sedangkan nusyūz yang berupa perbuatan adalah 

mengabaikan kewajiban yang menjadi hak terhadap pasangannya. 

Seorang suami berkewajiban memberi nafkah kepada istrinya 

dengan memenuhi kebutuhan hidupnya selama ikatan perkawinan 

kedua suami istri masih terjalin, dan juga istri tidak nusyūz dan 

tidak ada sebab lain yang akan menyebabkan terhalangnya nafkah. 

Begitu pula sebaliknya seorang istri wajib mematuhi dan mentaati 

suaminya, karena dengan aqad nikah seorang istri mempunyai hak 

dan kewajiban, sebagaimana hal nya seorang suami. 

Bentuk perbuatan, tingkahlaku maupun ucapan yang dapat 

dianggap sebagai perbuatan nusyūz istri adalah:  

1. Apabila istri menolak untuk pindah kerumah kediaman 

bersama tanpa sebab yang dapat dibenarkan secara syar„i. 

Padahal suami telah mengajak pindah ke tempat kediaman 

bersama sedang tempat kediaman bersama (tempat tinggal) 

tersebut merupakan tempat tinggal yang baik bagi dirinya.  

2. Apabila keluar dari tempat tinggal bersama tanpa izin 

suaminya. Akan tetapi madzhab Syafi„i dan Hanbali 

berpendapat bahwa apabila keluarnya istri itu untuk 

keperluan suaminya maka tidak termasuk nusyūz, akan 

tetapi jika keluarnya istri itu bukan karena kebutuhan suami 

maka istri itu dianggap nusyūz.  

3. Apabila istri menolak untuk ditiduri oleh suaminya. Dalam 

suatu hadis dijelaskan tentang kewajiban seorang istri 

kepada suaminya, untuk tidak menolak apabila diajak 

suaminya untuk melakukan hubungan suami-istri, yaitu istri 

yang menolak untuk ditiduri oleh suaminya tanpa suatu 

alasan yang sah maka ia dianggap nusyūz.  

4. Membangkangnya seorang istri untuk hidup dalam satu 

rumah dengan suami dan dia lebih senang hidup di tempat 

lain yang tidak bersama suami.
90

 

Jawad Mughniyah berpendapat, ukuran atau patokan 

________________________ 
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seorang istri dikatakan patuh atau tidak itu menurut pandangan ‘urf. 

Al-‘urf adalah kebiasaan yang terjadi pada suatu daerah yang hal 

tersebut dianggap baik oleh masyarakat setempat serta tidak 

bertentangan dengan ketetapan syara‟. Seorang istri bisa dikatakan 

patuh manakala istri tersebut tidak menolak ajakan suaminya untuk 

digauli. Jadi untuk dikatakan seorang istri itu patuh tidak 

disyaratkan istri harus menawarkan dirinya untuk digauli.
91

 

Mengenai hak nafkah istri dan anak pasca perceraian karena 

istri nusyūz dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan tidak diatur secara langsung atau secara spesifik, 

namun di dalam Hukum Islam jika seorang istri nusyūz atau tidak 

menjalankan kewajibannya kepada suami maka hak nafkah istri 

dari suami akan gugur karena ketaatan istrinya merupakan suatu 

hak bagi suami, kemudian jika hak suami dari istri hilang karena 

istri tidak melaksanakan kewajibannya, maka hak istri dari 

suamipun hilang. Kemudian hal ini diatur dalam Pasal 149 huruf 

(b) Kompilasi Hukum Islam yang menjelaskan bahwa memberi 

nafkah dan kiswah kepada bekas istri selama dalam iddah, kecuali 

bekas istri telah dijatuhi talak ba’in atau nusyūz dan dalam keadaan 

tidak hamil. Kemudian dalam Pasal 80 ayat (7) Kompilasi Hukum 

Islam, bahwa kewajiban suami gugur apabila istri nusyūz. 

Sementara hak nafkah untuk anak akan tetap menjadi suatu 

kewajiban bagi seorang suami/ayah meskipun telah terjadi 

perceraian, karena anak merupakan darah daging dari kedua 

orangtuanya. Hal ini dipertegas dalam Pasal 41 Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan dan Pasal 149 huruf d 

Kompilasi Hukum Islam. 

 

2.5. Ketentuan Wajib Nafkah dalam Rumah Tangga  

Selain persoalan bentuk dan jumlah atau besaran nafkah 

yang dibebankan kepada seorang sebagaimana sudah dijelaskan 

________________________ 
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dalam sub bab di atas, selanjutnya muncul persoalan tentang 

ketentuan dan sampai kapan seseorang berkewajiban memberikan 

nafkah tersebut. Dalam hal ini terjadinya perbedaan pendapat 

ulama kapan mulai dan berakhir seorang istri atau anak berhak atas 

nafkah dari suami atau ayahnya, begitu juga kapan seorang ayah 

atau ibu berhak atas nafkah dari anaknya, karena dalam ayat dan 

hadis tidak menjelaskan secara khusus batasan kewajiban nafkah 

tersebut. Maka dikarenakan tidak ada ketentuan secara khusus dari 

ayat dan hadis mengenai hal tersebut sehingga terjadilah perbedaan 

pendapat ulama dalam menetapkan batasan kewajiban nafkah 

keluarga. 

Berkaitan dengan ketentuan atau batasan kewajiban 

seseorang memberi nafkah, Zakariyyā Aḥmad al-Barrῑ 

menyebutkan ketentuannya: 

1. Adanya hubungan kekeluargaan; 

2. Keluarga yang bersangkutan sangat membutuhkan nafkah; 

3. Keluarga yang bersangkutan tidak sanggup mencari nafkah; 

4. Orang yang diwajibkan memberi nafkah itu hendaknya 

kaya dan mapan terhadap nafkah terhadap dirinya, kecuali 

dalam masalah nafkah ayah dan ibu yang telah diwajibkan 

kepada anak, dan nafkah anak yang telah diwajibkan 

kepada ayah; 

5. Pemberi dan penerima nafkah itu harus sama-sama 

beragama Islam, kecuali dalam masalah nafkah ayah kepada 

anaknya dan nafkah anak kepada orang tuanya.
92

 

 

2.5.1. Ketentuan Wajib Nafkah Istri 

Ketentuan wajib nafkah istri tidak dijelaskan secara rinci 

dalam ayat dan hadis, akan tetapi ketentuan nafkah tersebut 

dipahami berdasarkan pemenuhan hak suami oleh istri, karena 

kewajiban nafkah istri tersebut dilandasi oleh keterikatan istri untuk 

melayani dan mematuhi suaminya. Intinya, ketentuan kewajiban 

nafkah yang harus dipenuhi oleh seorang suami adalah tergantung 

________________________ 
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kepatuhan dan ketaatan istri terhadap suaminya. Kewajiban suami 

memberi nafkah terhadap istrinya yang taat merupakan sebuah 

kesepakatan para ulama, apabila suami tidak memberikannya 

dalam masa pelunasannya maka nafkah tersebut tetap menjadi 

utang atas suami yang bisa dituntut kapan saja untuk 

membayarnya.
93

 

Nafkah istri itu punya batasan, dalam artian suami gugur 

kewajibannya untuk memberikan nafkah kepada istrinya apabila 

istri tersebut melakukan hal-hal yang dapat menggugurkan nafkah. 

Al-Sayyid Sābiq menjelaskan: 

أْ , وَْزوٛ لاٍزؾمبق إٌفمخ اٌْووٛ الارُخ: أْ َىىْ ػمل اٌيواط ٕؾُؾب
ألا نٕزٕغ ِٓ الأزمبي , أْ نٕىٕٗ ِٓ الاٍزّزبع بهب ,رٍَُ ٔفَهب ئلى ىوعهب

فاما لم َزىفو ّوٛ ِٓ ٘نٖ  أْ َىىٔب ِٓ أً٘ الاٍزّزبع. ,ؽُش َوَل اٌيوط
94.تاٌْووٛ، فاْ إٌفمخ لا نْ

 

Artinya: Ketentuan seorang istri berhak nafkah atas suaminya 

adalah: bahwa akad nikahnya sah, istri patuh pada 

suaminya, istri tersebut memungkinkan untuk digauli oleh 

suaminya, tidak keberatan apabila diajak pindah tempat 

tinggal oleh suaminya, dan suami istri termasuk orang 

yang mungkin menggauli (tidak impoten atau lainnya). 

Apabila tidak terpenuhi salah satu syarat tersebut maka 

suami tidak berkewajiban memberikan nafkah. 

Seorang istri yang tidak mematuhi perintah atau ajakan 

suaminya, dapat menyebabkan seorang istri tidak berhak menerima 

nafkah dari suaminya, karena telah menghalangi hak suami untuk 

ditaati tanpa halangan atau alasan yang dibenarkan agama, oleh 

karena itu hak nafkah menjadi terhalang terhadap istri dan suami 

juga gugur kewajibannya untuk menafkahi istrinya tersebut. 

Berkatian dengan nafkah iddah bagi istri yang ditalak raj‘i 

________________________ 
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dan suami yang mentalakkannya itu meninggal dunia, maka „iddah 

istri tersebut beralih ke „iddah wafat dengan demikian kewajiban 

nafkah terputus. Selanjutnya istri yang ditalak ba’in (talak tiga) 

berhak atas nafkah, baik dicerai dalam keadaan hamil atau tidak, 

dengan syarat istri tidak meninggalkan rumah yang disediakan oleh 

suami yang menceraikannya guna menjalani „iddah. Hukum istri 

yang beriddah karena fasakh, Ḥanafῑ menyamakannya dengan istri 

yang ditalak ba’in, sementara Maliki menafsilkannya, apabila istri 

tersebut tidak hamil maka istri tersebut hanya berhak atas nafkah 

berupa tempat tinggal, namun apabila istri sedang hamil maka 

berhak atas nafkah dalam segala bentuknya. Maliki menambahkan, 

istri yang sedang hamil, hak nafkah tidak menjadi gugur dengan 

sebab keluar istri tersebut dari rumah karena nafkah itu 

diperuntukkan bagi bayi yang ada dalam kandungannya. Imam 

Maliki berpendapat wanita yang ditinggal mati suaminya berhak 

memperoleh nafkah berupa tempat tinggal semata. Selanjutnya 

Imam Syafi„i mengatakan bahwa apabila seorang wanita ditalak 

ba’in, sedang dia dalam keadaan hamil, ketika istri masih dalam 

beriddah suaminya meninggal dunia, maka nafkah terhadap istri 

tersebut tidak terputus.
95

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami nafkah istri 

menjadi gugur apabila istri tersebut nusyuz. Nusyuz seorang istri itu 

bisa dalam bentuk perkataan ataupun dalam bentuk perbuatan, 

misalnya kabur atau pindah dari rumah suaminya ke tempat lain 

tanpa seizin suaminya, istri berpergian tanpa keizinan suaminya, 

istri ihram atau menunaikan ibadah haji tanpa seizin suami, istri 

menolak melakukan senggama dengan suaminya, istri dipenjara 

karena melakukan tindak pidana, suami meninggal dunia sehingga 

tidak menjadi kewajiban terhadap wali untuk memberikan nafkah 

kepada istri yang ditinggalkan. 

 

________________________ 
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2.5.2. Ketentuan Wajib Nafkah Anak 

Kewajiban orang tua menanggung nafkah terhadap anaknya 

tidak dibatasi oleh usia, melainkan ditinjau dari sisi kemampuan 

dan kesehatan seorang anak, baik kesehatan fisik maupun 

kesehatan psikis. Orang tua yang berkecukupan wajib memberi 

nafkah terhadap anak, apabila anak tersebut dalam keadaan: 

1. Belum dewasa (masih kecil) dan fakir; 

2. Anak yang miskin dan tidak kuat bekerja; 

3. Anak tidak sehat akalnya.
96

 

Dari penjelasan di atas dipahami, anak yang kaya (punya 

harta sendiri) sekalipun belum dewasa tidak berkewajiban terhadap 

seorang ayah untuk menafkahinya, namun nafkah terhadapnya 

diambil dari harta kekayaannya sendiri. Hal ini juga dikuatkan oleh 

pendapat dalam Mazhab Hanbali yang mengatakan apabila anak 

berada dalam keadaan miskin atau tidak mempunyai pekerjaan 

sekalipun anak tersebut sudah dewasa (baligh), maka berkewajiban 

terhadap orang tuanya untuk menafkahi anaknya tersebut.
97

 

Dalam fiqh mazhab (Ḥanafῑ, Maliki, Syafi„i, dan Hanbali), 

kewajiban nafkah terhadap anak akan gugur dengan berlalunya 

masa wajib nafkah tersebut. Nafkah yang wajib diberikan hari 

kemarin misalnya, namun tidak diberikan, maka nafkah hari 

kemarin tersebut tidak lagi wajib diberikan pada hari ini. Dengan 

demikian nafkah yang wajib diberikan orang tua terhadap anaknya 

tidak menjadi utang dengan berlalunya masa pelunasan.
98

 Namun 

demikian menurut ulama Fiqh Syāfi„iyyah sebagai mana 

disebutkan Muḥammad al-Khaṭib al-Syarbaynῑ, nafkah anak tidak 

menjadi utang terhadap orang tuanya apabila berlalu masa 

pelunasannya kecuali atas keputusan hakim.
 99
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Kewajiban orang tua memberikan nafkah terhadap anaknya, 

akan mempengaruhi hubungan antara anak dan orang tuanya 

tidaklah terputus, dan hubungan tersebut akan tetap terjalin 

sekalipun ibu dengan bapaknya telah bercerai, karena apabila 

terjadi perceraian antara kedua orang tuanya, maka yang berhak 

menafkahi anak adalah ayahnya, namun apabila ayah tidak mampu 

ataupun ayah telah meninggal dunia, maka ibunyalah yang berhak 

menafkahi anak tersebut. Apabila terjadi perceraian antara kedua 

orang tua, kewajiban nafkah terhadap anak tidak gugur. Seorang 

ibu berkewajiban mengasuh dan menyesui anak tersebut, sementara 

ayah berkewajiban memberikan makanan dan pakaian terhadap 

anaknya tersebut, dan juga ayah berkewajiban memberikan upah 

terhadap ibu atas pekerjaan mengasuh dan menyesui anak tersebut.  

Nafkah terhadap anak akan gugur dengan berlalunya masa 

wajib atau masa pelunasan nafkah tersebut. Dalam artian nafkah 

terhadap anak tidak menjadi utang terhadap seorang ayah atau ibu 

dengan berlalunya masa pelunasan nafkah tersebut.
100

 Hal itu 

dikarenakan berbeda ilat atau alasan kewajiban ayah untuk 

menanggung nafkah anaknya, yang berbeda dengan ilat kewajiban 

suami untuk menanggung nafkah istrinya. 

Berdasarkan ulasan dan uraian sebelumnya dapat dipahami 

yang bahwa ulama masing-masing mazhab berbeda pandangan 

dalam menyikapi kewajiban nafkah terhadap keluarga, baik nafkah 

terhadap istri maupun nafkah terhadap anak. Secara ijma‟ para 

ulama mazhab sepakat mengatakan wajib memberikan nafkah 

kepada istri dan anak, namun para ulama tersebut berbeda 

pandangan tentang bentuk nafkah dan kadarnya, ketentuan wajib 

nafkah, batasan furu‘ yang wajib ditanggung nafkah oleh 

seseorang, dan begitu juga batasan seorang istri dikategorikan ke 

dalam patuh atau nusyūz yang berinplikasi kepada wajib atau 

tidaknya nafkah terhadap istri tersebut. 

 

 

________________________ 
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2.6. Hak Fasakh karena Melalaikan Kewajiban Nafkah  

Hak nafkah yang diterima seorang istri berimplikasi pada 

kewajiban taat istri tersebut terhadap suaminya. Kewajiban suami 

memberi nafkah pada istri menimbulkan kewajiban taat bagi istri 

pada suaminya yang telah memberikan nafkah terhadapnya. Begitu 

juga sebaliknya, istri tidak taat, suami tidak berkewajiban memberi 

nafkah, atau dalam istilah lain gugur nafkah terhadap istri yang 

tidak taat (nusyūz). Gugurnya kewajiban suami memberi nafkah 

istrinya apabila istri tersebut nusyūz atau berbuat durhaka 

terhadapnya merupakan dampak atau akibat hukum yang harus 

diterima oleh istri akibat dari perbuatan nusyuznya.  

Begitu juga terhadap suami yang mempunyai dampak atau 

akibat hukum yang akan diterima ketika suami tidak memberi 

nafkah terhadap istrinya, baik karena kelalaian yang dilakukan 

suami seperti kikir untuk membelanjakan harta menafkahi istrinya, 

ataupun karena tidak memiliki harta (miskin) adakala karena tidak 

punya pekerjaan atau dalam kondisi dipenjara sehingga tidak 

memungkinkan untuk mencari nafkah. Dalam kondisi suami tidak 

memberikan nafkah terhadap istrinya maka para ulama terjadi 

perselisihan pendapat. Ada sebagian ulama yang berpendapat jika 

suami memiliki harta maka istri boleh mengambil harta suaminya 

untuk kebutuhan nafkah terhadap diri dan anaknya sekalipun tanpa 

sepengetahuan atau keizinan suaminya, namun jika suami tidak 

mempunyai harta maka istri mencari pekerjaan dan menyuruh 

suaminya untuk bekerja atau bersabar sampai suami mempunyai 

pekerjaan dan memperoleh pendapatan dari pekerjaannya tersebut. 

Sementara sebagian ulama yang lain berpendapat istri boleh 

menuntut perceraian secara fasakh ke pengadilan karena sulitnya 

terbina rumah tangga yang bahagia apabila nafkah tidak 

mencukupi. 

Mazhab Ḥanafῑ berpendapat suami yang tidak menunaikan 

nafkah istrinya tidak dapat dijadikan alasan untuk memfasakh 

pernikahan. Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh Al-Ghanῑmῑ dari 

kalangan mazhab Ḥanafῑ: 
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وِٓ أػَو ثٕفمخ اِوأرٗ لم َفوق ثُٕهّب ثً َفوٗ اٌمبٍٙ إٌفمخ وَمبي نٟب: 
اٍزلَني ػٍُٗ، ْْ في اٌزفوَك ئثٞبي ؽمٗ ِٓ وً وعٗ، وفي الاٍزلأخ رأفنً 

101.ؽمهب ِغ ئثمبء ؽمٗ
 

Artinya: Seorang suami yang tidak mampu memberikan nafkah 

untuk istrinya, maka keduanya tidak boleh dipisahkan. 

Tetapi hakim yang menentukan nafkahnya dan berkata 

pada istri: “Berutanglah atas suamimu”. Alasannya kalau 

dipisahkan (fasakh) akan menghilangkan semua hak 

suami, sementara mengekalkan pernikahan itu menangguh 

hak istri sementara hak suami masih tetap. 

Jika suami tidak memberi nafkah karena melalaikan 

kewajibannya padahal suami tersebut mampu, menurut mazhab 

Ḥanafῑ hakim boleh menjual harta suaminya untuk dinafkahkan 

kepada istri, atau suami dipenjarakan sehingga mau membayar 

nafkah istrinya. Jika karena suami miskin, maka harus diberi 

kesempatan untuk terus mencari nafkah tanpa ada batasan waktu, 

karena tidak dibenarkan memutuskan pernikahan dengan alasan 

suami tidak memberi nafkah terhadap istrinya.
 102
 

Ibn Hazm dan Ibn Qayyim al-Jauzi juga mendukung 

pendapat mazhab Ḥanafῑ tentang tidak setuju kalau suami jatuh 

miskin sehingga tidak bisa memberikan nafkah terhadap istrinya 

dijadikan sebagai alasan bagi istri untuk menfasakh suaminya. 

Namun demikian ada sedikit perbedaan antara pendapat Ibn Hazm 

dengan Ibn Qayyim al-Jauzi. Ibn Hazm berpendapat suami yang 

jatuh miskin sehingga tidak dapat menunaikan kewajibannya 

memberikan nafkah kepada istrinya, hal itu tidak bisa menjadi 

alasan bagi istri untuk menuntut perceraian karena suami yang 

jatuh miskin menjadi gugur kewajibannya untuk menafkahi istri. 
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Bahkan dalam kondisi suami jatuh miskin tersebut, istri kalau 

mampu wajib memberikan nafkah terhadap suaminya. Ibn Qayyim 

juga berpendapat jika sewaktu akad nikah suami sudah menyatakan 

dirinya kurang mampu dan istri merelakan ketidakmampuan suami, 

atau sewaktu akad nikah suami dalam keadaan mampu kemudian 

jatuh miskin setelah akad nikah, maka dalam permasalahan tersebut 

istri tidak berhak menuntut perceraian. Namun demikian apabila 

waktu akad nikah suami menipu istri seolah-olah suami orang yang 

mampu, kemudian setelah akad nikah ternyata tidak mampu, maka 

dalam hal ini istri dibenarkan untuk menfasakh suaminya.
 103
 

Sementara kebanyakan ulama yang lain dari mazhab 

Maliki, Syafi„i dan Hanbali berpendapat, jika suami tidak mampu 

memberi nafkah maka istri berhak untuk menuntut nafkah tersebut 

atau menfasakhnya. Tetapi, istri tidak boleh menfasakh jika suami 

masih memberi nafkah di atas standar nafkah orang miskin karena 

sekalipun awal pernikahan suami kaya kemudian jatuh menjadi 

miskin maka kadar nafkah yang wajib terhadap suami pada waktu 

itu adalah kadar nafkah suami miskin.
104

 Sebagaimana pendapat 

Khaṭib al-Syarbaynῑ dari kalangan Syāfi„iyyah berikut ini: 

 الزوٙزٗ مدب أو ِبنٟب ِٓ ٔفَهب ػًٍ وأٔفمذ بهب( ٕبرد فاْ) اٌيوط أػَو ئما
 كَٕب رٖو لم ِٕؼذ فاْ ِٕٗ، ٔفَهب نٕٕغ لم ئما ٘نا: رٕجُٗ(. ػٍُٗ كَٕب ٕبهد)

105 .اٌفَـ فٍهب رٖبر لم ثأْ... ػٍُٗ
 

Artinya: Apabila suami tidak mampu untuk menafkahi istrinya, jika 

istri bersabar dan menafkahi dirinya dari hartanya sendiri 

atau berutang maka biaya yang dipergunakan oleh istri 

untuk menafkahi dirinya menjadi menjadi utang yang 

harus ditanggung oleh suami. Suatu pemberitahuan: 

________________________ 
103

Abdus Sami‟ Ahmad Iman, Pengantar Studi Perbandingan Mazhab, 

Terj. Yasir Maqosid, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2016), hlm. 206. 

104
Wahbah al-Zuḥaylῑ, Al-Fiqh al-Islāmῑ…, Juz. X, hlm. 129. 

105
Muḥammad al-Khaṭib al-Syarbaynῑ, Mughnῑ..., Juz. V, hlm. 176. 
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penggunaan biaya yang menjadi utang suami kalau 

istrinya tidak menolak dirinya untuk patuh, tetapi jika istri 

menolak (nusyūz), maka biaya yang dipergunakan tersebut 

tidak menjadi utang suami. Namun demikian jika istri 

tidak mau bersabar maka dibolehkan untuk melakukan 

fasakh. 

Hak fasakh bagi seorang istri terhadap suami, pada dasarnya 

karena suami tidak memberikan nafkah terhadap istrinya. Baik 

tidak diberikannya nafkah tersebut karena kekikirannya sehingga 

melalaikan kewajiban nafkah terhadap istrinya, ataupun tidak 

diberikannya nafkah tersebut karena ketidak mampuan, tidak 

mempunyai harta, mendapat hukuman penjara atau sakit yang 

berkepanjangan yang menjadi halangan untuk mencari nafkah. 

Kebolehan melakukan fasakh ketika suami tidak mampu 

memberikan nafkah tersebut karena syara‟ mewajibkan suami 

menafkahi istri, tidak mewajibkan istri menafkahi suaminya ketika 

suami tidak mampu.  Dengan demikian seorang suami yang miskin 

tidak mempunyai harta sama sekali tetap wajib menanggung nafkah 

terhadap istrinya dan nafkah tersebut menjadi utang bagi seorang 

suami. Begitu juga seorang istri yang kaya pada dasarnya tidak 

berkewajiban untuk memberikan nafkah kepada suaminya, 

sekalipun istri tersebut kaya namun ia tetap berhak nafkah dari 

suaminya yang miskin.  

Berdasarkan pembahasan tentang konsep nafkah menurut 

para ulama mazhab sebagaimana telah penulis uraikan di atas dapat 

disimpulkan mazhab Ḥanafῑ menentukan kadar nafkah istri 

menurut keadaan kebutuhan istri, mazhab Maliki menentukan 

kadar nafkah istri menurut penghasilan suami dan kebutuhan istri, 

mazhab Syafi„i menentukan kadar nafkah istri tersebut menurut 

perhasilan suami namun ditentukan juga ukurannya (mudd), dan 

mazhab Hanbali berpendapat kewajiban nafkah istri itu ditentukan 

oleh kadar penghasilan suami dan keadaan keluarga istri bukan 

keadaan kebutuhan istri. Sementara nafkah anak sepakat ulama 

mazhab mengatakan ditentukan menurut kecukupan dan kebutuhan 



101 

 

hidup seorang anak. Dari ketentuan kadar nafkah istri dan anak 

menurut ulama mazhab tersebut dapat dipahami nafkah menurut 

mazhab Syafi„i sangat relevan untuk diterapkan dalam kondisi 

masyarakat sekarang ini. Karena mazhab Syafi„i menentukan kadar 

nafkah istri itu menurut penghasilan suami dan ditentukan juga 

ukuran yang harus diberikan. Jadi dengan adanya dua ketentuan 

tersebut suami bisa saja berdalih sedikit penghasilannya namun 

dengan ditentukan ukuran nafkah tidak akan membawaki kepada 

kemudaratan istri karena suami sedikit penghasilannya akibat 

malas bekerja atau kikir. Namun bila dilihat dari sisi kondisi 

masyarakat Indonesia dalam membina rumah tangga sama-sama 

saling bekerja atau berusaha dan hasil dari usaha suami istri 

tersebut sama-sama dinikmati oleh anggota keluarga, di sini perlu 

sebuah terobosan baru tentang nafkah yang ditanggung bersama 

dan dinikmati juga secara bersama. 
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BAB III 

KONSEP NAFKAH DALAM RUMAH TANGGA MENURUT 

ULAMA FIQH SYĀFI‘IYYAH  

 

Pembahasan dalam Bab ini merupakan pembahasan inti 

yang mana penulis menyajikan konsep nafkah dalam rumah tangga 

menurut ulama fiqh Syāfi„iyyah, yang pembahasannya meliputi 

kebutuhan nafkah dalam rumah tangga, kadar nafkah dalam rumah 

tangga, ketentuan dan waktu pemberian nafkah, nafkah māḍiyah 

istri dan anak, nafkah istri pasca perceraian dan akibat hukum 

melalaikan kewajiban nafkah. Pembahasan tentang konsep nafkah 

dalam rumah tangga menurut fiqh Syāfi„iyyah perlu dibahas dan 

dikaji untuk memperoleh gambaran sebagai patokan bagi yang 

berkewajiban nafkah dalam menunaikan hak penerima nafkah.  

 

3.1. Kebutuhan Nafkah dalam Rumah Tangga  

Sebuah perkawinan yang sah akan mempengaruhi status 

seseorang, mempelai laki-laki akan berubah status menjadi suami 

dan mempelai perempuannya juga akan menjadi seorang istri. 

Perubahan status ini juga akan menimbulkan hak dan kewajiban 

masing-masing suami dan istri. Istri mempunyai hak dan suami 

mempunyai kewajiban yang harus ditunaikan kepada istrinya, 

begitu juga suami mempunyai hak dan istri mempunyai kewajiban 

yang harus ditunaikan kepada suaminya. Salah satu hak yang 

didapatkan istri adalah hak memperoleh nafkah dan dengan hak 

tersebut suami berkewajiban untuk menunaikan nafkah tersebut 

terhadap istrinya. Setelah terwujudnya sebuah perkawinan, bila 

Allah mengkarunia mereka keturunan tentu akan terbentuk hak dan 

kewajiban yang lain antara anak dengan orang tuanya. Anak 

mempunyai hak dan orang tua juga mempunyai kewajiban yang 

harus ditunaikan kepada anak. Salah satu hak anak adalah hak 

mendapatkan nafkah, disamping hak yang lain seperti hak 

mendapatkan perhatian, perlindungan, pendidikan, dan lainnya. 

Dengan adanya hak anak untuk mendapatkan nafkah, maka 

menjadi kewajiban terhadap ayah untuk menunaikan nafkah 
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terhadap anaknya tersebut.  

Berbicara tentang nafkah dalam rumah tangga yaitu istri 

dan anak, tentunya akan berkaitan dengan jenis nafkah tersebut, 

baik nafkah zahir maupun nafkah batin. Maka disinilah penulis 

akan menjelaskan tentang jenis-jenis nafkah dalam rumah tangga 

yang harus ditanggung oleh seorang suami terhadap istri dan orang 

tua terhadap anaknya. 

3.1.1. Kebutuhan Nafkah Zahir dalam Rumah Tangga 

3.1.1.1. Jenis Nafkah Zahir Istri  

Nafkah zahir itu adalah kebutuhan dalam bentuk materiil 

yang mencakup makanan dan minuman (pangan), pakaian 

(sandang), tempat tinggal (papan), dan pembantu jika menjadi 

sebuah kebutuhan dalam rumah tangga. Imām al-Syāfi„ῑ 

berpendapat bahwa ada suatu kewajiban bagi suami terhadap 

istrinya yang harus ditunaikan karena kewajiban tersebut 

merupakan sebuah kebutuhan terhadap istrinya: 

 انٜبي في وفلِخ وٍىنى ووَىح ٔفمخ ِٓ ػٕٗ ثبِوأرٗ غنى لا ِب اٌيوط ػًٍ أْ
 فىً وانٞوٗ اٌيِبٔخ ِٓ ثٗ ئلا ٌجلنهب ٕلاػ لا نٞب رٕؾوف أْ ػًٍ ملهر لا اٌتي
 1 .ٌٍيوط لاىَ ٘نا

Artinya: Kewajiban terhadap suami memberikan kebutuhan 

seorang istri, seperti nafkah (makanan), pakaian, tempat 

tinggal dan pembantu untuk mengerjakan sesuatu yang 

tidak sanggup dikerjakan oleh istri, baik karena sudah tua 

(lemah) ataupun sakit. Maka semua kebutuhan istri 

tersebut menjadi kewajiban bagi suami. 

Imam Syāfi„ῑ berpendapat kewajiban terhadap suami untuk 

menunaikan kebutuhan istri yang mencakup nafkah, pakaian, 

tempat tinggal, dan pelayan atau pembantu. Imam Syāfi„ῑ dalam Al-

Umm sekedar memberikan gambaran secara umum tentang jenis-

________________________ 
1
Imām al-Syāfi„ῑ Muḥammad bin Idrῑs, Al-Umm, Juz. V..., hlm. 94. 

Lihat juga Al-Mazanῑ Ismā„ῑl bin Yaḥyā, Mukhtaṣar al-Mazanῑ, (Bairut: Dār al-

Ma„rifah, 1990), hlm. 336. 



 104 

jenis kebutuhan istri yang wajib ditunaikan oleh suaminya. Hal ini 

dikarenakan dalam kitab Al-Umm Imam Syāfi„ῑ cuma memberikan 

batasan-batasan umum selaku pondasi mazhab tanpa merincikan 

hukum secara terperinci. Oleh karena demikian kitab Al-Umm ini 

tidak dijadikan sebagai kitab kajian rutin dalam kurikulum di setiap 

pesantren atau dayah di Aceh. 

Sebagaimana yang telah penulis jelaskan dalam bab 

sebelumnya bahwa pemakaian dasar kata nafkah menurut ulama 

terdahulu adalah untuk kebutuhan makan dan minum, kemudian 

seiring dengan perkembangan dan penggunanaan bahasa ulama 

kontemporer mendefinisikan nafkah dengan biaya atau kebutuhan 

seseorang sehingga mencakup biaya makan dan juga biaya 

kebutuhan lainnya. 

3.1.1.1.1. Makanan dan Minuman 

Kata makanan dalam kitab fiqh klasik sering diibaratkan 

dengan istilah ṭa‘ām, namun kata ṭa‘ām ini mencakup semua 

makanan, baik makanan pokok (qut) sehari-hari seperti beras (nasi) 

atau gandum (roti), maupun makanan atau minuman lainnya yang 

sudah menjadi kebiasaan dikonsumsi sehari-hari seperti buah-

buahan atau makanan lainnya. Imām al-Ghazālῑ dalam kitabnya Al-

Wasiṭ fῑ al-Madhhab memberikan batasan nafkah istri: 

2.وطثبٌي ٍُكَ فّب زٍفاف ْاٌجٍل فا لىد فغبٌت ؼبَاٌٞ عٌٕ أِب
 

Artinya: Jenis makanan (yang wajib dalam nafkah) itu menurut 

kebiasaan makanan pokok suatu daerah. Kalau seandainya 

di daerah tersebut ada beberapa macam makanan (yang 

biasa dikonsumsi) maka (makanan apa yang wajib 

diberikan) itu tinjauannya menurut kemampuan suami. 

Imām al-Ghazālῑ selaku ulama sesudah Imam Syāfi„ῑ sudah 

memberikan jabaran atau penjelasan terhadap pondasi dasar nafkah 

yang telah dikemukakan oleh Imam Syāfi„ῑ. Imām al-Ghazālῑ sudah 

menjelaskan bahwa nafkah dalam bentuk makanan tersebut harus 

berbentuk makanan pokok penduduk setempat dimana istri 

________________________ 
2
Imām al-Ghazālῑ, Al-Wasiṭ fῑ al-Madhhab, Juz. VI …, hlm. 205. 
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berdomisili. Namun demikian ketika suatu tempat masyarakatnya 

mengonsumsi beberapa jenis makanan pokok maka dalam hal ini 

diserahkan kepada suami jenis makanan pokok yang mana yang 

sanggup ia tunaikan kepada istrinya. 

Berkaitan dengan jenis makanan yang mesti diberikan, 

Khaṭib al-Syarbaynῑ menjelaskan: 

 أو ّؼنً أو ؽٕٞخ ِٓ همب اٌجٍل لىد غبٌت انٞنوىه اٌٞؼبَ عٌٕ في واٌىاعت
 ْٔٗ َؼزبكؤٗ؛ اٌنَٓ اٌجىاكٌ أً٘ ؽك في واٌٍؾُ اْلٜ يجت ؽتى غنً٘ب أو نٕو
3 .بهب انٞأِىه ثبنٞؼووف انٞؼبّوح ِٓ

 

Artinya: Jenis makanan yang diwajibkan tersebut adalah makanan 

pokok (yang sering dimakan) di daerah suami istri tersebut 

berdomisili. Makanan itu mencakup gandum, barley, 

kurma dan lainnya, sehingga wajib juga keju dan daging 

bagi penduduk pedesaan yang sudah terbiasa memakannya 

sehari-hari. Kewajiban hal tersebut karena termasuk 

bagian dari bergaul dengan baik sebagaimana 

diperintahkan syara‟. 

Selain makanan, wajib pula minuman seperti air mineral sesuai 

dengan kadar kebutuhan seseorang. 

4 اٌْواة. ِبء اٌٞؼبَ في َلفً
 

Artinya: Termasuk juga dalam kewajiban memberikan makanan 

adalah memberikan air minum. 

Khaṭib al-Syarbaynῑ ulama sesudah Imām al-Ghazālῑ sudah 

lebih detail menjelaskan rincian-rincian nafkah dalam bentuk 

makanan pokok, sehingga memberikan contoh dari jenis makanan 

pokok tersebut seperti gamdum, jelai dan kurma, termasuk juga 

daging dan keju sebagai pelengkap makanan pokok yang wajib 

diberikan oleh suami. Selain itu Khaṭib al-Syarbaynῑ juga 

________________________ 
3
Muḥammad al-Khaṭib al-Syarbaynῑ, Mughnῑ..., Juz. III, hlm. 544. 

4
Muḥammad al-Khaṭib al-Syarbaynῑ, Mughnῑ..., Juz. III, hlm. 545. Lihat 

juga Abū Bakar Syaṭa al-Bakrῑ al-Dimyaṭῑ, I‘ānah al-Ṭālibῑn..., Juz. IV, hlm. 78. 
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memasukkan minuman ke dalam kata ṭa‘ām (konsumsi) karena 

kebutuhan terhadap minuman lebih penting ketimbang makanan 

sebagaimana yang dikemukakan juga oleh Abū Bakar Syaṭa. 

3.1.1.1.2. Lauk-Pauk 

Istilah lauk dalam bahasa Indonesia digunakan untuk teman 

nasi yang selain sayur, seperti daging, ikan dan lainnya. Sementara 

istilah lauk-pauk menunjuki kepada banyak atau berbagai macam 

lauk.
5
 Dalam kitab fiqh untuk lauk-pauk itu sering digunakan 

istilah udum sekalipun kata udum itu tidak tepat diartikan dengan 

lauk, karena kata udum tersebut mencakup semua jenis bahan 

masakan seperti minyak makan, bumbu masakan, ikan, daging, 

susu, termasuk juga sayur-sayuran dan lain sebagainya. Selain 

bahan masakan, kata udum tersebut juga mencakup buah-buahan 

seperti kurma, anggur, dan buah-buahan lainnya. Hal ini 

sebagaimana dijelaskan oleh Imām al-Rāfi„ῑ dalam kitab Al-

Muḥarrār fῑ al-Fiqh al-Syāfi’ῑ berikut ini: 

6.يجت ِغ اٌٞؼبَ الاكاَ وعَٕٗ غبٌت أكَ اٌجٍل ِٓ ىَذ ونٚٓ ونٕو وعبنو
 

Artinya: Selain makanan juga wajib diberikan lauk-pauk yang 

jenisnya sesuai dengan yang berlaku disuatu daerah seperti 

minyak zaitun, minyak sapi, kurma kering dan keju. 

Imām al-Nawawῑ juga menambahkan tentang perbedaan 

jenis lauk sesuai dengan kondisi masa: 

7.ىيٖثبٌف ويخزٍف ونٕو، وعبن ونٚٓ ويَذ اٌجٍل غبٌت أكَ ويجت
 

Artinya: Dan wajib pula lauk-pauk kebiasaan balad tersebut seperti 

minyak zaitun, minyak sapi, keju dan kurma kering. Kadar 

tersebut berbeda-beda dengan sebab berbeda musim. 

Sebagaimana sudah dijelaskan sebelumnya Imam Syāfi„ῑ 

hanya menyebutkan secara umum salah satu jenis nafkah yang 

________________________ 
5
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar..., hlm. 644. 

6
Imām al-Rāfi„ῑ „Abd al-Karῑm bin Muḥammad, Al-Muḥarrār fῑ al-Fiqh 

al-Syāfi’ῑ, (Bairut: Dār al-Kutub al-Ilmiyah, 2005), hlm. 375.  

7
Imām al-Nawawῑ, Minḥaj al-Ṭalibῑn..., hlm. 277. 
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wajib adalah makanan dengan tidak memberikan kriteria makanan 

dan juga jenis makanan tersebut. Sementara ulama setelahnya 

seperti Imām al-Nawawῑ membuat klasifikasi khusus selain ṭa‘ām 

(makanan) yaitu udum (lauk-pauk), selain itu beliau juga 

merincikan jenis lauk-pauk yang wajib disediakan oleh suami 

terhadap istrinya. 

Selanjutnya Ibnu Ḥajar al-Haytamῑ memberikan penjelasan 

lebih lanjut tentang udum (lauk-pauk): 

8.ٗاٌفىاو ؽتى فُٗ إٌبً َؼزبكٖ بِ فًٖ وً في فُغت
 

Artinya: Wajib memberikan lauk-pauk itu sesuai dengan musim 

atau waktu sebagaimana kebiasaan masyarakat setempat 

sehingga buah-buahan pun mesti ditunaikan. 

 Ulama setelah Imām al-Nawawῑ seperti Ibnu Ḥajar al-

Haytamῑ sudah lebih luas lagi menjabarkan makna ṭa‘ām 

(makanan) sehingga sudah memasukkan buah-buahan sebagai salah 

satu jenis makanan yang mesti disediakan oleh suami terhadap 

istrinya. Ibnu Ḥajar al-Haytamῑ juga menjelaskan suami wajib 

memberikan buah-buahan kepada istrinya sesuai dengan musiman 

buah-buahan tersebut, dan juga sesuai dengan buah-buahan yang 

dikonsumsikan oleh masyarakat setempat dimana istri berdomisili. 

Pendapat Ibnu Ḥajar al-Haytamῑ tersebut juga sesuai dengan 

pendapat ulama lain yang semasa dengan Ibnu Ḥajar al-Haytamῑ 

seperti Khaṭib al-Syarbaynῑ. 

 Ibrāhῑm al-Bājūrῑ menjelaskan: 

 9.ِٕهّب وً في اٌؼبكح ثٗ عود ِب واٌىَىح اْكَ ِٓ ٌٍيوعخ ويجت
Artinya: Wajib bagi suami memberikan lauk-pauk dan pakaian 

sesuai dengan kebiasaan lauk-pauk dan pakaian 

masyarakat setempat. 

 Ulama sesudah Ibnu Ḥajar al-Haytamῑ seperti Ibrāhῑm al-

________________________ 
8
Ibnu Ḥajar al-Haytamῑ Aḥmad bin Muḥammad, Tuḥfah al-Muḥtāj bi 

Syarḥ al-Minḥaj, Juz. VII, (Kairo: Maktabah al-Tijarah, 1983), hlm. 355. Lihat 

juga Muḥammad al-Khaṭib al-Syarbaynῑ, Mughnῑ..., Juz. III, hlm. 546. 

9
Ibrāhῑm al-Bājūrῑ, Ḥāsyiyah al-Bājūrῑ..., Juz. II, hlm. 190-191.   
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Bājūrῑ karena kitab beliau Ḥāsyiyah al-Bājūrῑ merupakan kitab 

mukhtaṣar (ringkasan) beliau hanya memberikan gambaran umum 

tentang nafkah dalam bentuk makanan. Namun demikian beliau 

memberikan penjelasan tentang lauk-pauk yang wajib disediakan 

oleh suami terhadap istrinya tergantung bagaimana kondisi lauk-

pauk yang dikonsumsikan oleh masyarakat setempat. 

 Berdasarkan pendapat atau penjelasan para ulama fiqh 

Syāfi„iyyah dari masa ke masa terlihat adanya perluasan dan 

perkembangan makna ṭa‘ām (makanan) sesuai dengan 

perkembangan jenis makanan yang dikonsumsikan oleh 

masyarakat. Selain itu berkaitan dengan jenis makanan para ulama 

fiqh Syāfi„iyyah juga menyesuaikannya dengan ‘urf (kebiasaan) 

makanan yang dikonsumsikan oleh masyarakat setempat di mana 

istri itu berdomisili. Melihat dari perkembangan makna ṭa‘ām 

(makanan) dan penyesuaian jenis makanan dengan kebiasaan yang 

dikonsumsikan oleh masyarakat sebagaimana pendapat ulama fiqh 

Syāfi„iyyah, untuk masa sekarang ini perlu juga dilakukan 

perkembangan makna makanan yang sesuai dengan kondisi 

makanan yang dikonsumsikan oleh masyarakat sekarang ini. Untuk 

makanan sekarang lebih digunakan istilah pangan, yang mana 

pangan tersebut mencakup makanan dan minuman baik yang diolah 

ataupun tidak yang diperuntukkan untuk dikonsumsi manusia. 

Selain itu sesuai dengan metode atau kebiasaan masyarakat dalam 

memberikan nafkah (makanan) terhadap anggota keluarganya, 

yang mana sudah menjadi hal yang lumrah dalam masyarakat 

sekarang ini istri itu makan bersama dengan anak dan suami. Baik 

makanan itu disajikan oleh istri atau oleh pembantu, namun yang 

intinya suami memberikan nafkah terhadap istrinya dengan cara 

makan secara bersama-sama. Jadi dengan menerapkan metode atau 

kebiasaan makan secara bersama tersebut suami telah menunaikan 

kewajiban nafkah (makanan) terhadap istrinya. Namun yang perlu 

diperhatikan adalah nilai makanan yang disajikan tersebut harus 

sesuai dengan nilai makanan seandainya istri menuntut nafkah 

(makanan) secara terasing. 
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3.1.1.1.3. Pakaian 

Salah satu kewajiban terhadap suami adalah memberikan 

pakaian kepada istrinya. Imam Syāfi„ῑ sebagaimana telah penulis 

jelaskan sebelumnya hanya menyebutkan secara umum bahwa 

suami berkewajiban memberikan pakaian kepada istrinya tanpa 

menyebutkan jenis dan kriteria pakaian tersebut. Ulama setelahnya 

seperti Imām al-Nawawῑ sudah menjelaskan kriteria umum dan 

jenis-jenis pakaian tersebut: 

 اٌْزبء في وَيَل وِىؼت، ونٙبه وٍواوًَ لُّٔ، فُغت رىفُهب، ووَىح
 في وعت ؽوَو أو ثىزبْ نٞضٍٗ اٌجٍل ػبكح عود فاْ لٞٓ، وعَٕهب عجخ،

10.إْؼ
 

Artinya: Wajib pula memberikan pakaian yang memadai pakaian 

tersebut. Maka suami wajib memberikan baju gamis, 

celana panjang, kerudung, dan alas kaki (sandal atau 

sepatu), sehingga pada musim hujan wajib pula berupa 

baju jubah untuk mencegah kedinginan. Dan pakaian 

tersebut boleh yang terbuat dari kapas, namun jika 

kebisaan suatu daerah berlaku dengan pakaian terbuat dari 

katun atau sutra maka menurut pendapat kuat suami wajib 

menyediakannya. 

Sebagaimana telah dijelaskan di atas, Imām al-Nawawῑ 

sudah memberikan penjelasannya tentang jenis dan ukuran pakaian 

yang wajib diberikan oleh seorang suami kepada istrinya, yang 

mana jenis pakaian tersebut berupa baju, celana, kerudung dan juga 

alas kaki dalam bentuk sandal atau sepatu. Selanjutnya Khaṭib al-

Syarbaynῑ merincikan kriteria pakaian yang semestinya diberikan. 

 انٜو في اٌجلاك وثبفزلاف و٘يانٟب، ونٕٚهب ولٖو٘ب ثٞىنٟب وفبَزهب ونٔزٍف

________________________ 
10

Imām al-Nawawῑ, Minḥaj al-Ṭalibῑn..., hlm. 277. 
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11.واٌبرك
 

Artinya: Ukuran dan model pakaian yang wajib diberikan itu sesuai 

dengan panjang atau pendek istri, kegemukan atau 

kurusnya istri. Dan begitu juga sesuai dengan keadaan 

suhu di daerah berdomisili, baik cuaca panas atau pun 

dingin. 

Selain itu juga diwajibkan bagi suami untuk memenuhi 

pelengkap pakaian seperti tali atau kancing baju. 

 وانٛجخ ٌٍمُّٔ وىه ٌٍجبً ورىخ ٌٍوأً، وىفُخ ِٓ مٌه غرىاث أَٚب نٟب ويجت
12 .ونحى٘ب

 

Artinya: Wajib pula kelengkapan pakaian tersebut seperti hijab lilit 

dikepala, tali baju, kancing baju gamis, kancing baju jubah 

dan lainnya. 

Khaṭib al-Syarbaynῑ selaku ulama selanjutnya sudah 

memberikan kriteria bahwa pakaian tersebut sesuai dengan kondisi 

atau postur tubuh seorang istri antara panjang atau pendek, antara 

gemuk atau kurus. Secara syariat fungsi pakaian adalah untuk 

menutupi aurat, oleh karena itu ulama tidak lagi menyebutkan 

kriteria pakaian istri itu harus menutupi auratnya. Jadi dengan 

kriteria pakaian yang telah disebutkan secara sendirinya pakaian 

tersebut sudah memenuhi syarat pakaian untuk menutupi aurat 

seorang istri.  

Abū Bakar Syaṭa sudah memberikan penjelasan bahwa 

kewajiban memberikan pakaian istri itu harus dilakukan oleh suami 

pada awal setiap enam bulan sekali (satu semester) dalam setiap 

tahunnya. 

________________________ 
11

Muḥammad al-Khaṭib al-Syarbaynῑ, Mughnῑ..., Juz. III, hlm. 547. 

Lihat juga Zakariyyā al-Anṣārῑ Zakariyyā bin Muḥammad, Fatḥ al-Wahhāb, 

(Bairut: Dār al-Fikr, 1994), Juz. II, hlm. 143. Lihat juga Imām al-Rāfi„ῑ „Abd al-

Karῑm bin Muḥammad, Al-Muḥarrār ..., hlm. 375. 

12
Muḥammad al-Khaṭib al-Syarbaynῑ, Mughnῑ..., Juz. III, hlm. 548. 
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 ٝىلا رىفُهب وَىح أّهو ٍزخ وً أوي ِؼَوا وٌى اٌيوط ػًٍ نٟب ويجت
13 .ِخوٙقب

 

Artinya: Kewajiban terhadap suami sekalipun miskin untuk 

memberikan pakaian kepada istrinya pada awal setiap 

enam bulan sekali dengan ketentuan pakaian tersebut bisa 

digunakan menurut keadaan postur tubuh istri. 

Kewajiban suami memberikan pakaian kepada istrinya tidak 

cuma sebatas baju dan celana. Namun pakaian yang wajib 

diberikan itu mencakup semua kebutuhan untuk menutup aurat 

yang sesuai dengan kondisi masa dan adat kebiasaan pakaian 

masyarakat setempat. Bila tinggal di pedesaan yang jauh 

masyarakat tersebut dari kebiasaan berpakaian mengikuti model 

maka pakaian yang wajib diberikan itu sesuai dengan kebiasaan 

pakaian masyarakat tersebut. Namun bila masyarakat di suatu 

daerah kebiasaan mengikuti model dan bahkan pakaian yang 

membedakan aktifitas seorang istri, maka kewajiban bagi suami 

memberikan pakaian sesuai dengan keadaan pakaian aktifitas 

masyarakat daerah tersebut seperti pakaian untuk tidur, pakaian 

untuk bepergian dan lainya. Dengan demikian ketika suami 

memberikan pakaian kepada istrinya yang tidak menutupi aurat 

atau tidak sesuai dengan kebutuhan dan masanya maka suami 

tersebut belum dikategorikan kedalam suami yang menunaikan 

kewajiban memberikan pakaian kepada istrinya. 

3.1.1.1.4. Tempat Tinggal 

Berkewajiban bagi suami untuk menyediakan tempat 

tinggal baik berupa rumah ataupun ruko (rumah toko) terhadap 

istrinya. Kewajiban menyediakan rumah tersebut fungsinya sebagai 

tempat berteduh dan berlindung istri dari segala hal-hal negatif 

yang mungkin terjadi dalam menjalani kehidupan berumah tangga. 

Sebagaimana telah penulis jelaskan sebelumnya, Imām al-Syāfi„ῑ 

________________________ 
13

Abū Bakar Syaṭa al-Bakrῑ al-Dimyaṭῑ, I‘ānah al-Ṭālibῑn..., Juz. IV, 

hlm. 78. 
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telah menyebutkan kewajiban suami menyediakan tempat tinggal 

terhadap istrinya, namun Imām al-Syāfi„ῑ tidak merincikan secara 

detailnya kriteria tempat tinggal tersebut. Oleh karena itu Imām al-

Nawawῑ menjelaskan: 

14 .ٍِىٗ وىٔٗ َْزوٛ ولا بهب، ٍَُك وَِىٓ
 

Artinya: Dan wajib bagi suami menyediakan tempat tinggal yang 

layak dengan kondisi istri dan tidak disyaratkan bahwa 

tempat tersebut adalah milik suaminya. 

 Imām al-Nawawῑ selaku ulama pentashih mazhab al-Syāfi„ῑ 

menjelaskan ketentuan tempat tinggal yang semestinya disediakan 

oleh suami. Tempat tinggal tersebut harus sesuai atau layak dengan 

kondisi atau strata sosial istri. Dalam artian bentuk dan kemewahan 

rumah yang mesti disediakan oleh suami tergantung kelayakan istri 

untuk menempati rumah tersebut dengan memperhatikan bentuk 

dan kemewahan rumah orang tua dan keluarga istri. Zakariyyā al-

Anṣarī menjelaskan lebih lanjut: 

 اٌزٍُّه بفُهّ انٞؼزبر ْْ بٌٗنُ اػزبررب ؽُش واٌىَىح مخإٌف نِلاف بنُبنٟ برزواػ
15 .بعأِز وفُٗ

 

Artinya: Tempat tinggal bagi istri harus sesuai dengan keadaan 

istri, berbeda dengan nafkah (makanan) dan pakaian yang 

disesuaikan dengan penghasilan suami. Hal itu dibedakan 

karena makanan dan pakaian itu diberikan kepada istri 

sementara tempat tinggal itu disediakan sekedar untuk 

ditempati istri.  

Zakariyyā al-Anṣarī memberikan komentar yang lebih 

panjang dan jelas tentang tempat tinggal bagi istri. Kriteria tempat 

tinggal atau rumah harus sesuai dengan keadaan atau kelayakan 

istri untuk menempatinya, sementara makanan dan pakaian 

disesuaikan menurut penghasilan suami. Dalam hal ini ada hal yang 

________________________ 
14

Imām al-Nawawῑ, Minḥaj al-Ṭalibῑn..., hlm. 278. 

15
Zakariyyā al-Anṣārῑ, Fatḥ al-Wahhāb..., Juz. II, hlm. 143. 
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membedakan antara ketentuan makanan dan pakaian dengan 

ketentuan tempat tinggal bagi istri. Hal itu dibedakan karena 

makanan dan pakaian itu diberikan kepada istri sehingga menjadi 

milik istri sementara tempat tinggal itu disediakan sekedar untuk 

ditempati istri sehingga tempat tinggal tersebut tidak menjadi milik 

istri. Khaṭib al-Syarbaynῑ kemudian memperjelas status rumah 

untuk istri: 

16 .وَِزؼبه وَِزأعو ِىلىف في ئٍىبنهب يجىى
 

Artinya: Boleh bagi suami menyediakan tempat tinggal bagi 

istrinya dalam bentuk rumah wakaf, disewakan atau 

dipinjamkan. 

Khaṭib al-Syarbaynῑ selaku ulama setelah Zakariyyā al-

Anṣarī memberikan penjelasan lebih lanjut yang mana rumah yang 

disediakan oleh suami tidak mesti rumah pribadi milik suami, akan 

tetapi dibolehkan juga rumah yang disewakan atau rumah 

kontrakan. Namun demikian kriteria rumah tersebut harus sesuai 

dengan kondisi strata istri untuk menempati rumah tersebut. 

Berdasarkan pendapat para ulama fiqh Syāfi„iyyah 

sebagaimana sudah penulis jelaskan di atas, kewajiban bagi suami 

untuk menyediakan tempat tinggal bagi istrinya bukan memberikan 

tempat tinggal. Karena menyediakan itu berarti istri tidak berhak 

untuk memiliki terhadap tempat tinggal atau rumah yang 

ditempatinya, dan pula suami tidak mesti mempunyai tempat 

tinggal atau rumah miliknya sendiri, tetapi boleh juga tempat 

tinggal yang disediakan bagi istrinya tersebut dalam bentuk 

bangunan atau rumah yang disewakan dengan ketentuan tempat 

tinggal tersebut layak atau sesuai dengan kondisi strata sosial 

seorang istri. Tempat tinggal atau rumah yang disediakan oleh 

suami, istri hanya mempunyai hak pakai selama istri tersebut masih 

terikat ikatan pernikahan dengan suaminya.  

Ulama fiqh Syāfi„iyyah menentukan kriteria tempat tinggal 

sesuai dengan strata sosial istri dengan memperhatikan keadaan 

________________________ 
16

Muḥammad al-Khaṭib al-Syarbaynῑ, Mughnῑ..., Juz. III, hlm. 550. 
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tempat tinggal istri sebelum menikah, seperti rumah orang tua istri 

atau keluarga istri yang lain. Dengan demikian seiring dengan 

perkembangan zaman dan perubahan sosial kemasyarakatan 

sekarang ini kriteria atau bentuk tempat tinggal istri juga 

mengalami pergeseran atau perkembangan sesuai dengan desain 

tempat tinggal atau rumah sekarang ini. 

3.1.1.1.5. Perabotan rumah 

Imām al-Syāfi„ῑ menyatakan kewajiban seorang suami 

menyediakan tempat tinggal, namun beliau tidak merincikan 

kriteria tempat tinggal dan juga tidak merincikan kebutuhan yang 

diperlukan berkaitan dengan tempat tinggal tersebut. Ulama 

sesudahnya seperti Imām al-Nawawῑ sudah mewajibakan suami 

untuk menyediakan perabotan rumah karena perabotan tersebut 

merupakan kebutuhan yang berkaitan dengan tempat tinggal. Hal 

ini sebagaimana penjelasan Imām al-Nawawῑ dalam kitabnya 

Minḥaj al-Ṭalibῑn, yang mana beliau berpendapat wajib bagi suami 

menyediakan perabotan rumah (mata‘ al-bait), seperti tempat 

duduk dan tempat tidur. 

ويجت ِب رمؼل ػٍُٗ ويٌُخ أو ٌجل أو ؽٖنً، وونا فواُ ٌٍٕىَ ومخلح ونٜبف في 
17 وآٌخ رٕظُف وّْٜ، وك٘ٓ. اٌْزبء.

 

Artinya: Wajib pula perabotan rumah, seperti tempat duduk berupa 

karpet, kain tebal atau keset jerami. Tempat tidur berupa 

kasur, bantal dan selimut pada musim dingin. Dan wajib 

pula peralatan kebersihan seperti sisir dan minyak rambut. 

Selain perabotan tersebut, Imām al-Nawawῑ juga 

mewajibkan pula bagi suami untuk menyediakan alat pecah belah 

berupa peralatan makan dan minum. 

18.ونحى٘ب وعوح ووىى ولٖؼخ ومله وٝجـ وّوة أوً وآلاد ونٟب
 

Artinya: Wajib pula menyediakan peralatan untuk makan seperti 

mangkuk dan peralatan untuk minum seperti gelas dan 

________________________ 
17

Imām al-Nawawῑ, Minḥaj al-Ṭalibῑn…, hlm. 277. 

18
Imām al-Nawawῑ, Minḥaj al-Ṭalibῑn..., hlm. 278. 
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kendi dan alat masak seperti periuk. 

Imām al-Nawawῑ sebagaimana tersebut di atas sudah 

memberikan pengembangan makna tempat tinggal yang lengkap 

dengan perabotan atau perlengkapan lainnya yang dibutuhkan oleh 

istri, sehingga untuk kebutuhan makan berupa peralatan makan 

juga wajib disediakan oleh suami untuk istrinya. Berkaitan dengan 

hal ini Khaṭib al-Syarbaynῑ mengomentari dengan memberikan 

dukungan terhadap pendapat Imām al-Nawawῑ tersebut di atas: 

19 .انٞظووف وعت اٌظوف وعت فاما
 

Artinya: Apabila diwajibkan isi (makanan dan minuman) maka 

tempat (peralatan) untuk isi tersebut juga wajib.  

Berdasarkan pendapat Imām al-Nawawῑ dan Khaṭib al-

Syarbaynῑ kewajiban terhadap suami untuk menyediakan tempat 

tinggal beserta perlengkapan tempat tinggal tersebut, sama halnya 

dengan kewajiban memberikan makan dan minum juga 

berkewajiban untuk menyediakan tempat makan dan tempat minum 

sebagaimana pendapat Khaṭib al-Syarbaynῑ tersebut. 

3.1.1.1.6. Biaya Kesehatan 

Kesehatan merupakan hal yang terpenting pada diri 

makhluk hidup, baik manusia, binatang maupun makhluk hidup 

lainnya. Tidak berguna kecerdasan seseorang bila kesehatan, baik 

fisik maupun mental terabaikan yang tidak menjadi prioritas dalam 

pemeliharaannya. Secara umum kesehatan itu terbagi dua, yaitu 

kesehatan jasmani (fisik) dan kesehatan rohani (jiwa). Kesehatan 

jasmani terlihat ketika seseorang secara fisik tidak merasa sakit, 

organ tubuh berfungsi secara normal dan tidak ada gangguan fungsi 

organ tubuh tersebut, sehingga secara medis orang tersebut 

dikatakan fisiknya sehat. Kesehatan rohani atau jiwa seseorang 

dinyatakan sehat ketika tiga aspek bisa dikatakan sehat: 

1. Pikiran sehat sehingga mampu berpikir logis. 

2. Emosional sehat sehingga mampu untuk mengekspresikan 

emosinya. 

________________________ 
19

Muḥammad al-Khaṭib al-Syarbaynῑ, Mughnῑ..., Juz. III, hlm. 545. 
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3. Spiritual sehat sehingga mampu mengekspresikan praktik 

keagamaan/kepercayaan secara benar.
20

 

Deskripsi dari pembagian kesehatan di atas, sebenarnya 

yang menjadi permasalahan bukan pada cara bertindak untuk 

menjaga kesehatan tersebut, namun yang lebih penting dari itu 

adalah siapa yang bertanggung jawab terhadap pemeliharaan 

kesehatan atau pengobatan, karena kesehatan dan pengobatan 

sangat erat kaitannya dengan finansial. Sebagai bentuk 

tanggungjawab suami terhadap istrinya, suami wajib menjaga 

kesehatan istrinya karena kesehatan adalah hak istri. Dengan 

demikian suami wajib bertanggungjawab terhadap biaya 

pengobatan istrinya ketika sakit, dan begitu juga biaya kesehatan 

perawatan persalinan. Khaṭib al-Syarbaynῑ menjelaskan: 

21 .اٌؼبكح نَُت ن٘بَ أعوح وعىة وإْؼ وأكِهب انٞوٗ أَبَ ٝؼبَ ونٟب
 

Artinya: Seorang suami wajib memberikan makan dan lauk kepada 

istrinya sekalipun istri tersebut dalam keadaan sakit. Dan 

bahkan wajib juga bagi suami untuk menanggung biaya 

mandi uap (untuk kesehatan) istrinya sesuai dengan adat 

yang berlaku dalam masyarakat. 

Namun demikian Ibnu Ḥajar al-Haytamῑ membatasi biaya 

kesehatan istri yang wajib ditanggung oleh seorang suami hanya 

untuk biaya menjaga kesehatan. Beliau berpendapat: 

22.ًإْ نٜفظ بْنه ٓربوف وفبٕل وؽبعُ ٝجُت وأعوح ِوٗ اءكو يجت لا
 

Artinya: Tidak wajib bagi suami menanggung biaya kesehatan istri 

berupa biaya obat, biaya pemeriksaan dokter, biaya 

bekam, pijat, dan biaya khitan. Karena semua itu untuk 

pemeliharaan atau perawatan tubuh. 

Menurut Ibnu Ḥajar al-Haytamῑ biaya kesehatan yang wajib 

________________________ 
20

Soekidjo Notoatmojo, Pendidikan dan Prilaku Kesehatan, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2003), hlm. 3. 
21

Muḥammad al-Khaṭib al-Syarbaynῑ, Mughnῑ..., Juz. III, hlm. 549. 

22
Ibnu Ḥajar al-Haytamῑ, Tuḥfah al-Muḥtāj, Juz. VII…, hlm. 360. 
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ditanggung oleh suami adalah biaya untuk menjaga kesehatan istri, 

sehingga suami diwajibkan menyediakan sabun mandi untuk 

kebersihan badan dan terhindar dari penyakit. Namun biaya untuk 

perawatan tubuh seperti biaya pengobatan tidak diwajibkan atas 

suami, untuk biaya pengobatan tersebut istri bisa mempergunakan 

biaya yang tersisa dari kebutuhan makan setiap harinya. Realita 

pergaulan suami istri sekarang ini khususnya di Indonesia yang 

mengedepankan mu‘āsyarah bi al-ma‘rūf yaitu segala sesuatu 

dilakukannya secara baik demi keutuhan tali perkawinan, dan lagi 

pula metode pemberian nafkah (makan) dilakukan dengan cara 

makan bersama keluarga dan lebih-lebih lagi dalam hal mencari 

nafkah juga dilakukan secara bersama tanpa membedakan yang ini 

penghasilan suami dan yang itu penghasilan istri, maka segala 

kebutuhan istri termasuk biaya kesehatan atau pengobatan itu 

diambil dari harta yang dihasilkan secara bersama. Lagi pula sistem 

menjaga kesehatan zaman dahulu dengan sekarang sangat berbeda, 

zaman dahulu ketika sakit orang akan menggunakan obat alami 

untuk mengobatinya yang tentunya hal itu tidak membutuhkan 

biaya, namun sekarang orang sudah memprioritaskan kesehatannya 

sehingga ketika sakit mereka akan menjadi dokter walaupun dokter 

umum, dan bahkan dokter spesialis bagi orang yang ekonominya 

sudah mapan. Ini sebagai bukti kebutuhan orang terhadap 

kesehatan sekarang menjadi perhatian penting yang tidak kalah 

pentingnya dengan kebutuhan terhadap makanan. 

3.1.1.1.7. Peralatan Kebersihan dan Kecantikan 

Peralatan kebersihan yang mesti disediakan oleh suami 

adalah peralatan untuk membersihkan badan, pakaian dan tempat 

tinggal. Peralatan yang dimaksud antara lain sisir, minyak rambut, 

sabun mandi, sampo, odol, sabun cuci pakaian, dan lainnya. Imām 

al-Nawawῑ dalam kitabnya Minḥaj al-Ṭalibῑn membatasi peralatan 

kebersihan yang wajib tersebut, yang mana alat kosmetik untuk 

kecantikan tidak mewajibkannya. 
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23 لا وؾً وفٚبة وِب ريَٓ ثٗ.
 

Artinya: Tidak wajib bagi suami menyediakan celak, cat kuku, dan 

alat kecantikan lainnya. 

Ulama setelah Imām al-Nawawῑ seperti Khaṭib al-Syarbaynῑ 

sudah memberikan perluasan terhadap peralatan kebersihan 

sebagaimana pendapat beliau berikut: 

24.ٕٕبْ فغٌل ونحىٖ وِوره اٌوأً، ثٗ رغًَ وِب وك٘ٓ وّْٜ، رٕظُف وآٌخ
 

Artinya: (Dan wajib memberikan) alat kosmetik seperti sisir, 

minyak rambut, alat keramas (sampo), dan pembersih 

badan (sabun mandi) untuk menghilangkan bau badan. 

Selanjutnya berkaitan dengan kadar dan waktu pemberian 

alat kosmetik atau peralatan kebersihan, Ibnu Ḥajar al-Haytamῑ 

memberikan gambaran: 

25.حٌٍؼبك وولزٗ مٌه لله في وَوعغ بوصُببه بٌجلنه رٕظف آٌخ بأَٚ بنٟ يجت و
 

Artinya: Wajib pula memberikan peralatan kebersihan baik untuk 

kebersihan badan atau kebersihan pakaian. Berkaitan 

dengan kadar dan waktu pemberian tersebut disesuaikan 

dengan adat kebiasaan masyarakat setempat. 

Imām al-Nawawῑ membatasi hanya alat kosmetik untuk 

membersih badan dan menghilangkan bau badan yang diwajibkan, 

sedangkan alat kosmetik untuk bersolek atau berhias Imām al-

Nawawῑ mengatakan tidak wajib terhadap suami untuk 

membelanjakannya karena hal tersebut tidak termasuk kebutuhan 

yang mendasar untuk menjaga kesehatan istri. Sementara ulama 

setelah Imām al-Nawawῑ sudah memandang kebersihan seorang 

istri termasuk sebuah kebutuhan, sehingga suami wajib memenuhi 

kebutuhan tersebut. Dengan demikian segala sesuatu yang 

bertujuan untuk kebersihan seorang istri, wajib bagi suami untuk 

________________________ 
23

Imām al-Nawawῑ, Minḥaj al-Ṭalibῑn..., hlm. 277. 

24
Muḥammad al-Khaṭib al-Syarbaynῑ, Mughnῑ..., Juz. III, hlm. 548-549. 

25
Ibnu Ḥajar al-Haytamῑ, Tuḥfah al-Muḥtāj, Juz. VII…, hlm. 359. 
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memenuhinya. Dalam hal ini ada pergeseran atau perkembangan 

cakupan kebutuhan istri terhadap peralatan kebersihan yang mesti 

ditunaikan oleh suami.  

3.1.1.1.8. Pembantu 

Mengurusi rumah merupakan tanggung jawab seorang istri, 

walaupun dalam Islam suami berkewajiban menyewa pembantu 

terhadap istri namun dalam hal ini istri itu berperan sebagai 

penanggungjawab dalam mengurusi dan mengatur segala urusan 

rumah tangga. Selain itu suami juga membantu istrinya dalam 

melakukan pekerjaan rumah, karena saling membantu dan 

bekerjasama akan mewujudkan rumah tangga yang bahagia dan 

harmonis. 

Berkaitan dengan pembantu dalam rumah tangga, Imām al-

Syāfi„ῑ berpendapat bahwa suami kewajiban untuk menyewa 

pembantu terhadap istrinya jika hal tersebut merupakan kebutuhan 

istrinya: 

 ِٓ ثٗ ئلا ٌجلنهب ٕلاػ لا نٞب رٕؾوف أْ ػًٍ رمله لا اٌتي انٜبي في وفلِخ
 26 .وانٞوٗ اٌيِبٔخ

Artinya: (Kewajiban terhadap suami menyewa) pembantu untuk 

mengerjakan sesuatu yang tidak sanggup dikerjakan oleh 

istri, baik karena sudah tua (lemah) ataupun sakit.  

Pendapat Imām al-Syāfi„ῑ tersebut sangat umum sehingga 

suami berkewajiban menyediakan pembantu terhadap istrinya baik 

istri tersebut sudah terbiasa dibantu oleh pembantu dalam 

keluarganya sendiri ataupun tidak. Namun demikian Imām al-

Ghazālῑ membatasinya dengan mewajibkan suami menyewa 

pembantu jika dalam keluarga istrinya tersebut mempunyai 

pembantu. 

 أْ َمزٍٚ ِٕٖجهب وبْ مائ فبكِزهب ٔفمخ ونْت خانٝبكِ اٌضبٌش ىاعتاٌ

________________________ 
26

Imām al-Syāfi„ῑ Muḥammad bin Idrῑs, Al-Umm, Juz. V..., hlm. 94. 
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 27.لَنٔ

Artinya: Suami berkewajiban menyiapkan (menyewa) pembantu 

beserta nafkah terhadap pembantu tersebut. Kewajiban 

pembantu tersebut apabila keluarga sang istri termasuk 

keluarga yang mempunyai pembantu dalam rumah. 

Mengurusi pekerjaan sehari-hari dalam rumah, baik itu 

memasak, mencuci, menjemur pakaian, menyetrika dan mengurus 

rumah tangga adalah salah satu pekerjaan yang sudah lazim 

dikerjakan para istri dalam rumah tangga. Dalam hal ini para ulama 

berbeda pendapat tentang kewajiban istri mengurusi pekerjaan 

rumah sehari-hari tersebut, sebagian ulama mengatakan itu 

kewajiban istri sebagian yang lain berpendapat itu bukan kewajiban 

istri namun suami wajib menyewa pembantu untuk mengurusi 

pekerjaan tersebut. Fiqh Syāfi„iyyah sebagaimana pendapat Imām 

al-Ghazālῑ mengambil jalan tengah yang mana perkerjaan rumah 

tersebut merupakan kewajiban istri, namun apabila istri tersebut 

sudah terbiasa dalam keluarganya dibantu oleh pembantu maka 

kewajiban bagi suami untuk menyewa pembantu. Demikian juga 

apabila istri dalam keadaan sakit yang tidak sanggup mengerjakan 

pekerjaan rumah tersebut, maka suami juga wajib menyediakan 

pembantu untuk membantu pekerjaan istri tersebut. 

3.1.1.2. Jenis Nafkah Zahir Anak  

Nafkah berupa makanan dan minuman yang bergizi, rumah 

sebagai tempat berteduh dan terhindar dari cuaca ekstrem serta 

obat-obatan sebagai antibodi dan penyembuhan terhadap penyakit 

sangatlah penting bagi pertumbuhan dan perkembangan seorang 

anak. Tanpa nafkah tersebut, anak akan rentan fisik dan psikisnya 

dari serangan penyakit sehingga tidak berkembang dengan baik 

sebagaimana layak pertumbuhan anak-anak pada umumnya. Begitu 

juga dengan fisiknya yang masih lemah, otot yang belum kuat 

untuk bekerja secara maksimal, pikiran yang belum normal untuk 

memikirkan sebuah kegiatan agar kegiatan tersebut terselesaikan 

________________________ 
27

Imām al-Ghazālῑ, Al-Wasiṭ fῑ al-Madhhab, Juz. VI …, hlm. 204-210. 



 121 

secara tepat waktu, dan begitu juga kelemahan-kelemahan lain 

yang terjadi pada diri seorang anak, maka sudah selayaknya kondisi 

anak yang demikian untuk mendapatkan nafkah dari orang tuanya. 

Ditinjau dari sisi kebutuhan nafkah bagi anak, bila nafkah 

tersebut tidak terpenuhi maka kesehatan anak akan memburuk, 

perkembangan anak akan terganggu dan bahkan dapat 

menyebabkan cacat fisik atau kematian bagi anak. Secara otomatis 

bila anak ini tidak ada yang menanggung nafkah, maka mereka 

akan menjadi sampah masyarakat tidak ada gunanya kehidupan 

mereka, akan semakin banyak anak punk, semakin bertaburan anak 

yang meminta-minta disetiap sudut kota dan tempat usaha. Namun 

jika orang tua peduli terhadap nafkah anak, maka akan terciptanya 

kehidupan yang teratur, pertumbuhan dan perkembangan akan 

terjadi dengan sendirinya secara alamiah, dan hal itu akan 

mendatangkan kehidupan yang harmonis. 

Sebagaimana telah penulis sebutkan sebelumnya pengertian 

kerabat dalam kajian ini penulis batasi pada furu‘ saja, yang 

sekalipun furu‘ itu mencakup anak, cucu dan seterusnya ke bawah, 

namun dalam kajian ini penulis batasi pada nafkah anak saja. Jadi 

nafkah disini adalah nafkah yang wajib diberikan oleh orang tua 

kepada anaknya. Syams al-Dῑn Muḥammad bin Abū al-„Abbas 

yang lebih dikenal dengan Imām al-Ramlῑ dalam kitabnya Nihāyah 

al-Muḥtāj menjelaskan secara umum kadar dan jenis nafkah anak: 

 ربولى نُبٌٗ رٍُك وٍىنى وَىح ئػٞبؤٖ فُغت اٌىفبَخ اٌموَت ٔفمخ أٌ وٍ٘
28 .ؽىٌنٌ اٌوٙبع وّإٔخ ثَٕٗ ٍَُك وأكِب

 

Artinya: Nafkah kerabat (anak) adalah sesuai kebutuhan. Maka 

kewajiban nafkah kerabat tersebut berupa pakaian dan 

tempat tinggal yang layak dengan kondisinya, dan wajib 

pula makanan pokok dan lauk-pauk yang layak dengan 

kondisi atau umur kerabat seperti biaya menyusui bagi 

________________________ 
28

Imām al-Ramlῑ Syams al-Dῑn Muḥammad bin Abū al-„Abbas, 

Nihāyah al-Muḥtāj, Juz. VII, (Bairut: Dār al-Kutub al-Ilmiyah, t.t), hlm. 220. 
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bayi yang dibawah dua tahun. 

Selain makanan, pakaian dan tempat tinggal, seorang ayah 

juga wajib menyewa pembantu untuk menjaga dan melayani 

anaknya jika hal itu sangat diperlukan. Hal ini sesuai dengan 

penjelasan Imām al-Ramlῑ: 

29 .اؽزبط ئْ وَلاوَٗ يخلِٗ وأْ
 

Artinya: Wajib pula seseorang menyediakan pelayan (pembantu) 

dan obat-obatan terhadap kerabatnya (anak) jika hal itu 

diperlukan. 

Berkaitan dengan jenis nafkah anak, Imām al-Syāfi„ῑ 

mengatakan: 

 ؤفمخ هٙبع ِٓ وٌلٖ ٕغبه ٕلاػ في اٌتي ثبنٞإٔخ ََمى أْ اْة ػًٍ أْ
 30 .وفلِخ ووَىح

Artinya: Kewajiban terhadap ayah memberikan belanja untuk 

kebutuhan anak yang masih kecil seperti biaya susuan, 

nafkah (makanan), pakaian dan pengasuh anak 

(babysitter). 

 Imām al-Ghazālῑ menjelaskan bahwa kewajiban ayah untuk 

memberi makan kepada anaknya sekalipun anak itu masih bayi. 

Namun karena makanan bayi itu air susu ibunya (ASI) maka 

kewajiban kepada ayah untuk memberi upah kepada orang yang 

menyusui bayinya tersebut sekalipun yang menyusui bayi itu 

istrinya (ibu si anak). 

يجت ػًٍ الاَ أْ روٙغ وٌلٖ اٌٍجأ ئم َمبي ئٔٗ لا َؼُِ كؤٗ ثم اْعوح ػًٍ 
اْة ئْ وبْ ٌٗ أعوح وونٌه في أهٙبع ْْ إٌفمخ ػًٍ اْة وٌٌُ ػٍُهب 

31 .أهٙبع ئْ وعل غنً٘ب وئْ لم رىعل ئلا واؽلح وٌى أعٕجُخ
 

________________________ 
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Artinya: Kewajiban terhadap ibu untuk memberikan susu eklusif 

(susu pertama setelah melahirkan) untuk anaknya karena 

tidak sempurna pertumbuhan seorang anak bila tidak 

diberikan susu eklusif. Kewajiban terhadap ayah untuk 

menyediakan biaya susuan jika hal itu diperlukan. 

Demikian juga susuan selanjutnya (selain susuan kali 

pertama), karena kewajiban nafkah anak itu terhadap ayah. 

Tidak menjadi kewajiban terhadap seorang ibu untuk 

menyusui anaknya apabila ada wanita lain yang mau 

menyusukannya, namun demikian jika tidak diperdapatkan 

wanita lain maka wajib terhadap wanita itu untuk 

menyusukannya sekalipun bukan ibunya sendiri. 

 Kewajiban menafkahi anak pada dasarnya adalah ayah, 

namun ketika ayah tidak ada atau berhalangan maka kewajiban 

nafkah anak itu berpindah ke kakek. Sebagaimana diungkapkan 

oleh Abū Isḥāq al-Syairazῑ: 

32.ويجت ػٍُٗ ٔفمخ وٌل اٌىاٌل
 

Artinya: Wajib atas seseorang memberikan nafkah terhadap 

cucunya. 

 Lebih jelasnya lagi Yahya al-„Imrāni dalam kitabnya Al-

Bayān menjelaskan: 

فاْ لم َىٓ ٕ٘بن أة، أو وبْ وٌىٕٗ ِؼَو، وٕ٘بن عل ِىٍو. وعجذ ػٍُٗ 
33.ٔفمخ وٌل اٌىٌل

 

Artinya: Jika ayah telah tiada ataupun ada tetapi miskin tidak 

mampu menafkahi, sementara kakeknya mampu maka 

wajib terhadap kakek memberikan nafkah terhadap 

cucunya. 

Demikian juga ketika kakek tidak ada atau berhalangan 

________________________ 
32

Abū Isḥāq al-Syairazῑ Ibrahim bin Ali, Al-Muhadhdhab..., hlm. 159. 

33
Abū al-Husain Yahya al-„Imrāni, Al-Bayān fi Mazhab al-Imām al-
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untuk menafkahi cucunya maka kewajiban nafkah itu berpindah ke 

ibu sang anak. Sebagaimana diungkapkan oleh Abū Isḥāq al-

Syairazῑ: 

ؤْٗ ئما وعجذ ػًٍ اْة وولاكرٗ ِٓ عهخ . ونْت ػًٍ اَْ ٔفمخ اٌىٌل
34.اٌظب٘و فْٓ نْت ػًٍ اَْ وولاكتهب ِٓ عهخ اٌمٞغ أولى

 

Artinya: Wajib atas ibu memberikan nafkah terhadap anaknya, 

alasannya ayah menafkahi anaknya karena anak itu 

dinisbahkan kepada ayah secara zahir saja, sementara anak 

itu dibangsakan ke pada ibu secara pasti (batin) maka ibu 

itu lebih aula wajib menafkahinya. 

Selanjutnya Imām al-Syāfi„ῑ memberikan batasan 

kewajiban orang tua untuk menanggung nafkah anaknya. 

 ئلا َزٞىع أْ ئلا ػٍُٗ نُٟ ٔفمخ لا ثم وانٍُٜ المحُ٘ َجٍغىا ؽتى وٌلٖ ػًٍ وَٕفك
 35 .ػٍُهُ فُٕفك ىِنى َىىٔىا أْ

Artinya: Kewajiban orang tua memberikan nafkah terhadap anak 

itu hingga anak tersebut baligh (dewasa) baik dengan 

sebab ḥayiḍ bagi perempuan atau mimpi basah bagi laki-

laki. Selanjutnya tidak wajib nafkah anak dari orang 

tuanya melainkan sedekah. Namun demikian apabila anak 

lemah (tidak bisa mencari rezeki) maka orang tua tetap 

berkewajiban menanggung nafkahnya.  
Jenis nafkah anak yang kewajiban terhadap ayah tidak 

berbeda dengan jenis nafkah seorang istri terhadap suaminya, 

hanya saja terjadi perbedaan kedua nafkah tersebut adalah pada 

tinjauan kadar nafkah yang harus diberikan. Hal itu terjadi 

perbedaan karena dipengaruhi oleh tinjauan kewajiban nafkah 

tersebut tidak sama, yang mana nafkah istri tinjauannya 

kemampuan suami, sementara nafkah anak itu tinjauannya adalah 

________________________ 
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kecukupan penerima nafkah. Begitu juga terjadi perbedaan pada 

pakaian, yang mana pakaian untuk istri ditinjau kemampuan 

pemberi nafkah, sementara tinjauan pakaian anak itu menurut 

kebutuhan anak tersebut. 

Berdasarkan uraian di atas, fiqh Syāfi„iyyah menetapkan 

jenis nafkah zahir dalam rumah tangga, baik nafkah istri ataupun 

nafkah anak itu mencakup makanan dan minuman, lauk, pakaian, 

tempat tinggal, perabotan rumah, biaya kesehatan, peralatan 

kebersihan (kosmetik) dan pembantu. Dari jenis nafkah zahir 

tersebut, untuk istri ditetapkan kadarnya dalam bentuk makanan 

yang besarannya menurut kelas penghasilan suami, kelas eksekutif 

(al-mūsir), kelas bisnis (al-awsaṭ), dan ada juga kelas ekonomi (al-

mu‘sir). Perbedaan kadar nafkah antara suami kaya dengan suami 

miskin, berdasarkan analogi (qiyās) nafkah istri ini dengan kafarah, 

yang mana kafarah yang terbanyak ialah 2 mud sehari, yaitu 

kafarah karena melakukan pelanggaran di waktu mengerjakan 

ibadah haji, sedangkan kafarah yang terendah ialah 1 mud sehari, 

yaitu kafarah ẓihār. Oleh karena itu ulama fiqh Syāfi„iyyah 

menetapkan bahwa kadar kewajiban nafkah orang kaya sebanyak 2 

mud sehari, kadar kewajiban nafkah orang fakir sebanyak 1 mud 

sehari, sementara bagi orang yang pertengahan (miskin) ditetapkan 

1.5 mud sehari. Kadar nafkah ini bila dikonversikan ke dalam 

bentuk uang seperti Rupiah maka caranya ukuran beras (makanan) 

tersebut dihargakan dengan uang dengan bandingan 1 mud setara 

dengan 0.6 Kg beras, jadi 0.6 Kg beras dihargakan dengan harga 

beras setempat dimana nafkah tersebut diwajibkan. Kadar nafkah 

selain makanan, seperti pakaian, alat kebersihan dan biaya 

pengobatan besarannya juga disamakan dengan kadar nafkah 

makanan yaitu menurut kelas penghasilan suami. Sementara kadar 

kewajiban nafkah berupa tempat tinggal dalam hal ini jumhur 

ulama fiqh Syāfi„iyyah menetapkan sesuai dengan kelayakan strata 

istri untuk menetap di dalamnya serta dapat memberikan jaminan 

keamanan istri ketika suaminya tidak berada di rumah. Sementara 

nafkah anak tidak ada kadar dalam bentuk ukuran, namun nafkah 
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anak itu dibatasi dengan kadar kebutuhan atau kecukupan yaitu 

bisa mengenyangkan, sesuai dengan usia dan selera penerima 

nafkah, dan juga sesuai dengan musiman kalau nafkah dalam 

bentuk lauk-pauk dan buah-buahan. Sementara nafkah dalam 

bentuk tempat tinggal, pakaian dan obat-obatan itu sesuai dengan 

kelayakan anak karena tujuan memberikan nafkah anak adalah 

untuk memenuhi keperluan mereka. Untuk lebih jelas dalam 

memahami konsep nafkah zahir yang wajib ditanggung oleh 

seseorang terhadap anggota rumah tangganya menurut fiqh 

Syāfi„iyyah bisa dilihat pada bagan/skema berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Bagan/skema jenis nafkah zahir dalam rumah tangga. 

 

3.1.2. Kebutuhan Nafkah Batin dalam Rumah Tangga 

Berbicara tentang nafkah, dalam fiqh istilah nafkah 

berkonotasi dengan materi atau istilah lainnya adalah nafkah zahir. 

Sementara dalam realitas masyarakat Indonesia selain nafkah zahir 

(materi) juga dikenal istilah nafkah batin yaitu berupa kewajiban 

seorang suami terhadap istrinya dan ayah terhadap anaknya dalam 

bentuk non materi seperti perlindungan, perhatian, kasih sayang, 

pendidikan dan lainnya. Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh 

Slamet Abidin yang bahwa kewajiban seorang suami terhadap 

istrinya yang bukan dalam bentuk materi adalah: 

1. Suami harus berlaku sopan kepada istri, menghormatinya 
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serta memperlakukannya dengan wajar. 

2. Memberi suatu perhatian penuh kepada istri. 

3. Setia kepada istri dengan cara menjaga kesucian suatu 

pernikahan dimana saja berada. 

4. Berusaha mempertinggi keimanan, ibadah, dan kecerdasan 

seorang istri. 

5. Membimbing istri sebaik-baiknya. 

6. Memberi kemerdekaan kepada istri untuk berbuat, bergaul 

ditengah-tengah masyarakat. 

7. Suami hendaknya memaafkan kekurangan istri dan suami 

harus melindungi istri dan memberikan semua keperluan 

hidup rumah tangga sesuai dengan kemampuannya.
36

 

Kompilasi Hukum Islam juga menyebutkan beberapa 

kewajiban suami terhadap istrinya, baik kewajiban yang bersifat 

materi (nafkah zahir) maupun kewajiban non materi (nafkah batin): 

1. Suami adalah pembimbing, terhadap istri dan rumah 

tangganya, akan tetap mengenai hal-hal urusan rumah tangga 

yang penting-penting diputuskan oleh suami istri bersama. 

2. Suami wajib melidungi istrinya dan memberikan segala 

sesuatu keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan 

kemampuannya 

3. Suami wajib memberikan pendidikan agama kepada istrinya 

dan memberi kesempatan belajar pengetahuan yang berguna 

dan bermanfaat bagi agama, nusa dan bangsa. 

4. sesuai dengan penghasislannya suami menanggung : 

a. nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi istri; 

b. biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya 

pengobatan bagi istri dan anak; 

c. biaya pendididkan bagi anak. 

5. Kewajiban suami terhadap istrinya seperti tersebut pada ayat 

(4) huruf a dan b di atas mulai berlaku sesudah ada tamkin 

sempurna dari istrinya. 

________________________ 
36

Slamet Abidin, Fikih Munakahat I, (Bandung: Pustaka Setia, 1999), 

171. 
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6. Istri dapat membebaskan suaminya dari kewajiban terhadap 

dirinya sebagaimana tersebut pada ayat (4) huruf a dan b.  

7. Kewajiban suami sebagaimana dimaksud ayat (5) gugur 

apabila istri nusyūz.
37

 

Berbicara tentang nafkah batin, dalam fiqh Syāfi„iyyah 

memang tidak ditemukan istilah nafkah batin, namun karena 

nafkah batin itu didefinisikan dengan kewajiban seseorang baik 

suami atau kerabat dalam bentuk non materi maka kewajiban 

nafkah batin dalam fiqh Syāfi„iyyah itu tersebar dalam beberapa 

kewajiban non materi. 

3.1.2.1. Memberi Perlindungan terhadap Istri dan Anak 

Suami atau ayah dalam sebuah rumah tangga mempunyai 

tanggungjawab atau kewajiban berupa memberikan perlindungan 

terhadap anggota keluarganya baik perlindungan yang bersifat 

jasmani maupun perlindungan yang bersifat rohani. Kewajiban 

suami atau ayah untuk memberikan tempat tinggal kepada istri dan 

anaknya sebagaimana yang telah penulis jelaskan dalam 

pembahasan sebelumnya merupakan sebuah bentuk perlindungan 

yang berbentuk jasmaniah terhadap istri dan anak. Selain 

perlindungan jasmaniah suami atau ayah juga berkewajiban untuk 

memberikan perlindungan rohaniah agar terhindar dari terjerumus 

ke dalam perbuatan dausa, sebagaimana diperintahkan dalam 

Alquran surat al-Taḥrῑm ayat 6: 

                            . 

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 

manusia dan batu... (QS. al-Taḥrῑm: 6). 

Ayat ini sebagai perintah terhadap seseorang untuk menjaga 

dirinya sendiri dan menjaga keluarganya dari api neraka. Menjaga 

diri sendiri dalam bentuk ketaatan dan beribadah kepada Allah, dan 

menjaga keluarga dengan cara memerintahkan mereka agar taat dan 

________________________ 
37

Lihat Kompilasi Hukum Islam Bagian Ketiga Kewajiban Suami Pasal 

80. 
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beribadah kepada Allah serta melarang mereka dari segala sesuatu 

yang telah dilarang oleh syariat sehingga selamat mereka dari api 

neraka. Perlindungan yang bersifat rohani sebenarnya dilakukan 

dengan mengajari dan memberikan pendidikan kepada mereka 

sebagaimana yang akan dibahas dalam pembahasan tersendiri ke 

depan. 

Istri dan anak merupakan kaum yang lemah, oleh karena itu 

suami atau ayah sebagai kaum yang berdaya selaku pemimpin 

dalam rumah tangga berkewajiban untuk menjaga istri dan anaknya 

dari segala hal yang membahayakan. Dengan perlindungan yang 

diberikan ini akan terwujud ketrentraman dalam rumah tangga dan 

tercapai kebahagiaan dengan cinta dan kasih sayang sesama 

anggota keluarga. Sebenarnya kewajiban suami memberikan 

perlindungan terhadap istri sudah digambarkan dalam Alquran 

yang mana Allah melebihkan kaum laki-laki (suami) terhadap 

perempuan (istri).
38

 Kelebihan tersebut adalah sebagai hikmah 

untuk melindungi istri selaku kaum lemah yang butuh terhadap 

perlindungan dalam segala hal dari suaminya. Suami atau ayah 

hendaknya memastikan perlindungan yang diberikan bisa 

menjamin keselamatan istri dan anaknya. Salah satu bentuk 

kewajiban memberikan perlindungan terhadap istri dan anak adalah 

diwajibkan bagi suami atau ayah untuk menyediakan tempat 

tinggal atau rumah terhadap istri dan anak karena dengan adanya 

tempat tinggal tersebut mereka akan terlindungi dari hal-hal yang 

negatif yang akan terjadi terhadap mereka.  

Kewajiban suami menyediakan tempat tinggal terhadap 

istrinya sebagai bentuk perlindungan suami terhadap istri. Jamāl al-

„Ujailῑ dalam Ḥāsyiyah al-Jamāl menjelaskan hikmah tempat 

tinggal itu untuk memberikan jaminan keamanan: 

39.وِبنٟب ٔفَهب ػًٍ فوط ٌى فُٗ رأِٓ نُُش أٌ ػبكح بهب ٍَُك وَِىٓ
 

________________________ 
38

Lihat Alquran surat al-Nisa‟ ayat ke 34. 

39
Jamāl al-„Ujailῑ Sulaimān bin „Umar, Ḥāsyiyah al-Jamāl, Juz. IV..., 

hlm. 493. 
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Artinya: Tempat tinggal itu yang sesuai dengan kondisi istri secara 

adat, yaitu dapat menjamin keamanan terhadap jiwa dan 

harta istri kalau seandainya suami tidak berada di rumah. 

Berdasarkan pendapat ulama fiqh Syāfi„iyyah yang 

didukung oleh dalil ayat dan hadis dapat disimpulkan bahwa suami 

berkewajiban untuk memberikan perlindungan kepada istrinya dan 

ayah juga berkewajiban untuk memberikan perlindungan kepada 

anaknya agar terjamin keamanan serta terlindungi dari hal-hal 

negatif yang memungkinkan terjadi. Kewajiban memberikan 

perlindungan tersebut meliputi perlindungan terhadap fisik 

(jasmani) dan perlindungan terhadap psikis (rohaniah). 

Perlindungan terhadap jasmani salah satunya adalah dengan 

menempatkan anggota keluarga dalam sebuah rumah yang layak 

huni serta tidak dikhawatirkan terjadinya kerusakan yang secara 

tiba-tiba terhadap rumah tersebut. Sementara perlindungan 

terhadap rohaniah dapat berupa pengawasan dari mengonsumsi 

sesuatu yang dapat merusak akal pikiran, atau bahkan dapat 

menghilangkan nyawa.  

3.1.2.2. Memberikan Perhatian terhadap Istri dan Anak 

Berperilaku baik dalam membina rumah tangga merupakan 

anjuran syariat yang menjadi kewajiban untuk dijalankan oleh 

suami ataupun ayah selaku kepala keluarga. Alquran 

memerintahkan untuk bergaul secara baik dan menumbuhkan 

kesabaran apabila ada hal atau kelakuan anggota keluarga yang 

kurang disenangi.
40

 Banyak hadis yang menganjurkan suami untuk 

bersikap kasih sayang dan lemah lembut terhadap istrinya karena 

hal itu termasuk dalam bentuk perhatian terhadap mereka, diantara 

hadis tersebut adalah hadis riwayat Ibn Mājah: 

ّٓٗ، ػّبهح ثٓ صىثبْ ػٓ ػٓ أثى ػبُٕ،  ػٓ عؼفو ثٓ يحنٍ ثٓ صىثبْ، ػٓ ػ
ػٞبء، ػٓ اثٓ ػجٓبً، ػٓ إٌٓبي ًٍٕ الله ػٍُٗ وٍٍُ لبي: فنًوُ فنًوُ 

________________________ 
40

Lihat Alquran surat al-Nisa‟ ayat ke 19. 
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 41 .ٍْ٘ٗ، وأٔب فنًوُ ٍٍْ٘
Artinya: Dari Abū „Āṣim dari Ja„far bin Yaḥya bin Thawbān dari 

pamannya, „Umārah bin Thawbān dari „Aṭa‟ dari Ibn 

„Abbās dari Nabi SAW bersabda: Sebaik-baik kalian 

adalah orang yang paling baik (perlakuannya) terhadap 

keluarganya, dan saya sendiri adalah orang yang paling 

baik (berperilaku) terhadap keluargaku. (HR. Ibn Mājah). 

Banyaknya hadis yang menganjurkan suami atau ayah 

untuk berbuat baik terhadap keluarganya sehingga para ulama 

berfatwa menjadi kewajiban bagi suami atau ayah untuk 

berperilaku baik terhadap anggota keluarga yaitu istri dan anak. 

Ibnu Rif‟ah
42

 mengungkapkan: 

 يجت ِب وثني ثبنٞؼووف، ؽجٕٗب ِؼبّوح اٌيوعنٌ ِٓ واؽل وً ػًٍ يجت
 .43اٌىعٗ ٍٝك و٘ى َإكَٗ ثً: أٌ ووا٘خ، ئظهبه ولا ًِٞ غنً ِٓ ػٍُٗ

 

Artinya: Wajib bagi pasangan suami istri berperilaku baik sesama 

keduanya dengan cara menunaikan kewajiban dengan 

penuh perhatian dan kasih sayang dan tidak menampakkan 

kebencian, yaitu menunaikan kewajiban dengan wajah 

yang manis (tidak cemberut). 

Ungkapan yang sama juga diungkapkan oleh Abū Ḥusayin 

atau lebih dikenal dengan sebutan Imām al-Imrānῑ
44

 dalam kitabnya 

________________________ 
41

Ibn Mājah, Sunan Ibn Mājah, Juz. VI..., hlm. 203. 

42
Beliau merupakan salah seorang ulama Syafi„iyah yang bernama 

lengkap Abū al-„Abbās Najm al-Dῑn Aḥmad bin Muḥammad  bin „Ali bin 

Murtafi„ bin al-Rif-„ah al-Anṣarῑ, lahir pada tahun 645 H dan wafat pada tahun 

710 H. Karangan beliau antara lain kitab Al-Maḍlab yang merupakan kitab 

syarahan terhadap kitab al-Wasiṭ karya Imām al-Ghazālῑ, selain Al-Maḍlab juga 

ada kitab Kifāyah al-Nabῑh yang merupakan kitab syarahan terhadap kitab al-

Tanbῑh karya Abū Isḥāq al-Syairazῑ. Ibnu al-Rif-„ah digelar dengan al-faqih 

 sehingga kata al-faqih yang terdapat dalam kitab-kitab fiqh Syafi'iyyah ,(الفقيه)

maka yang dimaksud dengan sebutan al-faqih tersebut adalah Ibnu al-Rif-„ah. 

43
Ibnu al-Rif-„ah Aḥmad bin Muḥammad, Kifāyah al-Nabῑh fi Syarḥ al-

Tanbῑh, Cet. 1,  Juz. XIII, (Bairut: Dār al-Kutub al-Ilmiyah, 2009), hlm. 330. 

44
Imām al-Imrānῑ merupakan ulama besar mazhab Syafi„i yang hidup 

pada abad ke 4 hijriyah. Nama lengkap beliau adalah Syaykh Abū Ḥusayin 



 132 

Al-Bayān berikut ini: 

 ِؼبّوح اٌيوعنٌ ِٓ واؽل وً ػًٍ يجت :ثبنٞؼووف اْىواط ِؼبّوح َِأٌخ
 .45ثبنٞؼووف ٕبؽجٗ

 

Artinya: Permasalahan bergaul suami istri dengan cara yang baik: 

wajib bagi pasangan suami istri memperlakukan 

pasangannya dengan cara yang baik. 

Berdasarkan beberapa pendapat ulama Syāfi„iyyah 

sebagaimana telah penulis sebutkan di atas yang didukung oleh 

ayat dan hadis sebagai sumber dalam ijtihat ulama Syāfi„iyyah 

tersebut maka dalam mazhab Syafi„i wajib terhadap seorang suami 

dan ayah untuk memberikan perhatian dan perlakuan yang baik 

terhadap istri dan anak selaku anggota keluarganya. Bentuk 

perhatian yang lebih luas lagi juga mencakup pengawasan istri dan 

anak dari perbuatan tercela seperti mencuri, berzina dan lainnya. 

3.1.2.3. Memberi Pendidikan terhadap Istri dan Anak 

Selain memberikan perhatian, perlindungan dan berperilaku 

baik terhadap istri dan anak, berkewajiban juga terhadap seseorang 

untuk memberikan pendidikan bagi mereka. Dalil yang berkaitan 

dengan kewajiban menuntut ilmu bisa dijadikan dasar kewajiban 

seseorang untuk menuntun orang yang berada dalam 

tanggungannya agar menempuh pendidikan. 

 اٌؼٍُ ٍٝت :وٍٍُ ػٍُٗ الله ًٍٕ الله هٍىي لبي, لبي ِبٌه اثٓ أٌٔ ػٓ
                                                                                                              
Yaḥyā bin Abῑ al-Khayr bin Salim al-Imrānῑ al-Yamanῑ. Beliau berasal dari 

Yaman yang lahir di sebuah desa bernama Sair kota Janad pada tahun 489 H dan 

wafat pada tahun 558 H. Selain kitab Al-Bayān yang merupakan kitab syarahan 

terhadap kitab Al-Muhadhdhab karangan Abū Isḥāq al-Syairazῑ, Imām al-Imrānῑ 

juga mengarang kitab-kitab lainnya seperti Mukhtaṣar al-Iḥya’, Al-Fatawa, 

Maqaṣid al-Luma’ dan masih banyak karya beliau lainnya. Lihat Tajj al-Dῑn Abῑ 

Naṣr „Abd al-Wahhāb bin „Ali bin „Abd al-Kafy al-Subkῑ, Ṭabaqat al-

Syāfi‘iyyah al-Kubra, Cet. Ke 5, Juz VII, (Jeddah: Dar Ihya‟ al-Kutub al-

„Arabiyah, t.t), hlm. 336. 

45
Imām al-Imrānῑ Abū Ḥusayin Yaḥyā bin Abῑ al-Khayr, Al-Bayān fi 

Madhhab al-Imām al-Syāfi‘ῑ, Cet. I, Juz. IX, (Jeddah: Dār al-Minḥaj, 2000), hlm. 

501. 
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 46 ٍَُِ. وً ػًٍ فوَٚخ
Artinya: Berkatalah Anas bin Malik, telah berkatalah Rasulullah 

SAW: Menuntut ilmu (syara’) merupakan kewajiban 

terhadap setiap muslim. (HR. Ibn Mājah) 

Dalil yang menyatakan kewajiban suami atau ayah 

memberikan pendidikan kepada istri dan anaknya tersebut dalam 

Alquran surat al-Taḥrῑm ayat 6 yang berbunyi: 

                   . 

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka… (QS. al-Taḥrῑm: 6) 

Dalam ayat tersebut Allah memerintahkan kepada pimpinan 

keluarga untuk menjaga anggota keluarganya dari api neraka. 

Perintah menjaga keluarga dari api neraka mengandung arti 

kewajiban untuk mengajari ilmu agama baik ilmu akidah, fikih 

maupun adab (tasawuf) kepada anggota keluarga baik istri maupun 

anak. Sementara dalil yang menyatakan kewajiban orang tua untuk 

memberikan pendidikan kepada anaknya antara lain hadis riwayat 

Ibn Mājah Rasulullah bersabda:  

أووِىا أولاكوُ هٍىي الله ًٍٕ الله ػٍُٗ وٍٍُ: ػٓ أٌٔ اثٓ ِبٌه لبي, لبي 
 47 وأؽَٕىا أكبهُ.

Artinya: Berkatalah Anas bin Malik, telah berkatalah Rasulullah 

SAW: Muliakanlah anak-anakmu, dan baguskanlah adab 

(akhlak) nya. (HR. Ibn Mājah) 

Pada dasarnya kewajiban suami untuk memberikan 

pendidikan kepada istrinya dengan mengajari istri ilmu yang wajib 

untuk amalan sehari-hari (‘ilmu hall) seperti cara bersuci, mandi 

wajib, ketentuan ḥayiḍ, istiḥāḍah dan lainnya. Sebagaimana 

ungkapan Al-Syarwani berikut ini: 

________________________ 
46

Ibn Mājah, Sunan Ibn Mājah, Juz. I..., hlm. 81. 

47
Ibn Mājah, Sunan Ibn Mājah, Juz. II…, hlm. 1211. 
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 فاْ وإٌِفبً والاٍزؾبٙخ انُٜ٘ أؽىبَ ِٓ ئٌُٗ نٓزبط ِب رؼٍُ انٞوأح ػًٍ يجت
48.رؼٍُّهب ٌيِٗ ػبنٞب ىوعهب وبْ

 

Artinya: Wajib bagi perempuan belajar ilmu yang dibutuhkannya 

seperti hukum yang berkaitan dengan ḥayiḍ, istiḥāḍah dan 

nifas. Jika suaminya adalah orang yang berilmu, maka 

wajib bagi suaminya untuk megajarinya.  

Namun ketika suami tidak sanggup atau tidak punya waktu 

untuk mengajari tersebut maka wajib bagi istri keluar rumah untuk 

belajar ilmu yang farḍu tersebut pada orang yang memahaminya. 

Bila orang yang memahami tersebut tidak bersedia melainkan 

dengan diberikan ujrah (biaya) maka berkewajiban kepada suami 

menyewa orang tersebut untuk mengajari istrinya.  

49 .ِٕؼهب ػٍُٗ ويحوَ يجت ثً اٌؼٍّبء ٌَإاي انٝووط فٍهب وئلا
 

Artinya: Jika suaminya tidak mampu mengajarinya, maka wajib 

bagi istri untuk keluar dari rumahnya untuk belajar kepada 

ulama, dan haram bagi suami melarang istrinya keluar 

rumah untuk belajar. 

Kewajiban terhadap orang tua untuk mengajari anaknya 

ilmu yang dapat terbantu anaknya untuk mengerjakan ibadah yang 

wajib ketika anak tersebut dewasa nanti. Imām al-Nawawῑ dalam 

kitabnya Al-Majmu‘ Syarḥ al-Muhadhdhab berpendapat: 

50.ػًٍ اِثبء واِْهبد رؼٍُُ أولاكُ٘ اٌٖغبه ِب ٍُزؼنٌ ػٍُهُ ثؼل اٌجٍىؽ
 

Artinya: Kewajiban terhadap orang tua mengajari anaknya yang 

masih kecil berupa ilmu yang dapat terpetunjuk anak 

tersebut ketika ia dewasa nanti. 

________________________ 
48

Ibnu Ḥajar al-Haytamῑ, Tuḥfah al-Muḥtāj dalam Ḥāsyiyah al-

Syarwani, Juz. I, hlm. 414. Lihat juga Muḥammad al-Khaṭib al-Syarbaynῑ, 

Mughnῑ..., Juz. I, hlm. 296. 

49
Muḥammad al-Khaṭib al-Syarbaynῑ, Mughnῑ..., Juz. I, hlm. 296. Lihat 

juga Ibnu Ḥajar al-Haytamῑ, Tuḥfah al-Muḥtāj dalam Ḥāsyiyah al-Syarwani, Juz. 

I, hlm. 414. 

50
Imām al-Nawawῑ Abū Zakariyyā Yaḥyā bin Syaraf, Al-Majmu‘ Syarḥ 

al-Muhadhdhab, Juz. I..., hlm. 26. 
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Dalam fiqh Syāfi„iyyah juga menambahkan biaya 

pendidikan sebagai salah satu unsur nafkah. Biaya pendidikan bagi 

seorang anak itu dibebankan kepada ayah kalau sang anak tidak 

mampu untuk menanggung biaya pendidikannya sendiri. Namun 

kalau seandainya seorang anak punya harta kekayaannya sendiri, 

maka biaya pendidikannya diambil dari harta kekayaannya itu. 

Ketika ayah tidak sanggup atau tidak punya waktu untuk mengajari 

tersebut maka berkewajiban kepada ayah menyewa orang lain 

untuk mengajari anaknya. Sebagaimana pendapat Abū Bakar 

Syaṭa
51

berikut ini: 

52 .أِٗ ػًٍ ثم أثُٗ ػًٍ ثم ِبٌٗ في واِكاة وبٌموآْ مٌه رؼٍُّٗ وأعوح
 

Artinya: Biaya pendidikan anak seperti mengajari Alquran, 

membimbing moral itu dari harta anak tersebut (kalau ia 

mempunyai harta seperti hibah atau lainnya), namun kalau 

anak tidak mempunyai harta maka biaya itu berkewajiban 

terhadap ayahnya, dan kalau ayahnya juga tidak ada maka 

kewajiban menanggung biaya pendidikan itu terhadap ibu 

sang anak. 

Imām al-Nawawῑ juga berpendapat yang sama mengenai 

biaya pendidikan anak. 

وأعوح رؼٍُُ اٌفوائ٘ في ِبي اٌٖبي فاْ لم َىٓ ٌٗ ِبي فؼًٍ اْة فاْ لم َىٓ 
53.فؼًٍ اَْ

 

Artinya: Biaya untuk mengajari seorang anak hal-hal yang 

diwajibkan syara‟ itu diambil dari harta anak itu sendiri. 

________________________ 
51

Nama lengkap beliau adalah Sayyid Abū Bakar ibn Sayyid Maḥmud 

al-Ḥusaini al-Makki, atau lebih dikenal dengan Abū Bakar Syaṭa atau Sayyid al-

Bakrῑ. Syaṭa merupakan salah satu desa di kota Dimyaṭ yang merupakan tempat 

asalnya. Beliau dilahirkan di Mekkah pada tahun 1266 H atau 1849 M, dan wafat 

pada tahun 1310 H atau 1892 M. 

52
Abū Bakar Syaṭa al-Bakrῑ al-Dimyaṭῑ, I‘ānah al-Ṭālibῑn..., Juz. IV, 

hlm. 25. 

53
Imām al-Nawawῑ Abū Zakariyyā Yaḥyā bin Syaraf, Al-Majmu‘ Syarḥ 

al-Muhadhdhab, Juz. III..., hlm. 11. 
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Kalau anak itu tidak punya hartanya, maka biaya itu 

ditanggung oleh ayah, kalau ayah juga tidak mampu maka 

ditanggung oleh ibunya sendiri. 

 Berdasarkan fatwa ulama Syāfi„iyyah sebagaimana telah 

dijelaskan di atas, memberikan pendidikan istri dan anak pada 

dasarnya wajib terhadap suami dan ayah, namun apabila suami atau 

ayah tidak mampu untuk mengajarinya maka istri wajib keluar 

rumah untuk belajar pada orang lain yang memahaminya dan suami 

yang menanggung biaya pembelajaran tersebut sekalipun istri 

mempunyai hartanya sendiri untuk biaya pembelajaran. Berbeda 

halnya dengan pendidikan terhadap anak, yang mana ayah 

berkewajiban menanggung biaya pendidikan anaknya bila anak 

tersebut tidak mempunyai biaya (harta) sendiri, namun apabila 

anak itu kaya (punya harta) maka untuk biaya pendidikannya 

diambil dari harta anaknya. 

3.1.2.4. Hubungan Biologis Suami Terhadap Istri 

Hubungan biologi atau hubungan seksual dalam terminologi 

fikih diistilahkan dengan sebutan waṭ’u (الوطء) atau jimā‘ (الجماع) 

yang berarti berhubungan seksual.
 54
 Selain istilah jimā‘ dan waṭ’u 

juga dikenal istilah dukhūl ḥasyafah (دخول حشفة) yang berarti 

memasukkan ujung zakar, dan iltiqa’ al-khitānāni (التقى الختانان) 

yang berarti bertemu dua khitan yaitu khitan laki-laki dan khitan 

perempuan),
55

 sebagaimana tersebut dalam hadis yang 

diriwayatkan oleh Saidah „Āisyah bahwa Rasulullah bersabda: 

 اٌزمً ئما وٍٍُ ػٍُٗ الله ًٍٕ الله هٍىي لبي ػٕهب الله هٍٙ ػبئْخ فمبٌذ
 56.اٌغًَ وعت فمل انٝزبْ انٝزبْ ٌِ أو انٝزبٔبْ

Artinya: Berkatalah „Āisyah RA, telah berkatalah Rasulullah SAW: 

Apabila dua bagian yang dikhitan bertemu, atau 

________________________ 
54

Imām Taqy al-Dῑn, Kifāyah al-Akhyār, Juz. I…, hlm. 41. 

55
Abū Bakar Syaṭa al-Bakrῑ al-Dimyaṭῑ, I‘ānah al-Ṭālibῑn..., Juz. I, hlm. 

71. 

56
Imām Muslim, Ṣaḥῑḥ Muslim..., hlm. 230 
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bersentuhan antara khitan dengan khitan maka sungguh 

telah wajib mandi. (HR. Imām Muslim) 

Melakukan hubungan seksual suami istri dalam Islam 

adalah untuk mengembangkan keturunan yang sah dan 

bertanggung jawab secara sosial maupun moral. Kebutuhan 

biologis merupakan kebutuhan dasar yang terdapat pada diri 

seseorang baik laki-laki maupun perempuan. Kewajiban terhadap 

suami untuk menggauli istrinya dengan penuh kecintaan yang 

dimilikinya.
57

 Dalam melakukan hubungan suami istri Alquran 

menganjurkan agar suami bisa memberikan kehangatan terhadap 

istrinya dan istri juga bisa memberikan kehangatan terhadap 

suaminya, sehingga Alquran memberikan perumpamaan suami istri 

itu dengan pakaian yang bisa memberikan kehangatan bagi yang 

memakainya.
58

 Wahbah al-Zuḥaylῑ dalam menjelaskan makna surat 

al-Baqarah ayat 228 mengatakan bahwa perempuan memiliki hak 

atas laki-laki, sebagaimana laki-laki juga mempunyai hak atas 

perempuan. Setiap ada hak pasti ada kewajiban, dan sebaliknya 

setiap ada kewajiban pasti ada hak.
 59
 

Fiqh Syāfi„iyyah menerangkan tidak ada kewajiban 

terhadap seorang suami untuk melakukan hubungan biologis 

(jimā‘) terhadap istrinya, karena jimā‘ tersebut berkaitan erat 

dengan keinginan (nafsu) dan kerinduan dari suami. Namun apabila 

suami melakukan hubungan biologis dengan istrinya maka 

kewajiban bagi suami untuk memberikan kepuasan kepada istrinya 

dengan tidak mementingkan kepuasan dirinya semata dalam 

melakukan hubungan bersenggama tersebut. Zakariyyā al-Anṣārῑ 

menyebutkan: 

زٕبع انّٛبع؛ ْْ انٞمٖىك أٌْ واٌزؾوى ػٓ اٌزقُٖٔ وعت اٌمَُ ِغ اِ

________________________ 
57

Lihat Alquran surat al-Baqarah ayat ke 223. 

58
Lihat Alquran surat al-Baqarah ayat ke 187. 

59
Wahbah al-Zuḥaylῑ, Al-Fiqh al-Islāmῑ…, Juz. IX, hlm. 6842. 
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60انٞىؽِ لا انّٛبع؛ ْٔٗ َزؼٍك ثبٌْٕبٛ ولا يدٍىٗ.
 

Artinya: Kewajiban suami untuk menunaikan qismah (bermalam 

bersama istrinya) sekalipun tidak bisa melakukan 

hubungan badan, karena tujuan dari qismah tersebut untuk 

berkasih sayang dan mencegah terjadinya personalisasi 

(kepribadian) yang tidak baik. Qismah itu tidak 

mewajibkan hubungan badan karena masalah tersebut 

sangat berkaitan dengan kerinduan, dan boleh jadi suami 

kadang tidak mempunyai kerinduan untuk itu. 

Khaṭib al-Syarbaynῑ juga menjelaskan agar suami jangan 

meninggalkan istri bermalam sendirian di rumah karena hal 

tersebut dikhawatirkan terjadinya perbuatan keji terhadap istri 

tersebut: 

 ػٕل٘ب أو ػٕل٘ٓ َجُذ ثأْ اٌىاؽلح ولا انٞجُذ ِٓ َؼٍٞهٓ لا أْ وََزؾت
 ئلى َإكٌ لل رووٗ وْْ ثبنٞؼووف انٞؼبّوح ِٓ ْٔٗ; ويحٖٕهٓ ٖٕهبويح

61.اٌفغىه
 

Artinya: Disunatkan bagi suami untuk bermalam di rumah istrinya 

sekalipun istrinya itu satu (bukan poligami) beserta 

menjaganya karena hal tersebut bagian dari anjuran 

bergaul dengan baik dan meninggalkan istri sendirian 

dikhawatirkan terjadinya perbuatan keji (seperti zina). 

Berkaitan dengan hal tersebut Imam Taqyuddin dalam 

kitabnya Kifāyah Al-Ahyar menjelaskan. 

ولا نْت اٌزَىَخ في انّٛبع ٌىٓ رَزؾت اٌزَىَخ فُٗ وفي ٍبئو الاٍزّزبػبد 
ػلَ اٌزَىَخ في انّٛبع ثأٔٗ أِو ِزؼٍك ثبٌْهىح وٍ٘ أِو لا َزأرً في وً ووعٗ 

________________________ 
60

Zakariyyā al-Anṣārῑ Zakariyyā bin Muḥammad, Al-Gharar al-

Bahiyyah fῑ Syarḥ al-Bahjah al-Wardiyah, Juz. IV, (Bairut: Dār al-Kutub al-

Ilmiyah, 1997), hlm. 215. 

61
Muḥammad al-Khaṭib al-Syarbaynῑ, Mughnῑ..., Juz. V, hlm. 93. 
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62 .ولذ ئم لا للهح ٌٗ ػًٍ مٌه
 

Artinya: Tidak wajib bagi suami (jika poligami) untuk 

menyamakan istrinya dalam hal berjimā‘, namun hal itu 

disunatkan sama halnya bersenang-senang lainnya. 

Alasannya karena jimā‘ itu berkaitan dengan syahwat 

(ereksi) yang tidak terjadi pada setiap saat karena tidak 

sanggup seseorang untuk melakukannya. 

Jumhur ulama Syāfi„iyyah mengatakan tidak wajib bagi 

suami untuk menggauli istri karena persetubuhan itu merupakan 

keinginan jiwa atau nafsu. Namun demikian ada juga ulama 

Syāfi„iyyah yang berpendapat wajib: 

ولا يجت ػٍُٗ وٝإ٘ب؛ ْٔٗ ؽمٗ ولًُ ػٍُٗ ِوح ٌزمٍٚ ّهىتهب وَزموه 
63.ِهو٘ب

 

Artinya: Tidak wajib bagi seorang suami untuk menyetubuhi 

istrinya karena bersetubuh adalah hak suami, namun 

demikian ada pendapat (ulama Syāfi„iyyah) yang 

mengatakan wajib bagi suami menyetubuhi istrinya sekali 

agar terpenuhi kebutuhan biologis istri dan agar hak mahar 

istri bisa dituntutnya. 

Sebagaimana telah penulis jelaskan di atas, kebanyakan 

ulama mazhab Syafi„i berpendapat melakukan hubungan biologis 

dengan istri bukan hal yang wajib bagi suami melainkan termasuk 

hal yang sunnah (dianjurkan) dalam syariat karena hikmah 

melakukan hubungan biologis tersebut dapat memelihara pasangan 

dari terjerumus kedalam perbuatan yang keji. Hal itu dapat 

dipahami sebenarnya hikmah melakukan hubungan biologis itu 

sangat besar karena bisa mencegah istri dari berbuat serong dengan 

memasukkan laki-laki lain ke dalam rumahnya. Selain itu juga 

dapat dipahami memang ketentuan dasar tidak wajib suami 

melakukan hubungan biologis, namun ketika istri telah memintanya 

________________________ 
62

Imām Taqy al-Dῑn, Kifāyah al-Akhyār, Juz. I…, hlm. 378. 

63
Ibnu Ḥajar al-Haytamῑ, Tuḥfah al-Muḥtāj, Juz. VII…, hlm. 183. 
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dan di situ ada isyarah istri sudah bernafsu dan menginginkan 

untuk digauli maka suami wajib memelihara istrinya dari terjadinya 

perbuatan keji dengan melakukan hubungan biologis. Hukum dasar 

melakukan hubungan seksual suami istri itu sunnah, namun ketika 

hubungan seksual itu dilakukan maka suami istri harus 

melakukannya dengan cara yang ma‘ruf (baik) yang dapat 

mendatangkan kepuasan dan kebahagiaan bagi pasangannya. 

Sebagaimana tafsiran Imām al-Syāfi„ῑ terhadap surat al-Nisa‟ ayat 

19 yang dikutip oleh Imām al-Rāfi„ῑ dan beberapa ulama lainnya: 

َّؼِوُوفٔ. لبي اٌْبفؼٍ  ٖٓ ثِبٌْ ُ٘ ّٔوُو ونٗبع  -هٍٙ الله ػٕٗ-لبي رؼبلى: وَػَب
ٖ وئػفبء ٕبؽت انٜك ِٓ انٞإٔخ في انٞؼووف ثنٌ اٌيوعنٌ اٌىف ػٓ انٞىوو

64ٍٝجٗ ِٓ غنً ئظهبه وواُ٘خ في رأكَزٗ، فأَهّب ًِٞ ثزأفنًٖ فًّٞ اٌغنيِّ ظٍُ.
 

Artinya: Allah berfirman dalam surat al-Nisa‟ ayat 19: “Dan 

bergaullah dengan istri-istri mu dengan cara yang baik”. 

Berkatalah Imām al-Syāfi„ῑ: Berjimā‘ itu termasuk 

perbuatan yang ma‘ruf antara suami istri, jadi jimā‘ yang 

ma‘ruf itu dengan tidak menampakkan rasa tidak senang 

saat berjimā‘. Sama halnya membayar upah orang bekerja 

tanpa menunjukkan rasa tidak senang saat ia memintanya. 

Maka menunjukkan rasa tidak senang ketika berjimā‘ dan 

ketika membayar upah, termasuk kedalam maṭal 

(menahan hak orang lain) dengan sebab menundanya. 

Menunda (hak orang lain) bagi yang mampu adalah 

sebuah kedhaliman. 

Jumhur ulama Syāfi„iyyah menyatakan, bahwa suami tidak 

wajib menjimak istrinya, dan tidak berdosa ketika dia tidak 

melakukannya. Istri juga tidak mempunyai hak untuk menuntut 

ketika suami tidak melaksanakannya. Karena jimak merupakan 

keinginan syahwat yang datang secara sendirinya, tidak bisa 

________________________ 
64

Imām al-Rāfi„ῑ „Abd al-Karῑm bin Muḥammad, Al-‘Aziz Syarḥ Al-

Wajiz (Syarḥ al-Kabῑr), Juz. VIII, (Bairut: Dār al-Kutub al-Ilmiyah, 1997), hlm. 

359. Lihat juga Ibnu al-Rif-„ah Aḥmad bin Muḥammad, Kifāyah al-Nabῑh…, 

hlm. 330 dan Ibnu Ḥajar al-Haytamῑ, Tuḥfah al-Muḥtāj, Juz. VII…, hlm. 183. 
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dijadikan sebagai sebuah landasan atau alasan untuk menjadi 

sebuah kewajiban. Namun demikian dianjurkan bagi suami untuk 

tidak membiarkan istrinya dalam keadaan kesepian karena akan 

terjerumus dalam perbuatan keji, sehingga disunnahkan untuk 

menjimak istri setiap empat hari sekali. Sebagian ulama 

Syāfi„iyyah yang lain juga ada yang mengatakan wajib, namun 

kewajiban berjimak tersebut cuma sekali dalam sebuah 

perkawinan. Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa jenis nafkah batin (nafkah non materi) dalam rumah tangga 

menurut ulama fiqh Syāfi„iyyah meliputi perlindungan baik 

perlindungan terhadap fisik maupun perlindungan terhadap psikis 

bagi anggota keluarga, memberikan perhatian dengan berperilaku 

dan bertutur sapa secara baik, memberikan pendidikan dan 

melakukan hubungan biologis dengan istri. 

 

3.2. Kadar Nafkah dalam Rumah Tangga  

 Kadar nafkah merupakan ukuran atau batasan seseorang 

berkewajiban untuk menanggung nafkah tersebut terhadap 

seseorang yang berada dalam tanggungannya. Kadar nafkah dalam 

bentuk makanan maka seberapa jumlah makanan yang harus 

diberikan oleh penanggung nafkah terhadap orang yang ditanggung 

nafkahnya, ataupun bila dikonversikan ke dalam bentuk biaya atau 

uang, berapa jumlah uang yang harus diberikan oleh penanggung 

nafkah terhadap orang yang ditanggung nafkahnya. Maka berikut 

ini akan penulis sajikan kadar atau ukuran nafkah tersebut sesuai 

dengan pendapat para ulama fiqh Syāfi„iyyah. 

 

3.2.1. Kadar Nafkah Zahir  

Kebutuhan setiap keluarga baik kebutuhan primer atau 

kebutuhan skunder tentunya tidak sama antara satu keluarga 

dengan keluarga lainnya. Dengan berbedanya kebutuhan tentunya 

akan berbeda pula biaya atau nafkah yang harus dikeluarkan untuk 

memenuhi kebutuhan tersebut. Dalam fiqh Syāfi„iyyah para ulama 

menentukan standar atau kadar nafkah yang mesti dikeluarkan oleh 
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seseorang untuk kebutuhan keluarganya, baik standar nafkah suami 

terhadap istri maupun standar nafkah ayah terhadap anaknya. Para 

ulama Syāfi„iyyah menentukan standar nafkah tersebut dengan 

melihat keadaan penghasilan suami pada nafkah istri, dan melihat 

kebutuhan anak pada nafkah anak. 

3.2.1.1. Kadar Nafkah Zahir Istri 

Fiqh Syāfi„iyyah menetapkan kadar nafkah dalam bentuk 

makanan, minuman, pakaian, alat kebersihan dan pengobatan 

besarannya menurut kelas penghasilan suami, kelas eksekutif (al-

mūsir), kelas bisnis (al-awsaṭ), dan ada juga kelas ekonomi (al-

mu‘sir). Perbedaan kadar nafkah antara suami kaya dengan suami 

miskin, Imam Syafi„i menghubungkan (qiyās) nafkah istri ini 

dengan kadar kewajiban kafarah, yang mana kafarah yang 

terbanyak ialah 2 mudd sehari, yaitu kafarah karena melakukan 

pelanggaran di waktu mengerjakan ibadah haji, sedangkan kafarah 

yang terendah ialah 1 mudd sehari, yaitu kafarah ẓihār. Karena itu 

Imam Syafi„i menetapkan bahwa kadar nafkah maksimal yaitu 

untuk orang kaya sebanyak 2 mudd sehari sedang kadar nafkah 

minimal untuk orang miskin sebanyak 1 mudd sehari, sementara 

bagi orang yang pertengahan bukan kaya dan bukan juga miskin 

ditetapkan 1.5 mudd.
65

 Penetapan kadar nafkah istri itu sesuai 

dengan ukuran syara‟ yaitu menurut keadaan suami kaya atau 

miskin. Hal ini berdasarkan hasil ijtihad yang berlandaskan ayat 

Alquran surat al-Ṭalāq ayat 6 dan 7
66

, sebagai landasan ijtihad 

________________________ 
65

Muḥammad al-Khaṭib al-Syarbaynῑ, Mughnῑ al-Muḥtāj, Juz. V…, 

hlm. 152. Lihat juga Dirjen Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, Ilmu 

Fiqih..., hlm. 190. 
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Alquran surat al-Ṭalaq ayat 6: 

                                           

                                                

                   

Tempatkanlah mereka (para istri) di mana kamu bertempat tinggal menurut 

kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka untuk menyempitkan 
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Imam al-Syāfi„i. Surat al-Ṭalāq ayat 6 dan 7, Allah mewajibkan 

pemberian nafkah berupa makanan, pakaian, tempat tinggal dan 

lainnya sesuai dengan kadar kemampuan orang yang berkewajiban 

memberikan nafkah.  

Ulama Syāfi„iyyah menetapkan (standarisasi) kadar nafkah 

dalam bentuk makanan, minuman, pakaian, alat kebersihan dan 

pengobatan menurut keadaan penghasilan suami atau kemampuan 

pemberi nafkah sebagaimana tersebut di atas, sehingga nafkah 

dalam bentuk makanan ditetapkan setiap hari bagi suami yang kaya 

(al-mūsir) adalah 2 mudd, bagi suami yang miskin (al-mu‘sir) 

adalah 1 mudd, dan bagi suami yang menengah atau pertengahan 

(al-awsaṭ) adalah 1.5 mudd. Sesuai dengan pendapat Imām al-

Ghazālῑ dalam kitabnya Al-Wasiṭ fῑ al-Madhhab berikut ini: 

اٌىاعت اْوي ٘ى اٌٞؼبَ و٘ى ِل ػًٍ انٞؼَو وِلاْ ػًٍ انٞىٍو وِل ؤٖف 
ػًٍ انٞزىٍٜ ولبي أثى ؽُٕفخ هن٘ٗ الله ئٔٗ لا َمله ثً اٌىاعت لله اٌىفبَخ 

67 .وٕفمخ اٌموَت
 

Artinya: Nafkah pertama sekali yang wajib diberikan suami kepada 

istrinya itu makanan, ukurannya 1 mudd kalau suaminya 

                                                                                                              
(hati) mereka. Jika mereka (istri-istri yang sudah ditalaq) itu sedang hamil, maka 

berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga mereka bersalin. Kemudian jika 

mereka menyusukan (anak-anak) mu maka berikanlah kepada mereka upahnya, 

dan musyawarahlah di antara kamu (segala sesuatu) dengan baik. Jika kamu 

menemui kesulitan maka perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya. 

Alquran surat al-Ṭalaq ayat 7: 

                                         

                   . 

Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut kemampuannya, dan 

orang yang disempitkan rezkinya hendaklah memberi nafkah dari harta yang 

diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang 

melainkan sekadar apa yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan 

memberikan kelapangan sesudah kesempitan. 

67
Imām al-Ghazālῑ, Al-Wasiṭ fῑ al-Madhhab, Juz. VI..., hlm. 204. 
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itu orang miskin, 2 mudd kalau suaminya itu orang kaya, 

dan 1½ mudd kalau suaminya itu orang yang pertengahan. 

Sementara dalam mazhab Ḥanafῑ, Abū Ḥanifah berkata: 

nafkah istri itu tidak punya kadar tertentu tetapi wajib 

diberikan kadar mencukupi kebutuhan istri sama juga 

halnya dengan nafkah kerabat. 

 Imām al-Nawawῑ mengomentari tentang kadar lauk yang 

mesti ditunaikan oleh seorang suami terhadap istrinya: 

 وعت وؽلٖ انٝجي رأوً وبٔذ وٌى اٌجٍل، وؼبكح وئػَبهٖ ثَُبهٖ ٍَُك ونُٜ
68.اْكَ

 

Artinya: Dan wajib pula daging, berdasarkan kondisi suami yang 

kaya, sederhana (fakir) dan miskin sesuai dengan 

kebiasaan masyarakat setempat. Dan jikalau istri punya 

kebiasaan makan roti saja, maka bagi suami wajib 

memberikan lauk-pauknya. 

Berkaitan dengan kadar lauk-pauk yang wajib diberikan, 

Imām al-Ghazālῑ mengungkapkan: 

 في واٌوعىع انٞلَٓ أو انٞل ِغ َىفٍ ِب اٌىاعت وئنمب. كَاْ اٌضبني اٌىاعت
 69.اٌيوط نُبي اٌلائك ئلى أو اٌجٍل في اٌغبٌت لىئ انٌٕٛ

Artinya: Kewajiban yang kedua adalah memberikan lauk-pauk. 

Kadar kewajiban lauk-pauk itu ukurannya memadai atau 

sebanding dengan ukuran kewajiban nafkah makanan satu 

mudd atau dua mudd Sementara jenis lauk-pauk itu 

tergantung kebiasaan dalam suatu daerah atau kelayakan 

menurut penghasilan suami. 

Jalāl al-Dῑn al-Maḥallῑ dari kalangan Syāfi„iyyah juga 

menguatkannya: 

________________________ 
68

Imām al-Nawawῑ, Minḥaj al-Ṭalibῑn..., hlm. 277. 

69
Imām al-Ghazālῑ, Al-Wasiṭ fῑ al-Madhhab, Juz. VI …, hlm. 204-210. 
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70 .ٝؼبَ وِؼَو ِل وِزىٍٜ ِل ؤٖف اػًٍ ِىٍو ٌيوعزٗ وً َىَ ِل
 

Artinya: Terhadap suami yang kaya wajib menafkahi istrinya setiap 

hari dua mudd, bagi suami yang fakir satu mudd, dan 

suami yang sederhana (miskin) diwajibkan satu setengah 

mudd. 

Mudd adalah salah satu nama ukuran sukatan yang 

digunakan dalam standar syara‟ (miqdār al-syar‘i). mudd 

merupakan salah satu miqdār al-syar‘i yang dipergunakan untuk 

keperluan dalam beribadah atau bermuamalah seperti untuk 

mengetahui kadar air yang bisa digunakan untuk bersuci, atau 

untuk mengetahui kadar harta yang wajib dikeluarkan zakat. Selain 

mudd, ada juga miqdār al-syar‘i lainnya yang digunakan untuk 

ukuran sukatan seperti ṣa‘, usuq dan lainnya. Selain ukuran sukatan 

dalam miqdār al-syar‘i juga digunakan ukuran timbangan seperti 

riṭal dan mithqal, ukuran luas seperti hasta, zira‘ dan ukuran jarak 

tempuh seperti qadam, khuṭwah, farsakh, mil, marḥalah dan 

lainnya. 

Standar atau ukuran-ukuran tersebut sekarang ini sudah 

jarang digunakan dan peralatannya juga sudah langka ditemukan 

khususnya di Indonesia, sehingga ukuran tersebut perlu dikonversi 

atau dialihkan ke dalam bentuk standar yang berlaku secara 

umumnya (standarisasi internasional). Dengan demikian, ukuran 1 

mudd bila dikonversikan ukurannya menjadi 6 ons atau 0.6 Kg 

gandum atau beras, 1½ mudd ukurannya menjadi 9 ons atau 0.9 

Kg, dan 2 mudd ukurannya berarti 1.2 Kg.
71

 Ukuran ini masih bisa 

dikonversikannya lagi ke dalam bentuk mata uang seperti Rupiah 

(Rp), dengan cara ukuran beras atau gandum tersebut dihargakan 

dengan uang. Ukuran 1 mudd seberat 0.6 Kg beras, sementara 1 Kg 

beras harganya Rp. 15.000,- ini diambil dari harga beras standar 

________________________ 
70

Jalāl al-Dῑn al-Maḥallῑ, Ḥāsyiyah al-Mahalli, Juz. IV, (Surabaya: 

Haramain, t.t), hlm. 70-71. 
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Abdul Aziz Al-Fauzan, Fikih Sosial: Tuntunan dan Etika Hidup 

Bermasyarakat, (Jakarta: Qisthi Press, 2007), hlm. 163. 
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sekarang ini
72

, bukan beras super yang sangat bagus kualitasnya 

dan bukan juga beras yang mutunya sangat rendah. Cara 

konversinya, beras 1 Kg harganya Rp. 15.000,-, sementara 1 mudd 

ukurannya 0.6 Kg (1 Kg ukurannya sama dengan 10 ons), jadi 

15.000 ÷ 10 = 1.500, dikalikan dengan 6 ons = 9.000. Jadi 1 mudd 

beras harganya Rp. 9.000,-. Ukuran atau harga yang telah 

ditentukan ini masih sebatas nafkah dalam bentuk makanan, belum 

termasuk lauk-pauk dan kelengkapan makan lainnya. Namun bila 

dihitung sayur, ikan, bumbu masak dan peralatan masak dan 

peralatan makan yang harga keseluruhannya bila ditaksirkan 

mencapai Rp. 15.000,- dan kemudian diakomolasikan dengan harga 

beras 1 mudd maka nafkah istri untuk satu hari Rp. 24.000,-. 

Ukuran ini merupakan nafkah istri yang suaminya miskin yaitu 1 

mudd, namun untuk suami yang penghasilannya dikategorikan 

orang kaya maka dikalikan dua karena nafkah istri yang suaminya 

kaya sebesar 2 mudd atau setara Rp. 48.000,-. Demikian juga untuk 

istri yang penghasilan suaminya pertengahan nafkahnya sebesar 1½ 

mudd atau setara dengan Rp. 36.000,-. 

Selain nafkah dalam bentuk makanan, minuman dan lauk-

pauk, seorang istri juga berhak atas nafkah dalam bentuk pakaian. 

Berkenaan dengan nafkah dalam bentuk pakaian, suami wajib 

memberikan untuk istrinya pakaian yang sesuai dengan syara‟, 

yakni longgar dan tidak transparan, dapat menutup aurat serta 

sesuai dengan pakaian yang biasa digunakan oleh wanita lainnya di 

daerah tersebut. Hal ini dipahami dari perkataan Imām al-Nawawῑ: 

73.رىفُهب ووَىح
 

Artinya: Kewajiban suami memberikan pakaian yang memadai 

pakaian tersebut untuk istrinya.  

Memadai disini adalah mencukupi sesuai dengan yang 

diinginkan oleh syara‟, yaitu menutupi aurat, tidak ketat dan tidak 

________________________ 
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pula transparan. Hal ini juga dikuatkan oleh pendapat Khaṭib al-

Syarbaynῑ selanjutnya: 

74 .و٘يانٟب ٕهبونٚ ولٖو٘ب ثٞىنٟب وفبَزهب ونٔزٍف
 

Artinya: Ukuran memadai itu berbeda-beda tergantung panjang 

atau pendek istri dan kegemukan atau kurusnya istri.  

Sementara tempat tinggal atau rumah itu tinjauannya 

keadaan kemewahan kehidupan istri semasih bersama orang 

tuanya, dengan demikian tinjauan tempat tinggal itu menurut 

kelayakan tinggalnya istri dalam tempat tersebut.
 
Sebagaimana 

penjelasan Khaṭib al-Syarbaynῑ berikut ini: 

75 .ِٕٗ الأزمبي نٍٕه لا ْنهب ػبكح؛( بهب ٍَُك) انَٞىٓ َىىْ أْ ثل ولا
 

Artinya: Keadaan tempat tinggal tersebut mesti layak dengan 

kondisi istri menurut tinjauan adat kebiasaan, dan istri 

tersebut tidak berhak untuk memiliki atau menguasai 

terhadap tempat tinggal tersebut. 

Hal ini juga sesuai dengan pendapat Imām al-Ghazālῑ 

berikut ini: 

 بِ أْوو َىٓانٞ فنِلا ثٗ ُكٍَ بِ ثً ببه ٍُكَ بِ حىَواٌى ىداٌم في برَؼز لمو
  76 .ببه ُكٍَ بِ برفُؼز أٔزفبع ثٗ اكَو بوِ جٗعبٔ برفُؼز ُهاٌزٍّ ِٓ فُٗ لثلا

Artinya: Tinjauan kadar makanan dan pakaian istri itu menurut 

kemampuan suami (antara suami kaya atau miskin), 

sementara tinjauan tempat tinggal itu menurut keadaan 

istri. Hal itu karena makanan dan pakaian menjadi milik 

bagi istri (maka menurut keadaan suami karena tidak 

kembali lagi bagi suami), sementara tempat tinggal istri 

cuma mengambil manfaat saja dari rumah tersebut (dan 

akan dikembalikan kepada suami ketika istri sudah 

________________________ 
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berpisah). 

Lebih jelasnya lagi Jamāl al-„Ujailῑ menjelaskan kadar atau 

ketentuan tempat tinggal atau rumah bagi istri harus memenuhi 

kriterianya yaitu sesuai dengan keadaan istri serta dapat 

memberikan jaminan keamanan bagi istri untuk tinggal di rumah 

tersebut sekalipun dalam kondisi suaminya tidak ada di rumah: 

 لم فٍى ...وِبنٟب ٔفَهب ػًٍ فوط ٌى فُٗ رأِٓ نُُش أٌ ػبكح بهب ٍَُك وَِىٓ
77.ٔفَهب ػًٍ رأِٓ نّب انَٞىٓ نٟب أثلي ٔفَهب ػًٍ رأِٓ

 

Artinya: Tempat tinggal itu yang sesuai dengan kondisi istri secara 

adat, yaitu dapat menjamin keamanan terhadap jiwa dan 

harta istri kalau seandainya suami tidak berada di rumah. 

Kalau tempat tinggal yang disediakan suami tidak 

menjamin keamanan terhadap diri istri maka suami wajib 

menyediakan tempat tinggal lain yang dapat menjamin 

keamana terhadap istrinya. 

Selanjutnya Khaṭib al-Syarbaynῑ menambahkan kadar 

perabotan rumah: 

 ئِزبػب وَىىْ اٌىفبَخ، فُٗ فبٌظب٘و رملَوٖ وأِب. ..وّوة أوً آٌخ نٟب ويجت
78 ٍمٜ. ِلح ػٍُٗ ِٚذ ٌى ؽتى نٍُٕىب لا

 

Artinya: Wajib bagi suami menyediakan peralatan untuk makan 

dan minum... Adapun kadar atau model peralatan tersebut 

disesuaikan dengan kebutuhan. Peralatan makan dan 

minum tersebut disediakan untuk istri bukan diberikan 

dalam artian tidak menjadi milik istri. Dengan demikian 

seandainya tidak disediakan maka tidak menjadi utang 

yang harus diberikan di kemudian hari. 

Berkaitan dengan waktu pengadaan dan pergantian 

perabotan rumah, Khaṭib al-Syarbaynῑ menjelaskan: 

________________________ 
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79 ػبكح. نْلَل ولذ يجلك وئنمب ٍٕخ، وً مٌه يجت ولا
 

Artinya: Perabotan rumah itu hanya wajib disediakan satu kali dan 

bila terjadi kerusakan wajib diganti dengan yang baru 

sesuai dengan adat yang berlaku dalam masyarakat 

setempat. 

 Berdasarkan pembahasan di atas ulama fiqh Syāfi„iyyah 

berpendapat kadar nafkah istri dalam bentuk makanan besarannya 

menurut kelas penghasilan suami, kelas eksekutif (al-mūsir), kelas 

bisnis (al-awsaṭ), dan ada juga kelas ekonomi (al-mu‘sir). 

Perbedaan kadar nafkah antara suami kaya dengan suami miskin, 

berdasarkan analogi (qiyās) nafkah istri ini dengan kafarah, yang 

mana kafarah yang terbanyak ialah 2 mudd sehari, yaitu kafarah 

karena melakukan pelanggaran di waktu mengerjakan ibadah haji, 

sedangkan kafarah yang terendah ialah 1 mudd sehari, yaitu kafarah 

ẓihār. Karena itu ulama fiqh Syāfi„iyyah menetapkan bahwa kadar 

kewajiban nafkah orang kaya sebanyak 2 mudd sehari, kadar 

kewajiban nafkah orang miskin sebanyak 1 mudd sehari, sementara 

bagi orang yang pertengahan ditetapkan 1.5 mudd sehari. Kadar 

nafkah ini bila dikonversikan ke dalam bentuk uang seperti Rupiah 

maka caranya ukuran beras (makanan) tersebut dihargakan dengan 

uang dengan bandingan 1 mudd setara dengan 0.6 Kg beras, jadi 

0.6 Kg beras dihargakan dengan harga beras setempat dimana 

nafkah tersebut diwajibkan. Kadar nafkah selain makanan, seperti 

pakaian, alat kebersihan dan biaya pengobatan besarannya juga 

disamakan dengan kadar nafkah makanan yaitu menurut kelas 

penghasilan suami. Sementara kadar kewajiban nafkah berupa 

tempat tinggal dalam hal ini jumhur ulama fiqh Syāfi„iyyah 

menetapkan sesuai dengan kelayakan strata istri untuk menetap di 

dalamnya serta dapat memberikan jaminan keamanan istri ketika 

suaminya tidak berada di rumah. 

3.2.1.2. Kadar Nafkah Zahir Anak 

Kadar nafkah dalam bentuk makanan dan minuman yang 

________________________ 
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wajib diberikan oleh ayah kepada anaknya adalah harus mencukupi 

atau dengan kata lain dapat mengenyangkan dan menghilangkan 

dahaga, dengan demikian kadar antar individu yang satu dengan 

individu lainnya berbeda-beda, karena yang menjadi standar pada 

nafkah anak adalah bisa menghilangkan rasa lapar dan dahaga. 

Khaṭib al-Syarbaynῑ dalam kitabnya Al-Iqna’ menjelaskan: 

 انٜبعخ ٌلفغ انٞىاٍبح ٍجًُ ػًٍ نْت ْنهب اٌىفبَخ اٌموَت ٔفمخ في وانٞؼزبر
 80 .إٌبعيح

Artinya: Yang menjadi tinjauan pada nafkah kerabat adalah 

kecukupan, karena kewajiban nafkah kerabat ini untuk 

muwasah (berbuat baik) untuk sekadar memenuhi 

kebutuhan hidup. 

Muḥammad al-Zahrῑ al-Ghamrāwῑ dari kalangan Syāfi„iyyah 

dalam kitabnya Al-Sirāj al-Wahhāj membuat uraian lebih lanjut 

tentang perbedaan kadar nafkah tergantung jumlah anggota 

keluarga (anak) dan keadaan rendah atau tingginya harga bahan 

pokok: 

 81 .واٌغلاء واٌوفٔ ووضوتهُ اٌؼُبي لٍخ ِٓ اْؽىاي ثبفزلاف مٌه ويخزٍف

Artinya: Kadar nafkah itu akan berbeda disebabkan berbedanya 

keadaan keluarga antara sedikit dan banyaknya keluarga 

(anak), dan juga disebabkan berbeda harga bahan 

kebutuhan antara murah dan mahal. 

Selanjutnya Khaṭib al-Syarbaynῑ menjelaskan lebih lanjut 

tentang keadaan nafkah harus sesuai dengan usia dan selera 

penerima nafkah: 

82 .ئّجبػٗ ويجت وهغجزٗ، وى٘بكرٗ ٍٕٗ في ؽبٌٗ وَؼزبر
 

Artinya: Nafkah anak tersebut mesti ditinjau kepada usia, suka atau 

________________________ 
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tidaknya anak (terhadap makanan atau pakaian tersebut) 

dan yang terpenting adalah kadar makanan tersebut harus 

dapat mengenyangkan. 

Lebih khususnya lagi kadar atau ketentuan pakaian, tempat 

tinggal dan lainnya sebagaimana penjelasan berikut ini: 

 ونٖٓ ٝجُت وأعوح ثٗ لائمنٌ وٍىنى وَىح ِغ اؽزبعٗ ئْ فبكَ ِإٔخ ٌٗ ويجت
83 .أكوَخ

 

Artinya: Dan wajib pula biaya pelayan atau pembantu jika memang 

hal itu dibutuhkan, serta pakaian dan tempat tinggal yang 

layak dengan keadaan anak, serta biaya konsultasi dokter 

dan biaya obat. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa 

nafkah anak tidak ada standar atau kadar dalam bentuk timbangan 

atau sukatan, namun nafkah anak itu dibatasi dengan kadar 

kebutuhan, atau istilah lain nafkah anak itu tergantung kebutuhan 

karena tujuan memberikan nafkah anak adalah untuk memenuhi 

keperluan mereka. Nafkah dalam bentuk makanan ukurannya bisa 

mengenyangkan, sesuai dengan usia dan selera penerima nafkah, 

dan juga sesuai dengan musiman kalau nafkah dalam bentuk buah-

buahan. Sementara nafkah dalam bentuk tempat tinggal, pakaian 

dan obat-obatan itu sesuai dengan keadaan dan kelayakan anak. 

 

3.2.2. Kadar Nafkah Batin  

Perkawinan bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah 

tangga yang sakinah, mawaddah, dan raḥmah. Tujuan berumah 

tangga adalah untuk menemukan kedamaian dan kebahagiaan. 

Kebahagiaan ialah rasa jiwa, dan jalan menuju kebahagiaan itu 

adalah ketenangan jiwa. Sementara ketenangan jiwa diperoleh 

melalui pemenuhan kebutuhan atau nafkah batin. Dalam membina 

rumah tangga nafkah batin itu bukan cuma diberi akan tetapi juga 

diterima, dalam artian suami berkewajiban memberikan nafkah 

________________________ 
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batin dan suami juga berhak menerima nafkah batin dari istrinya. 

Nafkah batin adalah sebuah pergaulan yang baik serta lemah 

lembut karena nafkah batin itu santapan rohani. Santapan rohani 

lebih didambakan dari santapan jasmani dalam hal mencari 

kebahagiaan dan kedamaian hidup berumah tangga. Sebagian orang 

menganggap bahwa nafkah zahir menjadi jalan kebahagiaan dan 

kedamaian, namun tidak demikian malah nafkah batin itu yang 

menjadi jalan pemuasan nafkah zahir yang berakhir kepada 

kebahagiaan. Sekiranya seseorang dapat memberikan kemewahan 

materi kepada istri dan anaknya sedangkan dia tidak memberikan 

perhatian dan melayani istri dan anaknya dengan baik maka 

kemewahan materi atau nafkah zahir itu tidak dapat memberikan 

kebahagiaan kepada anggota keluarganya. Begitu pula sebaliknya 

bila cuma nafkah batin yang menjadi perioritas, juga tidak akan 

bisa mewujudkan kebahagiaan yang abadi.  

Berdasarkan pembahasan sebelumnya jenis nafkah batin itu 

meliputi perlindungan, perhatian, pendidikan dan hubungan 

biologis, maka berikut ini akan diuraikan tentang kadar atau 

batasan kewajiban seseorang baik suami atau orang tua dalam 

memberikan nafkah batin tersebut sehingga terlepas dari kewajiban 

menunaikan hak anggota keluarganya. 

3.2.2.1. Batasan Kewajiban Memberikan Perlindungan dan 

Perhatian terhadap Istri dan Anak 

Berdasarkan pembahasan sebelumnya suami berkewajiban 

untuk memberikan perlindungan dan perhatian terhadap istrinya, 

begitu juga ayah terhadap anak, maka selanjutnya perlu diperjelas 

kadar atau batasan kewajiban memberikan perlindungan dan 

perhatian tersebut. Sebenarnya perlindungan itu bahagian dari 

perhatian karena termasuk dalam memberikan perhatian adalah 

melindunginya. Perhatian itu tidak bisa diukur dan diberikan 

batasan yang konkret, oleh karena itu ulama fiqh Syāfi„iyyah juga 

tidak memberikan batasan yang konkret, namun demikian ulama 

Syāfi„iyyah memberikan penggambaran tentang perlindungan 

terhadap istri dan anak dengan ukuran dapat menjamin keamanan 
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terhadap mereka. Misalnya memberikan tempat tinggal tujuannya 

untuk melindungi istri dan anak, jadi untuk terlindungi istri dan 

anak itu harus disediakan tempat tinggal atau rumah yang bisa 

menjamin keamanan orang yang menempatinya.  

Jamāl al-„Ujailῑ dalam Ḥāsyiyah al-Jamāl menjelaskan 

kriteria tempat tinggal atau rumah terhadap istri itu bisa menjamin 

keamanan istri ketika suami tidak berada di rumah: 

84.وِبنٟب ٔفَهب ػًٍ فوط ٌى فُٗ رأِٓ نُُش أٌ ػبكح بهب ٍَُك وَِىٓ
 

Artinya: Tempat tinggal itu yang sesuai dengan kondisi istri secara 

adat, yaitu dapat menjamin keamanan terhadap jiwa dan 

harta istri kalau seandainya suami tidak berada di rumah. 

Muṣṭafa al-Bigha dalam menjelaskan tafsiran surat al-

Baqarah ayat 187 menguraikan batasan pergaulan suami istri dalam 

memberikan perhatian sesamanya: 

ٖٓ. فبَِخ ّجهذ ولا ِٓ اٌيوعنٌ  ًْ ٌَّهُ ُِ ٌٔجَب ُِ وَأَٔزُ ًْ ٌَّىُ ٖٓ ٌٔجَب ُ٘ لبي رؼبلى: 
85 .ثبٌٍجبً ٌّفو، ْْ ولًا ِٕهّب ََزو اِفو

 

Artinya: Allah berfirman: “mereka adalah pakaian bagimu, dan 

kamupun adalah pakaian bagi mereka”. Dalam ayat 

tersebut Allah memberikan perumpamaan suami istri itu 

dengan pakaian dan fungsi pakaian untuk menutupi, agar 

suami dapat menutupi kekurangan istri dan istri juga dapat 

menutupi kekurangan suami. 

Pergaulan suami istri harus sama-sama memperhatikan 

dalam batasan hak dan kewajiban masing-masing. Suami harus 

memperhatikan hak istrinya dan istri juga harus memperhatikan 

hak suaminya sehingga antara satu dengan yang lainnya saling 

melengkapi untuk menuju kesempurnaan. Kekurangan setiap 

pasangan itu pasti ada, kekurangan itulah yang harus ditutupi oleh 

yang lain sesuai dengan yang tersirat di dalam ayat tersebut diatas 

agar terwujud keluarga yang harmonis, tidak saling membuka 

________________________ 
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rahasia, tidak mempermasalahkan kekurangan-kekurangan kecil 

yang terjadi. Kewajiban memberikan perlindungan dan perhatian 

secara baik terhadap istri, anak dan orang tuan ulama Syāfi„iyyah 

tidak memberikan batasan yang konkret karena hal tersebut tidak 

bisa diukur. Namun ulama Syāfi„iyyah menekankan perlindungan 

itu diberikan sampai anggota keluarga merasa tentram dan terjamin 

keamanannya baik dalam segi perlindungan fisik maupun 

perlindungan psikis. Begitu juga kewajiban berperilaku secara baik, 

ulama Syāfi„iyyah menekankan untuk terciptanya rumah tangga 

yang harmonis sakinah, mawaddah dan raḥmah. 

3.2.2.2. Batasan Kewajiban Memberikan Pendidikan Istri dan 

Anak 

Suami berkewajiban memberikan pendidikan kepada 

istrinya sebagaimana kewajiban terhadap wali atau orang tua istri 

untuk memberikan pendidikan kepada anaknya. Jadi kewajiban 

terhadap suami untuk mengajarkan istrinya ilmu yang diwajibkan 

dalam agama untuk mengetahuinya, kewajiban ini dibebankan 

kepada suami apabila orang tua istri tersebut tidak mengajarkan 

ilmu yang diwajibkan tersebut. Ibnu Shalah dalam kitabnya Al-

Fatawa menjelaskan: 

وأِب رؼٍُُ اٌيوعخ ِب يجت ػٍُهب رؼٍّٗ ِٓ اٌفوائ٘ فهى واعت ػٍُٗ وػًٍ 
86 خ.غنًٖ مدٓ َزّىٓ ِٓ رؼٍُّهب فوٙب ػًٍ اٌىفبَ

 

Artinya: Mengajari istri ilmu yang wajib dari hukum-hukum yang 

diwajibkan adalah kewajiban suami dan wali yang 

berkewajiban untuk mengajarinya. Kewajiban tersebut 

adalah kewajiban secara farḍu kifāyah yang terlepas yang 

lain ketika ada yang mengerjakannya. 
Namun apabila calon istri sudah berpendidikan dan 

memahami ilmu agama sebelum berkeluarga, maka terlepaslah 

kewajiban suami untuk mengajarinya termasuk ilmu yang berkaitan 

dengan masalah berumah tangga, seperti masalah ḥayiḍ, nifas, 

________________________ 
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istiḥāḍah, mandi janabah, dan hal-hal lainnya. 

Al- Qalyūbῑ dalam Hasyiyatā Qalyūbῑ mengungkapkan: 

 ِٓ ِٕؼهب ىوعهب ػًٍ ويحوَ ِؼٗ، وِب انُٜ٘ أؽىبَ رؼٍُ انٞوأح ػًٍ يجت
87.ثَإاٌٗ أو ثٕفَٗ ػٍّهب ئْ ئلا ٌزؼٍّٗ نٝووطا

 

Artinya: Wajib bagi perempuan (istri) belajar hukum tentang haid 

dan hukum lain yang berkaitan dengannya. Dan haram 

bagi suami untuk melarang istri keluar rumah untuk 

belajar ilmu tersebut, kecuali suami mampu untuk 

mengajarinya sendiri atau mau menanyakannya kepada 

orang lain. 

Kewajiban menanggung pendidikan anak pada dasarnya 

terhadap ayah, namun apabila ayah telah tiada atau ayah 

berhalangan untuk menanggung pendidikan anak maka kewajiban 

tersebut berpindah ke pada ibu. Ini berbicara tentang penanggung 

jawab, bukan berbicara tentang biaya pendidikan karena biaya 

pendidikan sudah dibicarakan dalam pembahasan sebelumnya. 

Orang tua berkewajiban memberikan pendidikan anaknya berupa 

ilmu yang dapat terbantu anaknya untuk mengerjakan ibadah yang 

wajib, atau istilah lain ilmu yang farḍu a‘in (wajib setiap individu) 

seperti bersuci, shalat, puasa dan lainnya. Imām al-Māwardῑ 

menjelaskan batasan kewajiban orang tua mendidik anaknya. 

88 ٗ ِٓ كَٕٗ.أْ اٌىاٌل ٍَيِٗ رؼٍُُ وٌلٖ ِب اؽزبط ئٌُ
 

Artinya: Orang tua wajib mengajari anaknya segala ilmu yang 

diperlukan untuk kepentingan agama. 
Pendapat Imām al-Māwardῑ di atas tentang batasan apa saja 

yang wajib diajarkan oleh orang tua kepada anaknya masih terlalu 

umum, oleh karena itu Imām al-Nawawῑ dalam kitabnya Al-

Majmu‘ Syarḥ al-Muhadhdhab menguraikan dengan memberikan 

________________________ 
87

Aḥmad Salāmah al-Qalyūbῑ, Ahmad al-Barlusῑ „Amῑrah, Hasyiyatā 

Qalyūbῑ wa ‘Amῑrah, Juz. I, (Bairut: Dār al-Fikr, 1995), hlm. 125.  

88
Imām al-Māwardῑ Abū Ḥasan „Alῑ bin Muḥammad, Al-Ḥawi al-Kabῑr, 

Juz. I, (Bairut: Dār al-Kutub al-Ilmiyah, 1999), hlm. 151. 
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rincian jenis kewajiban tersebut: 

فُؼٍّٗ اٌىلي اٌٞهبهح واٌٖلاح واٌٖىَ ونحى٘ب وَؼوفٗ نٓونً اٌئب واٌٍىاٛ 
89.واٌَولخ وّوة انَٞىو واٌىنة واٌغُجخ وّجههب

 

Artinya: Maka wajib terhadap ayah mengajarinya anakbya bersuci, 

shalat, puasa dan lainnya. Seperti demikian juga wajib 

memberitahu hal-hal yang diharamkan seperti zina, homo 

seksual, mencuri, minum yang memabukkan, berdusta, 

mengupat dan lainnya. 

3.2.2.3. Batasan Kewajiban Suami Melakukan Hubungan Biologis 

dengan Istri 

Seorang laki-laki dan perempuan yang telah terikat dalam 

hubungan pernikahan tentu saja telah dihalalkan untuk melakukan 

hubungan biologis diantara mereka, selaku bentuk ungkapan 

penyatuan diri mereka sebagai suami istri dengan cinta dan kasih 

sayang serta berharap mendapat ridha Allah dalam menggapai 

tujuan perkawinan yaitu membentuk rumah tangga yang sakinah, 

mawaddah dan rahmah. Hubungan seksual antara suami istri 

tersebut sudah menjadi kewajiban dan hak dari masing-masing 

pihak, suami wajib untuk membahagiakan istrinya dengan 

memenuhi nafkah batin, demikian juga istri yang berkewajiban 

untuk memberikan nafkah batin kepada suaminya tersebut. 

Kalangan Syāfi„iyyah seperti Imām al-Ghazālῑ dalam 

kitabnya Iḥyā’ ‘Ulūm al-Dῑn menyatakan, disunatkan kepada suami 

untuk menggauli istrinya dalam waktu empat hari sekali. Anjuran 

tersebut ditakdirkan kalau seandainya suami tersebut berpoligami 

dengan empat orang istri, jadi suami harus melakukan qismah yaitu 

giliran bermalam di rumah istrinya putarannya selama empat hari, 

maka atas perbandingan inilah Imām al-Ghazālῑ menyatakan sunat 

menggauli istri setiap empat hari sekali.
90

 Pendapat ulama 

________________________ 
89

Imām al-Nawawῑ Abū Zakariyyā Yaḥyā bin Syaraf, Al-Majmu‘ Syarḥ 

al-Muhadhdhab, Juz. I..., hlm. 26. 

90
Imām al-Ghazālῑ Abū Ḥamῑd Muḥammad bin Muḥammad, Iḥyā’ 

‘Ulūm al-Dῑn, Juz. II, (Kairo: Dār al-Kutub al-Ilmiyah, 2012), hlm. 82.  
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Syāfi„iyyah yang demikian didasari atas illah bahwa hubungan 

persetubuhan itu adalah hak suami jadi kadar pemenuhan 

kebutuhan tersebut tergantung kesiapan suami. Sebagian ulama 

Syāfi„iyyah yang lain mengatakan berkewajiban suami menjimak 

istrinya satu kali selama masa perkawinannya, sedangkan setelah 

itu dia berhak untuk tidak melakukanya. Dengan demikian istri 

hanya berhak menuntut persetubuhan hanya satu kali, selain itu 

suami memiliki hak untuk melakukannya atau tidak ketika istri 

meminta.
91

  

Satu hal yang perlu diperhatikan dalam membangun relasi 

seksual suami dan istri dalam Islam menghindari adanya kekerasan 

seksual terhadap istri. Masalah ini menjadi persoalan serius tetapi 

banyak orang yang mengabaikannya. Sebagian masyarakat masih 

menganggap bahwa laki-laki (suami) lah yang memegang kendali 

kebutuhan seksual istrinya. Suami terhadap istri memiliki hak 

penuh untuk mengatur dan memperlakukan istri karena konsep 

nikah yang digunakan masih berparadigma lama, dimana nikah 

dipahami sebagai akan tamlik, sehingga istri berada dibawah 

kepemilikan suami. Masalah sekspun ditentukan oleh suami, salah 

satu bentuknya adalah pemaksaan hubungan seksual pada saat istri 

tidak siap untuk melayani. 

Berdasarkan pendapat para ulama fiqh Syāfi„iyyah 

sebagaimana telah dijelaskan di atas, batasan kewajiban seseorang 

memberikan nafkah batin (nafkah non materi) terhadap anggota 

keluarga baik suami terhadap istri dan orang tua terhadap anak 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kewajiban memberikan perlindungan dan perhatian secara 

baik dalam rumah tangga, baik suami terhadap istri dan juga 

istri terhadap suami, begitu juga orang tua terhadap anak 

dan anak terhadap orang tuannya tidak dibatasi oleh ulama 

Syāfi„iyyah karena hal tersebut tidak bisa diukur. Namun 

ulama Syāfi„iyyah menekankan perlindungan itu diberikan 

________________________ 
91

Ibnu Ḥajar al-Haytamῑ Aḥmad bin Muḥammad, Tuḥfah al-Muḥtāj bi 

Syarḥ al-Minḥaj, Juz. VII, (Kairo: Maktabah al-Tijarah, 1983), hlm. 183. 
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sampai anggota keluarga merasa tentram dan terjamin 

keamanannya baik dalam segi perlindungan fisik maupun 

perlindungan psikis. Begitu juga kewajiban berperilaku baik 

ulama Syāfi„iyyah menekankan untuk terciptanya rumah 

tangga yang harmonis sakinah, mawaddah dan rahmah. 

2. Kewajiban suami memberikan pendidikan terhadap istrinya 

bersifat farḍu kifāyah antara suami dengan orang tua istri. 

Dalam artian terlepas kewajiban suami ketika pendidikan 

istri tersebut sudah diberikan oleh orang tuanya. Sementara 

kewajiban orang tua memberikan pendidikan terhadap anak 

mencakup semua ilmu yang diwajibkan untuk dipelajari 

baik berkaitan dengan ibadah, muamalah dan lainnya. 

3. Kewajiban suami memberikan nafkah batin dalam bentuk 

hubungan biologis terhadap istrinya menurut ulama fiqh 

Syāfi„iyyah suami hanya berkewajiban menggauli istrinya 

hanya sekali dalam sekali perkawinan, dan disunnahkan 

menggauli istri itu setiap empat hari sekali. 

 

3.3. Ketentuan dan Waktu Pemberian Nafkah  

3.3.1. Ketentuan dan Waktu Pemberian Nafkah Istri 

Ketentuan dasar wajib nafkah itu ada beberapa sebab, 

seperti sebab perkawinan atau nikah yang membawaki suami wajib 

menafkahi istrinya, sebab hubungan kerabat sehingga orang tua 

wajib menafkahi anak dan anak wajib menafkahi orang tuanya, 

sebab kepemilikan atau penguasaan seperti wajib nafkah hamba 

sahaya atau wajib nafkah pembantu dalam rumah. Dalam hal ini 

Khaṭib al-Syarbaynῑ dalam kitabnya Mughnῑ al-Muḥtāj 

menjelaskan: 

وأٍجبة وعىبهب صلاصخ: إٌىبػ واٌمواثخ، وانٍٞه، فبْوي واٌضبٌش َىعجبنهب 
 92 .ٌٍيوعخ واٌولُك ػًٍ اٌيوط واٌَُل ولا ػىٌ

Artinya: Sebab wajib nafkah itu ada tiga macam: karena 

________________________ 
92

Muḥammad al-Khaṭib al-Syarbaynῑ, Mughnῑ, Juz. III…, hlm. 542. 
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pernikahan, hubungan kerabat (ayah dan anak), dan 

kepemilikan (hamba sahaya atau lainnya). Hubungan 

pernikahan wajib nafkah bagi istri atas suaminya, 

hubungan kepemilikan wajib nafkah bagi hamba sahaya 

atas sayid atau tuannya, dan hal ini tidak berlaku hukum 

kebalikan (dalam artian tidak wajib bagi istri menafkahi 

suaminya, dan tidak wajib bagi hamba menafkahi 

tuannya). 

Secara detailnya lagi Imam Al-Juwaynῑ dalam kitabnya 

Nihāyah al-Maḍlab fῑ Dirāyah al-Madhhab menjelaskan: 

اٍْجبة انٞىعجخ ٌٍٕفمخ ػًٍ انٖٝىٓ: اٌيوعُخ، واٌمواثخ، وانٍٞه فبٌيوعُخ 
رىعت إٌفمخ ٌٍيوعخ ػًٍ اٌيوط، وانٍٞه َىعت ٔفمخ انٍّٞىن ػًٍ انٞبٌه، 

انٛبٔجنٌ ػًٍ اٌجلي، فبلاثٓ اٌفمنً وأِب اٌمواثخ، فُزٖىه وعىة إٌفمخ بهب ِٓ 
93ََزؾك إٌفمخ ػًٍ اْة اٌغني، واْة اٌفمنً ََزؾك إٌفمخ ػًٍ الاثٓ اٌغني.

 

Artinya: Sebab yang mewajibkan pemberian nafkah itu khusus 

pada hubungan perkawinan, hubungan kerabat, hubungan 

kepemilikan. Akibat hubungan perkawinan suami wajib 

menafkahi istrinya dan sebab hubungan kepemilikan 

seseorang wajib menafkahi hambanya. Sementara sebab 

hubungan kerabat mewajibkan nafkah dari dua sisi sebagai 

pengganti, anak yang miskin dinafkahi oleh ayah yang 

kaya, begitu juga sebaliknya ayah yang miskin dinafkahi 

oleh anak yang kaya. 
Seorang istri berhak nafkah dari suaminya dengan 

ketentuan istri tersebut patuh atau taat terhadap suaminya. Hal ini 

karena kewajiban nafkah istri sebagai imbalan atas tafwiḍ yaitu 

serah diri serta patuh istri terhadap suaminya, di samping ketentuan 

yang lain seperti nikah yang sah dan imkan istimta‘ (dewasa). 

Ibrāhῑm al-Bājūrῑ juga mengungkapkan: 

________________________ 
93

Imām al-Juwaynῑ, Nihāyah al-Maḍlab, Juz. XV..., hlm. 418. 



 160 

 94.اٌيوط ػًٍ واعجخ ٔفَهب ِٓ انّٞىٕخ اٌيوعخ ؤفمخ
Artinya: Istri yang patuh (tidak nusyuz) berkewajiban terhadap 

suami untuk memberikan nafkah terhadapnya. 

Imām al-Māwardῑ ketentuan pemberian nafkah istri itu ada 

tiga: 

أؽل٘ب: أْ نٕىٕٗ ِٓ ٔفَهب فلا ََزّزغ بهب فٍهب  وأِب إٌفمخ فٍهب صلاصخ أؽىاي:
 ثغنً ؽك، فلا ٔفمخ نٟب؛ ْنهب ٔبّي.واٌضبني: أْ َلػى٘ب ئلى ٔفَٗ فزّزٕغ  إٌفمخ.

 واٌضبٌش: أْ لا َىىْ ِٕهب رٍَُُ ولا ِٕٗ ٍٝت، ففٍ وعىة إٌفمخ لىلاْ:
95 أؽلهمب: نٟب إٌفمخ، واٌضبني: لا ٔفمخ نٟب.

 

Artinya: Ketentuan nafkah untuk istri itu ada tiga macam: Pertama 

istri bersedia untuk digauli namun suami tidak 

menggaulinya, maka keadaan yang demikian wajib 

nafkah. Kedua suami ingin menggauli sementara istrinya 

menolak tanpa alasan yang dibenarkan maka kondisi yang 

demikian tidak wajib nafkah karena istri nusyūz. Ketiga 

istri tidak menyerah diri untuk digauli sementara suami 

juga tidak memintanya, kondisi seperti ini menurut 

pendapat qadῑm
96

 wajib nafkah sementara menurut 

pendapat jadῑd
97

 tidak. 

Untuk lebih jelasnya Imām al-Rāfi„ῑ mengungkapkan: 

98.نْت ثبٌزّىنٌ كوْ اٌؼمل إٌفمخانٛلَل أْ 
 

Artinya: Menurut pendapat jadῑd nafkah itu wajib dengan sebab 

tamkin (serah diri seorang istri) bukan dengan sebab akad 

________________________ 
94

Ibrāhῑm al-Bājūrῑ, Ḥāsyiyah al-Bājūrῑ..., Juz. II, hlm. 189.   

95
Imām al-Māwardῑ, Al-Ḥawi al-Kabῑr, Juz. IX,..., hlm. 534. 

96
Pendapat qadim adalah pendapat awal Imam Syafi„i semasa beliau 

masih di Baghdad. 

97
Pendapat jadid adalah pendapat kedua Imam Syafi„i ketika beliau 

sudah hijrah ke Mesir yang berbeda dengan pendapat awal. 

98
Imām al-Rāfi„ῑ „Abd al-Karῑm bin Muḥammad, Al-Muḥarrār ..., hlm. 

377. 
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nikah. 

Salah satu sebab yang mewajibkan nakfah adalah akad 

nikah, dan akad nikah itu juga harus akad nikah yang sah karena 

akad nikah yang fasid tidak mewajibkan nafkah. Dengan demikian 

dapat dipahami perzinahan atau perkosaan itu tidak mewajibkan 

nafkah, dalam artian laki-laki penzina ataupun pemerkosa tidak 

berkewajiban memberikan nafkah kepada perempuan yang dizina 

atau diperkosanya dan juga tidak berkewajiban memberikan nafkah 

terhadap anak yang lahir dari hubungan zinanya. Khaṭib al-

Syarbaynῑ menyebutkan: 

99 .ثبِوأح ىنى ِٓ ػًٍ يجت لا أٔٗ ػٍُ وثنٌه
 

Artinya: (Penyebab wajib nafkah adalah akad nikah), dengan 

demikian dipahami tidak wajib bagi penzina menafkahi 

wanita yang dizinahinya. 

Kewajiban suami menunaikan nafkah terhadap istrinya itu 

sesuai dengan kondisi penghasilan atau kategori suami, dan suami 

dikategorikan kaya atau miskin itu tinjauannya dari hari ke hari 

(setiap hari), karena boleh jadi hari ini suami dikategorikan kaya 

sementara besok sudah jatuh miskin dan begitu juga sebaliknya. 

Penentuan tinjauan suami kaya atau miskin pada setiap harinya itu 

sesuai dengan pendapat Khaṭib al-Syarbaynῑ berikut ini: 

100 .وَؼزبر اٌَُبه وغنًٖ ِٓ رىٍٜ وئػَبه ٍٝىع اٌفغو في وً َىَ
 

Artinya: Keadaan suami kaya, fakir atau miskin itu ditinjau pada 

waktu keluar fajar setiap harinya. 

Lebih jelasnya lagi Abū Bakar al-Bakrῑ mengungkapkan: 

101 .َىَ وً ثفغو ونْت أٌ فُىِب َىِب ثبٌزّىنٌ نْت وئنمب
 

Artinya: Nafkah istri itu wajib dengan sebab tamkῑn (patuh) dan 

________________________ 
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Muḥammad al-Khaṭib al-Syarbaynῑ, Mughnῑ..., Juz. III, hlm. 550. 

100
Muḥammad al-Khaṭib al-Syarbaynῑ, Mughnῑ..., Juz. III, hlm. 544. 

101
Abū Bakar Syaṭa al-Bakrῑ al-Dimyaṭῑ, I‘ānah al-Ṭālibῑn..., Juz. IV, 

hlm. 60. 
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kewajiban nafkah itu ditunaikan dari hari ke hari, dengan 

demikian suami wajib menunaikan nafkah untuk istrinya 

pada ketika terbit fajar setiap harinya. 

Seorang suami wajib memberikan nafkah secara penuh 

untuk istrinya yang taat (tidak nusyūz) ketika terbit fajar pada setiap 

harinya. Kewajiban suami memberikan nafkah istrinya pada ketika 

terbit fajar, ini merupakan ketentuan dasar atau batasan awal 

kewajiban tersebut, dengan kata lain kewajiban menunaikan nafkah 

istri itu wajibnya mulai pada pagi hari dan kewajiban tersebut 

berlanjut sampai pagi hari berikutnya. Bila pagi hari berikutnya 

belum juga ditunaikan maka nafkah tersebut menjadi utang 

terhadap suami yang wajib ditunaikan sebagaimana utang lainnya. 

Kewajiban suami memberikan nafkah secara penuh terhadap 

istrinya, itu apabila istri tersebut secara penuh taat (tamkῑn) 

terhadap suaminya, namun apabila istri tersebut tidak sepenuhnya 

taat (tamkῑn) terhadap suaminya, maka nafkah terhadap istri pada 

hari tersebut tidak sepenuhnya wajib ditunaikan oleh suami. Hal ini 

sesuai dengan ungkapan Abū Bakar al-Bakrῑ selanjutnya: 

 ولذ ؽًٖ ٌى ؽتى ثبٌمَٜ وعجذ اٌُىَ أصٕبء في اثزلاء اٌزّىنٌ ؽًٖ فٍى
102 .اٌغووة

 

Artinya: Jika seorang istri memulai tamkῑn terhadap suaminya pada 

pertengahan hari maka wajib nafkah ditentukan secara 

persentasi (sesuai dengan waktu tamkῑn), sekalipun tamkῑn 

tersebut terjadi ketika terbenam matahari. 

 Berdasarkan uraian di atas, suami wajib memberikan nafkah 

terhadap istrinya sesuai dengan kondisi penghasilan suami pada 

hari wajibnya nafkah tersebut, karena kemampuan suami memberi 

nafkah itu ditinjau setiap harinya. Bila hari kemaren dia kaya dan 

telah menunaikan nafkah istrinya 2 mudd, sementara hari ini dia 

jatuh miskin maka kewajiban nafkah terhadap istrinya hanya 1 

mudd saja. Ketentuan pemberian nafkah itu dilakukan pada setiap 

________________________ 
102

Abū Bakar Syaṭa al-Bakrῑ al-Dimyaṭῑ, I‘ānah al-Ṭālibῑn..., Juz. IV, 

hlm. 60. 
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harinya tidak menafikan juga kebolehan bagi suami yang ingin 

bepergian jauh untuk menunaikan (menyegerakan pemberian) 

nafkah istrinya selama sebulan atau seminggu ke depan. Namun 

demikian dalam hal nafkah yang telah disegerakan pemberiannya, 

apabila suatu hari istri nusyūz yang mengakibatkan gugurnya 

nafkah maka boleh bagi suami untuk menarik balik nafkah yang 

telah diberikan tersebut. Berkaitan dengan istri nusyūz yang dapat 

menggugurkan nafkah, nusyūz tersebut merupakan kebalikan dari 

tamkῑn, apabila tamkῑn ada tamkῑn yang sempurna dan ada tamkῑn 

yang tidak sempurna maka demikian juga nusyūz, ada nusyūz yang 

sempurna dan ada juga nusyūz yang tidak sempurna. Dengan 

demikian kewajiban nafkah terhadap istri nusyūz yang tidak 

sempurna akan dipersentasikan menurut kadar tamkῑn dan nusyūz. 

3.3.2. Ketentuan dan Waktu Pemberian Nafkah Anak 

Berkaitan dengan kewajiban ayah menafkahi anaknya, juga 

mempunyai ketentuan dan batasan-batasan tertentu yang mana 

seseorang dalam menunaikan kewajiban pemberian nafkah harus 

mengikuti batasan dan ketentuan tersebut. Khaṭib al-Syarbaynῑ 

menjelaskan berikut ini ketentuan atau syarat seorang anak berhak 

nafkah dari orang tuanya: 

 فمواٌ بهِٕ لاؽىث ٌأ ّٜوائ خثضلاص ىيإْ ػًٍ زهُٔفم زغتف انٞىٌىكوْ أِبو
 تنْ فلا اؽزُبعهُ مّكٌزؾ ىْوانٕٛ فمواٌ وأ واٌيِبٔخ اٌْفمو وأ ُ٘ ٌؼغي واٌٖغو
103 وَت. وٌم ىاوبٔ ْئ ٌٍجبٌغنٌ

 

Artinya: Adapun anak, wajib nafkah mereka dari orang tuanya 

dengan salah satu dari tiga syarat: Pertama anak fakir lagi 

masih kecil karena tidak mampu berusaha, kedua anak 

fakir lagi sudah renta, ketiga anak fakir lagi gila. Ketiga 

kondisi tersebut membuat seorang anak membutuhkan 

nafkah dari orang tuanya. Dengan demikian tidak wajib 

orang tua memberikan nafkah untuk anak yang sudah 

________________________ 
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dewasa jika anak tersebut mampu untuk berusaha. 

Berdasarkan pendapat Abū Bakar Syaṭa al-Bakrῑ al-Dimyaṭῑ 

dalam kitabnya I‘ānah al-Ṭālibῑn, ayah wajib memberikan nafkah 

terhadap anak apabila mampu dalam hal ekonomi sekalipun ibunya 

masih ada:  

 104 أة. ػًٍ وأَ فٕفمزٗ ٌٗ أة ِٓ
Artinya: Anak yang masih mempunyai ayah dan ibu, nafkah anak 

tersebut menjadi kewajiban ayahnya. 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan, 

kewajiban seorang suami memberikan nafkah terhadap istrinya 

dengan ketentuan pernikahannya sah, kemudian istri tersebut sudah 

dewasa dan tamkῑn yaitu patuh dan tunduk terhadap perintah suami 

yang bukan perintah untuk kemaksiatan kepada Allah karena tidak 

dibenarkan taat terhadap makhluk (suami) yang hal tersebut 

bertentangan dengan Khāliq (Allah). Kewajiban nafkah istri 

tersebut ditunaikan setiap harinya bila nafkah itu kebutuhannya 

setiap hari, dan juga setiap satu semester seperti kewajiban pakaian 

istri, dan demikian juga nafkah yang lain disesuaikan dengan 

kebutuhan terhadap nafkah tersebut. 

Kewajiban orang tua atau ayah menafkahi anaknya 

ditentukan oleh keadaan miskin anak tersebut, dan juga ditentukan 

oleh kuat atau tidaknya anak untuk bekerja mencari nafkah untuk 

dirinya. Karena anak yang sudah dewasa namun tidak sanggup 

bekerja seperti cacat, lumpuh, atau anak sudah dewasa namun tidak 

sehat akal pikirannya seperti gila, bila kehidupan anak tersebut 

dalam keadaan miskin maka tetap kewajiban orang tua untuk 

memberikan nafkah kebutuhan hidup anaknya. Sebagaimana telah 

dijelaskan sebelummya kewajiban ayah menafkahi anaknya ‘illah-

nya adalah li al-kifāyah, yaitu untuk menutupi atau mencukupi 

kebutuhan anak dan orang tua tersebut. Jadi apabila kebutuhan 

anak sudah tercukupi dengan hartanya sendiri, maka terlepaslah 

________________________ 
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kewajiban ayah untuk menafkahinya. Untuk lebih jelas dalam 

memahami kewajiban nafkah batin dalam rumah tangga menurut 

fiqh Syāfi„iyyah bisa diperhatikan pada bagan berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Bagan/Skema Kewajiban Nafkah Batin  

 

3.4. Nafkah Māḍiyah Istri dan Anak  

Nafkah itu wajib diberikan ketika tiba masa pelunasanya, 

apabila tidak diberikan maka pihak penerima nafkah bisa 

mengajukan gugatan terhadap pihak penanggung nafkah agar 

nafkah tersebut ditunaikan. Nafkah yang tidak ditunaikan ketika 

waktu pemberiannya tiba, nafkah tersebut dinamakan dengan 

nafkah māḍiyah (nafkah yang telah lalu). Untuk lebih jelasnya 

nafkah māḍiyah merupakan nafkah yang tidak dipenuhi karena 

kekikiran atau kelalaian penanggung nafkah dalam 

menunaikannya. 

 

3.4.1. Nafkah Māḍiyah Istri 

Suami yang tidak menunaikan nafkah terhadap istrinya, 

baik karena miskin tidak ada harta yang dapat dijadikan sebagai 

nafkah atau karena kekikiran suami yang tidak mau menunaikan 

nafkah istrinya, maka dalam kondisi demikian nafkah istri tersebut 

tetap wajib dan menjadi utang bagi suami yang harus dilunasi 

secara segera. Khaṭib al-Syarbaynῑ menyebutkan: 

ٓ َمىَ ِمبِٗ ِٓ فوع أو غنًٖ )بهب( أٌ: ٔفمخ ىوعزٗ ئما )أػَو( اٌيوط أو ِ
انَٞزمجٍخ وزٍف ِبٌٗ )فاْ ٕبرد( بهب وأٔفمذ ػًٍ ٔفَهب ِٓ ِبنٟب أو مدب 
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Perhatian 

Pendidikan 
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Dalam Rumah 
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 105.الزوٙزٗ )ٕبهد كَٕب ػٍُٗ( وئْ لم َموٙهب اٌمبٍٙ
Artinya: Jika suami atau perwakilan suami tersebut miskin tidak 

sanggup menafkahi istrinya seperti ia kehilangan harta, 

jika istrinya masih bisa bersabar dan menafkahi dirinya 

sendiri dari hartanya atau berutang kepada orang lain 

maka nafkah tersebut menjadi utang suami meskipun istri 

tersebut berutang tidak atas persetujuan hakim. 

Namun demikian, apabila kondisi suami miskin yang tidak 

sanggup menafkahi istrinya, sementara istri tersebut tidak sabar dan 

bahkan menghalangi suaminya untuk berhubungan suami istri 

maka kondisi yang demikian nafkah tidak menjadi utang terhadap 

suami. Khaṭib al-Syarbaynῑ menyebutkan lebih lanjut: 

 106.٘نا ئما لم نٕٕغ ٔفَهب ِٕٗ، فاْ ِٕؼذ لم رٖو كَٕب ػٍُٗ
Artinya: Kondisi demikian (nafkah menjadi utang terhadap suami) 

jika istri tidak menegah dirinya dari suaminya, namun jika 

menegah dirinya dari suaminya maka nafkah tersebut 

tidak menjadi utang bagi suami (gugur nafkah). 

Kelakuan suami yang tidak mau membayar utang nafkah itu 

bisa dijadikan istri sebagai alasan mengajukan tuntutan perceraian 

ke pengadilan. Suami yang tidak mau menunaikan nafkah istrinya, 

sementara dirinya punya harta dan mampu untuk menunaikannya, 

maka hakim berhak menjual harta sang suami itu secara paksa 

untuk membayar nafkah sang istri sesuai dengan kebutuhannya. 

Bahkan apabila suami yang mempunyai harta sementara hartanya 

disembunyikan sehingga tidak diketahui keberadaan harta tersebut 

lalu istrinya menuntut kepada hakim, maka hakim boleh 

memenjarakan suaminya sampai ia membayar nafkah istrinya 

tersebut. Berkaitan dengan nafkah māḍiyah yang tetap menjadi 

utang atau kewajiban suami untuk membayarnya sekalipun istri 

telah melakukan fasakh, hal itu sesuai dengan pendapat Ibrāhῑm al-

________________________ 
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Bājūrῑ: 

 107.ثَججهب ٌٍيوعخ فَـ فلا انٞبُٙخ إٌفمخ وأِب
Artinya: Dan adapun nafkah māḍiyah maka tidak gugur sekalipun 

istri melakukan fasakh nikah. 

Asas dasar dalam utang piutang itu pembayaran utang 

dilakukan oleh orang yang berutang. Namun dalam hal istri 

berutang untuk menutupi kebutuhan nafkah dirinya, utang tersebut 

dibayar atau dilunasi oleh suaminya sebagai penanggung nafkah. 

Pembayaran utang nafkah istri ini juga tidak luput dari adanya 

persetujuan suami untuk berutang atau ada sebuah putusan hakim 

yang memerintahkan kepada istri untuk berutang nafkah dan 

memerintahkan kepada suami untuk melunasi utang tersebut. 

Kewajiban suami untuk melunasi utang nafkah istri selama istri 

tidak nusyūz ketika berutang, karena nusyūz merupakan salah satu 

penyebab yang dapat menggugurkan nafkah. Jadi berutang istri 

untuk nafkah dirinya dalam keadaan dirinya nusyūz tidak 

mewajibkan suami untuk melunasi utang tersebut. Kewajiban 

suami untuk menafkahkan istri itu akan gugur jika istri rela tidak 

diberi nafkah oleh suaminya, dan istri tersebut menafkahi dirinya 

sendiri dari harta kekayaannya. Jadi kewajiban nafkah menjadi 

utang terhadap suami yang harus dilunasinya apabila istri tidak 

merelakannya, namun apabila istri memaafkannya maka kewajiban 

suami untuk melunasi utang nafkah menjadi gugur, sama juga 

halnya dengan utang piutang lainnya ketika pihak pemberi utang 

memaafkannya maka pihak penerima utang tidak lagi berkewajiban 

untuk melunasinya. 

  

3.4.2. Nafkah Māḍiyah Anak  

Ada hal yang berbeda antara nafkah suami terhadap istri 

dengan nafkah orang tua terhadap anaknya. Menurut ulama Fiqh 

Syāfi„iyyah sebagaimana disebutkan Muḥammad al-Khaṭib al-

Syarbaynῑ, nafkah anak tidak menjadi utang terhadap orang tuanya 

________________________ 
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apabila telah berlalu masa pelunasannya atau yang ditanggung 

tersebut tidak lagi membutuhkannya. Namun demikian jika anak 

atau orang yang berkepentingan menuntut nafkah anak yang telah 

berlalu (māḍiyah) tersebut kepada hakim maka nafkah tersebut 

sudah menjadi wajib kembali untuk ditunaikan berdasarkan 

keputusan hakim. 

وٍ٘ اٌىفبَخ. ورَمٜ ثفىاتهب، ولا رٖنً كَٕب ػٍُٗ ئلا ثفوٗ لبٗ، أو ئمٔٗ في 
 108الزواٗ ٌغُجخ أو ِٕغ.

Artinya: Nafakah kerabat (anak) itu untuk menanggung kebutuhan 

mereka (al-kifāyah). Kebutuhan tersebut akan gugur 

apabila berlalu masa pelunasannya dan tidak manjadi 

utang yang wajib dilunasi di kemudian hari kecuali atas 

keputusan hakim atau atas keizinan dari penanggung 

nafkah untuk berutang. Tidak menunaikan nafkah tersebut 

baik karena penanggung nafkah tidak ada ditempat atau 

karena ada suatu penghalang sehingga nafkah tidak bisa 

ditunaikan. 

Lebih jelasnya lagi Imām al-Ramlῑ menjelaskannya: 

( ثفىاتهب) ٌموَجٗ ػٕٗ ٕوفهب في ْؽل انٕٞفك َأمْ لم اٌتي اٌموَت ِإْ( ورَمٜ)
 ِىاٍبح إٌبعيح انٜبعخ ٌلفغ وعجذ ْنهب ثبنٕٞغ؛ انٕٞفك رؼلي وئْ اٌيِٓ نٍّٚ
109.اٌيوعخ ٔفمخ نِلاف ىاٌذ ولل

 

Artinya: Nafkah kerabat (anak) yang tidak diwakilkan orang lain 

untuk melunasinya menjadi gugur dengan sebab berlalu 

masa pelunasan, meskipun ia sengaja tidak melunasi 

nafkah tersebut. Hal itu karena nafkah kerabat (anak) 

hanya sebatas memenuhi kebutuhan dan kebutuhan itu 

dipenuhi bila ada kemudahan dari penanggung nafkah. 

Namun ketika kebutuhan tersebut telah terlewatkan maka 

________________________ 
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penerima nafkah tidak lagi membutuhkannya dengan 

demikian kewajiban memenuhi kebutuhan tersebut tidak 

lagi dibebankan, berbeda halnya dengan nafkah istri yang 

tetap wajib dipenuhi karena menjadi utang bagi suami. 

Kewajiban seorang ayah memberikan nafkah kepada 

anaknya merupakan kewajiban penanggung terhadap yang 

ditanggung yang mana yang ditanggung cuma bisa mengambil 

manfaat dari nafkah tersebut (li intifa‘) bukan untuk dimiliki (li 

tamlik) yang bisa dijadikan hak milik sepenuhnya bagi sang anak. 

Nafkah anak tidak menjadi milik anak tersebut, dengan demikian 

kelalaian seorang ayah yang tidak memberikan nafkah kepada 

anaknya (nafqah māḍiyah al-aulād), demikian juga kelalaian 

seorang anak yang tidak memberikan nafkah kepada orang tuanya 

(nafqah māḍiyah al-wālid) tidak menjadi utang yang wajib dilunasi 

di kemudian hari. Namun demikian bila nafkah tersebut dituntut ke 

pengadilan dan hakim memberikan putusan yang amar putusannya 

memerintahkan pihak penanggungjawab nafkah untuk 

melunasinya, maka nafkah anak tersebut menjadi wajib dilunasi 

oleh orang tuanya dikemudian hari dan akan tetap menjadi utang 

apabila belum dilunasinya. 

Berkaitan dengan penjelasan tersebut di atas, dalam sistem 

peradilan sekarang ini hakim memiliki sejumlah hak yang diatur 

dalam peraturan perundang-undangan, yang salah satu hak hakim 

tersebut adalah hak ex officio. Hak ex officio merupakan hak yang 

dimiliki oleh seorang hakim karena jabatannya sebagai hakim, 

dengan hak ex officio ini hakim memiliki kewenangan untuk 

memutus suatu perkara berdasarkan pertimbangan hukum dan 

pemikiran (ijtihad) hakim tersebut.
110

 Dengan demikian, dalam 

memutuskan perkara nafkah anak yang tidak diberikan orang 

tuanya ketika sampai waktu pemberiannya, maka hakim dengan 

hak ex officio ini bisa menetapkan bahwa nafkah tersebut menjadi 

utang terhadap penanggungjawab nafkah yang harus dilunasi sesuai 

dengan ketentuan dalam putusan hakim tersebut.  

________________________ 
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Sekalipun pada dasarnya nafkah anak yang telah berlalu 

(māḍiyah) tidak menjadi utang bagi penanggungjawab nafkah 

tersebut bila belum ada suatu keputusan dari hakim, namun di sisi 

lain Islam menetapkan hak-hak anak dan kewajiban-kewajiban 

orang tua. Seorang anak memiliki hak untuk hidup, hak untuk 

diberikan nama yang baik oleh orang tuanya, hak untuk 

mendapatkan ḥaḍanah berupa penjagaan, perawatan dan 

pengasuhan, hak untuk mendapatkan pendidikan dan keteladanan 

yang baik dari orang tuanya dan hak untuk kepemilikan harta benda 

dari warisan, hibah dan lainnya. Dengan adanya hak-hak anak 

tersebut seorang ayah atau ibu tidak begitu leluasa terlepas dari 

tanggungjawabnya untuk memenuhi segala hak-hak anak tersebut, 

begitu juga hak orang tua yang juga tidak terlepas dari ikatan 

tanggungjawab seorang anak, karena sekalipun itu tidak menjadi 

utang materiil yang harus dilunasi dalam bentuk materi namun 

semua itu akan menjadi utang immateriil dalam bentuk dausa yang 

akan dipertanyakan pertanggungjawabannya nanti di hari 

pembalasan. Dalam hal ini sebenarnya terjadi kekosongan hukum 

(rechtsvacuum) dalam sistem hukum atau peraturan perundang-

undangan di Indonesia yang mana masih banyak hukum yang 

bersifat diyani (teologi) yang belum sanggup dibawa ke hukum 

yang bersifat qadhai. Sebagai contoh misalnya, seorang anak yang 

masih mempunyai orang tuanya yang hidup dalam keadaan sangat 

miskin, anak tersebut menelantarkan orang tuanya, tidak 

memberikan nafkah keperluan hidupnya, sementara bila kita lihat 

kehidupan sang anak mampu untuk membiayai nafkah orang 

tuanya. Dalam hal ini hukum cuma mengatur secara teologi 

(diyani) bahwa anak tersebut berdausa karena menyia-nyiakan 

orang tuanya, sementara efek jera berupa aturan terhadap anak 

yang demikian yang bisa dihukum penjara atau hukuman lainnya, 

itu belum diatur dalam peraturan perundang-undangan di 

Indonesia. 

Dari penjelasan di atas dapat dipahami, bahwa orang tua 

tetap memiliki kewajiban untuk, memelihara, merawat dan 
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mendidik anaknya meskipun hubungan perkawinan antara kedua 

orang tua telah putus. Selain itu ayah bertanggung jawab secara 

penuh terhadap semua biaya pemeliharaan dan pendidikan anak, 

namun apabila dalam kenyataannya, ayah tidak mampun untuk 

menanggung keseluruhan biaya anak, maka pengadilan dapat 

menetapkan ibu ikut membantu ayah dalam memenuhi kebutuhan 

anak. Berdasarkan uraian dan hasil analisa penulis bisa 

disimpulkan bahwa menurut ulama fiqh Syāfi„iyyah nafkah anak 

menjadi gugur apabila telah lewat atau berlalu masa pemberiannya 

ataupun anak tidak lagi membutuhkan nafkah tersebut, adakala 

tidak membutuhkan lagi karena sudah diberikan oleh orang lain 

yang bukan penanggung nafkah atau tidak membutuhkan lagi 

karena memang tidak lagi membutuhkannya. Namun demikian jika 

dalam kurun waktu pemberian, ayah tidak memberikan nafkah 

kepada anak, dan waktu itu penerima nafkah (anak) masih 

membutuhkannya, sehingga penerima nafkah harus berutang untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari, maka hakim dapat menetapkan 

nafkah māḍiyah sebagai utang yang harus dibayarkan oleh 

penanggung nafkah (ayah). Dengan demikian, berdasarkan 

pendapat ulama fiqh Syāfi„iyyah seorang ayah yang telah 

melalaikan nafkah terhadap anaknya, maka atas dasar ini hakim 

bisa memutuskan kewajiban nafkah māḍiyah dalam bentuk utang 

yang harus ditunaikan oleh ayah.  

 

3.5. Nafkah Istri Pasca Perceraian 

Terlepas dari tujuan utama sebuah perkawinan yaitu untuk 

membentuk keluarga yang bahagia dan kekal. Apabila kondisi 

rumah tangga tidak dapat dipertahankan lagi, masing-masing pihak 

ingin menang dan menyatakan kebenarannya masing-masing, dan 

mediasi juga sudah dilakukan namun tidak bisa ditemukan jalan 

tengah untuk dipersatukan kembali, maka solusi terakhir untuk 

rumah tangga yang demikian adalah menempuh jalan perceraian. 

Perceraian adalah putusnya hubungan perkawinan, dan Islam tidak 

melarang perceraian, dan bahkan hukum perceraian bisa berubah 
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menjadi sunat atau wajib apabila kondisi rumah tangga yang tidak 

memungkinkan untuk dipertahankan, dan bila dipertahankan akan 

menimbulkan banyak kemudaratannya.  

Ketika hubungan perkawinan antara suami dan istri telah 

diputuskan melalui perceraian, bekas suami dan istri masih juga 

terikat dengan beberapa hak dan kewajibannya. Bekas suami dan 

istri tidak serta merta terlepas dari semua tanggungjawabnya. 

Mantan istri masih terikat dengan kewajibannya untuk beriddah 

dan mantan suami juga masih terikat dengan kewajibannya 

memberikan nafkah kepada mantan istri selama dalam masa iddah. 

Inilah suatu keadilan Allah, yang mana ketika Allah mewajibkan 

adanya masa iddah bagi istri yang sudah ditalak, maka Allah juga 

mewajibkan suami yang mentalak istrinya itu untuk memberikan 

nafkah, karena suami yang menjadi penyebab terjadinya talak dan 

masih terikat dengan tali perkawinan hingga masa iddahnya habis. 

 

3.5.1. Nafkah Iddah Pasca Perceraian 

Ulama mazhab Syafi„i sepakat tentang wajibnya pemberian 

nafkah kepada istri dalam masa iddah dengan tidak 

mengenyampingkan beberapa ketentuan dan persyaratan yang 

menjadi penyebab wajibnya nafkah iddah tersebut. Berkaitan 

dengan iddah, ada wanita yang menjalani iddah karena talak 

raj‘i
111

, serta ada juga wanita yang menjalani iddah karena talak 

ba’in
112

, seperti iddah karena ditalak tiga atau karena ditinggal mati 

________________________ 
111

Talak raj‘i adalah talak satu atau talak dua yang wanita tertalaknya 

(al-mutallaqah) belum habis masa „iddahnya sehingga masih berhak bagi suami 

yang mentalaknya untuk melakukan rujuk.  

112
Talak ba’in adalah talak yang memisahkan sama sekali hubungan 

suami istri. Talak ba’in ini terbagi menjadi dua bagian: pertama ba’in sughra 

ialah talak yang menghilangkan hak-hak dari bekas suaminya, tetapi tidak 

menghilangkan hak nikah baru mantan istrinya itu. Talak ba’in ini seperti khulu‟ 

dan talak yang dijatuhkan suami kepada istri yang belum dukhūl (digauli). Talak 

ba’in kubra ialah talak yang mengakibatkan hilangnya hak rujuk mantan suami 

kepada bekas istri, baik dalam masa iddah ataupun sesudah berlalunya masa 

iddah. Lihat Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat: Kajian Fikih Nikah 

Lengkap, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), hlm. 245-246 
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suaminya. Seorang suami yang mentalak istrinya dengan talak 

raj‘i, maka menurut pendapat Imām al-Syāfi„ῑ suami tersebut wajib 

memberikan nafkah iddah. 

 رٖنً أْ ِٓ يدٕؼٗ لا ْٔٗ اٌؼلح في ٔفمزهب فؼٍُٗ اٌوعؼخ يدٍه ووبْ ٍٝمهب وئْ
 113 .ٔفَٗ ئلا بهب ََزّزغ ٌٗ ؽلالا

Artinya: Jika suami mentalak istrinya dengan talak raj‘iyah maka 

kewajiban bagi suami untuk memberikan nafkah kepada 

istrinya selama dalam masa iddah. Karena dalam kondisi 

demikian suami masih bisa menjadikannya istri kembali 

(dengan ruju‟) dan bergaul kembali seperti sebelumnya. 
Khaṭib al-Syarbaynῑ dari kalangan Syāfi„iyyah dalam 

kitabnya Mughnῑ al-Muḥtāj mengemukakan: 

 وغنًهمب ووَىح ٔفمخ ِٓ( انٞإْ) ؽبًِ أو ؽبئً أِخ أو ؽوح( ٌوعؼُخ ونْت)
114.ثبٌوعؼخ بهب اٌزّزغ ػًٍ وللهرٗ ػٍُهب وٍٍٕٞزٗ نٟب اٌيوط ؽجٌ ٌجمبء

 

Artinya: Suami wajib menanggung belanja istrinya yang ditalak 

raj‘i, baik istrinya itu orang merdeka atau hamba sahaya, 

baik dalam keadaan hamil ataupun tidak hamil. Belanja 

tersebut berupa nafkah (makanan), pakaian dan lainnya. 

Kewajiban menanggung belanja tersebut karena status istri 

masih terikat (tertahan) oleh ikatan perkawinan dan masih 

dalam tanggungan suami, dan suami masih bisa 

bersenang-senang dengan istrinya tersebut dengan cara 

merujuknya kembali. 

Lebih lanjut Khaṭib al-Syarbaynῑ menjelaskan batasan 

kewajiban seorang suami memberikan nafkah iddah kepada 

istrinya: 

115.ثغنًٖ أو انًّٜ ثىٙغ ػلتهب ثبٔمٚبء ٍ٘ رمو ؽتى نٟب وعىثٗ وََزّو
 

________________________ 
113

Imām al-Syāfi„ῑ Muḥammad bin Idrῑs, Al-Umm, Juz. V..., hlm. 94. 
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Muḥammad al-Khaṭib al-Syarbaynῑ, Mughnῑ..., Juz. III, hlm. 560. 

115
Muḥammad al-Khaṭib al-Syarbaynῑ, Mughnῑ..., Juz. III, hlm. 560. 
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Artinya: Kewajiban suami menanggung nafkah iddah tersebut terus 

berlanjut hingga istri berlalu masa iddahnya, baik dengan 

cara melahirkan jika istri tersebut hamil atau dengan cara 

lainnya. 

Istri dalam masa iddah talak raj‘i tetap berkewajiban 

terhadap suami untuk memberikan nafkah iddah kepadanya berupa 

makanan, pakaian dan lainnya. Nafkah iddah tersebut terus 

berlanjut sampai istri habis menyelesaikan masa iddahnya. 

Sementara istri dalam masa iddah ba’in, baik karena khulu‘, fasakh 

atau talak tiga, dan istri yang beriddah ba’in tersebut bukan dalam 

keadaan hamil maka tidak berkewajiban terhadap mantan suaminya 

untuk menanggung nafkahnya. Namun demikian jika istri dalam 

masa iddah ba’in tersebut lagi hamil maka wajib terhadap mantan 

suami untuk menanggung nafkah iddah ba’innya karena status anak 

yang dalam kandungan istri dihubungkan kepada mantan suami 

tersebut. Hal ini sebagaimana penjelasan Imām al-Ramlῑ: 

)وانٜبئً اٌجبئٓ نٍِغ( أو فَـ أو أفَبؿ نّمبهْ أو ػبهٗ ػًٍ اٌواعؼ )أو 
116 .صلاس لا ٔفمخ( نٟب )ولا وَىح( نٟب لٞؼب

 

Artinya: Menurut pendapat yang sudah disepakati oleh ulama, 

perempuan yang tertalak ba’in dengan sebab khulu‘, 

difasakh atau terfasakh akad (karena aib atau terjadi 

penipuan atau faktor lainnya), ataupun karena talak tiga, 

maka tidak wajib nafkah (makanan) dan juga pakaian. 

Sebagaimana tersebut dalam hadis Fāṭimah binti Qays yang 

diriwayat oleh Imām Mālik:  

وو ثٓ ؽفٔ ٍٝمهب اٌجزخ، و٘ى غبئت، فأهًٍ ػٓ فبّٝخ ثٕذ لٌُ، أْ أثب ػّ
ئٌُهب ووٍُٗ ثْؼنً، فَقٞزٗ، فمبي: والله ِب ٌه ػٍُٕب ِٓ ٍّء، فغبءد 

 .هٍىي الله ًٍٕ الله ػٍُٗ وٍٍُ، فنوود مٌه ٌٗ، فمبي: ٌٌُ ٌه ػٍُٗ ٔفمخ

________________________ 
116

Imām al-Ramlῑ Syams al-Dῑn, Nihāyah al-Muḥtāj, Juz. VII..., hlm. 

211. 
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117 

Artinya: Dari Fāṭimah binti Qays, bahwa Abā „Amr bin Ḥafs, telah 

menceraikan Fatimah untuk selamanya ketika Abā „Amr 

tidak berada bersamanya (di Syiria). Utusan Abā „Amr 

mengirimkannya gandum dan ia tidak suka terhadap 

gandum itu. Utusan Abā „Amr berkata: Demi Allah, tidak 

ada suatupun hak kamu atas kami. Fāṭimah binti Qays 

pergi ke Rasulullah dan menceritakan hal itu kepadanya, 

Rasul bersada: “kamu tidak berhak mendapatkan nafkah 

darinya”. (H.R Imām Mālik). 

Dalam hadis yang lain Rasulullah SAW menegaskan: 

لبي هٍىي الله ًٍٕ الله ػٍُٗ وٍٍُ: ئنمب إٌفمخ واٌَىنى ٌٍّوأح ئما وبْ ٌيوعهب 
 118.اٌوعؼخػٍُهب 

Artinya: Rasulullah SAW bersabda “Sesungguhnya nafkah dan 

tempat tinggal itu bagi perempuan yang suaminya masih 

mempunyai hak rujuk (talak raj‘i)”. (HR. Aḥmad). 

Kisah Fāṭimah binti Qays dalam hadis di atas yang 

diriwayatkan dari berbagai sanad, para ulama telah menjadikannya 

sebagai dasar dalam mengistimbatkan sejumlah hukum berkaitan 

dengan nafkah terhadap istri. Para ahli fiqh sepakat bahwa 

perempuan yang ditalak raj‘i masih berhak mendapat nafkah dan 

tempat tinggal, hanya saja mereka berbeda pendapat tentang nafkah 

perempuan yang ditalak ba’in. Berkaitan dengan talak, para ulama 

sepakat bahwa hak nafkah bagi istri hanyalah selama istri masih 

dalam menjalani masa iddah. Adapun setelah habis masa iddah 

tidak satu pun dalil yang mengungkapkan bahwa suami masih tetap 

berkewajiban memberi nafkah kepada bekas istrinya. Hal ini 

dikarenakan dengan terjadi perceraian dan habis masa iddah antara 

suami istri tidak lagi terikat tali perkawinan, dengan lepasnya 

________________________ 
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Mālik Ibn Anās, Al-Muwaṭa‟, (Bairut: Dār al-Ihya al-Ilmi, t.t), hlm. 
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ikatan perkawinan terlepaslah ikatan hak dan kewajiban kedua 

belah pihak suami istri tersebut. Namun demikian, apabila ditinjau 

dari sudut pandang kemanusiaan, pemberian nafkah harus 

diberikan juga selama mantan istri menjalani masa iddah talak 

ba’in, karena pada masa iddah tersebut pihak perempuan masih 

dalam keadaan terombang-ambing, baik secara lahiriah atau pun 

secara batiniahnya. Istri yang ditalak ba’in harus kembali pada 

orang tuanya dan itupun jika orang tuanya masih hidup, namun jika 

orang tuanya sudah meninggal atau orang tuanya juga sudah 

bercerai, tentu merupakan beban yang sangat besar bagi mantan 

istri untuk menyambung hidup dengan berbagai kesulitan. 

 

3.5.2. Mut’ah Pasca Perceraian 

Mut’ah adalah nama yang digunakan untuk menyebut harta-

benda yang wajib diberikan oleh seseorang terhadap mantan 

istrinya karena telah terjadi perceraian. Sebagaimana dijelaskan 

oleh Zakariyyā al-Anṣārῑ berikut: 

119.بزؼخ ٍ٘ اٍُ ٌٍّبي اٌنٌ يجت ػًٍ اٌوعً كفؼٗ لاِوأرٗ نّفبهلزٗ ئَب٘انٞ
 

Artinya: Mut’ah adalah nama untuk menyebut harta-benda yang 

wajib diberikan seorang (mantan) suami kepada (mantan) 

istrinya karena ia menceraikannya. 

Berdasarkan pendapat Zakariyyā al-Anṣārῑ melalui definisi 

mut’ah di atas, maka pemberian mut’ah kepada mantan istri adalah 

wajib. Namun demikian tidak semua perceraian yang berakibat 

hukum wajibnya pemberian mut’ah kepada mantan istri, dalam 

kasus perceraian yang terjadi karena suami meninggal dunia 

sepakat para ulama mengatakan tidak wajib mut’ah hal ini 

sebagaimana dikemukakan oleh Imām al-Nawawῑ berikut ini: 

وفولخ نًٖٓ في  بعرىعت ِزؼخ ثبٔنٗ اٌفولخ ٙوثبْ فولخ نًٖٓ ثبنٞىد فلا
ق فاْ وبْ لجً اٌلفىي ٔظو ئْ لم َْٞو انٞهو فٍهب انٞزؼخ وئلا فلا لاانُٜبح وبٌٞ

________________________ 
119

Zakariyyā al-Anṣārῑ Zakariyyā bin Muḥammad, Asna al-Maṭālib fῑ 

Syarḥ Rawḍ al-Ṭālib, Juz. III, (Bairut: Dār al-Kutub al-Ilmiyah, 2000), hlm. 319. 
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120.خزؼب انٞػًٍ انْٞهىه وئْ وبْ ثؼل اٌلفىي فٍه
 

Artinya: Perceraian itu ada dua macam, pertama perceraian yang 

terjadi karena kematian, maka dalam hal ini menurut ijma‟ 

ulama tidak mewajibkan pemberian mut’ah. Kedua 

perceraian terjadi karena talak, maka jika talak itu terjadi 

sebelum disetubuhi maka ada dua macam: apabila pihak 

lelaki belum memberikan sebagian maharnya maka wajib 

diberikan mut’ah, namun jika sebagian maharnya sudah 

diberikan maka tidak wajib mut’ah berdasarkan pendapat 

yang kuat. Namun jika perceraian itu terjadi setelah 

disetubuhi maka wajib diberikan mut’ah. 

Berdasarkan pendapat Imām al-Nawawῑ bahwa perempuan 

yang berhak mendapatkan mut’ah apabila perceraian itu terjadi dari 

pihak lelaki (cerai talak), namun apabila perceraian itu terjadi dari 

pihak perempuan seperti fasakh (cerai gugat) dimana pihak 

perempuan menggugat suaminya ke pengadilan dengan suatu 

alasan yang dibenarkan kemudian hakim memutuskan jatuh talak 

satu terhadap perempuan tersebut maka dalam kasus fasakh ini 

mantan istri tidak berhak nafkah mut’ah. Temasuk juga dalam cerai 

talak yaitu perceraian yang disebabkan oleh ‘ayib pihak perempuan 

yang membolehkan pihak laki-laki untuk memfasakh 

(mengembalikan perempuan ke pihak walinya) maka dalam kasus 

ini juga tidak wajib pihak laki-laki memberikan mut’ah kepada 

mantan istrinya. Sebagaimana pendapat Imām Taqy al-Dῑn berikut 

ini: 

ووً فولخ ِٕهب أو ثَجت نٟب فُهب لا ِزؼخ فُهب وفَقهب ثبػَبهٖ أو غُجزٗ أو 
.فَقٗ ثؼُجهب

121
 

Artinya: Setiap perceraian yang terjadi dari pihak perempuan atau 

________________________ 
120

Imām al-Nawawῑ Abū Zakariyyā Yaḥyā bin Syaraf, Rawḍah al-

Ṭālibῑn wa ‘Umdah al-Muftῑn, Juz. VII, (Bairut: al-Maktab al-Islami, 1405 H), 

hlm. 321. 
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disebabkan oleh pihak perempuan maka tidak wajib 

mut’ah, seperti pihak perempuan memfasakh suaminya 

karena si suami tidak mampu mencukupi nafkahnya atau 

suaminya sudah lama menghilang. Atau perceraian terjadi 

dari pihak lelaki dengan memfasakh istrinya karena karena 

adanya aib yang membolehkan fasakh. 

Berdasarkan pendapat para ulama Syāfi„iyyah, perempuan 

yang diceraikan sebelum disetubuhi maka ia hanya berhak 

mendapatkan setengah dari maharnya yang telah ditetapkan 

sebelumnya dalam akad. Dengan demikian seorang laki-laki 

mencerai istrinya dan belum sempat disetubuhi (dukhūl) maka 

harus dilihat terlebih dahulu tentang pelunasan mahar, apabila 

setengah maharnya sudah diberikan, maka ia tidak wajib 

memberikan mut’ah kepada mantan istrinya, namun jika maharnya 

yang setengah belum diberikan, maka ia wajib memberikan mut’ah. 

Sementara perempuan yang sudah disetubuhi, maka perempuan 

yang diceraikan itu berhak mendapatkan mut’ah dari mantan 

suaminya. 

 

3.6. Akibat Hukum Melalaikan Kewajiban Nafkah  

Seorang penanggungjawab nafkah yang tidak menunaikan 

kewajiban nafkah terhadap orang yang berada dalam 

tanggungannya dapat dikategorikan ke dalam beberapa macam. 

Pertama tidak punya harta atau istilah lain penanggung nafkah itu 

miskin, sehingga tidak menunaikan nafkah karena tidak punya 

harta. Kedua hartanya ada namun karena ada niat jahatnya untuk 

menyakiti sehingga enggan untuk menunaikan nafkah. Ketiga harta 

ada namun harta tersebut tidak bisa dipergunakan dalam kondisi-

kondisi tertentu, seperti pemilik harta tidak berada di tempat atau 

ditahan. Dalam kasus-kasus tersebut ulama fiqh berbeda pandangan 

dalam menentukan konsekuensi terhadap penanggungjawab nafkah 

yang melalaikan kewajibannya. 

 

3.6.1. Akibat Hukum Melalaikan Kewajiban Nafkah Istri  

Suami yang tidak memberikan nafkah terhadap istrinya bisa 
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jadi karena suami tersebut tidak berada disisi istrinya (suami 

gha’ib), dan bisa jadi juga karena tidak mempunyai harta atau kikir. 

Suami gha’ib yaitu suami yang sudah bepergian yang jauh dari 

tempat kediaman yang sudah dijadikan sebagai tempat tinggal dan 

menetapnya suami istri untuk membina rumah tangga. Dalam fiqh, 

suami yang gha’ib itu disamakan hukumnya dengan suami yang 

berada di tempat (tidak gha’ib) dalam hal sama-sama berkewajiban 

memberikan nafkah terhadap istri dan anaknya. Jika suami kikir 

atau gha’ib yang meninggalkan harta yang bisa diambil oleh 

istrinya sebagai nafkah maka dibenarkan bagi istri untuk 

mengambilnya dengan cara yang baik, tetapi jika suami miskin atau 

gha’ib yang tidak meninggalkan harta yang bisa diambil oleh 

istrinya baik harta yang langsung dapat dijadikan nafkah ataupun 

harta yang tidak langsung dapat dijadikan nafkah, maka menurut 

Khaṭib al-Syarbaynῑ istri boleh berutang kepada seseorang 

sebanyak nafkah yang diperlukannya kemudian bila suami telah 

kembali utang itu wajib dibayar oleh suami.  

ٗ ِٓ فوع أو غنًٖ )بهب( أٌ: ٔفمخ ىوعزٗ ئما )أػَو( اٌيوط أو ِٓ َمىَ ِمبِ
انَٞزمجٍخ وزٍف ِبٌٗ )فاْ ٕبرد( بهب وأٔفمذ ػًٍ ٔفَهب ِٓ ِبنٟب أو مدب 

 122.الزوٙزٗ )ٕبهد كَٕب ػٍُٗ( وئْ لم َموٙهب اٌمبٍٙ
Artinya: Jika suami atau perwakilan suami tersebut miskin tidak 

sanggup menafkahi istrinya seperti ia kehilangan harta, 

jika istrinya masih bisa bersabar dan menafkahi dirinya 

sendiri dari hartanya atau berutang kepada orang lain 

maka nafkah tersebut menjadi utang suami meskipun istri 

tersebut berutang tidak atas persetujuan hakim. 

Suami yang kikir, boleh bagi istri untuk mengambil harta 

suaminya itu sekadar kebutuhannya, yang menurut Khaṭib al-

Syarbaynῑ tidak perlu adanya izin atau putusan dari hakim, namun 

sebagian ulama yang lain berpendapat harus setelah mendapat izin 

dari hakim melalui putusan pengadilan untuk menghindari 

________________________ 
122

Muḥammad al-Khaṭib al-Syarbaynῑ, Mughnῑ..., Juz. III, hlm. 563. 
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keributan atau perselisihan di kemudian hari. Dasar hukumnya 

hadis riwayat Imām Muslim yang mana Rasulullah memerintahkan 

kepada Hindun binti „Utbah agar mengambil harta suaminya Abῑ 

Sufyān (Ṣakhr bin Ḥarb) untuk kebutuhan nafkah dirinya dan 

anaknya. 

ِٕ٘ٔلْ ثِِٕذُ ػُزِجَخَ، فَمَبٌَذِ َْخَ لَبٌَذِ: كَفٍََذِ  ِٓ ػَبئٔ َْ ػَ ٍُفَُْب ّْ أَثَب  ٗٔ ئ ٍُىيَ اٌٍّ : ََب هَ
 ِٓ ِٔ َِب أَفَنْدُ  ٍٓ، ئلّا  َِب ََىْفٍُِٕٔ وَََىْفٍٔ ثَِٕ َٓ إٌٓفَمَخٔ  ِٔ  ٍُِٕٔٞ َّؾُٔؼْ، لَا َُؼِ  ًٌ هَعُ
ٗٔ ًٍٕ الله ػٍُٗ  ٍُىيُ اٌٍّ ِٓ عَُٕبػٍ؟ فَمَبيَ هَ ِٔ ٍٓ فٍٔ مٌَٔهَ  ًْ ػٍََ ٗٔ، فَهَ ّٔ ٍْ ٗٔ ثِغَُِوِ ػٔ َِبٌٔ

َِب ََىْفُٔهٔ وَََىْفٍٔ ثَُِٕهٔ.وٍٍُ: فُ َّؼِوُوفٔ،  ٗٔ ثِبٌْ َِبٌٔ  ِٓ ِٔ  123 نٌٔ 
Artinya: Dari „Āisyah RA, ia berkata, Hindun Binti „Utbah, 

menemui Rasulullah SAW seraya berkata, „Wahai 

Rasulullah, sesungguhnya Abā Sufyān seorang laki-laki 

yang pelit (kikir), tidak memberikan nafkah kepadaku 

dengan nafkah yang mencukupi untukku dan anakku 

kecuali dari apa yang aku ambil dari hartanya tanpa 

sepengetahuannya. Apakah aku berdosa karena hal itu? 

Rasulullah SAW menjawab: Ambillah dari hartanya 

dengan cara ma‘ruf apa yang cukup buatmu dan anakmu. 

Suami yang tidak menafkahi istrinya bisa jadi karena sudah 

dijatuhi hukuman penjara oleh hakim atas suatu kesalahan yang ia 

lakukan sehingga tidak bisa keluar untuk mencari nafkah. 

Keputusan hakim berupa penjara yang sudah mempunyai hukum 

tetap membuat seseorang tidak bisa melakukan aktifitas untuk 

mencari nafkah keluarganya, dan hukuman penjara yang harus 

dijalani seseorang tidaklah berpengaruh atas kewajiban nafkah 

kepada istri dan anaknya, karena hukuman penjara tidaklah 

berpegaruh terhadap ikatan perkawinan antara suami istri. Jika istri 

setia ingin menanti suaminya sampai bebas dari menjalani 

hukuman maka keduanya tetap sebagai sepasang suami istri. 

Namun bila istri merasa tidak aman atau tidak sanggup menanti 

________________________ 
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Imām Muslim, Ṣaḥῑḥ Muslim, Juz. II..., hlm. 60. 
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bebasnya suami dari menjalani hukuman penjara maka istri 

dibolehkan mengajukan gugatan perceraian kepada hakim untuk 

dijatuhkan talaknya. Dengan dijatuhkan talak oleh hakim maka istri 

tersebut tidak lagi berhak nafkah dari mantan suaminya yang 

dipenjara. Suami dalam penjara, bila ia meninggalkan harta dan 

memungkinkan harta tersebut dipergunakan oleh istrinya sebagai 

nafkah maka dibolehkan bagi istri untuk mempergunakan harta 

tersebut secara ma‘ruf yaitu tidak berlebihan atau boros dalam 

mempergunakannya, melainkan mengambil kadar kebutuhan diri 

sendiri dan anaknya. Namun jika suami yang dipenjara tidak 

meninggalkan harta maka istri boleh berutang untuk memenuhi 

kebutuhan nafkah karena nafkah yang tidak ditunai oleh suami itu 

menjadi utang yang harus ditunaikan oleh suami tersebut. 

Berdasarkan pembahasan di atas suami yang gha’ib bila 

meninggalkan harta di satu sisi bisa disamakan dengan suami yang 

kikir dikarenakan sama-sama tidak tertunainya nafkah terhadap 

istrinya sementara hartany ada, maka dalam hal ini istri boleh 

mengambil harta suaminya itu sekadar kebutuhan untuk dirinya dan 

anaknya. Dalam sisi yang lain suami yang gha’ib juga bisa 

disamakan dengan suami yang sudah dijatuhi hukuman penjara atas 

suatu kesalahan yang ia lakukan. Dalam kasus ini istri bisa memilih 

antara bersabar dan menafkahi dirinya dengan hartanya sendiri 

kalau ada, atau melakukan gugatan ke pengadilan nanti hakim akan 

memutuskan antara memerintahkan orang lain untuk menanggung 

nafkahnya dan nafkah itu akan dikembalikan oleh suami ketika 

pulang kepada orang yang memberikan pinjaman, atau 

menceraikan istri tersebut atas dasar gugatan atau fasakh karena 

suami tidak memberikan nafkah. 

 

3.6.2. Akibat Hukum Melalaikan Kewajiban Nafkah Anak  

Konsekuensi hukum sebagai akibat dari melalaikan 

kewajiban nafkah anak tidak sama seperti konsekuensi melalaikan 

kewajiban nafkah istri, hal ini dipengaruhi oleh perbedaan ‘illah 

yang mewajiban nafkah tersebut sebagaimana sudah dijelaskan 

sebelumnya. Imām al-Ramlῑ menjelaskan pondasi dasar 
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konsekuensi hukum melalaikan kewajiban nafkah anak: 

( ثفىاتهب) ٌموَجٗ ػٕٗ ٕوفهب في ْؽل انٕٞفك َأمْ لم اٌتي اٌموَت ِإْ( ورَمٜ)
 ِىاٍبح إٌبعيح انٜبعخ ٌلفغ وعجذ ْنهب ثبنٕٞغ؛ انٕٞفك يرؼل وئْ اٌيِٓ نٍّٚ
124.اٌيوعخ ٔفمخ نِلاف ىاٌذ ولل

 

Artinya: Nafkah kerabat (anak) yang tidak diwakilkan orang lain 

untuk melunasinya menjadi gugur dengan sebab berlalu 

masa pelunasan, meskipun ia sengaja tidak melunasi 

nafkah kerabatnya. Hal itu karena nafkah kerabat hanya 

sebatas memenuhi kebutuhan dan kebutuhan itu dipenuhi 

bila ada kemudahan dari penanggung nafkah. Namun 

ketika kebutuhan tersebut telah terlewatkan maka 

penerima nafkah tidak lagi membutuhkannya dengan 

demikian kewajiban memenuhi kebutuhan tersebut tidak 

lagi dibebankan, berbeda halnya dengan nafkah istri yang 

tetap wajib dipenuhi karena menjadi utang bagi suami. 

Sesuai dengan pendapat Imām al-Ramlῑ tersebut, pada 

dasarnya seorang ayah berkewajiban memberikan nafkah kepada 

anaknya, merupakan sekedar kewajiban untuk menutupi kebutuhan 

(al-kifāyah), dan itu merupakan ‘illah yang mewajibkan nafkah 

terhadap anak. Jadi karena pemberian nafkah untuk anak sekedar 

untuk menutupi kebutuhan anak, maka penerima nafkah cuma bisa 

mengambil manfaat dari nafkah tersebut (li intifa’) bukan untuk 

dimiliki (li tamlik) yang bisa dijadikan hak milik. Berbeda halnya 

dengan nafkah istri, yang mana kewajiban nafkah istri itu ‘illah-nya 

karena telah membatasi kebebasan istri (al-ḥabsu) dan juga sebagai 

imbalan atas kepatuhan atau ketaatan istri terhadap suami (al-

tafwiḍ). Jadi karena nafkah terhadap istri itu sebagai imbalan atas 

ketaatan atau pelayanan terhadap suami maka istri berhak untuk 

memiliki nafkah tersebut dan menjadi utang ketika tidak ditunaikan 

sebagaimana sudah dijelaskan sebelumnya. 

________________________ 
124

Imām al-Ramlῑ Syams al-Dῑn, Nihāyah al-Muḥtāj..., hlm. 220. 
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Ketentuan dasar nafkah anak tidak mempunyai konsekuensi 

hukum, dalam artian penanggung nafkah (ayah) terlepas ketika 

masa pemberian nafkah tersebut berlalu. Namun demikian bila 

nafkah tersebut dituntut dan hakim mewajibkan pihak 

penanggungjawab nafkah untuk melunasinya, maka nafkah anak 

menjadi wajib kembali untuk dilunasi dikemudian hari dan akan 

tetap menjadi utang apabila belum dilunasinya. Sebagaimana 

dijelaskan oleh Khaṭib al-Syarbaynῑ yang mana jika anak atau 

pihak yang berkepentingan menuntut nafkah yang telah berlalu 

(māḍiyah) kepada hakim maka nafkah tersebut wajib ditunaikan 

berdasarkan keputusan hakim. 

 125ولا رٖنً كَٕب ػٍُٗ ئلا ثفوٗ لبٗ، أو ئمٔٗ في الزواٗ.
Artinya: Nafakah kerabat (anak) itu tidak manjadi utang yang wajib 

dilunasi di kemudian hari kecuali atas keputusan hakim 

atau atas keizinan dari penanggung nafkah untuk berutang.  

Imām al-Ghazālῑ dalam kitabnya Al-Wasiṭ fῑ al-Madhhab 

mengemukakan lebih jauh tentang konsekuansi seorang ayah yang 

mampu tetapi tidak menunaikan nafkah terhadap anaknya sehingga 

kewajiban nafkah tersebut berpindah dari ayah kepada kakek.  

فاْ وبْ اْة انٞىٍو غبئجب وانٛل ؽبٙوا فؼًٍ اٌمبٍٙ أْ َأِو انٛل ثبٔٔفبق 
126 .ثْوٛ اٌوعىع ئلا أْ َزبرع

 

Artinya: Jika ayah yang mampu (kaya) tidak berada ditempat 

sementara kakeknya ada maka hakim memerintahkan 

kakeknya tersebut untuk memberikan nafkah cucunya 

dengan ketentuan akan dikembalikan (bayar) kembali 

nanti kecuali sang kakek telah mengizinkannya untuk 

tidak dibayar. 

Namun demikian ketika ayah tidak sanggup menafkahi 

anaknya maka kewajiban tanggungjawab nafkah tersebut berpindah 

________________________ 
125

Muḥammad al-Khaṭib al-Syarbaynῑ, Mughnῑ..., Juz. III, hlm. 570. 

126
Imām al-Ghazālῑ, Al-Wasiṭ fῑ al-Madhhab, Juz. VI..., hlm. 233. 
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dari kewajiban ayah kepada kewajiban kakek. Sebagaimana 

dijelaskan oleh Yahya al-„Imrāni dalam kitabnya Al-Bayān: 

فاْ لم َىٓ ٕ٘بن أة، أو وبْ وٌىٕٗ ِؼَو، وٕ٘بن عل ِىٍو. وعجذ ػٍُٗ 
127.ٔفمخ وٌل اٌىٌل

 

Artinya: Jika ayah telah tiada ataupun ada tetapi miskin tidak 

mampu menafkahi, sementara kakeknya mampu maka 

wajib terhadap kakek memberikan nafkah terhadap 

cucunya. 

 Demikian juga ketika kakek tidak ada atau berhalangan 

untuk menafkahi cucunya maka kewajiban nafkah itu berpindah ke 

ibu sang anak.  

128.وئْ لم َىٓ ٕ٘بن أؽل ِٓ اْعلاك ِٓ لجً اْة.. وعجذ إٌفمخ ػًٍ اَْ
 

Artinya: Apabila tidak ada kakek dari pihak bapak, maka 

kewajiban nafkah anak itu berpindah kepada ibunya. 

Berdasarkan pemaparan di atas, pada dasarnya kewajiban 

menafkahi anak adalah ayah kandungnya sendiri, dan melalaikan 

kewajiban memberikan nafkah terhadap anak juga tidak 

mempunyai konsekuensi hukum timbulnya utang terhadap ayah. 

Namun apabila anak menuntut ayahnya atau orang tuanya ke 

pengadilan dan hakim memerintahkan melunasi nafkah yang telah 

berlalu tersebut maka konsekuensi hukum orang tua berkewajiban 

menunaikan nafkah yang telah berlalu tersebut, dan di sinilah 

sebutnya utang ketika tidak dibayarkan. Berkenaan dengan keadaan 

ayah yang tidak sanggup menafkahi anaknya karena terlalu miskin, 

maka kewajiban nafkah tersebut berpindah kepada kakek. 

Sementara ketika kakek tidak sanggup maka kewajiban tersebut 

berpindah kepada ibu sang anak. 

 

________________________ 
127

Abū al-Husain Yahya al-„Imrāni, Al-Bayān..., hlm. 245. 

128
Abū al-Husain Yahya al-„Imrāni, Al-Bayān..., hlm. 256. 
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BAB IV 

PENYELESAIAN SENGKETA NAFKAH DALAM RUMAH 

TANGGA PADA MAHKAMAH SYAR’IYAH DI ACEH 

 

Pembahasan dalam Bab ini juga merupakan pembahasan 

inti yang mana penulis menyajikan pengelesaian sengketa nafkah 

dalam rumah tangga pada Mahkamah Syar‟iyah di Aceh, yang 

pembahasannya meliputi landasan hukum putusan sengketa nafkah, 

jenis sengketa nafkah dalam rumah tangga, proses penyelesaian 

sengketa nafkah dalam rumah tangga, dan pertimbangan hukum 

hakim dalam penyelesaian sengketa nafkah dalam rumah tangga. 

Pembahasan dalam Bab ini menghasilkan suatu gambaran tentang 

penyelesaian hakim terhadap kasus-kasus yang nafkah yang diajukan 

pada Mahkamah Syar‟iyah di Aceh.  

 

4.1. Landasan Hukum Putusan Sengketa Nafkah  

4.1.1. Sejarah Singkat dan Kewenangan Mahkamah Syar‟iyah  

Pembentukan Mahkamah Syar‟iyah di Aceh berdasarkan 

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2001 tentang Otonomi Khusus 

bagi Provinsi Daerah Istimewa Aceh sebagai Provinsi Nanggroe 

Aceh Darussalam (telah diganti dengan Undang-Undang Nomor 11 

Tahun 2006 tentang Pemerintahan Aceh) Jo Qanun Provinsi 

Nanggroe Aceh Darussalam Nomor 10 Tahun 2002 tentang 

Peradilan Syari‟at Islam. Mahkamah Syar‟iyah pada hakekatnya 

adalah pengembangan dari Pengadilan Agama dengan perubahan 

kewenangan sehingga mencakup perkara jinayat. Perubahan nama 

Pengadilan Agama menjadi Mahkamah Syar‟iyah, Pengadilan 

Tinggi Agama menjadi Mahkamah Syar‟iyah Aceh adalah 

berdasarkan Keputusan Presiden Nomor 11 Tahun 2003, dalam 

Pasal 1 ayat (1) Pengadilan Agama yang ada di Provinsi Aceh 

diubah menjadi Mahkamah Syar‟iyah.  

Mahkamah Syar‟iyah selain melaksanakan tugas dan 

kewenangan yang diatur dengan Qanun Provinsi Aceh Nomor 10 

Tahun 2002 tentang Peradilan Syariat Islam juga melaksanakan 

Tugas Pokok dan kewenangan Peradilan Agama. Berdasarkan pasal 
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49 Undang-undang Nomor 7 Tahun 1989 Jo. Undang-undang 

Nomor 3 Tahun 2006 Jo. Undang-undang No 50 Tahun 2009 

tentang Peradilan Agama, tugas pokok dan kewenangan Peradilan 

Agama adalah menerima, memeriksa, mengadili, dan 

menyelesaikan perkara yang diajukan kepadanya diantara orang 

yang beragama Islam dibidang: perkawinan, kewarisan, wasiat, 

hibbah, wakaf, Imfaq, Shadaqah dan ekonomi Syariat.
1
  

Di samping tugas pokok sebagaimana tersebut di atas, 

Pengadilan Agama atau Mahkamah Syar‟iyah juga mempunyai 

tugas-tugas lain yaitu bertugas memberikan istbat kesaksian rukyah 

hilal dalam penentuan awal bulan pada rahun Hijriyah (Pasal 52A 

Undang-undang Nomor 3 Tahun 2006). Kewenangan Mahkamah 

Syar‟iyah diatur dalam Qanun Provinsi Aceh Nomor 10 Tahun 

2002 tentang Peradilan Syariat Islam Pasal 49 yaitu: Mahkamah 

Syar‟iyah bertugas dan berwenang memeriksa, memutuskan, dan 

menyelesaikan perkara-perkara pada tingkat pertama dalam bidang: 

ahwal al-syakhshiyah; mu’āmalah; dan jināyah. Dalam Pasal 50 

dijelaskan (1) Mahkamah Syar‟iyah Provinsi bertugas dan 

berwenang memeriksa dan memutuskan perkara yang menjadi 

kewenangan Mahkamah Syar‟iyah dalam tingkat banding. (2) 

Mahkamah Syar‟iyah Provinsi juga bertugas dan berwenang 

mengadili dalam tingkat pertama dan terakhir sengketa 

kewenangan antar Mahkamah Syar‟iyah di Nanggroe Aceh 

Darussalam.
2
  

Peradilan Syariat Islam di Provinsi Aceh adalah merupakan 

peradilan khusus dalam lingkungan Peradilan Agama sepanjang 

kewenangannya menyangkut kewenangan peradilan Agama, Pasal 

15 Ayat (2) Undang-undang Nomor 4 Tahun 2004 jo Pasal 1 ayat 8 

Undang-undang Nomor 48 Tahun 2009 tentang Kekuasaan 

________________________ 
1
A. Hamid Sarong dan Hasnul Arifin Melayu, Mahkamah Syar`iyah 

Aceh: Lintas Sejarah dan Eksistensinya, Cet. I, (Banda Aceh: Global Education 

Institute, 2012), hlm. 76. 

2
A. Hamid Sarong dan Hasnul Arifin Melayu, Mahkamah Syar`iyah…, 

hlm. 123. 
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Kehakiman. Kewenangan Mahkamah Syar‟iyah di Provinsi Aceh 

lebih luas dibanding kewenangan Peradilan Agama di Provinsi lain 

pada umumnya dan mempunyai wewenang dalam menyelesaikan 

perkara jināyah. Dalam pasal 51 Qanun Provinsi Aceh Nomor 10 

Tahun 2002 tentang Peradilan Syariat Islam dijelaskan ”Selain 

tugas dan kewenangan sebagaimana yang dimaksud dalam Pasal 

49 dan Pasal 50, Mahkamah dapat diserahi tugas dan kewenangan 

lain yang diatur dengan Qanun”. 

Kendatipun tugas dan kewenangan Mahkamah Syar‟iyah 

telah bertambah, namun masih dalam batas tertentu sesuai dengan 

yang diatur dalam Qanun Provinsi Aceh, untuk saat ini Mahkamah 

Syar‟iyah di Provinsi Aceh berkewenangan mengadili perkara-

perkara jinayat sebagaimana telah diatur dalam qanun:  

1. Qanun Prov. Aceh Nomor 11 Tahun 2002, tentang 

Pelaksanaan Syari`at Islam Bidang Aqidah, Ibadah dan 

Syi‟ar Islam.  

2. Qanun Prov. Aceh Nomor 12 Tahun 2003, tentang 

Minuman Khamar dan Sejenisnya.  

3. Qanun Prov. Aceh Nomor 13 Tahun 2003, tentang Maisir 

atau Penjudian.  

4. Qanun Prov. Aceh Nomor 14 Tahun 2003, tentang Khalwat 

atau Mesum.  

5. Qanun Prov. Aceh Nomor 7 Tahun 2004, tentang 

Pengelolaan Zakat.
3
  

Kewenangan tersebut terus bertambah seiring dengan 

lahirnya qanun-qanun baru tentang kewenangan maupun sumber 

hukum formil Mahkamah Syar‟iyah. Seperti Qanun Prov. Aceh 

Nomor 11 Tahun 2008 tentang Perlindungan Anak, Qanun Prov. 

Aceh Nomor 6 Tahun 2009 tentang Pemberdayaan dan 

Perlindungan Perempuan, Qanun Prov. Aceh Nomor 7 Tahun 2013 

tentang Hukum Acara Jinayat, Qanun Prov. Aceh Nomor 6 Tahun 

2014 tentang Hukum Jinayat, Qanun Prov. Aceh Nomor 8 Tahun 

________________________ 
3
A. Basiq Djalil, Pengadilan Agama di Indonesia, Cet. II, (Jakarta: 

Kencana, 2010), hlm. 194. 
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2015 tentang Pembinaan dan Perlindungan Aqidah, Qanun Prov. 

Aceh Nomor 4 Tahun 2016 tentang Pedoman Pemeliharaan 

Kerukunan Umat Beragama dan Pendirian Rumah Ibadah, Qanun 

Prov. Aceh Nomor 8 Tahun 2016 tentang Sistem Jaminan Produk 

Halal, Qanun Prov. Aceh Nomor 10 Tahun 2018 tentang Baitul 

Mal, Qanun Prov. Aceh Nomor 11 Tahun 2018 tentang Lembaga 

Keuangan Syariah, dan Qanun Prov. Aceh Nomor 9 Tahun 2019 

tentang Penyelenggaraan Penanganan Kekerasan terhadap 

Perempuan dan Anak. Namun demikian Syari`at Islam yang 

dilaksanakan oleh Mahkamah Syar‟iyah sebagai peradilan Syari`at 

Islam, tetap dibatasi yakni harus dalam bingkai hukum nasional, 

sekalipun dalam penjelasan Undang-undang Nomor 18 Tahun 2001 

dinyatakan bahwa qanun daerah dapat mengenyampingkan 

peraturan perundang-undangan dengan mengikuti asas lex specialis 

derogaat lex generalis (hukum yang bersifat khusus 

mengesampingkan hukum yang bersifat umum).
4
  

4.1.2. Landasan Hukum Putusan Sengketa Nafkah dalam Rumah 

Tangga di Mahkamah Syar‟iyah  

Hukum positif di Indonesia terbagi dua, pertama hukum 

materiil berupa peraturan yang mengatur kehidupan manusia baik 

keyakinan atau norma-norma dalam kehidupan dan kedua hukum 

formil berupa cara mempertahankan atau menjalankan hukum 

materiil. Untuk lebih singkatnya hukum formil itu merupakan cara 

penyelesaian perkara di persidangan. Hukum materiil meliputi 

peraturan perundang-undangan, yurisfrudensi, hukum adat 

(kebiasaan), traktat (perjanjian) internasional, dan doktrin (ilmu 

pengetahuan).
5
 Peraturan perundang-undangan yang berlaku di 

Indonesia mempunyai hierarki hukumnya, hal ini sebagaimana 

________________________ 
4
Lihat Penjelasan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 18 tahun 

2001 tentang Otonomi Khusus bagi Provinsi Daerah Istimewa Aceh Sebagai 

Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam pada poin penjelasan Umum. 

5
Titik Triwulan T, Ismu Gunadi Widodo, Hukum Tata Usaha Negara 

Dan Hukum Acara Peradilan Tata Usaha Negara Indonesia, Cet. III, (Jakarta: 

Kencana, 2016), hlm. 36. Lihat juga Muhammad Sadi Is, Pengantar Ilmu 

Hukum, Cet. II, (Jakarta: Kencana, 2017), hlm. 112. 
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dalam Pasal 7 Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang 

Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan disebutkan: 

1) Jenis dan hierarki Peraturan Perundang-undangan terdiri 

atas: 

a. Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 

Tahun 1945; 

b. Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat; 

c. Undang-Undang/Peraturan Pemerintah Pengganti 

Undang-Undang; 

d. Peraturan Pemerintah; 

e. Peraturan Presiden; 

f. Peraturan Daerah Provinsi; dan 

g. Peraturan Daerah Kabupaten/Kota. 

2) Kekuatan hukum Peraturan Perundang-undangan sesuai 

dengan hierarki sebagaimana dimaksud pada ayat (1).
6
 

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan 

Agama pasal 54 menyebutkan, “Hukum acara yang berlaku pada 

pengadilan dalam lingkungan Peradilan Agama adalah hukum 

acara perdata yang berlaku pada pengadilan dalam lingkungan 

Peradilan Umum, kecuali yang telah diatur secara khusus dalam 

Undang-undang ini”.
7
 Kemudian sesuai dengan Keputusan 

Presiden Nomor 11 Tahun 2003 tentang Mahkamah Syar‟iyah yang 

mana Pengadilan Agama yang ada di Provinsi Aceh diubah 

menjadi Mahkamah Syar‟iyah, maka hukum acara tersebut juga 

berlaku untuk Mahkamah Syar‟iyah di Aceh. 

Sebagaimana telah disebutkan, disamping peraturan 

perundang-undangan sebagai hukum materiil yang berlaku di 

Pengadilan Agama, termasuk juga doktrin atau Ilmu Pengetahuan. 

________________________ 
6
Laurensius Arliman Simbolon, Ilmu Perundang-Undangan yang Baik 

untuk Negara Indonesia, Cet. I, (Yogyakarta: Deepublish, 2019), hlm. 7. 

7
Raihan A. Rasyid, Hukum Acara Peradilan Agama, (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2003), hlm. 21. Lihat juga Pasal 54 Undang-Undang Nomor 7 

tahun 1989 jo Nomor 3 Tahun 2006 jo Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009 

tentang Peradilan Agama.  
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Ilmu Pengetahuan yang dimaksudkan adalah ilmu pengetahuan 

hukum yang tersebut dalam kitab-kitab fikih sebagaimana termuat 

dalam Surat Edaran Kementerian Agama Nomor B/1/735 tanggal 

18 Februari 1958 tentang 13 kitab fiqh sebagai rujukan hakim yang 

kemudian kandungan kitab fiqh tersebut juga sudah terkodifikasi ke 

dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI). Dari ke 13 kitab fiqh 

tersebut cuma satu yang bukan kitab fiqh bermazhab Syāfi„ῑ yaitu 

Al-Fiqh ‘alā al-Madhāhib al-Arba‘ah sebagai perbandingan bagi 

hakim untuk melihat sisi hukum dalam mazhab yang lainnya.
8
 

Surat Edaran tersebut merupakan ketetapan Menteri Agama untuk 

menyeragamkan putusan hakim dalam menyelesaikan perkara di 

Pengadilan Agama. Kitab-kitab yang dimaksudkan dalam surat 

edaran tersebut adalah Ḥāsyiyah al-Bājūrῑ `ala Ibn Qāṣim Al-Ghazῑ 

karangan Ibrāhῑm al-Bājūrῑ, Fatḥ al-Mu‘īn karangan Syaykh Zain 

al-Dīn „Abd al-„Azīz al-Malibarī, Syarqawī ‘alā al-Taḥrīr karangan 

Imam Zakariyyā al-Anṣarī, Qalyubῑ wa al-’Umairah/al-Mahallī 

karangan Syaykh Jalāl al-Dīn al-Malibarī, Fatḥ al-Wahhāb 

karangan Imam Zakariyyā al-Anṣarῑ, Tuḥfah al-Muḥtāj bi Syarḥ al-

Minḥaj karangan Ibnu Ḥajar al-Haytamῑ, Targhῑb al-Musytāq 

karangan Al-Syiblῑ al-Samlāwῑ al-Syāfi„ῑ „Abd Mu„ṭi bin Salῑm, Al-

Qawānin al-Syar‘iyah karangan Sayyid „Uthmān bin Yaḥyā, Al-

Qawānin al-Syar‘iyah karangan Sayyid Ṣadaqah Dahlan, Al-

Syamsurῑ fῑ al-Farāiḍi karangan Imam al-Syamsurῑ, Bughyah al-

Mustarsyidῑn karangan Sayyid Ba„lawῑ al-Ḥaḍramῑ, Al-Fiqh ‘alā 

al-Madhāhib al-Arba‘ah karangan „Abd al-Raḥmān al-Jazῑrῑ, dan 

Mughnῑ al-Muḥtāj karangan Muḥammad al-Khaṭib al-Syarbaynῑ.
9
 

Doktrin atau ilmu pengetahuan ini setelah berlakunya Undang-

Undang Nomor 7 Tahun 1989 jo Nomor 3 Tahun 2006 dan 

________________________ 
8
Agus Sriyanto, Akulturasi Islam dengan Budaya Lokal, Jurnal 

Komunika, Vol. 1, No. 1, hlm. 155 Tahun 2007, 

https://media.neliti.com/media/publications/146688-ID-none.pdf (diakses 

tanggal 22 Maret 2020). 

9
A. Basiq Djalil, Pengadilan Agama…, hlm. 115. Lihat juga Surat 

Edaran Kementerian Agama Nomor B/1/735 Tahun 1958. 
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perubahan yang terakhir Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009 

tentang Peradilan Agama, sudah ditinggalkan oleh hakim peradilan 

agama dalam memeriksa dan mengadili suatu perkara, sekalipun 

dalam undang-undang tersebut tidak ada pasal yang tersurat atau 

tersirat sebagai anjuran untuk meninggalkan Doktrin atau ilmu 

pengetahuan tersebut. Demikian juga dengan pengalihan 

kewenangan pembinaan Pengadilan Agama atau Mahkamah 

Syar‟iyah dari Kementerian Agama ke Mahkamah Agung
10

 tidak 

diperdapatkan peraturan yang membatalkan ketetapan merujuk 

kepada kitab-kitab tersebut. 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan 

merupakan hukum terapan di Pengadilan Agama atau Mahkamah 

Syar‟iyah hanya mengatur hak dan kewajiban suami istri. Khusus 

mengenai hak nafkah bagi istri dan anak, baik semasa masih hidup 

bersama dalam sebuah perkawinan maupun pasca perceraian, sudah 

ada aturan hukum secara jelas dan dapat dikatakan sudah cukup 

melindungi kepentingan atau kebutuhan nafkah istri dan anak 

walaupun sepenuhnya. Dalam Undang-Undang Perkawinan 

tersebut, pasal 34 ayat (1) menyatakan bahwa, “Suami wajib 

melindungi istrinya dan memberikan segala keperluan hidup 

berumah tangga sesuai dengan kemampuannya.” Pasal (2) “Istri 

wajib mengatur urusan rumah tangga sebaik-baiknya”. Pasal (3) 

“Jika suami atau istri melalaikan kewajibannya masing-masing 

dapat mengajukan gugatan ke pengadilan”. Selain itu pasal 32 

mengatur masalah tempat kediaman atau rumah yang ditentukan 

oleh suami istri secara bersama, pasal 33 mengatur tentang 

kewajiban non material yaitu suami istri wajib saling cinta-

mencintai hormat-menghormati, setia dan memberi bantuan lahir 

batin yang satu kepada yang lain. Dari aturan ini sudah jelas bahwa 

suami berkewajiban penuh memberikan nafkah batin berupa 

perlindungan dan juga nafkah zahir berupa segala keperluan dalam 

________________________ 
10

Lihat Keputusan Presiden Nomor 21 Tahun 2004 tentang Pengalihan 

Organisasi, Administrasi dan Finansial di Lingkungan Peradilan Umum dan 

Peradilan Tata Usaha Negara, dan Peradilan Agama ke Mahkamah Agung. 
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berumah tangga terhadap istrinya. 

Selain nafkah istri dan anak sebagaimana dalam pasal 32, 

33 dan 34 yang telah disebutkan di atas, dalam Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan juga mengatur tentang 

kewajiban anak untuk menanggung nafkah orang tuanya. Hal ini 

bisa dilihat dalam pasal 46: 

1) Anak wajib menghormati orang tua dan mentaati kehendak 

mereka yang baik. 

2) Jika anak telah dewasa, ia wajib memelihara menurut 

kemampuannya, orang tua dan keluarga dalam garis lurus 

ke atas, bila mereka itu memerlukan bantuannya. 

Kewajiban memberikan nafkah kepada istri dan anak selain 

dalam undang-undang perkawinan, juga diperkuat dengan adanya 

Kompilasi Hukum Islam yang menyebutkan hak dan kewajiban 

suami istri dari Pasal 80 sampai Pasal 84. Pasal 80 tentang 

kewajiban suami, Ayat (1) suami adalah pembimbing, terhadap istri 

dan rumah tangganya, akan tetapi mengenai urusan rumah tangga 

yang penting-penting diputuskan oleh suami istri bersama. Ayat (2) 

Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu 

keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuanya. (3) 

suami wajib memberikan pendidikan agama kepada istrinya dan 

memberi kesempatan belajar pengetahuan yang berguna dan 

bermanfaat bagi agama, nusa, dan bangsa. (4) sesuai dengan 

penghasilannya suami menanggung : a. nafkah, kiswah dan tempat 

kediaman bagi istri, b. biaya rumah tangga, biaya perawatan dan 

biaya pengobatan bagi istri dan anak, c. biaya pendidikan bagi 

anak. (5) Kewajiban suami terhadap istrinya seperti tersebut pada 

ayat (4) huruf a dan b di atas mulai berlaku sesudah ada tamkῑn 

sempurna dari istrinya. (6) istri dapat membebaskan suaminya dari 

kewajiban terhadap dirinya sebagaimana tersebut pada ayat (4) 

huruf a dan b. (7) Kewajiban suami sebagaimana dimaksud ayat (5) 

gugur apabila istri nusyuz. Pasal 81 tentang kewajiban 

menyediakan tempat kediaman: (1) Suami wajib menyediakan 

tempat kediaman bagi istri dan anak-anaknya atau bekas istri yang 

masih dalam iddah. (2) Tempat kediaman adalah tempat tinggal 
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yang layak untuk istri selama dalam ikatan perkawinan, atau dalam 

iddah talak atau iddah wafat. (3) Tempat kediaman disediakan 

untuk melindungi istri dan anak-anaknya dari gangguan pihak lain, 

sehingga mereka merasa aman dan tentram. Tempat kediaman juga 

berfungsi sebagai tempat menyimpan harta kekayaan, sebagai 

tempat menata dan mengatur alat-alat rumah tangga. (4) Suami 

wajib melengkapi tempat kediaman sesuai dengan kemampuannya 

serta disesuaikan dengan keadaan lingkungan tempat tinggalnya, 

baik berupa alat perlengkapan rumah tangga maupun sarana 

penunjang lainnya. Pasal 83 tentang kewajiban istri: (1) Kewajiban 

utama bagi seorang istri ialah berbakti lahir dan batin kepada suami 

di dalam batas-batas yang dibenarkan oleh hukum Islam. (2) Istri 

menyelenggarakan dan mengatur keperluan rumah tangga sehari-

hari dengan sebaik-baiknya. Pasal 84 dijelaskan ketentuan istri 

nusyuz: (1) Istri dapat dianggap nusyuz jika ia tidak mau 

melaksanakan kewajiban-kewajiban sebagaimana dimaksud dalam 

pasal 83 ayat (1) kecuali dengan alasan yang sah. (2) Selama istri 

dalam nusyuz, kewajiban suami terhadap istrinya tersebut pada 

pasal 80 (4) huruf a dan b tidak berlaku kecuali hal-hal yang 

berkepentingan untuk anaknya. (3) Kewajiban suami tersebut pada 

ayat (2) di atas berlaku kembali setelah istri tidak nusyuz. (4) 

Ketentuan tentang ada atau tidak adanya nusyuz dari istri harus 

didasarkan atas bukti yang sah. 

Berdasarkan landasan hukum tentang kewajiban nafkah 

dalam peraturan perundang-undangan sebagaimana telah diuraikan 

di atas, aturan tersebut sangat menekankan hubungan antara suami 

istri atas dasar keseimbangan, keharmonisan, dan keadilan. Istri 

mempunyai hak yang wajib dipikul oleh suaminya, begitu juga 

sebaliknya suami mempunyai hak yang wajib dipikul oleh istri. 

Suami istri diharapkan mampu menunaikan kewajiban masing-

masing dengan baik untuk keutuhan rumah tangga, karena Islam 

tidaklah menetapkan suatu hak kepada seseorang melainkan telah 

menetapkan pula suatu hak kepada yang lainnya. Peraturan 

perundang-undangan telah menentukan suami sebagai kepala 
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keluarga dalam rumah tangga yang mempunyai kewajiban untuk 

melindungi dan memberikan nafkah baik lahir maupun batin.  

Berbicara tentang landasan hukum kewajiban nafkah dalam 

rumah tangga khususnya nafkah suami terhadap istri dan nafkah 

ayah terhadap anak, bila dilihat secara seksama peraturan-peraturan 

yang telah ada cuma mengatur masalah penyelesaian terhadap 

sengketa nafkah bila suatu saat terjadi, sementara peraturan untuk 

mengantisipasi terjadinya sengketa nafkah tersebut belum diatur 

secara baik. Sehingga bisa dikatakan peraturan tentang nafkah itu 

cuma mengatur dihilirnya saja sementara dihulu itu ada 

kekosongan hukum tentang kemapanan calon mempelai pria untuk 

menanggung nafkah. Seharusnya ada peraturan yang mengatur 

tentang kemapanan calon mempelai pria sebagai pijakan 

kemampuan seorang suami untuk menafkahi istrinya atau 

kemampuan sebagai calon ayah untuk menafkahi anaknya nanti. 

Hal ini sebenarnya luput dari perhatian para legislator dan regulator 

untuk membentuk sebuah aturan yang berkaitan dengan 

kemampuan atau kemapanan calon mempelai pria untuk 

membiayai kebutuhan rumah tangganya nanti. Jadi sebenarnya di 

sini ada kekosongan hukum yang harus dibenahi untuk terciptanya 

keseimbangan dalam membina rumah tangga, demikian juga ketika 

penuntutan pertanggungjawaban nafkah apabila nafkah itu 

dipermasalahkan dikemudian hari. 

 

4.2. Jenis Sengketa Nafkah dalam Rumah Tangga  

Sengketa nafkah dalam rumah tangga baik nafkah istri 

ataupun nafkah anak diajukan ke Mahkamah Syar‟iyah tidak secara 

terpisah, melainkan diajukan oleh istri secara bersamaan melalui 

perkara cerai gugat
11

 atau melalui gugatan rekovensi
12

 dalam kasus 

________________________ 
11

Cerai gugat adalah perceraian yang diajukan oleh istri ke pengadilan 

(Mahkamah Syar'iyah) agar hakim menjatuhkan talak terhadapnya. 

12
Rekovensi adalah gugatan yang diajukan tergugat sebagai gugatan 

balasan terhadap gugatan yang diajukan penggugat kepadanya. Lihat Herziene 

Inlandsch Reglement (HIR) pasal 132 huruf (a). Dalam hal ini gugatan rekovensi 



 195 

permohonan cerai talak
13

. Sebagaimana dalam buku Pedoman 

Pelaksanaan Tugas dan Administrasi Peradilan Agama disebutkan: 

“Selama proses pemeriksaan cerai talak sebelum sidang pembuktian, 

istri dapat mengajukan gugatan rekovensi mengenai nafkah anak, 

nafkah māḍiyah, nafkah iddah, mut’ah. Sedangkan harta bersama dan 

ḥaḍanah sedapat mungkin diajukan dalam perkara tersendiri”. 

Dengan demikian, khusus untuk sengketa nafkah anak dan hak 

ḥaḍanah (pemeliharaan anak) boleh juga diajukan secara terpisah 

sekalipun putusan cerai talak atau cerai gugat telah mempunyai 

kekuatan hukum tetap (inkracht).
14

 

Sengketa nafkah dalam rumah tangga yang diajukan ke 

Mahkamah Syar‟iyah di Aceh dapat dibagikan kepada dua 

macam, yaitu sengketa nafkah istri dan sengketa nafkah anak, 

sementara sengketa nafkah orang tua belum pernah didaftarkan. 

Sengketa nafkah anak yang masuk dan diselesaikan di Mahkamah 

Syar‟iyah di Aceh adalah sengketa yang diajukan oleh ibu sang 

anak terhadap ayah dari anak tersebut. Sementara sengketa 

nafkah anak yang diajukan oleh anak sendiri terhadap ayah dan 

ibunya, atau diajukan oleh ayah terhadap ibu sang anak belum 

ada yang mengajukannya. Sengketa nafkah anak yang ditangani 

tersebut meliputi nafkah kebutuhan makan dan minum, biaya 

pendidikan, dan biaya kesehatan. Sementara gugatan atau 

permohonan akibat ketidak cukupan nafkah batin, baik permasalahan 

hubungan biologis, kurang memberikan perhatian untuk keluarga 

atau lainnya, diajukan dengan alasan syiqaq (perselisihan yang terus 

menerus) karena secara administrasi pendaftaran perkara tidak 

dibolehkan melakukan permohonan cerai gugat atau cerai talak 

                                                                                                              
adalah sebuah gugatan balik yang diajukan oleh istri bersamaan dengan jawaban 

pertama atas alasan permohonan cerai talak yang dilakukan oleh suami.  

13
Cerai talak adalah perceraian yang diajukan oleh suami ke pengadilan 

(Mahkamah Syar'iyah) untuk mendapatkan pengesahan talak (akta perceraian). 

14
Tim Revisi Buku Pedoman Pelaksanaan Tugas dan Administrasi 

Peradilan Agama, Pedoman Pelaksanaan Tugas dan Administrasi Peradilan 

Agama, Buku II Edisi Revisi, (Jakarta: Mahkamah Agung RI Direktorat Jenderal 

Badan Peradilan Agama, 2010), hlm. 152. 
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dengan alasan kurang nafkah batin.
15

 

Berdasarkan laporan perkara tahunan Mahkamah Syar‟iyah, 

sengketa nafkah dalam rumah tangga yang diajukan ke Mahkamah 

Syar‟iyah di Aceh ada dua yaitu sengketa nafkah anak dan sengketa 

nafkah istri. Jenis nafkah anak yang diajukan ke Mahkamah 

Syar‟iyah meliputi: nafkah harian (kebutuhan makan dan minum), 

biaya pendidikan, dan biaya kesehatan. Sementara jenis nafkah istri 

meliputi: nafkah māḍiyah (masa lampau), kiswah (pakaian), maskan 

(tempat tinggal), nafkah iddah dan mut’ah. Sengketa nafkah istri 

yang didaftarkan tersebut adalah sengketa nafkah yang diajukan 

oleh istri terhadap suaminya atau terhadap mantan suaminya.  

Penuntutan nafkah anak bisa diajukan secara bersamaan 

dengan perkara cerai gugat atau permohonan cerai talak, dan bisa 

juga diajukan secara terpisah sekalipun putusan cerai gugat atau cerai 

talak sudah mempunyai kekuatan hukum tetap (inkracht). Penuntutan 

nafkah anak ditujukan kepada orang tua laki-laki (ayah) kalau ayah 

masih mampu untuk menafkahinya, namun apabila ayah tidak 

mampu maka tuntutan nafkah anak ditujukan kepada orang tua 

perempuan (ibunya). Penuntutan nafkah istri khususnya nafkah 

māḍiyah (masa lampau), kiswah (pakaian), maskan (tempat tinggal), 

nafkah iddah dan mut’ah juga diajukan secara bersamaan dengan 

perkara cerai gugat atau permohonan cerai talak melalui gugatan 

rekonvensi. Pengajuan penuntutan nafkah melalui cerai gugat bisa 

langsung dicantumkan dalam surat gugatan dan bisa juga secara lisan 

bagi yang tidak bisa membaca dan menulis. Penuntutan nafkah 

melalui cerai talak bisa dilakukan melalui gugatan rekonvensi, atau 

tanpa ada penuntutan dari istri akan tetapi diputuskan oleh hakim 

berdasarkan hak ex officio. Sementara penuntutan nafkah anak bisa 

dilakukan bersamaan dengan gugatan cerai gugat atau permohonan 

cerai talak sebagaimana telah dijelaskan di atas, dan bisa juga 

diajukan secara terpisah dengan registrasi nomor perkara yang baru.  

________________________ 
15

Lihat laporan perkara tahunan Mahkamah Syar‟iyah Sigli, Mahkamah 

Syar‟iyah Meureudu, dan Mahkamah Syar‟iyah Bireuen tahun 2017, 2018 dan 

2019. 
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4.3. Proses Penyelesaian Sengketa Nafkah dalam Rumah 

Tangga 

Sengketa nafkah dalam rumah tangga termasuk dalam 

perkara perdata yang mana proses penyelesaiannya salah satu pihak 

yang bersengketa atau yang merasa dirugikan haknya harus 

mengajukan permintaan pemeriksaan ke pengadilan dalam hal ini 

Mahkamah Syar‟iyah kalau di Aceh. Sesuai dengan aturan sebuah 

surat gugatan atau permohonan yang salah satunya adalah harus 

memuat posita (fakta kejadian) dan petitum berupa tuntutan primer 

dan tuntutan subsider. Dalam kasus cerai gugat, atau gugatan 

rekonvensi istri harus menyebutkan permohonannya tentang tuntutan 

nafkah, baik nafkah māḍiyah, kiswah (pakaian), maskan (tempat 

tinggal), nafkah iddah, mut’ah atau lainnya.  

Sebagaimana telah penulis sebutkan sebelumnya 

penyelesaian sengketa nafkah masuk dalam perkara cerai gugat 

atau cerai talak, maka proses penyelesaiannya mengikuti teknis 

administrasi yang dikeluarkan oleh Mahkamah Agung tentang 

pendaftaran perkara di Mahkamah Syar‟iyah tingkat pertama, yang 

mana sistem pelayanan perkara di Mahkamah Syar‟iyah 

menggunakan sistem meja (kelompok kerja) yang terdiri dari Meja 

I
16

 bertugas menerima dan memeriksa berkas pendaftaran perkara 

serta menaksirkan biaya perkara, Meja II bertugas melakukan 

pengregistrasian perkara dan Meja III bertugas menerima memori 

banding dan membuat pengarsipan perkara. Sesuai dengan tugas 

dan wewenangnya, proses penyelesaian sengketa nafkah di 

Mahkamah Syar‟iyah mengikuti teknis administrasi dan proses 

sebagai berikut: 

1. Penggugat dalam kasus cerai gugat (istri) atau pemohon 

dalam kasus cerai talak (suami) mendaftarkan gugatan atau 

permohonan ke Mahkamah Syar‟iyah tingkat pertama 

________________________ 
16

Penggunaan istilah Meja I, Meja II dan Meja III adalah sebagai istilah 

untuk menunjukkan kelompok kerja dengan tugasnya masing-masing yang telah 

ditentukan oleh Mahkamah Agung. 
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dengan membuat surat gugatan atau surat permohonan 

secara tulisan atau secara lisan bagi yang tidak bisa baca 

tulis;  

2. Penggugat (pemohon) dan tergugat (termohon) dipanggil 

melalui Surat Panggilan (relaas) oleh Jurusita Pengganti 

atas perintah ketua Mahkamah Syar‟iyah tingkat pertama 

untuk menghadiri persidangan; 

3. Tahapan Persidangan, pada pemeriksaan sidang pertama 

suami istri harus datang secara pribadi, hakim memeriksa 

identitas para pihak dan berusaha mendamaikan melalui 

mediator sesuai dengan Pasal 82 Undang-Undang Nomor 7 

Tahun 1989 tentang Peradilan Agama. Hakim mewajibkan 

kedua belah pihak agar lebih dahulu menempuh mediasi 

sesuai dengan Pasal 2 ayat (2) PERMA Nomor 1 Tahun 

2008 tentang Mediasi;  

4. Apabila mediasi tidak berhasil, maka proses penyelesaian 

perkara dilanjutkan dengan sidang kedua yang agendanya 

pembacaan surat gugatan (permohonan). Sidang ketiga 

jawaban tergugat atau termohon. Sidang ke empat replik 

(sanggahan balik dari penggugat atau pemohon. Sidang ke 

lima duplik (bantahan kali ke dua dari tergugat atau 

termohon). Jawab menjawab (replik duplik) bisa dilakukan 

secara lisan dan bisa juga dilakukan secara tulisan dan 

diserahkan kepada hakim ketika dipanggil pada sidang 

selanjutnya. Dalam tahap jawab menjawab (duplik dan 

replik) sebelum masuk dalam tahapan pembuktian tergugat 

atau termohon dapat mengajukan gugatan atau permohonan 

rekonvensi (Pasal 158 R.Bg, jo. Pasal 132a HIR). 

5. Apabila tidak ada lagi sanggahan baik dari penggugat atau 

pemohon maka sidang ke enam masuk dalam tahapan 

pembuktian. Dalam tahapan ini para pihak menghadirkan 

saksi untuk membuktikan kebenaran apa yang didakwa atau 

dibantah.  

6. Apabila tidak ada lagi alat bukti atau saksi yang ingin 
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dihadirkan para pihak, maka tahapan selanjutnya adalah 

musyawarah majelis hakim untuk menyamakan persepsi 

antara yang satu dengan yang lainnya. Namun apabila ada 

hakim yang berbeda pendapat maka yang diputuskan adalah 

sesuai dengan pendapat hakim yang terbanyak, sementara 

pendapat hakim yang lain akan ditulis juga dalam putusan 

sebagai dissenting opinion (pendapat hakim yang berbeda 

dalam suatu putusan). (Pasal 14 ayat (3) Undang-undang 

Nomor 48 Tahun 2009 tentang Kekuasaan Kehakiman). 

7. Tahapan terakhir adalah sidang pembacaan putusan. Dalam 

perkara cerai gugat setelah pembacaan putusan, apabila 

tidak ada banding maka hakim memberitahu kepada para 

pihak untuk hadir kembali setelah putusan inkracht atau 

Berkekuatan Hukum Tetap (BHT)
17

 dengan agenda 

penyerahan nafkah dari suami kepada istri atau anak beserta 

penyerahan akta perceraian. Sementara dalam perkara cerai 

talak setelah putusan inkracht akan dilakukan penetapan 

majelis hakim (PMH) kembali, penentuan hari sidang ikrar 

talak, dan akan dilakukan pemanggilan kembali para pihak. 

(Pasal 70 Undang-undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang 

Peradilan Agama). Setelah sidang ikrar talak selesai akan 

dilakukan penyerahan nafkah dan akta perceraian.
18

 

Berdasarkan teknis administrasi proses penyelesaian 

perkara di Mahkamah Syar‟iyah tingkat pertama sebagaimana 

tersebut di atas, sesuai dengan wewenangnya mengadili perkara 

perdata syariah yang salah satunya adalah sengketa nafkah dalam 

rumah tangga, maka segala bentuk nafkah yang merasa tidak 

terpenuhi bisa dituntut melalui jalur hukum dengan mengajukan 

gugatan ke Mahkamah Syar‟iyah. Namun yang menjadi 

________________________ 
17

 Sebuah putusan inkracht atau berkekuatan hukum tetap setelah 14 

hari terhitung dari tanggal penetapan, ini bagi perkara yang hadir penggugat dan 

tergugat. Sementara putusan yang tidak hadir tergugat (verstek) terhitung 14 hari 

setelah tanggal pemberitahuan putusan. 

18
Tim Revisi Buku Pedoman, Pedoman Pelaksanaan..., hlm. 151-154. 
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permasalahan sekarang tidak semua orang memahami dan berani 

untuk menempuh jalur hukum dengan mengajukan gugatan 

tersebut, terlebih bagi kaum hawa atau istri yang kurang pendidikan 

dan bahkan tinggal di daerah pedalaman, kadang sudah paham jalur 

mengajukan perkara tetapi takut mengambil resiko terhadap 

tindakannya tersebut. Maka disinilah perlunya penyuluhan hukum 

dan juga pertimbangan hukum hakim yang sangat bijak dalam 

menangani sengketa-sengketa nafkah, baik nafkah istri ataupun 

nafkah anak, karena nafkah anak itu diwakili oleh istri dalam 

penuntutannya, dan ketika berhadapan antara istri dengan suami 

tentunya suami yang lebih dominan memberikan argumen 

sementara istri selaku kaum perempuan perlu arahan dan 

pertimbangan hakim yang sangat bijak.  

 

4.4. Pertimbangan Hukum Hakim dalam Penyelesaian Sengketa 

Nafkah pada Mahkamah Syar’iyah di Aceh 

Nafkah dalam rumah tangga yang penulis maksudkan 

sebagaimana telah penulis jelaskan sebelumnya adalah nafkah suami 

terhadap istri dan nafkah ayah terhadap anak. Dengan demikian 

penyelesaian sengketa nafkah yang akan dibahas dalam sub 

pembahasan ini adalah penyelesaian sengketa nafkah istri dan 

penyelesaian sengketa nafkah anak. Jadi disini akan penulis uraikan 

bagaimana pertimbangan hukum yang diberikan oleh hakim dalam 

menyelesaikan sengketa-sengketa nafkah tersebut. 

 

4.4.1. Pertimbangan Hukum Hakim dalam Penyelesaian 

Sengketa Nafkah Istri 

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, sengketa nafkah 

istri yang bisa diajukan ke Mahkamah Syar‟iyah di Aceh itu 

meliputi nafkah māḍiyah (masa lampau), kiswah (pakaian), maskan 

(tempat tinggal), nafkah iddah dan mut’ah. Proses penyelesaian 

sengketa nafkah istri juga telah dibahas dalam sub bab sebelumnya, 

yang mana istri bisa mengajukannya ke Mahkamah Syar‟iyah melalui 

gugatannya yang dinamakan dengan perkara cerai gugat. Dalam 

gugatan tersebut istri menyebutkan dalam petitum jenis nafkah yang 



 201 

dituntut untuk diterima dan diadili oleh hakim. Selain melalui 

gugatan perceraian, istri juga bisa mengajukan penuntutan nafkah 

melalui gugatan rekonvensi ketika suami mengajukan permohonan 

cerai talak. Gugatan rekonvensi ini bisa secara tulisan dan bisa juga 

secara lisan yang disampaikan langsung oleh istri dalam tahapan 

persidangan ketika menjawab tuntutan yang diajukan oleh suami. 

Gugatan nafkah melalui surat gugatan perceraian atau melalui 

gugatan rekonvensi akan memudahkan bagi hakim untuk 

memberikan pertimbangan hukum dalam mengadilinya sesuai 

dengan kebenaran dan kelengkapan alat bukti yang diajukan oleh istri 

dalam tahapan proses pembuktian. Karena pada dasarnya hakim 

harus memutuskan sesuai dengan yang dituntut dalam surat 

gugatan atau surat permohonan, sebagaimana asas ultra petitum 

partium atau sering disebut dengan ultra petita yang disebutkan 

dalam pasal 189 ayat (3) Rechtsreglement voor de Buitengewesten 

(RBg) yang bunyinya: “Hakim dilarang memberi keputusan 

tentang hal-hal yang tidak dimohon atau memberikan lebih dari 

yang dimohon”.
19

 Berdasarkan landasan hukum ini hakim bersifat 

pasif dalam menerima, mengadili dan memutuskan perkara. 

Asas hakim pasif merupakan salah satu asas hukum acara 

perdata yang memiliki permasalahan dalam penerapannya. Gugatan 

perdata sebenarnya sangat tergantung pertimbangan hukum hakim 

dalam mengadili, kalau hakim menerapkan asas pasif sehingga 

tidak mengadili sesuatu yang tidak dituntut oleh istri, tentunya 

sangat merugikan istri dan anak. Hal ini dikarenakan gugatan 

nafkah yang tidak disebutkan secara langsung dalam surat gugatan 

konvensi atau gugatan rekonvensi, di sinilah hakim perlu bersifat 

aktif untuk mengadili secara bijak dan memberikan pertimbangan 

________________________ 
19

Lihat Rechtsreglement voor de Buitengewesten (RBg) Pasal 189 ayat 

(3) yang menyebutkan: “Hakim dilarang memberi keputusan tentang hal-hal 

yang tidak dimohon atau memberikan lebih dari yang dimohon”. Lihat juga 

Herzien Inlandsch Reglement (HIR)  yang pemberlakuannya untuk pulau Jawa 

dan Madura Pasal 178 ayat (3) yang menyebutkan bahwa: “Hakim tidak dapat 

menjatuhkan putusan atas perkara yang tidak digugat atau memberikan lebih dari 

pada apa yang digugat”.  
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hukum yang tidak merugikan pihak istri dan anak.  

Kebebasan hakim untuk mengabulkan melebihi dari apa yang 

dituntut sebenarnya tidak juga bertentangan dengan aturan hukum 

karena hal itu sesuai dengan asas hak ex officio (karena jabatan) 

hakim dan diatur pula dalam Pasal 41 huruf c Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan
20

 Jo Pasal 24 ayat (2) 

Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 tentang Pelaksanaan 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan.
21

 Jadi 

hakim bisa memutuskan hukum terhadap sesuatu sekalipun hal 

tersebut tidak dituntut oleh penggugat atau pemohon di dalam surat 

gugatan atau surat permohonannya
22

 karena hakim punya hak ex 

officio yang dengan hak tersebut hakim bisa menghukum suami 

untuk memberikan hak-hak istri seperti nafkah iddah, maskan, 

kiswah, nafkah māḍiyah dan mut’ah. 

Hak ex officio yang dimiliki oleh hakim sebenarnya untuk 

memberikan rasa keadilan dan kemanfaatan sebuah putusan 

terhadap para pihak selaku pencari keadilan. Hak ex officio hakim 

ini sangat membantu para pihak yang berperkara khususnya istri 

dalam cerai gugat atau cerai talak, karena realitanya banyak istri 

yang tidak memahami atau tidak paham mengenai haknya yang 

bisa dituntut atau dipertahankan untuk diterima dan diadili oleh 

________________________ 
20

Lihat Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 

Pasal 41 huruf c “Pengadilan dapat mewajibkan kepada bekas suami untuk 

memberikan biaya penghidupan dan/atau menentukan sesuatu kewajiban bagi 

bekas istri”. 

21
Lihat Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 tentang Pelaksanaan 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan Pasal 24 ayat (2) 

“Selama berlangsungnya gugatan perceraian atas permohonan penggugat atau 

tergugat, Pengadilan dapat : a. Menentukan nafkah yang harus ditanggung oleh 

suami; b. Menentukan hal-hal yang perlu untuk menjamin pemeliharaan dan 

pendidikan anak; c. Menentukan hal-hal yang perlu untuk menjamin 

terpeliharanya barang-barang yang menjadi hak bersama suami-istri atau barang-

barang yang menjadi hak suami atau barang-barang yang menjadi hak istri”. 

22
Ibrahim AR dan Narullah, Eksistensi Hak Ex Officio Hakim dalam 

Perkara Cerai Talak, Jurnal Samarah, Vol. 1, No. 2, hlm. 460-461 Tahun 2017, 

https://jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/samarah/article/view/2378 (diakses 

tanggal 5 Mei 2020) 
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hakim di meja persidangan. Jadi untuk menghindari dari terjadinya 

diskriminasi terhadap hak istri, hakim harus menggunakan hak ex 

officio dalam hal mewajibkan kepada suami agar menunaikan hak-

hak istri tersebut sekalipun tidak dituntut. 

Berkaitan dengan asas hakim tidak boleh memutuskan 

hukum melebihi dari yang dituntut sebagaimana dalam Pasal 189 

ayat (3) RBg, dan hak ex officio hakim boleh memutuskan hukum 

melebihi dari yang dituntut selama peraturan perundang-undangan 

membolehkan, menurut analisa penulis penerapan asas hakim pasif 

itu tidak mutlak harus dilakukan oleh hakim, karena ketika dilihat 

putusan-putusan Mahkamah Agung juga ada yang menerapkan dan 

ada juga yang tidak menerapkannya. Intinya penerapan Pasal 189 

ayat (3) RBg dan Pasal 41 huruf c Undang-Undang Perkawinan itu 

tergantung kemaslahatan terhadap para pihak yang berperkara. Jadi 

penerapan Pasal 189 ayat (3) RBg oleh hakim tidak dilakukan 

secara mutlak, karena berdasarkan pasal Pasal 41 huruf c Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan dan Pasal 24 

ayat (2) Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 tentang 

Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan, dapat dikatakan sebenarnya hakim dalam menjalankan 

tugasnya harus bersifat aktif dan berusaha memberikan putusan 

yang mempunyai nilai keadilan, kepastian dan kemanfaatan sesuai 

dengan asasnya sebuah putusan.  

Ketidakmutlakan penerapan asas hakim pasif itu juga 

dibuktikan dengan putusan hakim di beberapa Makamah Syar„iyah 

di Aceh yang terlihat adanya perbedaan antara putusan hakim yang 

satu dengan putusan hakim yang lainnya dalam memberikan 

pertimbangan hukum suatu putusan perkara nafkah. Hal ini 

mungkin dipengaruhi oleh asas pasif dan aktif hakim sebagaimana 

telah penulis sebutkan di atas, dan juga dipengaruhi oleh gugatan 

rekonvensi dan proses pembuktian perkara.  

4.4.1.1. Penyelesaian Nafkah Istri di Mahkamah Syar‟iyah Sigli 

4.4.1.1.1. Putusan Tahun 2017 

Putusan Mahkamah Syar‟iyah Sigli Nomor 



 204 

0282/Pdt.G/2017/MS.Sgi, yang merupakan salah satu putusan cerai 

talak (suami mengajukan permohonan talak terhadap istri) yang 

diputuskan hakim pada tahun 2017, dalam permohonannya 

pemohon (suami) memohon agar diberi izin untuk menjatuhkan 

talak satu terhadap termohon (istri). 

Pemohon mohon agar Ketua Mahkamah Syar‟iyah Sigli Cq. 

Majelis Hakim yang memeriksa dan mengadili perkara ini, 

selanjutnya menjatuhkan keputusan yang amarnya : 

Mengabulkan permohonan Pemohon; 

Memberikan izin kepada Pemohon untuk menjatuhkan talak 

satu raj‟i terhadap Termohon didepan Sidang Mahkamah 

Syar‟iyah Sigli.
23

 

Kemudian dalam gugatan rekonvensi istri menuntut nafkah 

dirinya berupa nafkah yang telah lalu (māḍiyah) sebanyak Rp. 

50.000,- setiap hari, untuk 3 bulan sejumlah Rp. 4.500.000,-, 

nafkah ‘iddah 3 bulan 10 hari sejumlah Rp. 10.000.000,-, dan 

mut’ah sejumlah Rp. 3.000.000,-, sementara maskan tidak dituntut 

oleh istri. 

Bahwa jika terjadi perceraian antara Penggugat Rekonvensi 

dengan Tergugat Rekonvensi, maka Penggugat Rekonvensi 

menuntut sebagai berikut: 

Nafkah lalu (māḍiyah) sejak bulan Juli 2017 sampai dengan 

sekarang (3 (tiga) bulan) sejumlah Rp. 50.000,- (lima puluh 

ribu rupiah)/hari sehingga menjadi Rp. 1.500.000,- (satu 

juta lima ratus ribu rupiah)/bulan x 3 bulan berjumlah Rp. 

4.500.000,- (empat juta lima ratus ribu rupiah); 

Nafkah Iddah sejumlah Rp. 100.000,- (seratus ribu 

rupiah)/hari sehingga berjumlah Rp. 10.000.000,- (sepuluh 

juta rupiah); 

Mut’ah sejumlah Rp. 3.000.000,- (tiga juta rupiah).
24

  

Berdasarkan gugatan rekonvensi tersebut, pemohon 

melakukan replik terhadap gugatan rekonvensi termohon yang 

________________________ 
23

Lihat Putusan Mahkamah Syar‟iyah Sigli perkara cerai talak Nomor 

0282/Pdt.G/2017/MS.Sgi, hlm. 2. 

24
Lihat Putusan Mahkamah Syar‟iyah Sigli perkara cerai talak Nomor 

0282/Pdt.G/2017/MS.Sgi, hlm. 4. 
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intinya menyatakan kesanggupannya untuk memberikan nafkah 

masa yang lalu sejumlah Rp. 1.500.000,-, nafkah iddah sejumlah 

Rp. 2.000.000,- dan mut’ah sejumlah Rp. 500.000,-. 

Bahwa terhadap gugatan rekonvensi Penggugat 

Rekonvensi, Tergugat Rekonvensi hanya sanggup 

memberikan sebagai berikut: 

Nafkah lalu (māḍiyah) selama 3 bulan berjumlah Rp. 

1.500.000,- (satu juta lima ratus ribu rupiah); 

Nafkah Iddah sejumlah Rp. 2.000.000,- (dua juta rupiah); 

Mut’ah sejumlah Rp. 500.000,- (lima ratus ribu rupiah).
25

 

Berdasarkan permohonan pemohon, jawaban termohon, 

replik dan duplik serta proses pembuktian melalui saksi, maka 

hakim mengabulkan seluruh permohonan pemohon (suami) dengan 

memberi izin menjatuhkan talak satu dan juga mengabulkan 

sebagian permohonan termohon (istri) dengan menetapkan nafkah 

māḍiyah secara keseluruhan untuk 3 bulan sejumlah Rp. 

1.500.000,-, nafkah ‘iddah 3 bulan 10 hari sejumlah Rp. 

2.000.000,-, dan mut’ah sejumlah Rp. 500.000,-, sementara kiswah 

dan maskan tidak tetapkan oleh hakim karena istri tidak 

menuntutnya. 

Menghukum Tergugat Rekonvensi untuk membayar kepada 

Penggugat Rekonvensi berupa: 

Nafkah māḍiyah sejumlah Rp. 1.500.000,- (satu juta lima 

ratus ribu rupiah); 

Nafkah iddah sejumlah Rp. 2.000.000,- (dua juta rupiah); 

Mut’ah berupa uang sejumlah Rp. 500.000,- (lima ratus ribu 

rupiah).
26

 

Putusan Nomor 0282/Pdt.G/2017/MS.Sgi di atas menurut 

fiqh Syāfi„iyyah suami tetap berkewajiban untuk menunaikan 

segala bentuk kewajiban nafkah terhadap istrinya sekalipun masa 

________________________ 
25

Lihat Putusan Mahkamah Syar‟iyah Sigli perkara cerai talak Nomor 

0282/Pdt.G/2017/MS.Sgi, hlm. 5-6. 

26
Lihat Putusan Mahkamah Syar‟iyah Sigli perkara cerai talak Nomor 

0282/Pdt.G/2017/MS.Sgi, hlm. 17-18. 
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pelunasannya sudah berlalu
27

 karena nafkah māḍiyah istri tersebut 

menjadi utang yang harus dilunasi oleh suami.
 28
 Nafkah māḍiyah 

adalah nafkah yang tidak diberikan oleh suami terhadap istrinya 

semasa hubungan perkawinan belum diputuskan dan istri juga tidak 

melakukan sesuatu yang dapat menggugurkan nafkah.
29

 Imam 

Ibrāhῑm al-Bājūrῑ
 
juga mengatakan sebagaimana sudah dijelaskan 

sebelumnya, istri yang melakukan fasakh nikah terhadap suaminya 

tidak juga menggugurkan nafkah māḍiyah.
30

  

Berdasarkan penjelasan di atas dipahami bahwa dalam 

mazhab Syāfi„i seorang suami yang tidak memberikan nafkah 

terhadap istrinya karena kondisinya miskin, maka boleh bagi istri 

melakukan gugatan untuk menuntut nafkah tersebut. Namun hal ini 

sangat berbeda dengan mazhab Hanafi yang menyatakan 

ketidakmampuan suami memberikan nafkah tidak dapat dijadikan 

alasan gugatan, namun istri boleh berhutang atas nama suami dan 

hutang tersebut menjadi hutang suami.
31

 Pendapat mazhab Hanafi 

ini tidak digunakan dalam sistem peradilan di Indonesia karena 

Peraturan Perundang-undangan di Indonesia membolehkan 

perceraian dengan alasan tidak memberikan nafkah karena hal itu 

termasuk dalam pelanggaran taklik talak.
32

 

Dalam putusan Nomor 0282/Pdt.G/2017/MS.Sgi juga tidak 

terlihat adanya nusyuz yang menyebabkan nafkah istri gugur. 

Putusan tersebut hakim memutuskan sebagian nafkah māḍiyah dari 

yang dituntut oleh istri yaitu untuk 3 bulan sejumlah Rp. 

________________________ 
27

Lihat Abū Bakar Syaṭa al-Bakrῑ al-Dimyaṭῑ, I‘ānah al-Ṭālibῑn..., Juz. 

IV, hlm. 60. 

28
Lihat Muḥammad al-Khaṭib al-Syarbaynῑ, Mughnῑ..., Juz. III, hlm. 

563. 

29
Lihat Muḥammad al-Khaṭib al-Syarbaynῑ, Mughnῑ..., Juz. III, hlm. 

563. 

30
Ibrāhῑm al-Bājūrῑ, Ḥāsyiyah al-Bājūrῑ..., Juz. II, hlm. 194.   

31
Al-Ghanῑmῑ „Abd Ghanῑ al-Ḥanafῑ, Al-Lubāb fῑ Syarḥ ..., hlm. 96. 

32
 Lihat Kompilasi Hukum Islam Pasal 116 huruf g. 
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1.500.000,- atau sekitar Rp. 16.500,- setiap hari.
33

 Putusan tersebut 

secara fiqh Syāfi„iyyah kurang sesuai karena biaya Rp. 16.500,- 

setiap hari itu tidak sesuai dengan kebutuhan setiap orang yang tiga 

kali makan sehari. Memang dalam kasus ini suami berprofesi 

sebagai Mekanik yang penghasilannya tidak menentu sehingga 

dikategorikan ke dalam suami yang pendapatan rendah (al-mu‘sir) 

dengan kewajiban nafkah istri sebesar 1 mudd
34

 atau setara dengan 

Rp. 24.000,- setiap hari, namun biaya Rp. 16.500,- setiap hari 

sangat jauh dari nilai konversi 1 mudd. Lagi pula putusan Nomor 

0282/Pdt.G/2017/MS.Sgi ada yang teralpakan dari putusan hakim, 

yaitu kewajiban suami untuk memberikan maskan sebagai tempat 

menetap mantan istri selama menjalani masa iddah. Putusan 

tersebut secara fiqh Syāfi„iyyah memang kurang tepat karena fiqh 

menggunakan asas keadilan yang bersumber dari dalil-dalil fiqh, 

sementara putusan pengadilan berasaskan kepastian hukum, 

keadilan dan kemanfaatan hukum. Jadi hakim dalam memberikan 

putusan harus mempertimbangkan ke tiga asas tujuan hukum 

tersebut. 

4.4.1.1.2. Putusan Tahun 2018 

Putusan Mahkamah Syar‟iyah Sigli Nomor 

133/Pdt.G/2018/MS.Sgi yang juga merupakan perkara cerai talak  

dalam petitum primer yang intinya suami memohon agar 

dikabulkan permohonannya untuk menjatuhkan talak terhadap 

termohon (istri). 

Pemohon mohon agar Ketua Mahkamah Syar‟iyah Sigli 

segera memeriksa dan mengadili perkara ini dengan 

memanggil Pemohon dan Termohon, dan selanjutnya 

menjatuhkan putusan: 

1. Mengabulkan permohonan Pemohon; 

________________________ 
33

Lihat Putusan Mahkamah Syar‟iyah Sigli perkara cerai talak Nomor 

0282/Pdt.G/2017/MS.Sgi, hlm. 17. 

34
Lihat Muḥammad al-Khaṭib al-Syarbaynῑ, Mughnῑ..., Juz. III, hlm. 

543. 
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2. Memberi izin kepada Pemohon untuk menjatuhkan talak 

satu raj'i terhadap Termohon di depan sidang Mahkamah 

Syar'iyah Sigli.
35

  

Berdasarkan permohonan cerai talak tersebut termohon 

(istri) memberikan sanggahan atau jawaban yang intinya istri dalam 

gugatan rekonvensinya menuntut nafkah yang terhutang dan nafkah 

anak.  

Pemohon Konpensi/Tergugat Rekonpensi/Pemohon 

Konpensi Rekonpensi mempunyai suatu kewajiban yang 

harus dipenuhinnya, yaitu harus membayar nafkah 

terhutang kepada Penggugat Rekonpensi/Termohon 

Konpensi Rekonpensi selaku istrinya dan biaya hadhlanah 

terhutang kepada anak kandungnya, dengan perincian 

sebagai berikut: 

1. Nafkah terhadap istri yang terhutang Rp. 50.000,- 

(limapuluh ribu rupiah) per hari x 558 (lima ratus lima 

puluh delapan) hari = Rp. 27.900.000,- (dua puluh tujuh 

juta Sembilan ratus ribu rupiah); 

2. Nafkah terhadap anak (biaya hadlanah) terhutang, yaitu : 

anggaran untuk membeli susu, pakaian, dan kesehatan 

adalah Rp. 2.000.000,- (dua juta rupiah) per bulan x 21 

(dua puluh satu) bulan = Rp. 42.000.000,- (empat puluh 

dua juta  rupiah).
36

 

Selain nafkah yang terhutang (māḍiyah) dan nafkah anak, 

termohon atau istri juga menuntut nafkah iddah sejumlah Rp. 

5.000.000,- dan mut’ah dengan tidak menentukan jumlah dalam 

tuntutan tersebut. 

Bahwa setelah perceraian antara Penggugat 

Rekonpensi/Termohon Konpensi Rekonpensi dan Tergugat 

Rekonpensi/Pemohon Konpensi Rekonpensi terjadi, 

Tergugat Rekonpensi/Pemohon Konpensi Rekonpensi harus 

pula memenuhi kewajibannya untuk memberi Nafkah Iddah 

kepada Penggugat Rekonpensi/Termohon Konpensi 

________________________ 
35

Lihat Putusan Mahkamah Syar‟iyah Sigli perkara cerai talak Nomor 

133/Pdt.G/2018/MS.Sgi, hlm. 3-4. 

36
Lihat Putusan Mahkamah Syar‟iyah Sigli perkara cerai talak Nomor 

133/Pdt.G/2018/MS.Sgi, hlm. 8. 
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Rekonpensi sebagaimana diamanatkan Pasal 33 PP. No.9 

Tahun 1979 Jo. Pasal 149 huruf (b) Kompilasi Hukum 

Islam. Adapun total Nafkah Iddah adalah Rp. 5.000.000,- 

(lima juta rupiah) dan harus diberikan secara tunai pada 

saat ikrar talak diucapkan oleh Pemohon Konpensi/ 

Tergugat Rekonpensi/Pemohon Konpensi Rekonpensi di 

depan Majelis Hakim pemeriksa perkara ini; Bahwa 

sebagaimana dimaksud Pasal 149 huruf (a) Kompilasi 

Hukum Islam, bilamana perkawinan putus karena talak, 

maka bekas suami wajib memberikan Mut’ah yang wajib 

diberikan oleh Pemohon Konpensi/Tergugat Rekonpensi/ 

Pemohon Konpensi Rekonpensi kepada Termohon 

Konpensi/Penggugat Rekonpensi/Termohon Konpensi 

Rekonpensi di hadapan Majelis Hakim pemeriksa perkara 

ini.
37

 

Persidangan selanjutnya dalam agenda replik, pemohon atau 

suami menyatakan kesanggupan untuk memberikan nafkah iddah 

sebesar Rp. 1.000.000,- dan mut’ah sebesar Rp. 500.000,-. 

Bahwa dalil Penggugat Rekonpensi/Termohon Konpensi 

Rekonvensi angka 6 ini merujuk pada peraturan sebagai 

mana didalilkan disini, untuk diketahui PP dimaksud tidak 

ditentukan jumlah uang iddah sebesar Rp. 5.000.000,- (lima 

juta rupiah), oleh karena dalil ini bertentangan dengan PP 

yang dimaksud maka patut dan wajar dalil ini ditolak, tapi 

jika didalam PP tersebut ada iddah, maka Termohon 

Rekonvensi mampu memberikannya sebesar Rp. 

1.000.000,- (satu juta rupiah); Bahwa dalil Penggugat 

Rekonpensi/ Termohon Konpensi Rekonvensi angka 7 ini, 

Termohon Rekonvensi hanya mampu memberikannya 

sebesar Rp. 500.000,- (lima ratus ribu rupiah).
38

 

Berdasarkan permohonan pemohon, jawaban termohon, 

replik dan duplik serta proses pembuktian melalui saksi, maka 

hakim mengabulkan sebagian permohonan pemohon (suami) 

________________________ 
37

Lihat Putusan Mahkamah Syar‟iyah Sigli perkara cerai talak Nomor 

133/Pdt.G/2018/MS.Sgi, hlm. 9-10. 

38
Lihat Putusan Mahkamah Syar‟iyah Sigli perkara cerai talak Nomor 

133/Pdt.G/2018/MS.Sgi, hlm. 18. 
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dengan memberi izin menjatuhkan talak satu dan juga 

mengabulkan sebagian permohonan termohon (istri) dengan 

menetapkan nafkah nafkah iddah sebesar Rp. 3.000.000,- dan 

mut’ah sebesar Rp. 1.000.000,-. 

Mengabulkan gugatan Penggugat Rekonvensi untuk 

sebagian; Menghukum Tergugat Rekonvensi untuk 

membayar kepada Penggugat Rekonvensi berupa: 

Nafkah iddah sejumlah Rp. 3.000.000,- (tiga juta rupiah); 

Mut’ah sejumlah Rp. 1.000.000,- (satu juta rupiah).
39

  

Berdasarkan tuntutan tersebut, hakim telah mendengarkan 

argumentasi kedua belah pihak serta alat-alat bukti untuk 

menguatkan argumentasinya. Dalam putusan perkara tersebut 

hakim menetapkan nafkah iddah dan mut’ah, sementara nafkah 

māḍiyah tidak ditetapkan sekalipun termohon menuntutnya, karena 

dalam proses pembuktian berdasarkan keterangan para saksi 

pemohon masih memberikan nafkah kepada termohon dan anaknya 

sehingga hakim berkesimpulan tidak ada hal yang mewajibkan 

nafkah māḍiyah. Sementara nafkah dalam bentuk kiswah (pakaian) 

dan tempat tinggal hakim tidak menetapkan karena hal itu tidak 

dituntut oleh termohon (istri) dalam gugatan rekonvensinya.
40

 

Dalam hal ini sesuai dengan asas Pasal 189 ayat (3) RBg yang 

mana hakim tidak boleh memutuskan melebihi dari apa yang 

dituntut. 

Menurut fiqh Syāfi„iyyah sebagaimana dijelaskan 

sebelumnya, suami yang tidak memberikan nafkah terhadap 

istrinya dan sudah berlalu masa pelunasannya
41

 (nafkah māḍiyah) 

dan istri tersebut juga tidak nusyuz maka nafkah tersebut menjadi 

________________________ 
39

Lihat Putusan Mahkamah Syar‟iyah Sigli perkara cerai talak Nomor 

133/Pdt.G/2018/MS.Sgi, hlm. 57. 

40
Lihat Putusan Mahkamah Syar‟iyah Sigli perkara cerai talak Nomor 

133/Pdt.G/2018/MS.Sgi, hlm. 30. 

41
Lihat Abū Bakar Syaṭa al-Bakrῑ al-Dimyaṭῑ, I‘ānah al-Ṭālibῑn..., Juz. 

IV, hlm. 60. 
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utang yang harus dilunasi oleh suami.
 42
Dalam putusan Nomor 

133/Pdt.G/2018/MS.Sgi berdasarkan keterangan saksi yang 

dihadirkan, pemohon (suami) tetap menunaikan nafkah terhadap 

termohon (istri) sekalipun pemohon sudah tidak tinggal lagi 

serumah dengan termohon.
43

 Berdasarkan fakta persidangan 

tersebut hakim telah memberikan pertimbangan hukum untuk tidak 

menetapkan nafkah māḍiyah terhadap istri sudah sesuai dengan 

fiqh Syāfi„iyyah.  

 

4.4.1.1.3. Putusan Tahun 2019 

Putusan Mahkamah Syar‟iyah Sigli nomor 

17/Pdt.G/2019/MS.Sgi yang merupakan perkara cerai talak dalam 

petitum primer yang intinya suami (pemohon) memohon agar 

dikabulkan permohonannya dan diberi izin untuk menjatuhkan 

talak satu terhadap istrinya (termohon).
44

 

Berdasarkan permohonan cerai talak tersebut, termohon 

(istri) dalam jawabannya terhadap permohonan pemohon cuma 

membantah alasan pengajuan permohonan talak, dan termohon 

(istri) tidak mengajukan gugatan balik (rekonvensi) untuk menuntut 

hak nafkah terhadap dirinya. 

Bahwa, terhadap permohonan Pemohon tersebut, Termohon 

telah memberikan jawaban secara lisan di persidangan yang  

pada pokoknya  bahwa Termohon mengakui segala isi 

permohonan Pemohon, kecuali point nomor 4, dibantah 

oleh Termohon tentang alasan-alasan terjadinya perselisihan 

dan pertengkaran yang terus menerus, namun Termohon 

tidak mau memperpanjang masalah dan Termohonpun 

menginginkan cerai dari Pemohon.
45

 

________________________ 
42

Lihat Muḥammad al-Khaṭib al-Syarbaynῑ, Mughnῑ..., Juz. III, hlm. 

563. 

43
Lihat Putusan Mahkamah Syar‟iyah Sigli perkara cerai talak Nomor 

133/Pdt.G/2018/MS.Sgi, hlm. 48. 

44
Lihat Putusan Mahkamah Syar‟iyah Sigli perkara cerai talak Nomor 

17/Pdt.G/2019/MS.Sgi, hlm. 3. 

45
Lihat Putusan Mahkamah Syar‟iyah Sigli perkara cerai talak Nomor 

17/Pdt.G/2019/MS.Sgi, hlm. 4. 
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Putusan nomor 17/Pdt.G/2019/MS.Sgi di atas sebenarnya 

istri tidak menuntut nafkah melalui gugatan rekonvensi, namun 

hakim berdasarkan hak ex officio (karena jabatan) menetapkan 

nafkah terhadap istri dan pemohon (suami) juga tidak keberatan 

atas penetapan hakim tersebut, sehingga pemohon menyatakan 

bersedia memberikan nafkah iddah dan mut’ah. 

Pemohon telah mengajukan repliknya secara lisan di 

persidangan yang  pada pokoknya  sebagaimana dalam surat 

permohonannya dan mengenai nafkah iddah Pemohon 

menyanggupinya sejumlah Rp. 1.000.000,- (satu juta lima 

ratus ribu rupiah) dan uang mut’ah sejumlah Rp. 500.000,- 

(lima ratus ribu rupiah).
46

 

Berdasarkan pernyataan replik dari pemohon tersebut, maka 

hakim mengabulkan permohonan pemohon (suami) dengan 

memberi izin menjatuhkan talak satu dan juga menetapkan 

pemohon berkewajiban memberikan nafkah iddah kepada 

termohon sejumlah Rp. 1.000.000,- (satu juta ribu rupiah) dan uang 

mut’ah sejumlah Rp. 500.000,- (lima ratus ribu rupiah). 

Mengabulkan permohonan Pemohon; 

Memberi izin kepada Pemohon untuk menjatuhkan talak 

satu raj‟i terhadap Termohon di depan sidang Mahkamah 

Syar‟iyah Sigli; 

Menghukum Pemohon untuk membayar nafkah Iddah 

sejumlah Rp. 1.000.000,- (satu juta rupiah) dan Mut’ah 

sejumlah Rp. 500.000,- (lima ratus ribu rupiah) kepada 

Termohon.
47

  

Putusan nomor 17/Pdt.G/2019/MS.Sgi sebagaimana 

tersebut di atas, berdasarkan keterangan para saksi yang dihadirkan, 

tidak ditemukan indikasi bahwa istri yang lebih duluan nusyuz. 

Keadaan seperti itu menurut fiqh Syāfi„iyyah suami tetap 

berkewajiban untuk menunaikan segala bentuk kewajiban nafkah 

________________________ 
46

Lihat Putusan Mahkamah Syar‟iyah Sigli perkara cerai talak Nomor 

17/Pdt.G/2019/MS.Sgi, hlm. 4. 

47
Lihat Putusan Mahkamah Syar‟iyah Sigli perkara cerai talak Nomor 

17/Pdt.G/2019/MS.Sgi, hlm. 15. 
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terhadap istrinya sekalipun masa pelunasannya sudah berlalu
48

 

karena nafkah māḍiyah istri tersebut menjadi utang yang harus 

dilunasi oleh suami.
 49

Dalam putusan Nomor 

17/Pdt.G/2019/MS.Sgi tidak terlihat juga istri nusyuz pada 

sebagian hari yang menyebabkan nafkah gugur sebagian sehingga 

kadar nafkah yang wajib itu dipersentasikan menurut fiqh 

Syāfi„iyyah.
50

 Putusan Nomor 17/Pdt.G/2019/MS.Sgi hakim 

memutuskan nafkah ‘iddah dan mut’ah berdasarkan persetujuan 

pemohon yang diajukan oleh hakim karena termohon sendiri tidak 

menuntutnya. Putusan tersebut tentang penetapan nafkah ‘iddah 

dan mut’ah secara fiqh Syāfi„iyyah sudah sesuai karena dalam 

kasus cerai talak istri berhak atas nafkah ‘iddah dan mut’ah.  

Putusan di atas merupakan putusan kasus cerai talak yang 

mana suami mengajukan permohonan untuk mengesahkan 

perceraian terhadap istrinya. Dalam proses penyelesaian kasus 

tersebut istri tidak mengajukan gagatan balik (rekonvensi) terhadap 

suaminya untuk menuntut nafkah, namun demikian hakim 

membebankan kepada suami untuk memberikan nafkah iddah dan 

mut’ah kepada mantan istrinya.  

Berdasarkan hasil analisis penulis dari beberapa putusan 

cerai talak di Mahkamah Syar‟iyah Sigli dapat disimpulkan hakim 

tidak menggunakan hak ex officio (karena jabatan) untuk 

menetapkan sengketa nafkah māḍiyah terhadap istri karena 

mengadili perkara nafkah māḍiyah tersebut secara peraturan dalam 

kasus cerai talak harus ada gugatan rekonvensi dari istri. Namun 

demikian ketika istri melakukan gugatan rekonvensi kemudian 

dalam proses pembuktian istri tidak bersedia menghadirkan saksi 

atau istri menghadirkan saksi tetapi saksi tidak memberikan 

________________________ 
48

Lihat Abū Bakar Syaṭa al-Bakrῑ al-Dimyaṭῑ, I‘ānah al-Ṭālibῑn..., Juz. 

IV, hlm. 60. 

49
Lihat Muḥammad al-Khaṭib al-Syarbaynῑ, Mughnῑ..., Juz. III, hlm. 

563. 

50
Lihat Abū Bakar Syaṭa al-Bakrῑ al-Dimyaṭῑ, I‘ānah al-Ṭālibῑn..., Juz. 

IV, hlm. 60. 
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keterangan yang dapat meyakinkan hakim, dalam hal ini hakim 

juga tidak bisa menetapkan nafkah māḍiyah istri. Hasil analisis 

beberapa putusan cerai talak sebagaimana telah disebutkan di atas 

juga dapat disimpulkan juga hakim bisa menggunakan hak ex 

officio untuk menetapkan nafkah ‘iddah dan mut’ah ketika hakim 

melihat ada kelemahan atau ketidaktahuan istri terhadap hak nafkah 

‘iddah dan mut’ah yang semestinya diperoleh dari mantan 

suaminya karena hal ini tidak bertentangan dengan peraturan 

perundang-undangan.  

 

4.4.1.2. Penyelesaian Nafkah Istri di Mahkamah Syar‟iyah 

Meureudu 

4.4.1.2.1. Putusan Tahun 2017 

Putusan Mahkamah Syar‟iyah Meureudu Nomor 

0136/Pdt.G/2017/MS.Mrd yang merupakan perkara cerai talak 

dalam petitum primer yang intinya suami memohon agar 

dikabulkan permohonannya dan diberi izin untuk menjatuhkan 

talak raj‘i terhadap istrinya.
51

 

Berdasarkan permohonan cerai talak tersebut, istri tidak 

melakukan gugatan rekonvensi untuk menuntut nafkah dalam 

menjawab posita permohonan suaminya.  

Bahwa, terhadap dalil permohonan Pemohon, Termohon 

telah memberikan jawabannya secara lisan yang pada 

pokoknya menyatakan apa yang disampaikan Pemohon 

dalam permohonannya adalah benar dan Termohon tidak 

keberatan untuk bercerai dengan Pemohon.
52

 

Namun demikian, sekalipun termohon tidak melakukan 

gugatan rekonvensi untuk menuntut nafkah, majelis hakim 

berpendapat secara ex officio membebankan pemohon untuk 

memberikan nafkah iddah dan mut’ah kepada termohon selaku 

bekas istri dan pemohon juga menyetujuinya. 

________________________ 
51

Lihat Putusan Mahkamah Syar‟iyah Meureudu perkara cerai talak 

Nomor 0136/Pdt.G/2017/MS.Mrd, hlm. 3. 

52
Lihat Putusan Mahkamah Syar‟iyah Meureudu perkara cerai talak 

Nomor 0136/Pdt.G/2017/MS.Mrd, hlm. 4. 
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Bahwa, mengenai nafkah iddah Termohon selama dalam 

masa iddah, Pemohon sanggup memberikannya sejumlah 

Rp. 3.000.000,- (tiga juta rupiah) dan mut’ah Termohon 

yaitu senilai Rp. 2.000,000,- (dua juta rupiah).
53

 

Berdasarkan pernyataan pemohon tersebut sehingga majelis 

hakim menetapkan secara ex officio suami wajib memberikan 

nafkah iddah dan mut’ah terhadap bekas istri. 

Menghukum Pemohon untuk membayar Nafkah iddah 

kepada Termohon sejumlah Rp. 3.000.000,- (tiga juta 

rupiah) dan mut’ah kepada Termohon berupa uang Rp. 

2.000.000,- (dua juta rupiah).
54

  

Penetapan nafkah iddah dan mut’ah dalam putusan Nomor 

0136/Pdt.G/2017/MS.Mrd di atas yang mana hakim menetapkan 

nafkah iddah sejumlah Rp. 3.000.000,- dan mut’ah sejumlah Rp. 

2.000.000,- sesuai dengan konsep nafkah dalam fiqh Syāfi„iyyah. 

Hal ini sebagaimana disebutkan oleh Khaṭib al-Syarbaynῑ tentang 

kewajiban seorang suami memberikan nafkah iddah
55

 dan istri 

berhak atas mut’ah dari bekas suaminya sebagaimana pendapat 

Imām Taqy al-Dῑn
56

.  

Bila diperhatikan lebih dalam lagi sebenarnya putusan 

Nomor 0136/Pdt.G/2017/MS.Mrd tersebut merupakan putusan 

cerai talak yang mana hakim tidak menetapkan nafkah māḍiyah, 

seharusnya menurut analisis penulis terhadap putusan tersebut 

hakim menetapkan nafkah māḍiyah karena tidak ada indikasi istri 

nusyuz yang dapat menggugurkan nafkah māḍiyah terhadapnya 

dan bahkan hakim sendiri menyatakan istri tidak nustuz. Keadaan 

seperti itu menurut fiqh Syāfi„iyyah suami tetap berkewajiban 

untuk menunaikan nafkah māḍiyah istrinya sekalipun masa 

________________________ 
53

Lihat Putusan Mahkamah Syar‟iyah Meureudu perkara cerai talak 

Nomor 0136/Pdt.G/2017/MS.Mrd, hlm. 4. 

54
Lihat Putusan Mahkamah Syar‟iyah Meureudu perkara cerai talak 

Nomor 0136/Pdt.G/2017/MS.Mrd, hlm. 15. 

55
Lihat Muḥammad al-Khaṭib al-Syarbaynῑ, Mughnῑ..., Juz. III, hlm. 

560. 

56
Lihat Imām Taqy al-Dῑn, Kifāyah al-Akhyār, Juz. I…, hlm. 373. 
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pelunasannya sudah berlalu
57

 karena nafkah māḍiyah istri tersebut 

menjadi utang yang harus dilunasi oleh suami.
 
Namun apabila 

ditinjau menurut fiqh Hanafiyah hal ini sangat berbeda, karena fiqh 

Hanafiyah membolehkan hakim untuk menjual harta suami untuk 

kebutuhan nafkah istri, bahkan hakim boleh memenjarakan suami 

kikir yang tidak mau memberikan nafkah istrinya.  
58

 

4.4.1.2.2. Putusan Tahun 2018 

Putusan Mahkamah Syar‟iyah Meureudu Nomor 

0096/Pdt.G/2018/MS.Mrd yang merupakan sama-sama perkara 

cerai talak yang petitum primernya suami memohon agar 

dikabulkan permohonannya dan diberi izin untuk menjatuhkan 

talak raj‘i terhadap istrinya.
59

 Hal yang sama juga terdapat dalam 

putusan Nomor 0096/Pdt.G/2018/MS.Mrd ini, yang mana 

termohon (istri) tidak melakukan gugatan rekonvensi untuk 

menuntut nafkah kepada pemohon (suami). 

Bahwa, terhadap dalil permohonan Pemohon, Termohon 

telah memberikan jawabannya secara lisan yang pada 

pokoknya menyatakan apa yang disampaikan Pemohon 

dalam permohonannya adalah benar dan Termohon tidak 

keberatan untuk bercerai dengan Pemohon.
60

 

Berdasarkan pernyataan termohon dalam jawabannya 

dipersidangan yang tidak melakukan gugatan rekonvensi dan 

berdasarkan fakta persidangan tidak ada indikasi istri nusyuz dan 

perceraian terjadi dari pihak pemohon (suami), oleh karena 

demikian hakim secara ex officio mewajibkan pemohon untuk 

memberikan nafkah iddah dan mut’ah terhadap termohon selaku 

bekas istrinya dan pemohon juga menyatakan bersedia. 

Bahwa, mengenai nafkah iddah Termohon selama dalam 

________________________ 
57

Lihat Abū Bakar Syaṭa al-Bakrῑ al-Dimyaṭῑ, I‘ānah al-Ṭālibῑn..., Juz. 

IV, hlm. 60. 

58
Muḥammad Amῑn al-Syaḥῑr, Rad al-Mukhtār ..., hlm. 306.. 

59
Lihat Putusan Mahkamah Syar‟iyah Meureudu perkara cerai talak 

Nomor 0096/Pdt.G/2018/MS.Mrd, hlm. 2. 

60
Lihat Putusan Mahkamah Syar‟iyah Meureudu perkara cerai talak 

Nomor 0096/Pdt.G/2018/MS.Mrd, hlm. 3. 
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masa iddah, Pemohon sanggup memberikannya sejumlah 

Rp. 1.000.000,- (satu juta rupiah), mut’ah Termohon Rp. 

200.000,- (dua ratus ribu rupiah).
61

  

Putusan Nomor 0096/Pdt.G/2018/MS.Mrd ini, hakim secara 

ex officio menetapkan nafkah iddah sejumlah Rp. 1.000.000,- dan 

mut’ah sejumlah Rp. 200.000,- atas dasar pernyataan kesediaan 

pemohon untuk memberikannya kepada termohon sebagaimana 

kutipan putusan berikut ini: 

Menghukum Pemohon untuk membayar kepada Termohon 

berupa: Nafkah iddah sejumlah Rp. 1.000.000,- (satu juta 

rupiah), Mut’ah berupa uang Rp. 200.000,- (dua ratus ribu 

rupiah).
62

  

Dalam hal penetapan nafkah iddah dan mut’ah putusan 

tersebut sesuai dengan konsep nafkah pasca perceraian dalam fiqh 

Syāfi„iyyah sebagaimana pendapat Khaṭib al-Syarbaynῑ dan Imām 

Taqy al-Dῑn yang telah penulis jelaskan sebelumnya.
63

 

Kesesuaiannya tersebut dari segi adanya pemberian nafkah iddah 

dan mut’ah setelah perceraian, sekalipun ketika dilihat dari segi 

jumlah nafkah iddah tersebut tidak sesuai kalau ditaksirkan dengan 

kebutuhan istri selama masa iddah.  

Putusan yang telah penulis uraikan di atas merupakan 

putusan cerai talak yang mana hakim tidak menetapkan nafkah 

māḍiyah karena termohon atau istri tidak menuntutnya, namun 

menurut analisis penulis dalam kasus tersebut pemohon atau suami 

masih berkewajiban untuk memberikan nafkah yang telah berlalu 

tersebut karena tidak diperdapatkan dalam persidangan hal yang 

dapat menggugurkan kewajiban nafkah sebelum terjadinya 

perceraian seperti nusyuz, dan bahkan hakim dalam putusan 

tersebut menyatakan istri tidak nustuz. Kewajiban suami 

________________________ 
61

Lihat Putusan Mahkamah Syar‟iyah Meureudu perkara cerai talak 

Nomor 0096/Pdt.G/2018/MS.Mrd, hlm. 3. 

62
Lihat Putusan Mahkamah Syar‟iyah Meureudu perkara cerai talak 

Nomor 0096/Pdt.G/2018/MS.Mrd, hlm. 13 

63
Lihat Muḥammad al-Khaṭib al-Syarbaynῑ, Mughnῑ..., Juz. III, hlm. 560 

dan Imām Taqy al-Dῑn, Kifāyah al-Akhyār, Juz. I…, hlm. 373. 
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memberikan nafkah māḍiyah istri itu sesuai dengan pendapat Abū 

Bakar Syaṭa al-Bakrῑ al-Dimyaṭῑ dalam kitab I‘ānah al-Ṭālibῑn dan 

juga pendapat Khaṭib al-Syarbaynῑ dalam kitab Mughnῑ al-Muḥtāj 

sebagaimana yang telah penulis uraikan sebelumnya.  

4.4.1.2.3. Putusan Tahun 2019 

Putusan Mahkamah Syar‟iyah Meureudu perkara cerai talak 

Nomor 206/Pdt.G/2019/MS.Mrd pemohon (suami) memohon agar 

hakim mengabulkan permohonannya dan memberi izin untuk 

menjatuhkan talak satu terhadap tergugat (istri).  

Mengabulkan permohonan Pemohon; 

Memberi izin Kepada Pemohon terhadap Termohon.
 64

 

Permohonan perceraian dalam putusan Nomor 

206/Pdt.G/2019/MS.Mrd yang diajukan suami ini cukup beralasan 

karena antara pemohon dengan termohon sering terjadi perselisihan 

dan percekcokan yang terus menerus dan sudah pernah didamaikan 

beberapa kali oleh perangkat desa namun tidak berhasil 

didamaikan. Selain itu antara pemohon dengan termohon juga 

sudah pisah tempat tinggal selama beberapa bulan sehingga 

masing-masing pihak tidak lagi menunaikan hak dan kewajiban 

masing-masing sebagai suami istri. 

Berdasarkan permohonan tersebut termohon (istri) telah 

dipanggil secara sah untuk menghadiri persidangan dan juga telah 

hadir di persidangan dengan memberikan pernyataan tidak 

keberatan untuk berpisah dengan pemohon karena mereka memang 

tidak lagi sependapat untuk membina rumah tangga. Selain itu 

termohon juga membuat penyataan tidak menuntut nafkah dalam 

bentuk apapun dari pemohon dan juga tidak akan bersedia untuk 

menerima nafkah dalam bentuk apapun dari pemohon. 

Bahwa, terhadap dalil permohonan Pemohon, Termohon 

telah memberikan jawabannya secara lisan yang pada 

pokoknya menyatakan apa yang disampaikan Pemohon 

dalam permohonannya adalah benar dan Termohon tidak 

keberatan untuk bercerai dengan Pemohon. 

________________________ 
64

Lihat Putusan Mahkamah Syar‟iyah Meureudu perkara cerai talak 

Nomor 206/Pdt.G/2019/MS.Mrd, hlm. 3. 
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Bahwa, Termohon menyampaikan dipersidangan secara 

lisan yang mengenai nafkah iddah dan mut’ah Termohon 

tidak akan memintanya dan keberatan untuk 

menerimanya.
65

 

Berdasarkan permohonan pemohon dan jawaban termohon 

yang tidak mengajukan gugatan rekonvensi serta keterangan para 

saksi, maka hakim mengadili, mengabulkan permohonan pemohon 

dan memberi izin pemohon untuk menjatuhkan talak satu ba’in 

sughra terhadap termohon. Selain itu hakim juga menghukum 

pemohon untuk memberikan nafkah iddah dan mut’ah kepada 

termohon sejumlah Rp. 1.000.000,-. 

Mengabulkan permohonan Pemohon; 

Memberi  izin  kepada  Pemohon  untuk  menjatuhkan talak 

satu raji’i kepada Termohon di depan sidang Mahkamah 

Syar‟iyah Meureudu; 

Menghukum Pemohon untuk membayar kepada Termohon 

berupa: Nafkah  iddah  dan  Mut’ah  sejumlah  Rp. 

1.000.000,-  (satu  juta rupiah).
66

 

Putusan Nomor 206/Pdt.G/2019/MS.Mrd ini sebenarnya 

secara asas ultra petita hakim telah memutuskan melebihi dari 

yang dituntut, termohon tidak melakukan gugatan rekonvensi untuk 

menuntut nafkah apapun dan bahkan menyatakan tidak mau 

menerimanya, kemudian hakim dalam putusan tersebut 

menghukum pemohon untuk membayar nafkah iddah dan mut’ah 

terhadap termohon. Jadi secara ex officio hakim yang memutuskan 

perkara ini sebenarnya telah menggunakan hak kewenangannya 

sebagai hakim untuk menetapkan nafkah iddah dan mut’ah 

sekalipun hal itu tidak dituntut dan bahkan menyatakan tidak mau 

menerimanya. Karena hak nafkah seorang istri itu tidak akan gugur 

dengan pernyataan istri tidak mau menerimanya, sebab nafkah itu 

gugur antara lain akibat istri nusyuz terhadap suaminya. Penetapan 

________________________ 
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nafkah iddah dan mut’ah oleh hakim dalam memutuskan perkara 

Nomor 206/Pdt.G/2019/MS.Mrd ini secara hukum fiqh Syāfi„iyyah 

sudah benar sebagaimana dijelaskan oleh Khaṭib al-Syarbaynῑ dan 

Imām Taqy al-Dῑn yang bahwa nafkah iddah dan mut’ah sama-

sama berkewajiban terhadap suami untuk memberikannya kepada 

bekas istri.
 67
 

Perkara cerai talak dalam putusan Mahkamah Syar‟iyah 

Meureudu di atas merupakan perkara cerai talak yang tidak ada 

gugatan rekonvensi dari istri untuk menuntut nafkah, secara asas 

ultra petita sebagaimana dalam Pasal 189 ayat (3) RBg sebenarnya 

hakim tidak boleh menetapkan suami untuk memberikan nafkah 

terhadap istri, namun secara ex officio hakim berhak untuk 

membebankan suami untuk memberikan nafkah iddah dan mut’ah 

kepada bekas istrinya karena berdasarkan fakta-fakta persidangan 

perceraian dilakukan oleh suami (cerai talak) yang hal tersebut 

mengharuskan mantan suami untuk memberikan nafkah iddah dan 

mut’ah kepada mantan istrinya. Atas pertimbangan hukum tersebut 

hakim membebankan suami untuk memberikan nafkah iddah dan 

mut’ah tersebut kepada bekas istrinya. Penetapan nafkah iddah dan 

mut’ah ini juga mempunyai dasar hukum, sebagaimana tersebut 

dalam Pasal 41 huruf (c) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 

jo. Pasal 149 huruf (a) dan (b) Intruksi Presiden RI Nomor 1 

Tahun 1991 tentang Kompilasi Hukum Islam. 

Ketika istri menyatakan tidak bersedia menerima pemberian 

atau nafkah dalam bentuk apapun dari bekas suaminya seharusnya 

hakim juga tidak menetapkan nafkah tersebut. Hakim harus 

memutuskan perkara sesuai dengan aturan dan asas hukum yang 

berlaku, tetapi secara ex officio karena jabatannya hakim punya hak 

untuk memutuskan suatu perkara yang keluar dari suatu aturan 

selama ada landasan hukum yang membolehkannya dan hal 

tersebut dipandang oleh hakim lebih maslahah. Jadi tidak 

selamanya hakim harus bersifat pasif, karena ketika istri tidak 

________________________ 
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menyebutkan tuntutan nafkah dalam surat gugatan awalnya atau 

dalam gugatan rekonvensi tentunya hakim tidak mengadili 

permasalahan nafkah tersebut, hakim cuma mengadili permohonan 

untuk menjatuhkan talak jadi hal itu akan merugikan pihak istri 

dalam hal perkara sengketa nafkah istri. Ada juga istri yang 

menuntut nafkah harian atau nafkah māḍiyah, hakim mengadili dan 

memutuskan nafkah tersebut, sementara kiswah (pakaian) yang 

tidak dituntut ya tidak dibebankan oleh hakim kepada suami untuk 

memberikan kiswah tersebut. Jadi akibatnya ketika nafkah yang 

tidak dituntut itu tidak diadili dan tidak ditetapkan oleh hakim, istri 

tidak bisa mengajukan gugatan kembali nafkah tersebut 

dikemudian hari karena dalam aturan proses administrasi perkara 

tuntutan nafkah istri itu harus bersamaan dengan perkara cerai 

gugat atau cerai talak. 

Berdasarkan analisis beberapa putusan hakim Mahkamah 

Syar‟iyah Meureudu, maka dapat disimpulkan pertimbangan 

hukum hakim dalam menyelesaikan sengketa nafkah istri 

mempedomani pada peraturan perundang-undangan seperti 

undang-undang perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam serta 

aturan proses penyelesaian perkara yang dikeluarkan oleh 

Mahkamah Agung. Penggunaan hak ex officio (karena jabatan) 

oleh hakim dalam memutuskan perkara nafkah istri, hakim lebih 

dominan menggunakannya dalam menetapkan nafkah iddah dan 

mut’ah, sementara dalam penetapan nafkah māḍiyah, kiswah 

(pakaian) dan maskan (tempat tinggal) hakim menggunakannya 

ketika ada kemaslahatan yang lebih besar. Berkaitan dengan 

penggunaan hukum fiqh Syāfi„iyyah ke dalam pertimbangan 

hukum hakim Mahkamah Syar‟iyah, hakim menggunakan fiqh 

Syāfi„iyyah sebagai pertimbangan hukum dalam memutuskan 

nafkah istri jika hukum fiqh tersebut sudah terkodifikasi ke dalam 

Kompilasi Hukum Islam. Hal ini dilakukan oleh hakim untuk 

memenuhi unsur kepastian hukum dalam menetapkan sebuah 

putusan. 
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4.4.1.3. Penyelesaian Nafkah Istri di Mahkamah Syar‟iyah Bireuen 

4.4.1.3.1. Putusan Tahun 2017 

Putusan Mahkamah Syar‟iyah Bireuen Nomor 

453/Pdt.G/2017/MS.Bir dalam petitum primer pemohon (suami) 

memohon agar dikabulkan permohonannya dan diberi izin untuk 

menjatuhkan talak raj‘i terhadap termohon (istri).  

Mengabulkan permohonan Pemohon; 

Menetapkan memberi izin kepada Pemohon untuk 

mengikrarkan talak terhadap Termohon di depan 

Mahkamah Syar‟iyah Bireuen.
68

 

Berdasarkan permohonan cerai talak tersebut, termohon 

yaitu istri menyatakan tidak keberatan untuk bercerai dan 

melakukan gugatan rekonvensi untuk menuntut nafkah iddah. 

Bahwa Termohon tidak keberatan untuk diceraikan oleh 

Pemohon, namun kalau tetap terjadi perceraian Termohon 

menuntut hak Termohon yang akan diceraikan Pemohon 

berupa nafkah iddah sebesar Rp. 30.000,- (tiga puluh ribu 

rupiah) per hari.
69

  

Berdasarkan jawaban dan gugatan rekonvensi dari 

termohon tersebut, selanjutnya pemohon melakukan replik jawaban 

termohon tersebut. 

Pemohon hanya sanggup memberikan nafkah iddah kepada 

Termohon sejumlah Rp. 500.000,- (lima ratus ribu 

rupiah).
70

 

Setelah mengadili dan mempertimbangkan segala bukti, 

hakim menetapkan bahwa pemohon atau mantan suami 

berkewajiban memberikan nafkah iddah sejumlah Rp. 1.300.000,-. 

Selain itu majelis hakim juga berpendapat secara ex officio 

membebankan kepada mantan suami untuk memberikan mut’ah 

berupa seperangkat alat shalat sekalipun bekas istri tidak 

________________________ 
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menuntutnya. 

1. Mengabulkan gugatan Penggugat Rekonvensi; 

2. Menetapkan Nafkah iddah Penggugat Rekonvensi 

sejumlah Rp. 1.300.000,- (satu juta tiga ratus ribu 

rupiah); 

3. Menetapkan Mut’ah Penggugat Rekonvensi berupa 

seperangkat alat shalat; 

4. Menghukum Tergugat Rekonvensi Untuk membayar 

kepada Penggugat Rekonvensi sejumlah sebagaimana 

dimaksud dalam poin 2 dan 3 tersebut diatas.
71

  

Perkara tersebut di atas dalam satu sisi hakim menerapkan 

asas hak ex officio karena memutuskan mut’ah sementara mut’ah 

tersebut tidak dituntut oleh bekas istri. Sementara dalam sisi yang 

lain hakim tidak menggunakan hak ex officio secara penuh dalam 

memutuskan kadar nafkah iddah sebagaimana dituntut oleh istri 

dalam gugatan rekonvensinya sejumlah Rp. 30.000,- setiap hari 

atau sejumlah Rp. 3.000.000,- untuk masa iddah 100 hari (3 bulan 

10 hari).
72

 Putusan Nomor 453/Pdt.G/2017/MS.Bir tersebut secara 

fiqh Syāfi„iyyah masih bisa dikatakan kurang tepat karena kiswah 

dan maskan termasuk salah satu kewajiban yang mesti diberikan 

oleh bekas suami terhadap mantan istrinya selama dalam masa 

iddah sebagaimana pendapat Muḥammad al-Khaṭib al-Syarbaynῑ.
73

 

Jadi secara fiqh Syāfi„iyyah seharusnya hakim memberikan 

pertimbangan hukum secara menyeluruh termasuk kewajiban 

suami memberikan nafkah dalam bentuk kiswah dan maskan 

karena tidak ada hal yang ditemukan dalam persidangan sehingga 

kiswah dan maskan tersebut gugur dengan sebab nusyuz. Namun 

asas penetapan putusan berkata lain, harus memenuhi unsur 

kepastian hukum, keadilan dan kemanfaatan hukum dalam 

penetapan sebuah putusan. 

________________________ 
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4.4.1.3.2. Putusan Tahun 2018 

Putusan cerai talak Nomor 0509/Pdt.G/2018/MS.Bir, 

berdasarkan surat permohonannya suami selaku pemohon 

memohon untuk diberikan izin menjatuhkan talak satu raj‘i 

terhadap istrinya selaku termohon. 

Mengabulkan Permohonan Pemohon; 

Menetapkan, memberi izin kepada Pemohon untuk 

menjatuhkan talak satu raj‟i terhada Termohon di depan 

sidang Mahkamah Syar`iyah Bireuen.
74

 

Berdasarkan permohonan tersebut, istri selaku termohon 

memberikan jawaban terhadap alasan pemohon, namun termohon 

tidak melakukan gugatan rekonvensi untuk menuntut nafkah 

māḍiyah dan nafkah lainnya.  

Termohon telah memberikan jawaban secara lisan yang 

pada pokoknya sebagai berikut: 

1. Bahwa benar dari perkawinan Termohon dengan Pemohon 

telah dikaruniai keturunan 3 (tiga) orang anak, anak nomor 

satu dan dua tinggal bersama Pemohon sedangkan anak 

yang bungsu tinggal bersama Termohon; 

2. Bahwa benar setelah menikah Termohon dan Pemohon 

tinggal bersama terakhir di rumah kediaman bersama di 

Kabupaten Bireuen; 

3. Bahwa benar rumah tangga Termohon dan Pemohon sudah 

terjadi perselisihan dan pertengkaran yang disebabkan oleh 

karena Pemohon menuduh Termohon tidak mau memasak, 

padahal Pemohon tidak membeli bahan makanan untuk 

dimasak; 

4. Bahwa benar Termohon tidak menyuci pakaian hal itu 

dikarenakan Termohon sibuk jualan dan hal itu juga atas 

dasar kesepakatan antara Pemohon dengan Termohon; 

________________________ 
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5. Bahwa disamping tidak ada nafkah Pemohon juga 

melakukan kekerasan terhadap Termohon yaitu dengan cara 

memukul Termohon; 

6. Bahwa benar Termohon ada selingkuh dengan laki-laki lain 

melalui HP, Termohon hanya telponan dengan laki-laki 

tersebut, tidak pernah ketemu karena orangnya tinggal di 

Malaysia dan laki-laki tersebut hanya sekedar teman curhat 

saja dan hal tersebut Termohon lakukan dikarenakan 

Pemohon kurang memberikan nafkah zahir dan batin 

terhadap Termohon, jika Termohon membutuhkan 

Pemohon tidak mau peduli.
75

 

Jawaban termohon terhadap alasan perceraian pemohon 

yang diberikan secara lisan kemudian dijawab kembali oleh suami 

selaku pemohon dalam repliknya dengan mengatakan tetap pada 

permohonan semula dan bersedia memberikan nafkah iddah 

sebagai akibat dari perceraian.  

Pemohon juga bersedia memberikan akibat cerai talak, 

yaitu: nafkah selama masa iddah sebesar Rp. 2.500.000,- 

(dua juta lima ratus ribu rupiah).
76

 

Berdasarkan argumentasi pemohon dan termohon yang 

didukung oleh saksi masing-masing pihak, hakim mengabulkan 

tuntutan pemohon dan secara ex officio hakim menetapkan 

kewajiban pemohon untuk memberikan nafkah iddah kepada 

termohon. 

1. Mengabulkan permohonan Pemohon; 

2. Memberi izin kepada Pemohon untuk menjatuhkan talak 

satu raj‟i terhadap Termohon di depan sidang Mahkamah 

Syar‟iyah Bireuen; 

3. Menghukum Pemohon memberikan kepada Termohon 

sebagai akibat cerai talak berupa nafkah selama masa iddah 

________________________ 
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sebesar Rp. 2.500.000,- (dua juta lima ratus ribu rupiah).
77

  

Putusan Nomor 0509/Pdt.G/2018/MS.Bir ini hakim secara 

ex officio mewajibkan bekas suami memberikan nafkah iddah 

sekalipun nafkah tersebut tidak dituntut oleh bekas istri, hal itu 

sudah sesuai dengan fiqh Syāfi„iyyah yang mana bekas suami 

wajib memberikan nafkah iddah kepada bekas istrinya. Namun 

demikian dalam putusan Nomor 0509/Pdt.G/2018/MS.Bir hakim 

tidak menetapkan kewajiban bekas suami untuk memberikan 

mut’ah kepada bekas istri, hal ini kalau ditinjau menurut fiqh 

Syāfi„iyyah kurang tepat karena nafkah iddah dan mut’ah itu sama-

sama pemberian bekas suami terhadap bekas istri setelah terjadinya 

perceraian. Dalam putusan tersebut hakim juga tidak 

mencantumkan argumentasi hukumnya kenapa mut’ah tidak 

ditetapkan, seharusnya ada argumentasi hukum sebagai dalil tidak 

wajibnya bekas suami memberikan mut’ah bekas istri. Bila dilihat 

lebih jauh lagi sebenarnya dalam Kompilasi Hukum Islam Pasal 

149 sudah dinyatakan “Bilamana perkawinan putus karena talak, 

maka bekas suami wajib: a. memberikan mut’ah yang layak kepada 

bekas isterinya, baik berupa uang atau benda, kecuali bekas isteri 

tersebut qabla al-dukhul”. 

Selanjutnya putusan cerai talak Nomor 

0552/Pdt.G/2018/MS.Bir, berdasarkan surat permohonannya suami 

selaku pemohon memohon untuk diberikan izin menjatuhkan talak 

satu raj‘i terhadap istrinya selaku termohon. 

Mengabulkan Permohonan Pemohon; 

Menetapkan, memberi izin kepada Pemohon untuk 

mengucapkan ikrar talak terhadap Termohon di depan 

sidang Mahkamah Syar`iyah Bireuen.
78

 

Berdasarkan permohonan tersebut, istri selaku termohon 

melakukan gugatan rekonvensi untuk menuntut nafkah māḍiyah 

________________________ 
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selama 4 bulan sejumlah Rp. 6.000.000,- dan mut’ah berupa emas 

seberat 1 mayam (3 gram).  

Bahwa Termohon mengajukan tuntutan balik (rekonvensi) 

secara lisan di persidangan, yaitu jika terjadi perceraian 

antara Penggugat Rekonvensi dan Tergugat Rekonvensi, 

maka Penggugat Rekonvensi menuntut nafkah māḍiyah/ 

lampau sebesar Rp. 50.000,- (lima puluh ribu rupiah) per 

hari selama 4 bulan dan nafkah mut’ah berupa emas seberat 

1 mayam (3 gram). Oleh karenanya Penggugat Rekonvensi 

menuntut agar Majelis Hakim memberikan putusan sebagai 

berikut: 

7. Menghukum Pemohon untuk membayar nafkah māḍiyah 

kepada Termohon sebesar 50 ribu per hari selama 4 

bulan; 

8. Menghukum Pemohon untuk membayar mut’ah kepada 

Termohon berupa emas seberat 1 mayam (3 gram).
79

 

Tuntutan nafkah māḍiyah dan mut’ah oleh termohon dalam 

gugatan rekonvensi dijawab oleh suami dalam repliknya dengan 

mengatakan keberatan karena setelah akad nikah suami tidak 

pernah pulang dan melakukan hubungan suami istri sampai 

perceraian terjadi.  

Bahwa dikarenakan Pemohon tidak pernah pulang pada 

Termohon, Pemohon keberatan memberikan nafkah 

māḍiyah/ lampau maupun mut’ah pada Termohon.
80

 

Berdasarkan argumentasi pemohon dan termohon yang 

didukung oleh saksi masing-masing pihak, hakim mengabulkan 

tuntutan pemohon dan juga sebagian gugatan rekonvensi termohon 

dengan menetapkan kewajiban pemohon untuk memberikan mut’ah 

berupa emas seberat 1 mayam (3 gram) dan menolak nafkah 

māḍiyah. 

1. Mengabulkan gugatan Penggugat Rekonvensi; 

2. Menetapkan mut’ah Penggugat Rekonvensi berupa emas 

________________________ 
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seberat 1 mayam (3 gram); 

3. Menghukum Tergugat Rekonvensi untuk membayar 

mut’ah kepada Penggugat Rekonvensi sebagaimana 

dimaksud dalam amar poin 2 tersebut di atas sebelum 

ikrar talak dilaksanakan; 

4. Menolak gugatan Penggugat Rekonvensi mengenai 

nafkah māḍiyah.
81

  
Putusan Nomor 0552/Pdt.G/2018/MS.Bir ini hakim 

mewajibkan bekas suami memberikan mut’ah dan mut’ah tersebut 

juga dituntut oleh istri, hal itu sudah sesuai dengan fiqh Syāfi„iyyah 

yang mana bekas suami dituntut untuk memberikan mut’ah kepada 

bekas istrinya. Demikian juga halnya dengan nafkah iddah yang 

tidak ditetapkan oleh hakim karena ditinjau menurut fiqh 

Syāfi„iyyah nafkah iddah tidak berkewajiban terhadap bekas suami 

untuk memberikannya kepada bekas istri apabila tidak terjadinya 

hubungan biologis setelah terjadi pernikahan. Sementara tuntutan 

nafkah māḍiyah dalam putusan Nomor 0552/Pdt.G/2018/MS.Bir 

tersebut hakim berpendapat bahwa tamkῑn sempurna dari seorang 

istri merupakan sebuah syarat diwajibkannya seorang suami untuk 

memberikan nafkah kepada istrinya. Dalam fakta persidangan 

terbukti setelah menikah belum pernah berhubungan suami istri, 

maka karena itu majelis hakim berpendapat tamkῑn sempurna dari 

istri sebagai syarat wajibnya suami memberikan nafkah belum 

terpenuhi sehingga tuntutan nafkah māḍiyah tidak dikabulkan oleh 

hakim.
82

 Bila ditinjau menurut fiqh Syāfi„iyyah tamkῑn itu ada yang 

sempurna dan ada yang tidak sempurna, bagi tamkῑn yang tidak 

sempurna kewajiban nafkah itu dipersentasikan antara tamkῑn dan 

nusyūz. Seorang istri itu dikatakan tamkῑn tidak disyaratkan harus 

menawarkan dirinya untuk digauli, tetapi jangan menolak kalau 

suami ingin menggaulinya, sebagaimana pendapat Abū Bakar al-

________________________ 
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Bakrῑ dalam I‘ānah al-Ṭālibῑn.
83

  

Berdasarkan pendapat Abū Bakar al-Bakrῑ tersebut ada 

sedikit perbedaan antara fiqh Syāfi„iyyah dengan Kompilasi 

Hukum Islam yang mensyaratkan tamkin sempurna untuk wajibnya 

suami memberikan nafkah kepada istrinya. Lebih jauhnya lagi 

sebenarnya Kompilasi Hukum Islam juga tidak menjelaskan 

bagaimana yang dikatakan tamkin sempurna sehingga hal ini 

memberikan kebebasan kepada hakim untuk menafsirkannya sesuai 

dengan pemahaman hakim itu sendiri. Putusan Nomor 

0552/Pdt.G/2018/MS.Bir yang mana hakim mewajibkan bekas 

suami memberikan mut’ah padahal perceraian terjadi sebelum 

adanya hubungan biologis sebenarnya tidak sesuai juga dengan 

Kompilasi Hukum Islam Pasal 149 yang menyatakan “Bilamana 

perkawinan putus karena talak, maka bekas suami wajib: a. 

memberikan mut’ah yang layak kepada bekas isterinya, baik 

berupa uang atau benda, kecuali bekas isteri tersebut qabla al-

dukhul”. Jadi perceraian yang terjadi sebelum adanya hubungan 

biologis dikecualikan untuk mendapatkan mut’ah yang seharusnya 

hakim tidak menetapkan mut’ah tersebut. Jika dilihat dalam fiqh 

Hanafiyah, dukhul tidak menjadi penyebab wajibnya suami 

menafkahi istrinya, namun fiqh Hanafiyah menyatakan kewajiban 

nafkah istri itu dengan semata-mata istri menetap dalam rumah 

suaminya.
84

 

4.4.1.3.3. Putusan Tahun 2019 

Putusan yang telah disajikan sebelumnya merupakan 

putusan cerai talak yang mana istri menuntut nafkah dan hakim 

juga mengabulkannya dan ada juga putusan yang istri tidak 

menuntutnya sehingga hakim juga tidak menetapkannya. Hal itu 

sangat berbeda dengan putusan Nomor 0539/Pdt.G/2019/MS.Bir 

yang mana istri tidak hadir dipersidangan sekalipun telah dipanggil 

________________________ 
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secara patut. Akibat tidak hadirnya istri selaku termohon dalam 

kasus cerai talak ini, hakim memutuskan perkara secara verstek 

(tanpa hadir termohon). Sebagaimana kutipan putusan berikut ini: 

Menimbang, bahwa ternyata Termohon, meskipun 

dipanggil secara resmi dan patut, tidak datang menghadap 

di muka sidang dan pula tidak ternyata bahwa tidak 

datangnya itu disebabkan suatu halangan yang sah; 

Menimbang, bahwa Termohon yang dipanggil secara resmi 

dan patut akan tetapi tidak datang menghadap harus 

dinyatakan tidak hadir dan permohonan tersebut harus 

diperiksa secara verstek; 

Menimbang, bahwa oleh karena itu, maka putusan atas 

perkara ini dapat dijatuhkan tanpa hadirnya Termohon 

(verstek).
85

  

Dalam putusan tersebut istri tidak hadir sehingga tidak bisa 

melakukan gugatan rekonvensi untuk menuntut nafkah, namun 

demikian hakim secara ex officio menetapkan nafkah iddah 

sejumlah Rp. 5.000.000,- dan juga menetapkan mut’ah sejumlah 

Rp. 5.000.000,-. 

1. Menyatakan Termohon yang telah dipanggil secara resmi 

dan patut untuk menghadap di persidangan, tidak hadir; 

2. Mengabulkan permohonan Pemohon dengan verstek; 

3. Memberi izin kepada Pemohon (Nama Pemohon) untuk 

menjatuhkan talak satu raj‟i terhadap Termohon (Nama 

Termohon) di depan sidang Mahkamah Syar‟iyah 

Bireuen; 

4. Menetapkan nafkah iddah Termohon sejumlah Rp. 

5.000.000,- (lima juta rupiah); 

5. Menetapkan mut’ah Termohon sejumlah. Rp. 5.000.000,- 

(lima juta rupiah); 

6. Menghukum Pemohon untuk memberikan nafkah iddah 

dan mut’ah kepada Termohon sebagaimana pada diktum 

angka 4 dan angka 5 sesaat sebelum mengucap ikrar 

talak dilaksanakan.
86

 

________________________ 
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Putusan Nomor 0539/Pdt.G/2019/MS.Bir di atas hakim 

secara ex officio menetapkan nafkah iddah dan mut’ah sekalipun 

hal itu tidak dituntut oleh istri. Berkaitan dengan penggunaan hak 

ex officio oleh hakim untuk memutuskan sesuatu yang berkaitan 

dengan nafkah yang wajib ditunaikan oleh bekas suami, sebenarkan 

hakim boleh mengingatkan istri atau penggugat untuk menuntut 

nafkah terhadap dirinya. Namun untuk dikabulkan oleh hakim itu 

tergantung pembuktian, kalau terbukti apa yang dituntut ya 

diterima dan diputuskan tetapi kalau tidak terbukti hakim tidak bisa 

menetapkannya kecuali hal-hal yang bersifat kewajiban mantan 

suami setelah perceraian seperti nafkah iddah dan mut’ah. 

Berdasarkan analisis beberapa putusan Mahkamah 

Syar‟iyah di atas maka dapat disimpulkan hakim dalam 

memberikan pertimbangan sebuah putusan menggunakan hak ex 

officio untuk menetapkan sesuatu berkaitan dengan kewajiban 

suami setelah terjadinya perceraian seperti nafkah iddah dan 

mut’ah sekalipun hal tersebut tidak dituntut oleh istri. Landasan 

hukumnya yaitu adanya hak bekas istri dari mantan suaminya 

setelah perceraian, sebagaimana telah diatur dalam Pasal 41 huruf c 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Pasal 

149 dan Pasal 152 Kompilasi Hukum Islam. Sementara selain 

nafkah iddah dan mut’ah seperti nafkah māḍiyah dan lainnya 

hakim tidak mengadili dan tidak menetapkannya apabila hal 

tersebut tidak dituntut oleh istri dalam gugatannya, karena prinsip 

hakim menggunakan hak ex officio ketika kemaslahatan dalam 

penggunaannya lebih besar dari pada kemudaratan. 

 

4.4.2. Pertimbangan Hukum Hakim dalam Penyelesaian 

Sengketa Nafkah Anak 

Penyelesaian perkara nafkah anak di Mahkamah Syar‟iyah 

diajukan secara bersamaan dengan perkara cerai talak ataupun cerai 

gugat, sebagaimana halnya penyelesaian perkara nafkah istri, 

sekalipun perkara sengketa nafkah istri atau nafkah anak bisa 

diajukan secara terpisah melalui pengregistrasian perkara baru. 

Namun berdasarkan penelusuran peneliti di beberapa Mahkamah 
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Syar‟iyah di Aceh, belum ada sengketa nafkah istri atau nafkah anak 

yang diajukan secara terpisah dari perkara cerai gugat atau cerai 

talak. Hal ini mungkin karena ketidak pahaman istri tentang boleh 

menuntut nafkah secara terpisah dari perkara cerai talak atau cerai 

gugat, dan mungkin juga karena mempertimbangkan faktor ekonomi 

dalam berperkara dipengadilan. 

4.4.2.1. Penyelesaian Nafkah Anak di Mahkamah Syar‟iyah Sigli 

Putusan Mahkamah Syar‟iyah Sigli Nomor 

0282/Pdt.G/2017/MS.Sgi yang merupakan perkara cerai talak, 

dalam gugatan rekonvensi istri (penggugat rekonvensi) menuntut 

suami (tergugat rekonvensi) untuk memberikan nafkah terhadap 

anak setiap bulan sejumlah Rp. 500.000,- sampai anak tersebut 

menjadi dewasa, sebagaimana kutipan putusan berikut: 

Hak asuh anak yang bernama Muhammad Mudthahar, umur 

1 tahun 6 bulan, berada di bawah hadhanah Penggugat 

Rekonvensi; 

Nafkah anak sejumlah Rp. 500.000,- (lima ratus ribu 

rupiah) setiap bulannya sampai anak tersebut dewasa dan 

mandiri.
87

  

Berdasarkan jawaban termohon, pemohon melakukan replik 

dan jawaban terhadap gugatan rekonvensi yang intinya tidak 

keberatan atas tuntutan nafkah terhadap anak tersebut. 

Bahwa Tergugat Rekonvensi tidak keberatan anak berada 

dalam asuhan Penggugat Rekonvensi dan sanggup 

memberikan nafkah anak sejumlah Rp. 500.000,- (lima 

ratus ribu rupiah) setiap bulan.
88

 

Berdasarkan gugatan rekonvensi istri terhadap nafkah anak 

dan pernyataan tergugat rekonvensi tentang kesediaan memberikan 

nafkah anak serta proses pembuktian melalui saksi, hakim 

mengabulkan dan menetapkan anak berada di bawah ḥaḍanah 

penggugat rekonvensi (istri) serta menghukum tergugat rekonvensi 

________________________ 
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(suami) untuk memberikan nafkah anak minimal Rp. 500.000,- 

setiap bulan di luar biaya pendidikan dan kesehatan serta ditambah 

10% setiap tahunnya sampai anak tersebut dewasa dan mandiri. 

Menetapkan anak yang bernama Muhammad Mudthahar, 

umur 1 tahun 6 bulan berada di bawah hadhanah penggugat 

rekonvensi (termohon); 

Menghukum tergugat rekonvensi untuk memberikan nafkah 

anak tersebut minimal sejumlah Rp. 500.000,- (lima ratus 

ribu rupiah) perbulan di luar biaya pendidikan dan 

kesehatan ditambah 10% setiap tahunnya sampai anak 

tersebut dewasa atau mandiri.
89

  

Putusan Nomor 0282/Pdt.G/2017/MS.Sgi tersebut di atas, 

secara fiqh Syāfi„iyyah sudah benar karena seorang ayah 

berkewajiban untuk memberikan nafkah terhadap anaknya selama 

anak tersebut belum dewasa atau anak tersebut dalam keadaan 

cacat sehingga tidak bisa mencari rezeki untuk kebutuhanya 

sendiri. Sebagaimana pendapat Imām al-Syāfi„ῑ dalam memberikan 

batasan kewajiban orang tua untuk menanggung nafkah anaknya.
90

 

Selain itu secara fiqh Syāfi„iyyah nafkah anak yang wajib terhadap 

orang tua atau ayah hanya untuk menutupi kebutuhan anak (al-

kifāyah) sebagaimana pendapat Khaṭib al-Syarbaynῑ
91

dan hal itu 

sudah terpenuhi dalam putusan Nomor 0282/Pdt.G/2017/MS.Sgi 

karena hakim menentukan nafkah anak minimal Rp. 500.000,- 

setiap bulan
92

 dan jumlah tersebut sudah terpenuhi kebutuhan 

seorang anak yang masih berumur 1 tahun 6 bulan. 

Putusan tentang nafkah anak juga termuat dalam putusan 

cerai talak Nomor 133/Pdt.G/2018/MS.Sgi. Dalam putusan ini istri 

selaku termohon memohon nafkah terhadap 4 orang anak dalam 

gugatan rekonvensi kepada tergugat rekonvensi (suami). 

________________________ 
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Nafkah terhadap anak (biaya hadhanah) terhutang, yaitu : 

anggaran untuk membeli susu, pakaian, dan kesehatan 

adalah Rp. 2.000.000,- (dua juta rupiah) setiap bulan x 21 

(dua puluh satu) bulan sehingga menjadi Rp. 42.000.000,- 

(empat puluh dua juta  rupiah).
93

  

Berdasakan gugatan rekonvensi penggugat terhadap 

tergugat rekonvensi sebagaimana tersebut di atas, tergugat 

rekonvensi memberikan jawaban atau replik menolak tuntutan 

nafkah anak sebagaimana tersebut berikut ini: 

Bahwa dalil penggugat rekonpensi/termohon konpensi 

rekonvensi setentang dalil angka 5 ini terlalu menghayal, 

karena pendapatan termohon saja tidak sebesar itu jika 

dijumlahkan jumlah anak-anak yaitu 4 (empat) orang, jika 

Rp. 2.000.000,- (dua juta) untuk seorang anak maka 4 orang 

anak menjadi Rp. 8.000.000,- (delapan juta rupiah) tiap 

bulannya, ini sudah diluar pendapatan/penghasilan 

termohon rekonvensi, untuk itu mohon majelis hakim dalil 

ini dikesampingkan.
94

 

Berdasarkan tuntutan hak asuh anak dan nafkah terhadap 

anak yang dilakukan oleh istri selaku termohon dalam kasus cerai 

talak tersebut di atas, maka hakim mengadili berdasarkan 

argumentasi dan para saksi masing-masing pihak sehingga 

memutuskan dengan mewajibkan pemohon atau suami untuk 

memberikan nafkah terhadap anak sejumlah Rp. 1.500.000,-. 

Sebagaimana disebutkan dalam kutipan putusan berikut: 

Menghukum Tergugat Rekonvensi untuk memberikan 

nafkah kedua anak tersebut minimal sejumlah Rp. 

1.500.000,- (satu juta lima ratus ribu rupiah) perbulan di 

luar biaya pendidikan dan kesehatan ditambah 10% setiap 

tahunnya sampai anak tersebut dewasa atau mandiri.
95

 

Secara fiqh Syāfi„iyyah kewajiban ayah menafkahi anak itu 

________________________ 
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tidak terikat dengan permintaan dari anak atau ibu sang anak
96

, jadi 

sekalipun tidak dituntut oleh istri (ibu dari anaknya) dalam kasus 

cerai gugat atau cerai talak seharusnya hakim tetap memberikan 

pertimbangan hukum untuk memberikan hak nafkah terhadap anak. 

Berdasarkan kedua putusan di atas, tergambar bahwa hakim 

bersifat aktif dalam menangani permasalahan nafkah anak dengan 

menetapkan nafkah terhadap anak, sekalipun kadang jumlah nafkah 

tersebut tidak mencukupi semua kebutuhan anak yang namun 

hakim telah mempertimbangkan pendapatan ayah dan kebutuhan 

seorang anak.  

Hal yang berbeda ditemukan dalam perkara cerai talak 

putusan Nomor 17/Pdt.G/2019/MS.Sgi. Perkara cerai talak ini istri 

melakukan gugatan rekonvensi, dalam petitum primer gugatan 

rekonvensinya istri menuntut nafkah terhadap dirinya saja, 

sementara nafkah anak tidak dituntut padahal dalam hubungan 

perkawinan mereka dikarunia lima orang anak, dan anak yang 

terakhir (bungsu) masih membutuhkan biaya hidup karena masih 

berumur 16 tahun.
97

 Jadi dalam putusan Nomor 

17/Pdt.G/2019/MS.Sgi ini hakim tidak menetapkan nafkah 

terhadap anak karena tidak ada tuntutan dari istri dalam gugatan 

rekonvensi. 

Bahwa terhadap jawaban Termohon tersebut, Pemohon 

telah mengajukan repliknya secara lisan di persidangan 

yang pada pokoknya sebagaimana dalam surat 

permohonannya dan mengenai nafkah iddah Pemohon 

menyanggupinya sejumlah Rp. 1.000.000,- (satu juta lima 

ratus ribu rupiah) dan uang mut’ah sejumlah Rp. 500.000,- 

(lima ratus ribu rupiah).
98

  

Dalam kutipan putusan di atas terlihat tidak ada tuntutan 

nafkah terhadap anak, istri hanya menuntut nafkah terhadap dirinya 

________________________ 
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baik nafkah iddah maupun mut’ah. Karena tidak adanya tuntutan 

nafkah anak dari istri sehingga hakim juga tidak mewajibkan suami 

untuk memberikan nafkah terhadap anaknya.
99

 Kalau dipedomani 

secara Kompilasi Hukum Islam seharusnya hakim juga menetapkan 

nafkah anak, karena dalam Pasal 149 seorang ayah berkewajiban 

memberikan biaya penghidupan kepada anaknya sampai berumur 

21 tahun. Jadi putusan Nomor 17/Pdt.G/2019/MS.Sgi di atas jelas 

juga bertentangan dengan Kompilasi Hukum Islam. Sementara 

dalam putusan Nomor 0282/Pdt.G/2017/MS.Sgi, yang juga perkara 

cerai talak sebagaimana telah penulis uraikan sebelumnya, istri 

dalam gugatan rekonvensi selain menuntut nafkah terhadap dirinya 

juga menuntut nafkah terhadap anak.
100

 Berdasarkan gugatan 

rekonvensi terhadap nafkah anak tersebut, hakim mengabulkan dan 

menghukum suami untuk memberikan nafkah kepada anak.
101

 Dari 

putusan Nomor 17/Pdt.G/2019/MS.Sgi tergambar bahwa majelis 

hakim dalam menangani permasalahan nafkah anak dalam putusan 

tersebut berpedoman kepada asas ultra petita. Sementara apabila 

ditinjau menurut fiqh Syāfi„iyyah hakim seharusnya menetapkan 

nafkah anak sekalipun kadang jumlah nafkah tersebut kurang 

mencukupi untuk semua kebutuhan anak yang namun hakim telah 

mempertimbangkan pendapatan ayah dan kebutuhan anak. 

Berdasarkan beberapa putusan di atas dapat disimpulkan 

hakim menetapkan sebuah putusan berdasarkan bagaimana tuntutan 

istri dan juga proses pembuktian terhadap tuntutan tersebut. Hakim 

tidak bisa leluasa menggunakan hak ex officio dalam memberikan 

pertimbangan hukum terhadap putusan nafkah anak, apabila hal 

tersebut tidak dituntut oleh ibunya dalam gugatan rekonvensi 

kecuali apabila hakim berpendapat ada kemaslahatan yang lebih 

________________________ 
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besar dalam penetapannya. Hal ini sebagaimana terlihat jelas dalam 

putusan Nomor 0282/Pdt.G/2017/MS.Sgi, istri menuntut nafkah 

anak sehingga hakim menetapkan nafkah anak tersebut, sementara 

putusan Nomor 17/Pdt.G/2019/MS.Sgi hakim tidak menetapkan 

nafkah anak karena istri tidak menuntutnya sekalipun dalam kasus 

tersebut dari hasil perkawinan mereka anak bungsu masih 

membutuhkan biaya kehidupan karena masih berumur 16 tahun.  

Logika putusan di atas, hakim dalam memutuskan perkara 

nafkah anak sangat tergantung pada tuntutan istri atau ibu dari sang 

anak, kalau dituntut dalam gugatan hakim menetapkannya dan 

kalau tidak dituntut hakim tidak menetapkannya kecuali ada 

kemaslahatan yang lebih besar dalam penetapannya maka hakim 

dalam hal ini menggunakan hak ex officio. Namun demikian kalau 

berpijak kepada asas hak ex officio semata hakim tetap mempunyai 

wewenang untuk memutuskan nafkah anak sekalipun nafkah 

tersebut tidak dituntut
102

, karena nafkah anak tersebut merupakan 

kewajiban terhadap ayah untuk menanggungnya sebagaimana 

dalam fiqh Syāfi„iyyah yang telah diuraikan sebelumnya.
103

  

4.4.2.2. Penyelesaian Nafkah Anak di Mahkamah Syar‟iyah 

Meureudu 

Penyelesaian tentang nafkah anak di Mahkamah Syar‟iyah 

Meureudu antara lain diperdapatkan dalam putusan cerai talak 

Nomor 0136/Pdt.G/2017/MS.Mrd yang petitum primernya suami 

memohon agar diberi izin untuk menjatuhkan talak terhadap 

istrinya. Dalam perkara tersebut, istri tidak melakukan gugatan 

rekonvensi untuk menuntut nafkah anak, padahal dari perkawinan 

mereka dikarunia seorang anak perempuan yang masih berumur 10 

tahun.
104

 Dalam putusan Nomor 0136/Pdt.G/2017/MS.Mrd 

________________________ 
102

 Lihat Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 

Pasal 41 huruf b dan juga Kompilasi Hukum Islam Pasal 80 ayat (4) dan Pasal 

149 huruf d. 

103
Imām al-Syāfi„ῑ Muḥammad bin Idrῑs, Al-Umm, Juz. V..., hlm. 94. 

104
Lihat Putusan Mahkamah Syar‟iyah Meureudu perkara cerai talak 

Nomor 0136/Pdt.G/2017/MS.Mrd, hlm. 2.  



 238 

tersebut, istri selaku termohon ketika menjawab tuntutan dari 

pemohon (suami), menyatakan tidak keberatan untuk bercerai 

dengan pemohon.  

Bahwa, terhadap dalil permohonan Pemohon, Termohon 

telah memberikan jawabannya secara lisan yang pada 

pokoknya menyatakan apa yang disampaikan Pemohon 

dalam permohonannya adalah benar dan Termohon tidak 

keberatan untuk bercerai dengan Pemohon.
105

 

Hal yang sama juga terjadi dalam putusan Nomor 

096/Pdt.G/2018/MS.Mrd, yang mana istri tidak melakukan gugatan 

rekonvensi untuk menuntut nafkah anak
106

 padahal pasangan suami 

istri tersebut telah dikarunia empat orang anak
107

. Seharusnya 

hakim menjelaskan alasan kenapa putusan tersebut hakim tidak 

menetapkan nafkah terhadap anak dan dalam putusan tersebut juga 

tidak tersebut umur atau tanggal lahir ke empat anak tersebut. Oleh 

karena tidak ada tuntutan nafkah anak dalam rekonvensi ke dua 

putusan tersebut di atas, hakim juga tidak mewajibkan suami atau 

ayah untuk memberikan nafkah kepada anaknya.
108

  

Putusan yang telah penulis uraikan di atas merupakan 

putusan dalam perkara cerai talak. Kedua putusan perkara cerai 

talak tersebut, istri tidak melakukan gugatan rekonvensi untuk 

menuntut nafkah anak sehingga hakim juga tidak mewajibkan 

kepada ayah dari anak tersebut untuk memberikan nafkah. Jadi 

perkara cerai talak dalam putusan Mahkamah Syar‟iyah Meureudu 

di atas merupakan perkara cerai talak yang tidak ada gugatan 

rekonvensi dari istri untuk menuntut nafkah anaknya, secara asas 

________________________ 
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ultra petita sebagaimana dalam Pasal 189 ayat (3) RBg yang 

menyatakan hakim tidak boleh memutuskan sesuatu yang tidak 

dituntut, namun secara ex officio hakim berhak untuk 

membebankan suami atau ayah untuk memberikan nafkah anak 

berdasarkan fakta-fakta persidangan yang mana perkawinan 

mereka telah dikarunia anak yang masih dalam usia wajib 

dinafkahi oleh ayahnya serta kebutuhan nafkah terhadap anak 

merupakan kebutuhan yang mendasar sehingga kemudaratan 

karena tidak terpenuhinya nafkah sangat besar.  

4.4.2.3. Penyelesaian Nafkah Anak di Mahkamah Syar‟iyah Bireuen 

Putusan perkara cerai talak Mahkamah Syar‟iyah Bireuen 

Nomor 453/Pdt.G/2017/MS.Bir, suami memohon agar diberi izin 

untuk menjatuhkan talak terhadap istrinya. Dalam kesempatan 

menjawab permohonan cerai talak tersebut, istri melakukan 

gugatan rekonvensi untuk menuntut nafkah anak sebesar Rp. 

15.000,- setiap hari atau Rp. 450.000,- setiap bulan. 

Bahwa Termohon tidak keberatan untuk diceraikan oleh 

Pemohon, namun kalau tetap terjadi perceraian Termohon 

menuntut hak Termohon yang akan diceraikan Pemohon 

berupa nafkah iddah sebesar Rp. 30.000,- (tiga puluh ribu 

rupiah) per hari dan hak asuh anak ditetapkan kepada 

Termohon serta menuntut nafkah anak Rp. 15.000,- (lima 

belas ribu rupiah) setiap hari.
109

  

Setelah mengadili dan mempertimbangkan segala bukti 

yang ada, berdasarkan tuntutan nafkah anak tersebut hakim 

menetapkan bahwa mantan suami atau ayah berkewajiban 

memberikan nafkah terhadap anaknya sebesar Rp. 300.000,- setiap 

bulan. 

Menghukum Tergugat Rekonvensi untuk membayar nafkah 

anak kepada Penggugat Rekonvensi sebesar Rp. 300.000,- 

(tiga ratus ribu rupiah) setiap bulan.
110

  

________________________ 
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Putusan yang telah disajikan di atas merupakan putusan 

cerai talak yang mana istri dalam gugatan rekonvensinya menuntut 

nafkah anak sehingga hakim juga mengabulkannya. Hal ini berbeda 

dengan putusan Nomor 0397/Pdt.G/2019/MS.Bir sekalipun sama-

sama putusan perkara cerai talak, namun istri tidak menuntut 

nafkah anak dalam gugatan rekonvensinya sehingga hakim juga 

tidak menetapkannya.
111

 Padahal suami istri dalam dua perkara 

tersebut telah dikarunia anak yang masih di bawah umur sehingga 

berkewajiban sang ayah untuk menafkahinya.
112

 Putusan tersebut 

kurang tepat apabila ditinjau menurut fiqh Syāfi„iyyah yang sudah 

terkodifikasi ke dalam Kompilasi Hukum Islam sebagaimana Pasal 

149 yang mana seorang ayah berkewajiban memberikan biaya 

penghidupan kepada anaknya sampai berumur 21 tahun. Karena  

fiqh Syāfi„iyyah menyatakan ayah wajib memberikan nafkah 

terhadap anak apabila mampu dalam hal ekonomi sekalipun sang 

anak masih mempunyai ibunya, sebagaimana pendapat Abū Bakar 

Syaṭa al-Bakrῑ al-Dimyaṭῑ.
113

  

Pertimbangan hukum hakim dalam beberapa putusan 

Mahkamah Syar‟iyah tentang putusan cerai talak baik sengketa 

nafkah istri maupun sengketa nafkah anak dapat disimpulkan 

hakim dalam menetapkan sebuah putusan pada dasarnya 

mempertimbangkan asas kepastian hukum dalam artian 

menetapkan sesuatu apa bila sesuatu tersebut ada amanat secara 

tertulis dalam peraturan perundang-undangan. Selain itu juga 

mempertimbangkan asas keadilan dan kemanfaatan hukum. 

Sementara bila merujuk kepada konsep nafkah istri dan anak dalam 

fiqh Syāfi„iyyah dan juga aturan perudang-undangan tentang 

kewajiban suami untuk menafkahi istri, kewajiban ayah untuk 

________________________ 
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menafkahi anaknya beserta biaya kehidupan lainnya seperti biaya 

pendidikan dan kesehatan, maka dapat dipahami sebagian hakim 

menetapkan nafkah sesuai dengan apa yang dituntut oleh istri dan 

ada juga hakim menetapkan suatu nafkah yang tidak dituntut 

dengan pertimbangan ada kemaslahatan yang lebih besar ketika 

nafkah itu ditetapkan. Untuk lebih jelasnya mengenai penetapan 

nafkah dalam sebuah putusan dapat dilihat dalam tabel pemetaan 

putusan berikut. 

Tabel 2. 

Penetapan Nafkah Istri dan Anak dalam Putusan. 

No 
Nomor 

Putusan 
Tuntutan 

Keadaan 

Istri 

Nafkah 

Māḍiyah 
Iddah Mut’ah Kiswah Maskan 

Nafkah 

Anak 

1. 0282/Pdt.G/ 

2017/MS.Sgi 

Māḍiyah, 

Iddah 

Mut‟ah 

Haḍanah 

Tidak 

nusyuz dan 

ada anak 

Ada Ada Ada Tidak 

ada 

Tidak 

ada 

Ada 

2. 133/Pdt.G/ 

2018/MS.Sgi 

Māḍiyah, 

Iddah 

Mut‟ah 

Haḍanah 

Tidak 

nusyuz dan 

ada anak 

Tidak 

berhak 

Ada Ada Tidak 

ada 

Tidak 

ada 

Ada 

3. 17/Pdt.G/ 

2019/MS.Sgi 

Tidak ada 

rekonvensi 

Tidak 

nusyuz dan 

ada anak 

Tidak 

ada 

Ada Ada Tidak 

ada 

Tidak 

ada 

Tidak 

ada 

4. 0136/Pdt.G/ 

2017/MS.Mrd 

Tidak ada 

rekonvensi 

Tidak 

nusyuz dan 

ada anak 

Tidak 

ada 

Ada Ada Tidak 

ada 

Tidak 

ada 

Tidak 

ada 

5. 0096/Pdt.G/ 

2018/MS.Mrd 

Tidak ada 

rekonvensi 

Tidak 

nusyuz, 

anak sudah 

besar 

Tidak 

ada 

Ada Ada Tidak 

ada 

Tidak 

ada 

- 

6. 206/Pdt.G/ 

2019/MS.Mrd 

Tidak ada 

rekonvensi 

dan tidak 

mau 

menerima 

Tidak 

nusyuz, 

belum 

punya anak 

Tidak 

ada 

Ada Ada Tidak 

ada 

Tidak 

ada 

- 

7. 453/Pdt.G/ 

2017/MS.Bir 

Iddah 

Haḍanah 

Tidak 

nusyuz dan 

ada anak 

Tidak 

ada 

Ada Ada Tidak 

ada 

Tidak 

ada 

Ada 

8. 0509/Pdt.G/ 

2018/MS.Bir 

Tidak ada 

rekonvensi 

Tidak 

nusyuz dan 

ada anak 

Tidak 

ada 

Ada Tidak 

ada 

Tidak 

ada 

Tidak 

ada 

Tidak 

ada 

9. 0552/Pdt.G/ Istri belum Tidak Tidak Tidak Ada Tidak Tidak - 
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2018/MS.Bir dukhul 

menuntut 

Māḍiyah, 

Mut‟ah 

nusyuz, 

belum 

punya anak 

ada ada (beda 

denga

n KHI 

Pasal 

149) 

ada ada 

10. 0397/Pdt.G/ 

2019/MS.Bir 

Iddah 

Mut‟ah 

Tidak 

nusyuz dan 

ada anak 

Tidak 

ada 

Ada Ada Tidak 

ada 

Tidak 

ada 

Tidak 

ada 

11. 0539/Pdt.G/ 

2019/MS.Bir 

Istri tidak 

hadir 

(verstek) 

Belum 

punya anak 

Tidak 

ada 

Ada Ada Tidak 

ada 

Tidak 

ada 

- 

 

Berdasarkan analisis beberapa putusan sebagaimana telah 

penulis jelaskan di atas maka dapat diketahui pertimbangan hukum 

hakim dalam menyelesaikan sengketa nafkah dalam rumah tangga 

mempedomani pada asas kepastian hukum sesuai dengan Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, dan Kompilasi 

Hukum Islam serta aturan proses penyelesaian perkara yang 

dikeluarkan oleh Mahkamah Agung. Selain itu hakim juga 

menetapkan sebuah putusan berdasarkan asas keadilan dan asas 

kemanfaatan hukum untuk terpenuhi semua hak nafkah istri dan 

anak dalam sebuah putusan.  

 

4.5. Korelasi Pertimbangan Hukum Hakim dengan Fiqh 

Syāfi‘iyyah dalam Penyelesaian Sengketa Nafkah 
 

Pertimbangan hukum hakim untuk menerima dan 

menetapkan nafkah dalam sebuah putusan sangat tergantung pada 

petitum (tuntutan) dan saksi yang dihadirkan oleh istri di 

persidangan. Apabila istri tidak menuntut nafkah dalam petitum 

surat gugatan atau rekonvensi, hal itu menjadi alasan bagi hakim 

untuk tidak menetapkan karena secara peraturan hakim tidak 

dibenarkan untuk menerima atau menetapkan melebihi dari yang 

dituntut. Begitu juga bila istri bersifat tertutup dan sabar, tidak 

memberi tahu keadaan rumah tangganya kepada orang lain, hal ini 

juga yang akan menjadi penghalang untuk mendukung kesaksian 

istri menuntut nafkah atau lainnya di persidangan karena saksi yang 

dihadirkan harus benar-benar mengetahui permasalahan dalam 
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rumah tangga sang istri sehingga bisa meyakinkan hakim tentang 

apa yang dituntut oleh istri.  

Peraturan perundang-undangan di Indonesia yang berkaitan 

dengan perceraian dan kewajiban nafkah istri dan anak salah 

satunya yaitu Kompilasi Hukum Islam (KHI). Pembentukan  

Kompilasi Hukum Islam juga tidak terlepas dari peran hukum fiqh 

yang didominasi oleh fiqh Syāfi„iyyah berdasarkan rujukan kitab-

kitab sebagai referensi bahan kajian dalam lokakarya Alim Ulama 

dalam pembentukan rancangan buku Kompilasi Hukum Islam. Fiqh 

Syāfi„iyyah juga sebagai salah satu doktrin ilmu pengetahuan 

sebagai asas hukum Mahkamah Syar‟iyah. Penggunakan fiqh 

Syāfi„iyyah sebagai pertimbangan hukum hakim dalam 

menetapkan nafkah istri dan anak dalam sebuah putusan, hakim 

menggunakannya sebagai pendukung terhadap asas atau dalil 

penetapan nafkah sebagaimana dalam Kompilasi Hukum Islam 

maupun Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan. 

Hakim ketika memberikan sebuah putusan, berarti hakim 

tersebut sudah menegakkan hukum. Dalam penegakan sebuah 

hukum harus berasaskan kepastian hukum, keadilan hukum dan 

kemanfaatan hukum. Oleh karena itu sebuah putusan yang 

ditetapkan oleh hakim juga harus terpenuhi  ke tiga asas tersebut 

secara seimbang. Namun dalam praktiknya sangat sukar untuk 

mewujudkan ke tiga unsur asas tersebut, karena menitikberatkan 

pada kepastian hukum sehingga putusan ditetapkan berdasarkan 

amanat Peraturan Perundang-Undangan sudah barang tentu unsur 

keadilan dan kemanfaatan sebuah putusan sulit diwujudkan. 

Sebagai contoh misalnya ketika Peraturan Perundang-Undangan 

mengamanatkan tidak boleh memutuskan melebihi dari yang 

diminta, dalam sebuah kasus perceraian istri tidak menuntut nafkah 

anak, dalam kasus ini apabila hakim menitik beratkan pada asas 

kepastian hukum, sungguh asas keadilan hukum yang seharusnya 

seorang ayah memberikan nafkah terhadap anaknya tidak 

terpenuhi. Disinilah kadang tercermin asas kepastian hukum lebih 
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dikedepankan oleh hakim dalam menetapkan sebuah putusan 

dibandingkan dengan asas keadilan dan kemanfaatan hukum.  

Selain ketiga asas tujuan hukum di atas, seorang hakim 

dalam memutuskan perkara juga harus mempertimbangkan hukum 

yang hidup dalam masyarakat. Sebenarnya hal ini sangat 

mendukung hakim untuk menggali hukum-hukum fiqh Syāfi„iyyah 

dan menerapkannya dalam memutuskan perkara nafkah karena fiqh 

Syāfi„iyyah ini diamalkan oleh kebanyakan masyarakat Aceh dan 

sudah menjadi hukum yang hidup dalam masyarakat. Sebagai 

contoh misalnya dalam hal memahami makna tamkῑn sempurna 

sebagai syarat berhak istri mendapatkan nafkah. Bila tamkῑn 

sempurna diartikan dengan hubungan suami istri (jima’), sungguh 

apabila terjadi akad nikah dan belum pernah terjadi hubungan 

biologis kemudian terjadi perceraian, hakim tidak bisa menetapkan 

nafkah māḍiyah sekalipun istri menuntutnya karena istri dianggap 

belum tamkῑn secara sempurna sehingga tidak berhak nafkah dari 

suaminya. Sementara berdasarkan fiqh Syāfi„iyyah tamkῑn itu ada 

yang sempurna dan ada yang tidak sempurna, bagi tamkῑn yang 

sempurna istri berhak nafkah penuh sementara tamkῑn yang tidak 

sempurna nafkah itu dipersentasikan antara tamkῑn dan nusyūz. 

Lagi pula seorang istri dikatakan tamkῑn tidak disyaratkan harus 

menawarkan dirinya untuk digauli, tetapi yang disyaratkan jangan 

menolak kalau suami ingin menggaulinya, sebagaimana pendapat 

Abū Bakar al-Bakrῑ dalam I‘ānah al-Ṭālibῑn.
114

  

Berdasarkan pendapat Abū Bakar al-Bakrῑ tersebut ada 

sedikit perbedaan antara fiqh Syāfi„iyyah dengan Kompilasi 

Hukum Islam di Indonesia yang mensyaratkan tamkin sempurna 

untuk wajibnya suami memberikan nafkah kepada istrinya. Namun 

demikian, bila dilihat lebih jauh sebenarnya Kompilasi Hukum 

Islam juga tidak menjelaskan bagaimana yang dikatakan tamkin 

sempurna sehingga hal ini memberikan kebebasan kepada hakim 

untuk menafsirkannya sesuai dengan pemahaman hakim itu sendiri. 

________________________ 
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Tidak adanya penjelasan tamkin sempurna yang dimaksudkan 

dalam Kompilasi Hukum Islam mengakibatkan sebagian hakim 

menafsirkannya dengan hubungan biologis suami istri (jima’) 

sehingga istri yang belum digauli oleh suaminya belum berhak atas 

nafkah. Demikian juga perceraian yang terjadi setelah nikah dan 

belum terjadi hubungan biologis, istri tidak berhak menuntut 

nafkah māḍiyah. Sementara menurut fiqh Syāfi„iyyah nafkah itu 

wajib dengan sebab akad nikah bukan dengan sebab hubungan 

biologis. 

Kewajiban bekas suami yang mempunyai hak rujuk (talak 

raj‘i) untuk memberikan nafkah terhadap bekas istrinya sebenarnya 

sangat jelas disebutkan di dalam hadis, yang mana Rasulullah SAW 

menegaskan: 

 115.واٌَىنى ٌٍّوأح ئما وبْ ٌيوعهب ػٍُهب اٌوعؼخئنمب إٌفمخ 

Artinya: “Sesungguhnya nafkah dan tempat tinggal itu bagi 

perempuan yang suaminya masih mempunyai hak rujuk 

(talak raj‘i)”. (HR. Aḥmad).  

Bila dilihat dalam putusan perceraian, hakim memutuskan 

memberi izin kepada suami untuk menjatuhkan talak satu (talak 

raj‘i). Kalau secara fiqh Syāfi„iyyah talak satu suami masih 

berkewajiban memberikan nafkah iddah kepada istrinya selama 

dalam masa iddah, namun masih ditemukan putusan yang mana 

hakim tidak menetapkan nafkah iddah sebagaimana putusan Nomor 

0552/Pdt.G/ 2018/MS.Bir yang telah diuraikan di atas. 

Berdasarkan beberapa hasil temuan dalam penelitian ini 

bisa memberikan kontribusi bahwa dibutuhkan suatu regulasi 

hukum yang bisa memberikan solusi terhadap persoalan-persoalan 

yang terjadi dalam rumah tangga terutama permasalahan kewajiban 

suami atau ayah dalam menanggung beban tanggungjawab nafkah 

dalam rumah tangganya. Secara nasional diperlukan adanya 

regulasi yang mengatur pra syarat calon mempelai pria harus 

mampu dalam bidang ekonomi untuk keluarganya nanti. Peraturan 

________________________ 
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yang telah ada kadang hanya mengatur dihilirnya saja, sementara 

dihulu untuk mengantisipasi terjadinya kecolongan yang akan 

terjadi sangat sedikit peraturan yang mengaturnya. Selain itu juga 

diperlukan percepatan terbentuk dan disahkannya Rancangan 

Undang-Undang tentang Ketahanan Keluarga agar terciptanya 

kerukunan dan ketentraman dalam berumah tangga. Demikian juga 

untuk tingkat daerah khususnya di Aceh semoga secepatnya 

disahkan Qanun tentang Hukum Keluarga untuk terciptanya 

keluarga yang mempunyai perlindungan hukum baik dalam bidang 

materiil maupun non materiil. Selain itu yang terpenting regulasi 

hukum yang terbentuk sesuai dengan hukum fiqh yang berlaku 

dalam masyarakat baik ditingkat daerah maupun secara nasional 

sehingga asas keadilan dalam pembentukan hukum tidak luput dari 

pertimbangan secara mendalam. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Simpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dijabarkan dalam bab 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Ulama fiqh Syāfi„iyyah menetapkan nafkah zahir istri 

dalam bentuk pangan dan sandang berdasarkan kelas 

penghasilan suami, sementara dalam bentuk papan 

ditetapkan bersadarkan strata sosial keluarga istri. Status 

hak istri terhadap pangan dan sandang bersifat tamlik 

(menjadi milik), sementara terhadap papan bersifat intifa’ 

(cuma bisa mengambil manfaat). Nafkah anak baik pangan, 

sandang dan papan ditetapkan menurut kebutuhan dan 

kecukupan sesuai dengan usia dan selera sang anak. Kriteria 

pangan mempunyai nilai gizi, kriteria sandang dapat 

menutupi seluruh aurat dan terlindung dari panas dan 

dingin, kriteria papan dapat menjamin keamanan anggota 

keluarga. Konsep nafkah dalam fiqh Syāfi„iyyah mengalami 

pergeseran sesuai dengan perkembangan masyarakat karena 

bentuk nafkah menurut ‘uruf yang berubah sesuai dengan 

berubahnya masyarakat. Sementara nafkah batin meliputi 

perlindungan, perhatian dan pendidikan dengan kriteria 

terjamin keamanan dan keselamatan secara fisik dan psikis, 

adanya perhatian, dan terjamin pendidikan istri dan anak. 

Nafkah batin dalam bentuk hubungan biologis menurut fiqh 

Syāfi„iyyah suami hanya sekali yang wajib menggauli 

istrinya, sementara mazhab Ḥanafῑ setiap istri meminta, 

mazhab Maliki setiap 4 hari sekali dan mazhab Hanbali 

setiap 4 bulan sekali. 

2. Pertimbangan hukum hakim dalam menyelesaikan sengketa 

nafkah dalam rumah tangga sesuai dengan asas kepastian 

hukum yang berdasarkan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 

1974 tentang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam serta 
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aturan proses penyelesaian perkara yang dikeluarkan oleh 

Mahkamah Agung. Fiqh Syāfi„iyyah dalam hal ini sudah 

terwakili oleh Kompilasi Hukum Islam karena 

pembentukannya tidak terlepas dari rujukan kitab  fiqh 

Syāfi„iyyah sekalipun ada beberapa hal yang 

mempertimbangkan fiqh selain Syāfi„iyyah. Namun 

demikian dalam menetapkan nafkah, hakim berbeda dalam 

memberikan pertimbangan hukum sehingga mengakibatkan 

ada putusan yang tidak ditetapkan mut’ah dalam kasus cerai 

talak sebagaimana putusan Nomor 0509/Pdt.G/ 

2018/MS.Bir, Selain itu hakim juga ada yang tidak 

menetapkan nafkah māḍiyah, sebagaimana putusan Nomor 

17/Pdt.G/2019/MS.Sgi, putusan Nomor 0136/Pdt.G/ 

2017/MS.Mrd, ataupun ditetapkan namun sebagian, 

sebagaimana putusan Nomor 0282/Pdt.G/2017/MS.Sgi. 

Hakim juga ada yang tidak menetapkan nafkah anak, 

sebagaimana putusan Nomor 17/Pdt.G/2019/MS.Sgi, 

Nomor 0136/Pdt.G/2017/MS.Mrd, Nomor 0509/Pdt.G/ 

2018/MS.Bir dan Nomor 0397/Pdt.G/2019/MS.Bir, padahal 

setiap anak yang masih dibawah umur wajib dinafkahi oleh 

ayahnya. Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat diketahui 

penggunaan hak ex officio (karena jabatan) oleh hakim 

dalam memutuskan perkara nafkah istri, hakim cuma 

menggunakannya dalam menetapkan nafkah iddah dan 

mut’ah, sementara dalam penetapan nafkah māḍiyah, 

kiswah (pakaian) maskan (tempat tinggal) dan nafkah anak 

hakim tidak menggunakannya karena penggunaan hak ex 

officio ketika hakim berpandangan ada kemaslahatan yang 

lebih besar jika nafkah tersebut ditetapkan. 

 

5.2. Saran 

 Untuk kesempurnaan tulisan ini, maka akan dicoba untuk 

mengemukakan beberapa saran yang dianggap perlu: 

1. Terkait dengan Rancangan Qanun Hukum Keluarga 
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diharapkan kepada Dinas Syariat Islam dan tim perumus 

untuk membentuk qanun yang memiliki prinsip perlindungan 

terhadap anggota keluarga termasuk perlindungan terhadap 

hak nafkah, prinsip memperoleh akses pendidikan yang baik, 

prinsip jaminan kesehatan, prinsip mempertahankan rumah 

tangga sehingga membuat nyaman seluruh anggota keluarga, 

tidak akan ada lagi anak yang terbengkalai dan juga tidak ada 

lagi kekerasan dalam rumah tangga. Kemudian prinsip-

prinsip tersebut sebaiknya disesuaikan dengan konsep fiqh 

Syāfi„iyyah sebagai mazhab yang dianut oleh kebanyakan 

masyarakat Aceh dan sudah menjadi hukum yang hidup 

dalam masyarakat.  

2. Diharapkan kepada hakim Mahkamah Syar‟iyah di Aceh 

dalam mengadili perkara cerai gugat atau cerai talak 

khususnya dalam mempertimbangkan hak nafkah istri dan 

anak untuk merujuk kepada kitab fiqh Syāfi„iyyah sebagai 

salah satu pertimbangan hukum hakim. Hakim harus bersifat 

aktif dalam mengadili perkara cerai talak atau cerai gugat 

karena kebanyakan istri tidak memahami hak dirinya dan anak 

pasca terjadi perceraian seperti nafkah māḍiyah istri, nafkah 

iddah, muth’ah, sukna dan nafkah anak sehingga hak-hak 

mereka tidak terabaikan dalam sebuah keputusan.  

3. Diharapkan kepada para pembaca agar bisa memberikan 

masukan untuk kesempurnaan tulisan ini, dan untuk lebih 

mendalam mengkaji dan meneliti kembali tentang nafkah 

dalam rumah tangga guna bisa memberikan sumbangan 

pemikiran terhadap pelaksanaan kewajiban penanggungjawab 

nafkah untuk tertunainya kewajiban secara sempurna tanpa 

terkhianati pihak istri dan anak. 
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